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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

1. Fonem konsonan Arab 

 

ARAB LATIN 

Kons Nama Konsonan Nama 

 Alif a Aa أ

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa tṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan garis di ح

bawah) 

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

  Żal z Zet ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣh Es dan Ha ص

 Ḍad ḍh De dan Ha ض

 Ṭa ṭh Te dan Ha ط

 Ẓa ẓh Zet dan Ha ظ

 Ain `’ koma terbalik (di atas)` ع

 Ghain gh Ge dan Ha غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ya ي
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2. Vokal  

a. Tunggal atau monoftong 

Bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya dalam tulisan Latin yang dilambangkan dengan huruf sebagai 

berikut : 

1) Tanda Fathah dilambangkan dengan huruf a 

2) Tanda Kasrah dilambangkan dengan huruf i 

3) Tanda Dhammah dilambangkan dengan huruf u 

 

b. Vokal Panjang 

Bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron sebagai berikut 

: 

1) Huruf  أ dilambangkan dengan huruf  â 

2) Huruf  ي dilambangkan dengan huruf î 
3) Huruf  و dilambangkan dengan huruf û 

 

c. Vokal rangkap atau diftong 

Bahasa Arab yang lambangkan berupa gabungan anatar harakat 

dengan huruf, transleterasinya dengan tulisan latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut : 

1) Vokal rangkap أ و  dilambangkan dengan gabungan huruf au, 

misalnya  syaukaniy  

2) Vokal rangkap أ ي  dilambangkan dengan gabungan huruf ai, 

misalnya  gail.  

 

3. Kata Sandang 

a. Kata sandang dengan huruf alif-lam qomariyah dan syamsiyah. 

Bahasa Arab transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan 

dengan huruf yang sesuai dengan buntinya dan ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan diberi tanda sampan sebagai penghubung 

misalnya ar-ridha dan al-fatawa, asy-syams. 

 

b. Syaddah atau tasydid 

Huruf Arab yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu. Di akhir kata ataupun 

yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.  

Contoh : Amanna billahi, Inna al-ladzina. 
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c. Ta’ Marbuthah 

Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti kata sifat (na’at) maka 

huruf tersebut dengan huruf “h”, contoh: al-Af’idah, sedangkan 

ta’marbuthah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya 

al-hayah al-Islamiyah atau al-hayatul Islamiyyah. 

 

d. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila sudah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia. Seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, 

seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold)  dan ketentuan 

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, 

maka hirif yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata 

sandangnya. Contoh : ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-‘Asqallani, al-

Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Al qur’an dan 

nama-nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh : Al-

Qur’an, Al-Baqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian disertasi ini akan menelaah peran gerakan thariqat yang tergabung 

dalam JAM’IYYAH AHLI AL-THĀRĪQAH AL-MU’TABARAH AL-

NAHDHIYYAH (JATMAN) dalam penguatan nasionalisme dan cinta tanah 

air sejak berdirinya sampai sekarang. Tujuan penelitian ini adalah 1. 

Mengugkap dan menguraikan latar belakang berdirinya JAM’IYYAH AHLI 

AL-THĀRĪQAH AL-MU’TABARAH AL-NAHDHIYYAH di Indonesia. 2. 

menjelaskan gerakan JATMAN dalam penguatan Nasionalisme dan cinta tanah 

air sejak berdirinya hingga sekarang di bawah kepemimpinan Habib Lutfi bin 

Yahya. 3. Mengungkap kerja-kerja organisasi JAM’IYYAH AHLI AL-

THĀRĪQAH AL-MU’TABARAH AL-NAHDHIYYAH atau JATMAN dalam 

penguatan NKRI dan Nasionalisme dengan pendekatan teori komunikasi. 

Penelitian disertasi ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan 

menggunkan teori nasionalisme, psikologi sufi dan komunikasi sebagai pisau 

analisisnya. Objek penelitian ini adalah peran JATMAN dalam penguatan 

nasionalisme dan cinta tanah air sejak berdirinya hingga sekarang. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian pustaka 

atau library research, observasi lapangan, pelacakan dokumen dan wawancara 

secara mendalam dengan sumber-sumber kunci. Dari hasil pengumpulan data, 

wawancara dan library reseach yang dilakukan, dapat disimpulkan, pertama, 

JATMAN sebagai organisasi pengamal thariqat mu’tabaroh di Indonesia 

mempunyai peranan penting dalam menjaga eksistensi dan keberlanjutan 

konsep nasionalisme dan cinta tanah air yang akhirnya akan menumbuhkan 

semangat menjaga NKRI. Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa thariqat 

yang tergabung dalam JATMAN mempunyai kontribusi yang besar dalam 

gerakan penguatan nasionalisme dan cinta tanah air di Indonesia. Melalui 

kegiatan JATMAN, khususnya sejak di bawah kepemimpinan Habib Lutfi Bin 

Yahya, para pengamal thariqat mu’tabarah di Indonesia didorong untuk 

menjadi pribadi yang kuat komitmennya dalam menjaga NKRI, berjiwa 

nasionalis, dan cinta tanah air serta peduli terhadap permasalahan keummatan 

dan kebangsaan. Wujud aksi nyatanya adalah, setiap hendak berdzikir atau 

menyelesaikan dzikir dengan tausiyah, selalu diingatkan komitmen pentingnya 

menjaga NKRI dan hubbul wathan minal iman. Bahkan tidak jarang, dalam 

acara thoriqohan, dinyanyikan lagu Indonesia Raya, selain tentu membaca 

istigfar, salawatan dan tahlil yang menjadi ciri khas pokok semua model dan 

bentuk thariqoh yang memiliki berbagai sanad thariqoh yang berbeda-beda 

dibawah naungan JATMAN.  Ketiga, Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

ajakan mencintai tanah air dan membangun nasionalisme oleh JATMAN 

terbukti sangat efektif membendung gerakan transnasionalisme yang berefek 
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menguatnya hubbul wathan atau cinta tanah air dari kalangan umat Islam, 

khususnya para santri yang tergabung dalam gerakan thariqoh. 

Kata kunci : nasionalisme, jatman, ulama, sufi, sejarah islam 
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ABSTRACT 

 

This dissertation research will examine the role of the tariqat movement which 

is part of JAM'IYYAH AHLI AL-THĀRĪQAH AL-MU'TABARAH AL-

NAHDHIYYAH (JATMAN) in strengthening nationalism and love of the 

country from its founding until now. The objectives of this research are 1. To 

reveal and explain the background to the founding of JAM'IYYAH AHLI AL-

THĀRĪQAH AL-MU'TABARAH AL-NAHDHIYYAH in Indonesia. 2. 

explain the JATMAN movement in strengthening Nationalism and love of the 

country from its founding until now under the leadership of Habib Lutfi bin 

Yahya. 3. Revealing the work of the JAM'IYYAH AHLI AL-THĀRĪQAH AL-

MU'TABARAH AL-NAHDHIYYAH or JATMAN organization in 

strengthening the Republic of Indonesia and Nationalism using a 

communication theory approach. This dissertation research uses a qualitative 

research model using the theories of nationalism, Sufi psychology and 

communication as analysis tools. The object of this research is JATMAN's role 

in strengthening nationalism and love of the country from its founding until 

now. Data collection in this research was carried out through library research, 

field observations, document tracking and in-depth interviews with key 

sources. From the results of the data collection, interviews and library research 

carried out, it can be concluded, firstly, that JATMAN as an organization 

practicing thariqat mu'tabaroh in Indonesia has an important role in 

maintaining the existence and sustainability of the concept of nationalism and 

love of the homeland which will ultimately foster the spirit of protecting the 

Republic of Indonesia. Second, this research shows that the tariqat who are 

members of JATMAN have made a major contribution to the movement to 

strengthen nationalism and love for the country in Indonesia. Through 

JATMAN activities, especially under the leadership of Habib Lutfi Bin Yahya, 

practitioners of thariqat mu'tabarah in Indonesia are encouraged to become 

individuals with a strong commitment to protecting the Republic of Indonesia, 

with a nationalist spirit and love of their homeland and care about public and 

national issues. The real form of action is, every time you want to do dhikr or 

complete dhikr with tausiyah, you are always reminded of your commitment 

to the importance of protecting the Republic of Indonesia and hubbul wathan 

minal iman. In fact, it is not uncommon, at thoriqohan events, to sing the song 

Indonesia Raya, apart from of course reading istigfar, salawatan and tahlil 

which are the main characteristics of all models and forms of thariqoh which 

have various different sanad thariqoh under the auspices of JATMAN. Third, 

this research also shows that JATMAN's call to love the homeland and build 

nationalism has proven to be very effective in stemming the transnationalism 

movement which has the effect of strengthening hubbul wathan or love of the 
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homeland among Muslims, especially santri who are members of the thariqoh 

movement. 

Keyword : nationalism, jatman, ulama, Sufi, Islamic history 
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 خلاصة

 

الأطروحة دور حركة الطريقة التي هي جزء من جمعية أهل الطريقة المتبررة  سوف يبحث بحث هذه 

يسها وحتى الآن. أهداف هذا البحث هي النهضية )جاتمان( في تعزيز القومية وحب الوطن منذ تأس

. شرح حركة 2. كشف وشرح خلفية تأسيس جمعية أهل الطريقة المتبررة النهذية في إندونيسيا.  1

ا في تعزيز  الحبيب لطفي بن يحيى.  جاتمان  الوطن منذ تأسيسها حتى الآن بقيادة  . 3لقومية وحب 

إندونيسيا  تعزيز جمهورية  في  أو منظمة جاتمان  الحضارية  الطريقة  أهل  الكشف عن عمل جمعية 

باستخدام  نوعي  بحث  نموذج  الأطروحة  بحث  يستخدم  الاتصال.  نظرية  منهج  باستخدام  والقومية 

ال القومية وعلم  دور نظريات  البحث هو  هذا  من  الهدف  للتحليل.  كأدوات  والتواصل  الصوفي  نفس 

جاتمان في تعزيز القومية وحب الوطن منذ تأسيسه وحتى الآن. تم جمع البيانات في هذا البحث من 

المصادر   مع  المتعمقة  والمقابلات  الوثائق،  وتتبع  الميدانية،  والملاحظات  المكتبي،  البحث  خلال 

جمع البيانات والمقابلات والأبحاث المكتبية التي تم إجراؤها، يمكن أن نستنتج،   الرئيسية. من نتائج

أولاً، أن جاتمان كمنظمة تمارس طريقة متباينة في إندونيسيا لها دور مهم في الحفاظ على وجود  

جمهورية  حماية  روح  النهاية  في  سيعزز  الذي  الوطن  حب  والقومية.  القومية  مفهوم  واستدامة 

ثانيًا، يوضح هذا البحث أن الطريقة الذين هم أعضاء في جاتمان قد ساهموا بشكل كبير    إندونيسيا.

ادة  في حركة تعزيز القومية وحب الوطن في إندونيسيا. من خلال أنشطة جاتمان، وخاصة تحت قي 

حبيب لطفي بن يحيى، يتم تشجيع ممارسي طريقة معتبرة في إندونيسيا على أن يصبحوا أفرادًا لديهم 

تزام قوي بحماية جمهورية إندونيسيا، ويتمتعون بروح قومية وحب لوطنهم ويهتمون به. القضايا  ال

العامة والوطنية. الشكل الحقيقي للعمل هو أنه في كل مرة تريد فيها أداء الذكر أو الذكر الكامل مع  

ن من الإيمان. في التوسية، يتم تذكيرك دائمًا بالتزامك بأهمية حماية جمهورية إندونيسيا وهبل واثا

الواقع، ليس من غير المألوف، في أحداث الثريقوهان، غناء أغنية إندونيسيا رايا، بصرف النظر عن 

وأشكال  نماذج  لجميع  الرئيسية  الخصائص  هي  التي  والتهليل  والسلاوات  الاستغفار  قراءة  دورة 

ا، يوضح هذا البحث أيضًا  الثريقوه التي لها سند ثريق مختلف مختلف تحت رعاية من جاتمان. ثالثً 

أن دعوة جاتمان إلى حب الوطن وبناء القومية أثبتت فعاليتها الكبيرة في وقف الحركة العابرة للحدود 

الوطنية التي لها تأثير في تعزيز حب الوطن بين المسلمين، وخاصة السانتري الذين هم أعضاء في 

 . جماعة السانتري. حركة طريقوه 

الإسلامي  التاريخ الصوفية، العلماء، جاتمان، لقومية،ا:  الرئيسية الكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu tasawuf atau sufisme adalah satu disiplin ilmu yang mengkaji 

pemahaman keislaman yang moderat dengan basis kajian akhlak dan perilaku 

keberagamaan yang toleran. Disiplin ilmu ini diwujudkan melalui berbagai 

aktivitas sehari-hari dan dakwah yang dilakukan dengan penuh kesantunan, 

sesuai dengan ketentuan syariat yang ditetapkan oleh al-Qur'an dan sunnah. 

Menurut pakar tasawuf, Kiai Said Aqil Siradj, tasawuf merupakan disiplin 

ilmu yang tidak hanya menitikberatkan kepada hubungan seseorang dengan 

tuhannya semata, tetapi juga memiliki tujuan kemanusiaan yang berfungsi 

menyempurnakan misi Islam secara komprehensif.1 

Sufisme memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar dalam 

penyebaran dan ekspansi Islam ke seluruh penjuru dunia, termasuk ke 

Indonesia dan wilayah Nusantara, seperti pendapat Johns yang menyebut 

bahwa kaum sufi merupakan penerus utama dakwah dan penyebaran ajaran 

Islam ke berbagai wilayah di dunia setelah runtuhnya kekhalifahan Baghdad 

akibat serangan tentara Mongol pada tahun 1258 Masehi.2 Pandangan Johns 

yang diikuti beberapa peneliti sejarah di Indonesia, juga menguatkan 

hipotesis bahwa sufisme merupakan bagian penting yang tidak bisa 

dilepaskan dalam penyebaran Islam dan ajarannya ke seluruh dunia.3 

Sementara, peneliti barat lainnya, Marshal Hodgson, menguatkan pandangan 

di atas dengan menyatakan bahwa tasawuf adalah pilar utama dalam 

membangun tatanan hidup dan sosial masyarakat dunia.4 

Dalam konteks akidah pokok umat Islam, sebagaimana hadits 

 
1 Said Aqil Siraj, Tasawwuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam Sebagai 

Inspirasi Bukan Aspirasi (Bandung: Mizan, 2006), h. 16. 
2 Anthony H. Johns, “Islamization in Southeast Asia: Reflections and Reconsiderations 

with Special Reference to the Role of Sufism,” Southeast Asian Studies 31, no. 1 (1993): h. 

88. 
3 John Renard, Seven Doors to Islam: Spirituality and the Religious Life of Muslims. 

(Britania Raya: University of California Press, 1996), h. 307. 
4 Marshal Hodgson, The Venture of Islam: Consience and History in a World 

Civilization The Expansion of Islam in The Middle Periods (Chicago: The University of 

Chicago Press, 1997), h. 220. 
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Rasulullah SAW tentang Islam, iman dan ihsan; sufisme merupakan 

aktualisasi praktik ihsan dalam ajaran agama ini. Dimensi praktik ihsan ini 

bisa diaktualisasikan dalam wujud kehidupan beragama yang moderat atau 

tawasuth, seimbang atau tawazun, adil atau i’tidal, dan sikap toleran atau 

tasamuh. Praktik keberagamaan yang moderat, berbasis pada nilai-nilai yang 

telah disebutkan, telah terbukti dijalankan oleh organisasi kemasyarakatan 

Islam terbesar di Indonesia, seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah. Organisasi-organisasi ini menjadikan prinsip-prinsip 

moderasi tersebut sebagai nilai dasar dan etika dalam interaksi sosial mereka.5  

Walaupun ajaran dan praktik sufisme sudah diterima kalangan umat 

Islam sejak zaman Rasulullah SAW, disiplin ilmu dan praktik sufisme juga 

mendapatkan banyak kritik dan tanggapan yang beragam dari para ahli. 

Sebagian kelompok Wahabisme berpendapat bahwa aliran tasawuf muncul 

dari dalam Islam sebagai hasil pengaruh budaya luar setelah agama ini 

berinteraksi dengan berbagai tradisi keagamaan seperti Hindu, Buddha, 

filsafat Yunani, serta tradisi keagamaan Persia dan China.6 Dalam konteks 

kajian Islam dan tasawuf di Indonesia, thārīqah diyakini masuk ke Nusantara 

bersamaan dengan sejarah masuknya agama Islam ke wilayah ini. Islam yang 

bercorak sufistik dan akulturatif terhadap budaya lokal menjadi faktor kunci 

yang mempermudah penduduk Nusantara, yang sebelumnya menganut 

animisme, dinamisme, Hindu, Buddha, dan kepercayaan-kepercayaan lokal, 

untuk menerima Islam sebagai ajaran dan agama baru di Nusantara.  

Menurut para ahli kajian sejarah dan tasawuf, tradisi agama Hindu dan 

Budha serta tradisi China yang mengakomodir dengan nilai spiritualitas dan 

metafisik dinilai sejalan dengan tasawuf dan thariqat yang disebarkan oleh 

para sufi pembawa ajaran Islam pertama di Nusantara. Atas dasar itulah, 

perubahan besar dalam lanskap keberagamaan di Nusantara sejak abad ke -

13 Masehi berjalan secara damai tanpa peperangan. Fakta sejarah ini, berbeda 

dengan proses penyebaran Islam di berbagai benua termasuk wilayah Eropa, 

Afrika dan Asia yang kebanyakan menggunakan senjata atau perang. 

Akibatnya beberapa negara yang dulu sempat dikuasai Islam pada abad ke 8 

– 13 Masehi, tetap saja tidak bisa menjadikan Islam sebagai agama mayoritas. 

 
5 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf (Pasuruan: Pondok 

Pesantren Ngalah, 2012), h. 5. 
6 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf, h. 5. 
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Bahkan Islam turun menjadi agama minoritas seperti di India, Spanyol dan 

negara lainnya.7 

Besarnya pengaruh Islam tasawuf atau sufisme dalam penyebaran Islam 

di Nusantara didukung oleh bukti-bukti kuat dan autentik sebagaimana 

temuan sejarah dan artefak serta arkeologi yang terpercaya. Menurut sumber-

sumber sejarah yang kredibel, agama Islam mulai masuk ke wilayah 

Nusantara sekitar abad ke-7 Masehi. Setelah itu, Islam mulai menyebar luas 

di wilayah Jawa khususnya di daerah pesisir utara sejak abad ke- 12 Masehi. 

Namun perkembangan Islam saat itu hanya menyasar komunitas pinggir 

pantai saja tidak menyebar ke wilayah pedalaman yang masih dikuasai 

kerajaan Majapahit. Masyarakat Jawa saat itu masih hidup dengan agama 

leluhurnya yaitu agama Hindu dan Budha serta penganut keyakinan animisme 

dan dinamisme.8  

Dengan pendekatan tasawuf di atas, para sufi yang menjadi da’i 

penyebar Islam di Nusantara lebih fokus pada penguatan masyarakat Islam 

dan tidak menyentuh persoalan politik kerajaan pada masa itu. Akibatnya, 

penyebaran Islam di dunia dan di Nusantara khususnya tidak dicurigai dan 

mudah menyatu dengan masyarakat. Dalam konteks penyebaran Islam di 

Nusantara secara khusus, para wali yang merupakan ulama kharismatik 

pengamal thārīqah tidak hanya mengambil peran penuntun umat spiritualitas 

umat, tetapi juga berperan aktif sebagai penasehat raja atau penguasa daerah. 

Dalam sejarah penyebaran Islam di Aceh misalnya, kita mengenal sosok 

waliyullah Hamzah Fansuri yang memiliki banyak karya di bidang seni dan 

sastra dan juga merupakan seorang sufi besar di Nusantara pada zamannya. 

Pada saat yang sama, setelah Hamzah Fansuri, muncul sosok sufi besar 

lainnya, yaitu Nuruddin Ar-Raniri yang juga seorang ahli tasawuf dan 

pengamal sufisme yang menjadi penasehat kerajaan Aceh Darussalam pada 

masa Sultan Iskandar Tsani.9  

Meskipun kontribusi tasawuf sangat besar sebagaimana dibuktikan 

dalam banyak penelitian dan literatur, sufisme atau tasawuf juga menghadapi 

 
7 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Tangerang: Pustaka IIMaN dan Lesbumi PBNU, 

2016), h. 42-43. 
8 Sunyoto, Atlas Wali Songo, h. 48-50. 
9 Alwi Shihab, Akar Tasawuf Di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni Dan Tasawuf Falsafi 

(Depok: Pustaka Iman, 2009), h. 22. 
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beberapa kritik dan penentangan dari berbagai kelompok. Tantangan ini 

kadang-kadang muncul dari dalam umat Islam sendiri, seperti dari kelompok 

skripturalis atau wahabisme di era kontemporer, maupun dari kalangan 

eksternal seperti spiritualis dari agama non-Islam.10 Menurut Alwi Shihab, 

pendekatan sufisme dalam penyebaran Islam di Nusantara di satu sisi 

memang memudahkan masyarakat lokal menerima ajaran baru ini. Namun, 

ajaran tasawuf yang dinilai luwes dan mudah berakulturasi dengan budaya 

lokal dianggap juga sebagai kelemahan karena mudah membuat bid’ah atau 

mencampuradukkan nilai dasar Islam dengan budaya di Nusantara.11 Dengan 

demikian, praktik Islam di Nusantara dapat disimpulkan tidak akan bisa 

dilepaskan dari praktik sufisme. Kelompok yang ingin memisahkan tasawuf 

dengan Islam di Nusantara dipastikan akan mendapatkan penolakan dari umat 

Islam karena tasawuf itu bagi kaum Muslim di Nusantara tidak bisa 

dipisahkan dan menjadi bagian integral dalam ajaran Islam.12 

Begitu erat bersatunya Islam dan sufisme di Nusantara, akhirnya 

menjadikan organisasi thārīqah di Indonesia berkembang sangat pesat dan 

tumbuh dengan subur. Salah satu organisasi thariqah yang penting di 

Indonesia adalah Jam’iyyah Ahli al-Thārīqah al-Mu’tabarah al-Nahdhiyyah 

(JATMAN) yang merupakan organisasi perkumpulan yang membawahi 

sedikitnya 44 tarekat dari kelompok thārīqah mu’tabarah. Organisai ini 

didirikan dengan tujuan untuk mengawal agar thārīqah yang tumbuh di 

Indonesia tidak bertentangan dengan ajaran pokok atau ushul dari syariah 

Islam.13 JATMAN adalah lembaga otonom dan bagian tak terpisahkan dari 

jam'iyyah Nahdlatul Ulama yang dalam hal ini dikenal dengan singkatan NU. 

Dalam strukturnya, Jatman merupakan organisasi sayap Nahdhatul al-

‘Ulama yang memiliki anggota atau kelompok thārīqah yang diakui 

keabsahannya dan tidak melenceng secara aqidah dan syariah atau dikenal 

dengan istilah mu’tabarah.  

Meskipun tujuan utama JATMAN adalah menaungi thariqah-thariqah 

 
10 Idrus Al Kaf, “Tasawuf Di Sumatera Selatan Dari Abad Ke-18 Hingga Abad Ke-21,” 

Jurnal ilmu Agama 20, no. 1 (2019): h. 87. 
11 Shihab, Akar Tasawuf Di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni Dan Tasawuf Falsafi, h. 

22. 
12 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban : Sebuah Telaah Kritis Tentang 

Masalah Keimanan Dan  Kemanusiaan (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. 201. 
13 Tim Penyusun, Mengenal Tarekat (Pekalongan: LTM Jatman, 2005), h. 15. 
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di Indonesia dan mengawalnya agar tidak bertentangan dengan syariat Islam, 

tetapi dalam perjalanan sejarahnya, JATMAN selalu sejalan dengan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan turut berperan dalam penanaman dan 

penguatan rasa cinta tanah air Indonesia. Peran JATMAN dalam penguatan 

nasionalisme Indonesia terlihat lebih masif ketika dipimpin oleh Maulana 

Habib Luthfi Bin Yahya. Selama kepemimpinan  Maulana Habib Luthfi Bin 

Yahya, semua anggota dan pengikut jamaah thārīqah mu'tabarah di 

Indonesia diajak untuk memberikan perhatian khusus pada pengembangan 

semangat cinta tanah air. Dalam sambutannya pada Muktamar JATMAN ke 

XII di Pekalongan, Jawa Tengah, Habib Luthfi menyebut bahwa JATMAN 

tidak berpolitik, tapi Pancasilais. Habib Luhtfie juga menyebutkan JATMAN 

sepakat dan meneguhkan bahwa NKRI harga mati.14  

Kaidah tentang ajaran cinta tanah air dalam bingkai nasionalisme pada 

kajian tasawuf selama ini bukan merupakan fokus ajaran pokok tasawuf yang 

fundamental. Oleh sebab itulah, para peneliti Islamic Studies dari Barat 

menilai dunia tasawuf dan sufisme tidak punya ikatan yang kuat dengan 

nasionalisme.  Penilaian dan pandangan tersebut telah membuat hampir tidak 

adanya penelitian setingkat disertasi yang berusaha mengungkap peran 

thariqah dalam penguatan nasionalisme, kecuali yang dilakukan oleh Ibnu 

Farhan yang menulis disertasi berjudul “Gerakan Nasionalisme Tarekat: 

Studi Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Pada Masa 

Kepemimpinan Habib Luthfi Bin Yahya.”15 Disertasi Farhan masih terbatas 

pada konsep gerakan nasionalisme JATMAN dan ruang lingkup temporalnya 

hanya pada era kepemimpinan Habib Lutfi, sehingga peran JATMAN dalam 

penguatan nasionalisme sejak berdirinya pada tahun 1957 belum dibahas. 

Selain itu, disertasi Farhan hanya membatasi diri pada kajian nasionalisme 

JATMAN dalam kerangka gerakan sosial, padahal cakupan gerakan 

nasionalisme dan cinta tanah air JATMAN sesungguhnya lebih luas dari itu. 

Misalnya, bagaimana peran para mursyid yang tergabung dalam JATMAN 

ketika mengawal nasionalisme dan cinta tanah air juga mempengaruhi 

keyakinan dan aqidah keislaman yang kuat dan semangat jihad yang membara 

 
14 “Presiden Jokowi Buka Muktamar JATMAN Ke-12,” Kementerian Agama Republik 

Indonesia, last modified January 15, 2018, accessed February 11, 2023, 

https://kemenag.go.id/nasional/presiden-jokowi-buka-muktamar-jatman-ke-12-9r86fr. 
15 Ibnu Farhan, “Gerakan Nasionalisme Tarekat: Studi Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al 

Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Pada Masa Kepemimpinan Habib Luthfi Bin Yahya” (UIN Sunan 

Gunung Djati, 2023). 
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untuk menjaga NKRI. Oleh sebab itu, masih terdapat celah penelitian dalam 

tema peran thariqah, khususnya JATMAN dalam penguatan nasionalisme. 

Berdasarkan paa latar belakang dan celah penelitian di atas, maka disertasi ini 

bertujuan untuk meneliti peran JATMAN dalam penguatan nasinalisme 

Indonesia sejak berdirinya pada tahun 1957 sampai dengan era 

kepemimpinan Habib Luthfi. Judul yang diambil dalam disertasi ini adalah 

Tarekat Dan Nasionalisme: Studi Peran Strategis Jam’iyyah Ahli Al-

Thārīqah Al-Mu’tabarah Al-Nahdhiyyah (Jatman) Dalam Penguatan 

Nasionalisme Indonesia (1957-2022 M). Hasil penelitian dalam disertasi ini, 

secara akademik diharapkan dapat mengisi celah penelitian yang ditinggalkan 

oleh peneliti-peneliti sebelumnya dan memiliki kebaruan dalam penelitian 

mengenai peran thariqah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Persoalan yang hendak dijawab dalam penelitian ini ada tiga, yaitu:  

1. Bagaimana konsepsi nasionalisme dan cinta tanah air dalam 

perspektif  JATMAN? 

2. Bagaimana strategi JATMAN dalam menggerakan nasionalisme 

dan cinta tanah air di Indonesia? 

3. Bagaimana peran JATMAN dalam menjawab ancaman gerakan 

anti NKRI dari rezim otoritarianisme dan kelompok transnasional 

yang ingin mengubah dasar negara Pancasila? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan sejarah JATMAN sejak berdirinya hingga 

kini. 

2. Menginvestigasi strategi JATMAN dalam menjaga 

keberlangsungan dan eksistensi NKRI 

3. Menginvestigasi peran JATMAN dalam penguatan 

nasionalisme Indonesia. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

sejarah peradaban Islam Nusantara 

 

2. Secara akademik, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberi sumbangan metodologis pada penelitian-penelitian 

selanjutnya menegnai tareqat ataupun organisasi tareqat. 

 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan atau referensi bagi seluruh umat dan masyarakat serta 

stakeholder yang terkait dalam pengambilan keputusan, 

kebijakan, maupun panduan aksi dalam program penguatan 

NKRI, cinta tanah air dan nasionalisme dengan melibatkan 

basis masyarakat muslim, kaum sufi dan penganut thārīqah 

pada khususnya dan JATMAN serta masyarakat pada 

umumnya. 

 

D. Batasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki batasan-batasan yang dibuat untuk menjadikan 

hasil penelitian fokus, tajam dan tidak bias. Batasan dalam penelitian ini 

terdiri atas dua batasan yang meliputi batasan tematis dan batasan temporal. 

Tema dalam penelitian ini adalah mengenai peran strategis JATMAN dalam 

penguatan nasionalisme Indonesia, sehingga pembahasan dalam penelitian 

hanya fokus pada persoalan JATMAN dan perannya dalam penguatan 

nasionalisme Indonesia. Untuk menjadikan penelitian ini tetap fokus dan 

tidak bias, hal-hal yang diluar peran JATMAN dalam penguatan nasionalisme 

tidak akan dibahas dalam disertasi ini. Batasan temporal dalam penelitian 

akan mengambil rentang waktu antara Tahun 1957 – 2020. Rentang masa 

tersebut di ambil karena Tahun 1957 adalah tahun kelahiran JATMAN yang 

awalnya bernama JATM, sementara Tahun 2020 adalah Tahun dimana peran 

strategis  JATMAN dalam penguatan nasionalisme Indonesia sudah terlihat 

hasilnya secara nyata. Dengan alasan-alasan tersebut, penelitian ini 

mengambil rentang waktu antara Tahun 1957 – 2020 sebagai batasan 

temporal penelitian. 
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E. Penelitian-Penelitian Terdahulu  

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai 

JATMAN ataupun yang berkaitan dengan JATMAN dan peran sufisme atau 

tarekat telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan akademisi. Beberapa 

penelitian penting yang membahas tentang peran sufisme atau tarekat telah 

dilakukan oleh Mulyati, Abshor, Rohmah, dan Affan. Mulyati meneliti 

tentang peran edukasi Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah bukan hanya 

pada para pengamal Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah tetapi juga pada 

masyarakat umum dengan studi kasus pada Tarekat Qadiriyyah 

Naqsabadiyyah di Pesantren Suryalaya.16  Inti dari penelitian ini menyatakan 

bahwa Thārīqah Qadiriyyah Naqsabandiyyah Suryalaya, yang merupakan 

pusat spiritual, memiliki peran yang signifikan dalam proses integrasi dengan 

dunia di luar pesantren melalui pendidikan bagi individu yang mengalami 

masalah kecanduan narkotika dan gangguan mental lainnya. Tarekat yang 

dipimpin oleh Abah Anom ini tidak hanya memberikan manfaat bagi para 

pengikutnya, tetapi juga untuk seluruh lapisan masyarakat. Penelitian ini 

tidak membahas peran JATMAN dan juga tidak membahas peran tarekat 

dalam penguatan nasionalisme Indonesia.   

Penelitian tentang tasawuf lainnya dilakukan oleh Abshor.17 Penelitian 

Abshor sendiri tidak membahas peran JATMAN secara spesifik dan juga 

tidak membahas peran tasawuf dalam penguatan nasionalisme. Hasil 

penelitiannya lebih menitikberatkan tentang peran tasawuf dalam mengatasi 

Islam Radikal  dimana disebutkan bahwa cita-cita tegaknya syariat Islam dan 

khilafah Islam yang sering diusung oleh kalangan Islam radikal merupakan 

implikasi dari kekecewaan mereka yang terpinggirkan oleh sistem politik dan 

ekonomi. Rohmah juga meneliti tentang peran tarekat dalam membangkitkan 

semangat nasionalisme.18 Penelitian Rohmah fokus pada pemikiran dan 

tindakan-tindakan Habib Lutfi sebagai individu bukan peran JATMAN dalam 

 
16 Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah Dengan Referensi 

Utama Suryalaya (Jakarta: Kencana, 2010). 
17 Muhammad Ulil Abshor, “Peran Sufisme Dalam Mengatasi Paham Islam Radikal Di 

Indonesia,” Al Banjari 18, no. 1 (2019): h. 153-168. 
18 Gea Novita Rohmah, “The Role of Tarekat in Awakening the Spirit of Nationalism 

(Study of the Thought and Movement of Habib Luthfi Bin Yahya),” JOUSIP: Journal of 

Sufism and Psychotheraphy 1, no. 2 (2021): h. 127-140. 
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membangkitkan semangat nasionalisme. Penelitian Khanafi juga membahas 

tentang pemikiran Habib Luthfi mengenai tarekat kebangsaan.19 Penelitian 

Khanafi juga tidak membahas peran JATMAN dan hanya fokus pada individu 

Habib Luthfi. Hasil penelitian ini mengungkap Ahli Thārīqah atau kaum Sufi 

memiliki peran dalam menguatkan cinta tanah air, NKRI dan Nasionalisme.. 

Dalam penelitian ini diungkap ternyata kaum sufi juga bisa berkontribusi 

dalam penguatan NKRI sebagaimana yang dilakukan oleh Habib Lutfi 

melalui JATMAN.  

Peran Habib Luthfie juga ikut dibahas dalam penelitian Fajrie Alatas 

mengenai otoritas keagamaan.20 Fajrie Alatas sendiri tidak secara spesifik 

membahas peran JATMAN secara organisasi. Dalam buku ini Ismail Fajri 

menjelaskan bagaimana Habib Luthfi sebagai sosok pimpinan JATMAN 

mampu membangun pengaruh (assembling authority) dengan 

mengakulturasikan budaya Arab-Yaman sebagai latar belakang keluarga dan 

sosoknya dengan budaya lokal yang berbasis agama (Islam Tradisionalis) 

maupun sosial kemasyarakatan (Budaya Jawa). Sementara Affan meneliti 

tentang peran sufi dalam menghubungkan Aceh dengan jaringan Islam global 

pada abad ke-17.21 Penelitian Affan juga tidak membahas peran tarekat 

tertentu secara spesifik dan tidak membahas soal nasionalisme.  

Penelitian-penelitian lainnya yang masih berkaitan dengan tarekat dan 

nasionalisme telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Beberapa yang penting 

disebutkan adalah yang dilakukan oleh Martin van Bruinessen, Michael 

Laffan, Ajid Thohir, Nur Syam, dan Ali Maschan Moesa. Martin van 

Bruinessen melakukan tiga penelitian tentang tarekat. Pertama adalah tentang 

Tarekat Naqsabandiyyah di Indonesia.22 Kedua, tentang hubungan antara 

pesantren, tarekat dan kitab kuning.23 Ketiga  adalah tentang  asal usul dan 

 
19 Imam Khanafie, “Tarekat Kebangsaan: Kajian Antropologi Sufi Terhadap Pemikiran 

Nasionalisme Habib Luthfie,” Jurnal Penelitian 10, no. 2 (2013): h. 336-358. 
20 Ismail Fajrie Alatas, What Is Religious Authority? Cultivating Islamic Communities 

in Indonesia (Princenton and Oxford: Princenton University Press, 2021). 
21 Muhammad Affan, “The Role of Sufis in Connecting Aceh to the Global Islamic 

Network in the 17th Century,” Islam Nusantara : Journal for the Study of Islamic History and 

Culture 4, no. 2 (2023): h. 27-42. 
22 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia (Bandung: Mizan, 

1995). 
23 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam 

Di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995). 
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perkembangan tarekat sufi di Asia Tenggara.24 Ketiga penelitian tersebut 

tidak membahas peran tarekat dalam hubungannya dengan nasionalisme, dan 

juga tidak membahas peran JATMAN. Penelitian tentang tarekat lainnya 

dilakukan oleh Michael Laffan tentang pembentukan Islam Indonesia dengan 

pembahasan utama mengenai orientalisme dan narasi tentang sufi di masa 

pra-kemerdekaan Indonesia.25 Penelitian ini juga tidak secara spesifik 

membahas peran tarekat dalam pembentukan nasionalisme khususnya peran 

JATMAN, meskipun tema berkaitan erat dengan nasionalisme Indonesia. 

Penelitian tentang tarekat lainnya yang cukup penting dilakukan oleh Ajid 

Thohir yang membahas mengenai gerakan politik kaum Tarekat Qadiriyyah 

Naqsabandiyyah di Pulau Jawa.26 Meski penelitian Thohir membahas peran 

tarekat, tetapi juga belum secara spesifik membahas peran JATMAN. Dalam 

penelitiannya, Thohir menemukan fakta telah terjadi pergeseran peran 

Tarekat Qadiriyyah-Naqsabandiyyah pada masa penjajahan Belanda dan 

awal kemerdekaan sehingga lanskap peran thoriqah ini menjadi berbeda 

dalam menyikapi kolonialisme Belanda.  Nur Syam juga meneliti tentang 

tarekat khususnya tentang Tarekat Syattariyah yang di amalkan oleh petani 

lokal di Jepara.27 Penelitian ini juga tidak membahas mengenai peran tarekat 

dalam hubungannya dengan nasionalisme. Sementara itu, yang meneliti 

tentang nasionalisme dalam hubungannya dengan para kiai adalah Ali 

Maschan Moesa.28 Penelitian Ali Maschan Moesa memang  tidak secara 

khusus membahas hubungan antara tarekat dengan nasionalisme, tetapi 

nasionalisme para kiai menjadi berkaitan dengan tarekat karena kebanyakan 

kiai adalah para pengamal tarekat. Meski demikian, penelitian ini tidak 

membahas mengenai JATMAN dalam hubungannya dengan nasionalisme. 

Penelitian yang benar-benar berhubungan dengan JATMAN yang 

cukup penting telah dilakukan oleh Abdul Hadi, Ahmad Jauhari Umar,  Deni 

Saputra dan Ibnu Farhan. Abdul Hadi meneliti tentang JATMAN dalam 

 
24 Martin van Bruinessen, “The Origins and Development of Sufi Orders (Tarekat) in 

Southeast Asia,” Studia Islamika 1, no. 1 (1994): h. 1-24. 
25 Michael Laffan, The Makings of Indonesian Islam : Orientalism and the Narration 

of a Sufi Past (New Jersey: Princenton University Press, 2011). 
26 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Peran Dan Dinamika Tarekat 

Qadiriyyah Naqsyabandiyyah Di Pulau Jawa (Tasikmalaya: Hilmi Inti Perdana, 2015). 
27 Nur Syam, Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal (Yogyakarta: LKiS, 

2016). 
28 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme kiai: kontruksi sosial berbasis agama. (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel Press, 2007) 
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konteks kebangkitan sufisme kontemporer di Indonesia.29 Meski penelitian 

ini tentang JATMAN, tetapi tidak membahas peran strategis JATMAN dalam 

menguatkan nasionalisme Indonesia. Penelitian ini secara komprehensif 

mengungkap tentang organisasi JATMAN dalam aspek sejarah, struktur 

kepengurusan, dan dinamika peran JATMAN hingga tahun 2018. Penelitian 

berikutnya yang cukup penting tentang JATMAN dilakukan oleh Ahmad 

Jauhari Umar yang meneliti mengenai gerakan sosial JATMAN dalam 

pembentukan sufi yang toleran dan nasionalis.30 Penelitian ini memang 

membahas peran JATMAN dalam pembentukan nasionalisme di kalangan 

sufi, tetapi hanya membahasnya dalam periode yang singkat dan bukan sejak 

periode awal berdiri dan berkembangnya JATMAN. Penelitian yang mirip 

dengan yang dilakukan oleh Ahmad Jauhari Umar juga dilakukan oleh Ibnu 

Farhan yang meneliti tentang peran JATMAN  dalam gerakan nasionalisme 

tarekat di masa kepemimpinan Habib Luthfi.31 Fokus penelitian dari Farhan 

hanya terbatas pada peran JATMAN dalam penguatan nasionalisme pada 

masa kepemimpinan Habib Lutfi dan bukan menyeluruh sejak awal 

berdirinya. Penelitian terakhir yang penting tentang JATMAN adalah skripsi 

Deni Saputra tentang sejarah dan perkembangan JATMAN di Cirebon.32 

Meski penelitian ini hanya setingkat skripsi, tetapi temanya  mengenai sejarah 

dan perkembangan JATMAN di Cirebon cukup penting dalam memberi 

informasi mengenai sejarah JATMAN. Meskipun demikian, penelitian ini 

juga belum membahas peran JATMAN dalam memperkuat nasionalisme. 

Dari kajian-kajian terdahulu yang sudah diuraikan diatas dapat terlihat 

adanya celah penelitian mengenai peran tarekat dalam hubungannya dengan 

nasionalisme, dan peran JATMAN dalam memperkuat nasionalisme. Meski 

telah terdapat beberapa penelitian mengenai peran JATMAN dalam 

memperkuat nasionalisme seperti yang dilakukan oleh Rohmah, Khanafi, 

Jauhari Umar dan Ibnu Farhan, tetapi penelitian-penelitian mereka cenderung 

membahas mengenai peran sentral Habib Luthfie ataupun peran JATMAN di 

 
29 Abdul Hadi, Kebangkitan Kaum Sufi Kontemporer Indonesia: JATMAN (Jam’iyyah 

Ahli Thoriqah Mu’tabaroh An-Nahdliyyah) (Kendal: Pustaka Amanah Kendal, 2018). 
30 Achmad Jauhari Umar, “Being Tolerant and Nationalist Sufi in Indonesia : A Social 

Movement Study of JATMAN and Habib Lutfi,” Esoterik 7, no. 2 (2021): h. 189-210. 
31 Farhan, “Gerakan Nasionalisme Tarekat: Studi Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al 

Mu’tabaroh An-Nahdliyyah Pada Masa Kepemimpinan Habib Luthfi Bin Yahya.” 
32 Deni Saputra, “Sejarah Dan Perkembangan Jami’yyah Ahlith Thariqah Al-

Mu’tabarah An-Nahdliyyah (JATMAN) Di Cirebon (2010-2021 M)” (Skripsi, IAIN Syekh 

Nurjati, 2022). 
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era kepemimpinan Habib Luthfie. Sementara,  pembahasan mengenai peran 

JATMAN dalam memperkuat nasionalisme sejak masa berdirinya belum 

diteliti dan ditulis. Celah penelitian ini yang akan dibahas dalam disertasi ini, 

sehingga disertasi ini diharapkan menghasilkan kebaruan (novelty) dalam 

penelitian mengenai JATMAN. Hal lain yang membedakan antara disertasi 

ini dengan penelitian-penelitian terdahulu lainnya, khususnya disertasi Ibnu 

Farhan adalah pada penggunaan metodologi penelitian dimana disertasi 

Farhan adalah disertasi studi-studi agama yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif, sementara penelitian ini adalah disertasi sejarah yang 

menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan manajemen. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Ada beberapa kerangka konsep yang dipergunakan dalam penelitian 

ini, yaitu konsep tarekat atau sufisme dan konsep nasionalisme.  

1. Sufisme 

Dalam bahasa inggris Sufisme berarti tasawuf. Tasawuf merupakan 

salah satu tipe mistisme. Kata tasawuf seringkali dikaitkan dengan kata shuff  

mempunyai arti kain kasar. Kata tasawuf mulai dikaji pada akhir abad ke II 

H. Obsesi pencapaian praktik bertasawuf adalah kedamaian spiritual dan 

kebahagiaan abadi di akhirat kelak. Dengan mengikuti tasawuf dan menjadi 

sufi akan berfungsi sebagai pengendali dari perbuatan-perbuatan yang 

membuat cacat jiwa dan moral baik di hadapan makhluk maupun sang khalik.  

Akhlak adalah pokok ajaran dalam Islam selain Iman dan Islam. Akhlak 

dalam perkembangannya menjadi dasar-dasar ilmu tasawuf dan praktik para 

sufi dalam menempa diri menjadi pribadi yang sempurna sebagai seorang 

hamba. Jika seseorang sudah bisa menunjukkan akhlak terpuji dalam 

kehidupannya maka orang itu akan menjadi sempurna imannya, karena 

seperti salah satu pesan dalam hadits rasulullah saw, kesempurnaan iman 

seorang mukmin salah satunya diukur dengan kesempurnaan akhlaknya.33 

 
33 Audah Mannan, “Esensi Tasawuf Akhlak Di Era Modernisasi,” Aqidah-ta : Jurnal 

Ilmu Aqidah 4, no. 1 (2018): h.145, accessed July 16, 2024, http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/aqidah-ta/article/view/5172. 
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Tasawuf jika dipahami secara mendalam, sesungguhnya mempunyai 

beberapa aspek penting yang strategis dalam kehidupan sehari-hari. 

Sayangnya, tasawuf selama ini hanya dimaknai secara formal sebagai ritus 

dzikir dan penguatan jiwa tanpa ada efek sosial dan praksis. Padahal, 

sejatinya amalan-amalan dalam tasawuf memiliki daya tarik yang luar biasa 

dalam pengembangan hidup seorang manusia. Sebab, Hakikat keberadaan 

manusia tidak terbatas pada pemenuhan kebutuhan fisik dan materi, namun 

juga mencakup pemenuhan kebutuhan rohani. 

 Pengertian tasawuf sering dimaknai pada umumnya sebagai cara 

seorang hamba untuk sampai pada sang khaliq tanpa adanya hijab atau 

penghalang. Dalam upaya untuk mendekatkan diri kepada sang khaliq tentu 

membutuhkan beberapa perangkat, salah satunya adalah harus menghiasi diri 

dengan tazkiyatun nafs dengan memperbanyak ibadah, dzikir dan menyebut 

nama Allah serta tidak bergantung pada dunia. 

Semua upaya dalam mendekatkan diri pada tuhan dalam dunia tasawuf 

itu ditempuh dengan jalan berbeda-beda, namun metodenya tetap sama yaitu 

mensucikan diri dengan dibimbing oleh seorang mursyid atau guru sufi. 

Dalam kajian tasawuf atau sufisme, cara atau jalan yang digunakan oleh 

seorang salik atau pencari jalan tuhan disebut thoriqah atau tarekat. Setiap 

thoriqah mempunyai dzikir yang berbeda-beda, baik dari segi bacaan, 

hitungan, dan waktu mengerjakannya. Thārīqah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini ialah semua aliran thariqoh yang tergabung dalam Jatman.34 

Dalam konteks tazkiyatun nafs atau pensucian diri, seorang salik 

biasanya menggunakan metode muhasabah atau intropeksi diri sebagai 

basisnya. Imam Ghazali dalam kitab ihya ulumiddin mencatat setidaknya ada 

enam tingkatan dalam  muhasabah,: Ada enam tahapan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah musyarathah, yang merupakan 

penetapan syarat. Tahap kedua adalah muraqabah, yang melibatkan 

pengawasan diri. Tahap ketiga adalah muhasabah, yang melibatkan 

introspeksi diri. Tahap keempat adalah mu’aqabah, yang melibatkan 

hukuman diri sendiri jika melakukan kesalahan. Tahap kelima adalah 

mujahadah, yang melibatkan usaha sungguh-sungguh. Dan tahap keenam 

adalah mu’atabah, yang melibatkan kritik terhadap diri sendiri. Implikasi dari 

 
34 Tim Penyusun, Pengantar Ilmu Tasawwuf (Sumatera Utara: Proyek Pembinaan 

Perguruan Tinggi Agama IAIN Sumatera Utara., 1982), h.273-274. 
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metode muhasabah dalam pendekatan psikologi sufistik adalah konsep 

pendidikan rohani yang menuju kepada Insanul Kamil atau manusia yang 

sempurna, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad SAW dan 

para Wali Allah.  

Lebih lanjut Imam Ghazali menilai dengan muhasabah, seseorang akan 

dengan mudah mengubah dirinya menjadi lebih baik dalam proses 

pembersihan diri  atau tazkiyatun nafs.  Setelah proses tazkiyatun nafs, 

tahapan perilaku sufistik berikutnya adalah menghilangkan egoisme diri atau 

yang dikenal dengan istilah takhalli, dan kemudian menghias diri dengan 

akhlak yang terpuji sebagaimana yang diteladankan rasulullah dalam 

sunnahnya atau yang disebut dengan tahalli. Kalau kedua kedua langkah di 

atas bisa dijalani dengan baik. Maka seorangs salik bisa melanjutkan tahapan 

berikutnya dan yang terakhir, yaitu tajalli yang artinya suatu perilaku dan 

pandangan yang melihat eksistensi Allah swt sebagai sang khalik di semua 

tempat dan ruang serta benda dari ciptaannya. Dengan mengalami tahapan 

ketiga ini, seorang salik akan memiliki pandangan dan perilaku yang terpuji 

baik dalam ucapan, sikap dan tindakan sebagai perwujudan insanul kamil.  

2. Nasionalisme 

Nasionalisme berasal dari kata "nasional" yang pada awalnya berasal 

dari bahasa Yunani "natio" yang berarti bangsa. Sedangkan "isme" mengacu 

pada paham atau keyakinan. Menurut Kohn, suatu bangsa yang kemudian 

membentuk negara pasti terdiri dari berbagai macam suku, ras, dan kelas 

sosial yang tidak dapat dibandingkan, namun dapat disatukan. Setiap negara 

memiliki beberapa karakteristik yang melekat dan membedakannya dengan 

negara lain. Salah satu pembeda itu adalah bahasa, adat istiadat, agama, etnis, 

ras, tradisi, dan sudut pandang politik. Variabel-variabel inilah yang akan 

menentukan bagaimana gerak suatu bangsa yang akhirnya menjadi negara. 

Dinamika politik suatu ditentukan oleh komunitas sosial dan politik 

yang ada di dalamnya. Negara yang hebat adalah negara yang memiliki sifat 

yang transparan antar aktor di dalamnya dan adil serta bisa diakses 

kesejahteraannya oleh semua warganya. Gellner mendefinisikan 

nasionalisme sebagai upaya untuk mempromosikan integrasi politik dan 

budaya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nasionalisme merupakan 

kewajiban yang dipaksakan oleh keragaman masyarakat. Kamus bahasa 

Indonesia memberikan makna nasionalisme sebagai sikap sosial politik yang 
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dianut oleh berbagai kelompok dalam satu negara dengan tujuan yang sama 

mencapai kesejahteraan dan kemakmuran bersama.  

Pilar utama dalam menumbuhkan nasionalisme adalah menyadari 

bahwa identitas seseorang yang berbeda-beda dalam satu entitas negara bisa 

disatukan demi mencapai tujuan bersama suatu bangsa. Dasar dari 

pencapaian itu kesetiaan kepada bangsa dan negara walaupun terjadi 

perbedaan kelas sosial, ras, bahasa, budaya.35 Hertz merinci empat hal dalam 

cita-cita nasionalisme: 

a. Keinginan untuk menjalin solidaritas nasional dalam kesatuan 

ekonomi, agama, budaya, dan politik. 

b. Menghilangkan penggunaan kekuasaan untuk memaksa seseorang 

atau organisasi yang berbeda dengan memberikan ruang komunikasi dan 

dialog sebagai solusinya 

c. Mewujudkan negara yang terus memahami apa artinya menjadi 

unik, berbeda, tetapi tetap bersatu. 

d. Menciptakan budaya cinta tanah air yang tanpa syarat kepada 

semua entitas anak bangsa.36 

Dalam catatan sejarah dunia, sejak abad ke XVIII masehi bangsa eropa 

sudah mengenal nasionalisme. Sementara dalam Islam, konsep nasionalisme 

bisa ditelusuri dari konsep Ummah dan Qoum dalam Alquran. Kata Qaum 

dan Ummah memperkenalkan konsep tentang komunitas yang dikemudian 

hari berkembang kajiannya di barat menjadi bangsa dan nasionalisme. Selain 

itu, kata Ummah sesungguhnya tidak hanya menunjuk pada kelompok 

manusia, tapi juga menunjuk pada kelompok hewan. Cendekiawan dari Iran 

yang bernama Ali Syariati mengartikan lafadz Ummah sebagai suatu 

himpunan dari beberapa manusia dengan latar belakang berbeda-beda, namun 

punya satu cita-cita yang diwujudkan bersama-sama dan saling bahu 

membahu dalam satu kepemimpinan bersama. Definisi ini sejalan dengan 

konsep nasionalisme.37  

 
35 Abdul Choliq Murod, “Nasionalisme ” Dalam Perspektif Islam",” Jurnal Sejarah 

CITRA LEKHA XVI, no. 2 (August 2011): 45–58. 
36 H. Kohn, Nasionalisme Arti Dan Sejarahnya (Jakarta: Erlangga, 1984), h.87. 
37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 2006), h.76. 
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Piagam Madinah oleh sebagian kelompok muslim modern dianggap 

sebagai cikal bakal terbentuknya nasionalisme Islam. Hal ini didasarkan 

kepada peran dan komitmen Nabi Muhammad SAW yang mengajak seluruh 

entitas masyarakat Madinah saat itu yang berbeda suku, ras dan agama untuk 

bersatu menjaga Madinah dari serangan musuh. Nabi Muhammad juga 

mengeluarkan ajakan ke seluruh kaum dan umat di Madinah saat ini untuk 

berdamai, saling menghormati, maju bersama, dan memupuk kesetaraan serta 

menciptakan kemakmuran bersama walaupun berbeda agama dan suku. 

Piagam Madinah inilah yang dikemudian hari dijadikan dokumen 

sejarah yang berfungsi sebagai dasar ideologi politik banyak negara. Dan dari 

praktik dan perilaku masyarakat Madinah yang terdiri dari entitas Ansor dan 

Muhajirin serta masyarakat Yahudi dan Paganisme, setelah dikeluarkannya 

Piagam Madinah ini, menjadi tergabung dalam ikatan kesetiaan dan persatuan 

yang kuat. Kaum Anshor yang berasal dari dari suku Aus serta Khazraj serta 

kelompok masyarakat dari Majusi, Nasrani, dan Yahudi serta masyarakat 

Pagan yang memuja berhala. Kesepakatan damai yang dibangun dari 

komitmen Piagam Madinah ini akhirnya menjadi perekat umat dan komunitas 

Madinah di bawah kepemimpinan Rasulullah Muhammad SAW. Adapun 

poin penting dari Piagam Madinah itu antara lain,: 

a. Semua orang muslim adalah satu komunitas walaupun berbeda suku. 

b. Prinsip hubungan orang muslim dan non-muslim didasarkan pada 

prinsip bertetangga yang baik. 

c. Kelompok yang mengganggu ketenangan dan perjanjian yang 

disepakati adalah musuh bersama 

d. Saling menghargai agama dan membantu yang lemah 

e. Saling menasehati dalam kebaikan dan kepentingan umum.38 

 

 Dari kerangka di atas, kita menjadi paham bahwa nasionalisme yang 

baru muncul di abad XVIII pasca renaissance di Eropa dan setelah 

terbentuknya negara bangsa atau nation state adalah sebuah sistem yang 

sebenarnya akar dan pondasinya sudah dibangun oleh Islam sejak masa 

rasulullah melalui piagam Madinah. Oleh karena itu, sangat relevan sekali 

kalau peneliti menggunakan teori nasionalisme sebagai alat bedah membaca 

 
38 M. Sjadzali, Islam Dan Tata Negara. Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran (Jakarta: UI 

Press, 1993), h.36. 
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efek dan peran Jatman dalam mengawal NKRI dan Nasionalisme melalui 

praktik dzikir dan motivasi atau tausiyah dalam Thārīqah yang dinaunginya. 

 

G. Metode dan Pendekatan Penelitian 

1. Metode 

Penelitian ini mempergunakan metode sejarah sebagai metode 

penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi heuristik, kritik, 

interpretasi dan historiografi.39  

a. Heuristik  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian sejarah kontemporer, yaitu 

penelitian yang rentang masa berlangsungnya belum terlalu jauh dari era kini, 

sehingga para pelaku dan saksi-saksi sejarahnya masih hidup saat ini. 

Penelitian-penelitian sejarah kontemporer biasanya menggunakan metode 

sejarah lisan yang sumber-sumber utamanya berasal dari wawancara dengan 

para pelaku dan saksi sejarah. Meskipun umumnya sejarah kontemporer 

menggunakan metode sejarah lisan, penelitian ini juga menggunakan metode 

sejarah visual dalam heuristiknya. Metode sejarah visual memang relatif baru 

dan jarang dipergunakan dalam penelitian-penelitian sejarah kontemporer di 

Indonesia. Tetapi, perkembangan zaman telah memaksa penelitian-penelitian 

sejarah kontemporer menggunakan sumber-sumber visual seperti foto dan 

video, karena peristiwa-peristiwa penting yang dianggap sebagai sejarah 

direkam menggunakan kamera dan menghasilkan rekaman dalam bentuk 

foto-foto dan video.  

Mengenai sejarah visual, pendapat Guru Besar Sejarah Universitas 

Padjajaran, Prof. Reiza Dinaputra dapat disampaikan disini sebagai dasar 

argumentasi keabsahan metode visual dalam penelitian sejarah kontemporer. 

Prof. Reiza berpendapat bahwa sejarah visual memiliki tiga pengertian. 

Pertama, sebagai kegiatan pembuatan sumber visual. Kedua, sebagai metode 

penelitian sejarah. Ketiga, sebagai produk rekonstruksi sejarah sebagai 

peristiwa menjadi sejarah sebagai kisah.40Pengumpulan sumber-sumber 

 
39 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), h. 104. 
40 Reiza D. Dienaputra, Meretas Sejarah Visual (Bandung: Balatin, 2015), h. 12. 
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(heuristik) dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara yaitu melalui 

penelitian literatur dan sumber-sumber visual serta wawancara. Pengumpulan 

sumber-sumber literatur dilakukan pada perpustakaan-perpustakaan lembaga 

dan pribadi. Sementara itu, pengumpulan sumber-sumber visual dilakukan 

secara daring melalui internet. Adapun wawancara dilakukan secara langsung 

kepada tokoh-tokoh yang merupakan pelaku sejarah JATMAN.  

b. Kritik Sumber/Verifikasi 

 Kritik sumber adalah langkah kedua dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk memverifikasi otentisitas sumber yang telah dikumpulkan 

dengan cara melakukan uji silang pada informasi-informasi yang telah 

diperoleh untuk dapat ditentukan mana yang merupakan fakta dan mana yang 

bkan fakta. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

telah melewati proses kritik atau verifikasi sehingga dapat diklasifikasi 

sebagai fakta.  

c. Interpretasi  

 Langkah ketiga dalam penelitian ini adalah interpretasi pada fakta-

fakta yang telah dihasilkan pada langkah kedua. Dalam melakukan 

interpretasi, penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen karena 

subjek penelitian adalah peran organisasi tarekat, sehingga pendekatan 

manajemen dianggap cukup akurat sebagai cara menginterpretasi fakta-fakta 

yang ditemukan dalam penelitian ini.   

d. Historiografi  

 Langkah keempat atau langkah terakhir dalam penelitian ini adalah 

historiografi atau menulis laporan penelitian sejarah. Penulisan laporan dalam 

penelitian ini akan bersifat deskriptif analitik yang mana pembahasan dalam 

penelitian dijelakan secara analitis dan kritis mengacu kepada fakta-fakta 

yang telah diinterpretasi. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

manajemen dengan alat interpretasi atau analisa berupa teori manajemen 

pergerakan. Penggunaan pendekatan manajemen dalam penelitian ini 

disebabkan oleh subjek penelitian yang berupa organisasi tarekat. Jika ditilik 
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dari asal usul bahasanya, manajemen berasal dari kata Perancis Kuno 

“ménagement” yang berarti seni pelaksanaan dan pengorganisasian. Namun, 

ada juga yang menyatakan bahwa istilah "manajemen" berasal dari kata Italia 

"maneggiare", yang berarti "mengendalikan", khususnya "mengendalikan 

seekor kuda". Definisi yang paling dapat diterima untuk memahami 

manajemen adalah memandangnya sebagai suatu seni. Manajemen adalah 

seni  seorang pemimpin memimpin sebuah tim dan membimbing anggotanya 

untuk mencapai tujuan bersama. Teknik ini meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengendalian sumber daya yang 

ada secara efektif dan efisien.41 

Dalam teori manajemen, terdapat beberapa jenis manajemen yang salah 

satunya adalah manajemen pergerakan. Secara definisi, teori manajemen 

pergerakan adalah teori yang digunakan terutama pada sektor nirlaba dalam 

kaitannya dengan pembangunan dukungan massa. “Bergerak” adalah tindakan 

yang dilakukan organisasi untuk mendatangkan donor, menjalin hubungan, 

dan memperbarui kontribusi. David Dunlop, pejabat pengembangan senior di 

Cornell University yang mengembangkan konsep manajemen pergerakan, 

menggambarkan gagasan tersebut sebagai “mengubah sikap masyarakat dari 

pasif menjadi aktif sehingga mereka ingin terlibat.42 

Dalam teori manajemen pergerakan, organisasi yang menerapkan teori 

ini harus memiliki sistem kebijakan, prosedur, dan praktik yang mengarahkan 

tindakan organisasi untuk mendatangkan pelibat, menjalin hubungan, dan 

menghasilkan gerakan besar. Sistem ini harus fokus pada masyarakat, bukan 

pada apa yang disumbangkannya. Mereka juga harus menekankan 

pendokumentasian hubungan antara masyarakat dan organisasi.43 

Dalam kaitan antara tarekat dan manajemen pergerakan, terdapat satu 

nomenklatur yang khas yaitu “penguatan dukungan massa”. Kata kunci dari 

“penguatan dukungan massa” ini adalah “bergerak”, suatu tindakan yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi termasuk didalamnya organisasi tarekat 

untuk mendatangkan donor, menjalin hubungan dan memperbaharui 

kontribusi. Sejarah telah mencatat bahwa jauh  sebelum masa kemerdekaan 

 
41 A. Hamid, Galang Dana Ala Media (Jakarta: Yayasan Pirac, 2003), h.34. 
42 Hamid, Galang Dana Ala Media, h.54. 
43 M. Adamy, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014), 95. 
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Indonesia, Tarekat kaum sufi atau kelompok pengikutnya telah melakukan 

perlawanan terhadap penjajah Belanda. Pada abad ke-18 misalnya, kelompok 

Tarekat telah memperoleh pengikut di nusantara. Kelompok Tarekat ini 

menolak segala bentuk penindasan terhadap manusia. Oleh karena itu, 

kelompok Tarekat ini memobilisasi masyarakat untuk menjalin hubungan, daln 

memberikan kontribusi dalam perlawanan terhadap penjajah.44   

MATAN yang merupakan organisasi (jamiyyah) yang didalamnya 

terkumpul berbagai macam organisasi Tarekat ini didalam praktik 

pergerakannya tidak hanya sekedar perkumpulan para “pencari Tuhan” saja, 

namun lebih dari itu, MATAN benar-benar bergerak kedalam suatu pergerakan 

yang berusaha menjalin hubungan dengan berbagai pihak untuk memberikan 

kontribusi nyata dalam nasionalisme dan cinta tanah air.45 Tentu saja apa yang 

telah dan sedang dilakukan MATAN ini berbanding lurus dengan teori 

manajemen pergerakan dimana sebuah organisasi harus bergerak kedalam 

suatu pergerakan yang berusaha menjalin hubungan dengan berbagai pihak 

untuk memberikan kontribusi dan harus dilakukan dengan rapi dan 

seprofesional mungkin. Pergerakan MATAN yang cukup rapi dan masif sesuai 

dengan klausul utama dalam teori manajemen pergerakan dimana didalamnya 

disebutkan bahwa dalam menerapkan teori ini, sebuah organisasi harus 

memiliki sistem kebijakan, prosedur, dan praktik yang mengarahkan tindakan 

organisasi untuk mendatangkan pelibat, menjalin hubungan, dan menghasilkan 

gerakan besar. Organisasi yang menggunakan teori ini juga harus berfokus 

kepada masyarakat, bukan pada apa yang disumbangkannya.46 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan hasil penelitian dibagi atas enam bab. Bab 

pertama adalah bab pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, 

penelitian-penelitian terdahulu, kerangka konseptual, metode dan pendekatan 

serta sistematika pembahasan.  Bab kedua berisi uraian mengenai sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia dan perkembangan tarekat di Indonesia. 

 
44 Sjadzali, Islam Dan Tata Negara. Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran, h.25. 
45 Saputra, “Sejarah Dan Perkembangan Jami’yyah Ahlith Thariqah Al-Mu’tabarah An-

Nahdliyyah (JATMAN) Di Cirebon (2010-2021 M),” h.213. 
46 Adamy, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan, h.95. 
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Sementara bab ketiga membahas tarekat-tarekat yang mu’tabaroh di 

Indonesia. Bab keempat membahas mengenai JATMAN, mulai dari sejarah 

berdirinya, struktur organisasi dan badan-badan otonom yang ada di 

bawahnya, serta konsepsi dan pandangan JATMAN mengenai nasionalisme 

Indonesia dan cinta tanah air. Bab kelima membahas mengenai peran dan 

strategi JATMAN dalam memperkuat nasionalisme dan juga strategi 

JATMAN dalam menanggapi dan menghadapi gerakan transnasionalisme. 

Sementara bab keenam adalah bab kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

ISLAM DAN  TAREKAT DI INDONESIA  

 

A. Proses Islamisasi di Nusantara 

Indonesial aldallalh sebualh negalral dengaln wilalyalh yalng salngalt luals, yalng 

terbentalng dalri Salbalng hinggal Meraluke. Selalin itu, Indonesia l yalng dalhulu 

bernalmal Nusalntalral jugal sudalh memiliki beralgalm algalmal daln keyalkinaln yalng 

dialnut penduduknyal sertal suku daln rals yalng tinggall di Nusalntalral sejalk 

sebelum daltalngnyal Algalmal Islalm ke wila lyalh ini. Aljalraln daln keyalkinaln 

Alnimisme daln dina lmisme merupalkaln algalmal daln keyalkinaln yalng mendalralh 

dalging dalri malsyalralkalt Nusalntalral selalin Algalmal Budhal daln Hindu yalng jugal 

dialnut oleh malyoritals penduduk Nusalntalral paldal periode albald ke-5 hinggal 

albald ke-13 Malsehi. Bukti A lgalmal Hindu daln Budhal sudalh kualt daln menyebalr 

di Nusalntalral sebelum da ltalngnyal Islalm aldallalh berdirinyal daln berkua lsalnyal 

keraljalaln besalr kallal itu seperti Keraljalaln Kutali Kalrtalnegalral, Keraljalaln 

Talrumalnegalral, Keraljalaln Sriwijalyal, Keraljalaln Maljalpalhit daln keraljalaln lokall 

sertal keraljalaln kecil la linnyal yalng salngalt balnyalk.1  

Palral alhli daln palkalr sejalralh berbedal palndalngaln soall proses ma lsuknyal 

Islalm ke Nusalntalral daln identifikalsi penyebalr alwall algalmal Islalm di wila lyalh 

ini. Dallalm caltaltaln sejalralh disebutkaln islalm malsuk ke indonesia l dalri jallur 

pedalgalng Alralb, sementalral pendalpalt lalinnyal dalri jallur Gujalralt daln pendalpalt 

lalinnyal dalri jallur Persial. Pertalnyalaln kepalstialn kalpaln  daltalngnyal Islalm daln 

sialpal yalng pertalmal kalli menyebalrkaln Isla lm di Nusalntalral jugal menjaldi 

perdebaltaln yalng tidalk tuntals dallalm saltu kesepalkaltaln tunggall hinggal salalt ini.2 

Perdebaltaln soall kalpaln Islalm malsuk pertalmal kalli ke Nusalntalral malsih 

terus terjaldi daln tidalk aldal ujungnya.3
l. Hall ini disebalbkaln palral sejalralwaln 

berbedal palndalngaln belum sepenuhnya l bisal membuktikaln daltal pendukung 

yalng talk terbalntalhkaln berdalsalrkaln bukti yalng otoritaltif balik dalri caltaltaln 

sejalralh altalu alrtefalk daln bukti peninggallaln. Caltaltaln sejalralh terkalit ma lsuknyal 

 
1 N.A. Ghafar, “Tasawwuf Dan Penyebaran Islam Di Indonesia,” Rihlah 3, no. 1 (2015), 

h. 69. 
2 N. Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2003), h.31. 
3 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2015), h.32. 
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Islalm yalng algalk lengkalp menjelalskaln situalsi Nusalntalral paldal albald ke-13 

Malsehi yalng perna lh dipimpin oleh Kera ljalaln Salmuderal Palsali di A lceh. 

Caltaltaln sejalralh paldal malsal ini jugal halnyal berbicalral soall sistem politik da ln 

situalsi politik keraljalaln, tidalk mengurali daln membalhals soall kalpaln ma lsuknyal 

Islalm di Nusalntalra.4
l Keterbaltalsaln inilalh yalng alkhirnyal mengalkibaltkaln 

sulitnyal kital  mendalpaltkaln falktal daln daltal sejalralh malsuknyal Algalmal  Islalm ke 

Nusalntalral. 

Sebalgialn alhli seja lralh memalhalmi ma lsuknyal Islalm ke Nusalntalra l 

berdalsalrkaln temualn Nisaln di Balrus altals nalmal Faltimalh Binti Ma lemun. 

Sebalgialn sejalralwaln yalng lalin berdalsalrkaln penemualn komunitals ma lsyalralkalt 

pesisir Jalwal yalng suda lh bersyalhaldalt daln memalkali nalmal-nalmal Alralb daln 

islalmi, seperti penalmbalhaln nalmal Muhalmmald, Alhmald altalu Albdullalh daln 

Albdurralhmaln. Sementa lral itu sejalralwaln lalinnyal melihalt lalngsung taltalnaln 

malsyalralkalt secalral sosiologis denga ln terbentuknyal pralnaltal sosiall daln politik 

yalng berdalsalrkaln sumber hukum da ln aljalraln Islalm balik allquraln ma lupun 

haldits.5 Berbedal dengaln palndalngaln di altals, palral peneliti Balralt tentalng Islalm 

di Indonesial selallu diiringi denga ln streotype yalng negaltif. Balhkaln mereka l 

terus membalngun konstruksi balru yalng tidalk berdalsalrkaln falktal, balik falkta l 

Islalm itu sendiri ma lupun falktal pengalnut daln perilalku kalum muslimin yalng 

sudalh menyebalr di beberalpal titik di Nusalntalral.  

Tesis ini dikua ltkaln dengaln geralkaln orientallis Snouck Hurgronje yalng 

menulis buku soall A lceh talpi tidalk menggalmbalrkaln secalral utuh oralng Alceh 

yalng muslim. Justru Snouck membalngun nalralsi balru soall Alceh daln oralng 

Alceh yalng berimplika lsi melalhirkaln palndalngaln negaltif balik terhaldalp Islalm 

malupun oralng alceh yalng muslim. Hall yalng salmal jugal dilalkukaln Cliffort 

Geertz. Dengaln talnpal mallu dial membalngun nalralsi daln istilalh balru yalng 

bernalmal ‘Algalmal Jalwal’ sebalgali galnti dalri penyebutaln Islalm. Tujualnnyal algalr 

konstruksi kehidupa ln beralgalmal daln budalyal malsyalralkalt daln uma lt Islalm di 

Jalwal khususnyal sesuali dengaln palndalngalnnyal yalng salngalt melekalt hinggal 

sekalralng ini denga ln kaltegorisalsi Priyalyi, Salntri daln Albalngaln. Paldalhall 

ketigalnyal bisal jaldi seoralng muslim. A ldal priyalyi yalng muslim, aldal albalngaln 

 
4 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam Di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), h.73. 
5 Azyumardi Azra, Jaringan Global Dan Lokal Islam Nusantara (Jakarta: Mizan, 

2002), h.17. 



24 
 

yalng muslim daln otomaltis yalng nalmalnyal salntri palsti muslim.6  

Secalral galris besa lr palral sejalralwaln mengklalsifikalsikaln sejalralh 

malsuknyal islalm ke Nusa lntalral dengaln dual teori. Pertalmal, teori Guja lralt 

menyaltalkaln balhwal Islalm malsuk ke Nusalntalral melallui pedalgalng Muslim dalri 

Gujalralt, Indial. Kedual, teori Malkkalh berpendalpalt balhwal Islalm diba lwal oleh 

pedalgalng Alralb, beberalpal di alntalralnyal jugal merupalkaln ulalmal. Seja lralwaln 

Alzyumalrdi Alzral memiliki pa lndalngaln yalng lebih kompleks, menyaltalkaln 

balhwal Islalm malsuk ke Nusalntalral melallui Malkkalh, Gujalralt, daln Benggallal. 

Palndalngaln ini sejallaln dengaln Al.M. Suryalnegalral yalng jugal mengalkui tigal 

teori besalr mengenali alsall mualsall malsuknyal Islalm ke Nusalntalral: teori 

Malkkalh, teori Gujalralt, daln teori Persial.7  

Beberalpal palkalr sejalralh mencaltalt balhwal Islalm pertalmal kalli terdeteksi 

malsuk ke Nusalntalral sejalk albald ke-7 Malsehi altalu alwall albald pertalmal hijriyalh. 

Sementalral itu, palkalr sejalralh lalinnyal berpendalpalt balhwal Islalm balru ma lsuk ke 

Nusalntalral paldal albald ke-13 Malsehi melallui wilalyalh Keraljalaln Sa lmuderal 

Palsali.8 Dalri kedual palndalngaln sejalralwaln di altals, palral alhli sejalralh alkhirnya l 

merumuskaln malsuknyal Islalm dallalm tigal teori besalr. Beberalpal teori itu a lkaln 

diuralikaln di balwalh ini. 

Teori Malkkalh menggalmbalrkaln balhwal Islalm malsuk ke Nusalntalra l 

lalngsung dalri Jalziralh Alralb. Teori ini perta lmal kalli dikemukalkaln oleh 

beberalpal peneliti, terma lsuk Cralwfurd (1820), Keyzer (1859), Niema lnn 

(1861), daln de Holla lnder (1861). Menurut Cra lwfurd, Islalm daltalng ke 

Nusalntalral lalngsung dalri Jalziralh Alralb talnpal peralntalral dalri wilalyalh lalin seperti 

Indial altalu Persial. Nalmun, dial jugal tidalk menalfikaln aldalnyal pengalruh daln 

sekalligus hubungaln alntalral Islalm yalng malsuk ke Nusalntalral dengaln oralng 

muslim di Indial Timur. Keyzer berbedal dengaln Cralwfurd, menurutnyal, Islalm 

daltalng ke Nusalntalral beralsall dalri  Mesir. Hall ini dibuktikaln dengaln malyoritals 

penduduk Muslim di Nusa lntalral sejalk dalhulu hinggal sekalralng mengikuti 

maldzhalbnyal Imalm Syalfi’i. Imalm Syalfi’i alkhir halyaltnyal tinggall di Mesir 

hinggal walfalt daln dimalkalmkaln di pemalkalmaln Caliro Mesir.  

Pendalpalt Keyzer diba lntalh oleh Niema lnn daln de Hollalnder, menurut 

 
6 Azra, Jaringan Global Dan Lokal Islam Nusantara, h.18. 
7 Azra, Jaringan Global Dan Lokal Islam Nusantara, h.161. 
8 H.J. Astuti, “Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi Beragama Dalam Bingkai 

Kultural,” INJECT: Interdisciplinary Journal of Communication 2, no. 1 (2021): h.36. 
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kedualnyal, Islalm ma lsuk ke Nusalntalral bukaln dalri Mesir, talpi dalri Yalmaln 

tepaltnyal daleralh Haldralmalut, tempalt balnyalk keturunaln ralsulullalh salw tinggall 

setelalh meninggallkaln kotal mekkalh daln maldinalh palscal konflik politik pa lda l 

dinalsti Umalyyalh daln Albbalsiyalh.9 Pendalpalt palral peneliti Balralt soall teori Alralb 

di altals dikualtkaln oleh pa lral peneliti seja lralh Indonesia l. Sebalgalimalnal halsil 

seminalr talhun 1969 daln jugal 1978 yalng diselenggalralkaln oleh palral alhli 

sejalralh Indonesial, tentalng malsuknyal Islalm ke Nusa lntalral, merekal bersepalkalt 

balhwal Islalm malsuk ke Nusa lntalral lalngsung dalri Jalziralh Alralbial, talnpal melallui 

Indial daln Chinal. Mereka l sepalkalt balhwal Islalm pertalmal kalli ma lsuk ke 

Nusalntalral paldal albald pertalmal Hijriyalh altalu albald ke-7 Malsehi, bukaln paldal 

albald ke-12 altalu ke-13 Malsehi seperti yalng diperkiralkaln oleh beberalpal teori 

lalin.10  

Sejalralwaln terkemuka l Indonesial bidalng Alrkeologi Isla lm, Uka l 

Tjalndralsalsmital menilali Islalm malsuk ke Indonesia l sekitalr albald ke-7 malsehi. 

Hall ini dibuktikaln dengaln balnyalknyal ditemukaln alrtefalk di beberalpal daleralh 

di Indonesial, mulali dalri wilalyalh pesisir Alceh hinggal pesisir utalral pulalu Jalwal.  

Menurutnyal, kalum islalm dalri Alralb, Persial, daln Indial paldal eral ini sudalh salling 

berkomunikalsi malsyalralkalt di Alsial Timur daln  Tenggalral. Tesis ini dida lsalrkaln 

paldal kemungkinaln aldalnyal jallinaln kerjalsalmal alntalral keraljalaln Balni Umalyyalh 

Timur tengalh daln Sriwijalyal di Alsial Tenggalral, sertal Keraljalaln China l yalng salalt 

itu dikualsali Dinalsti Talng di Alsial Timur.11  

Kemudialn, terdalpalt Teori Gujalralt altalu Indial. Teori ini menya ltalkaln 

balhwal Islalm malsuk ke Nusa lntalral melallui pedalgalng muslim dalri India l, yalng 

paldal malsal itu dikena ll sebalgali Gujalralt. Tokoh dalri teori ini aldallalh palkalr 

sejalralh dalri Leiden University yalng bernalmal Pijnalppel. Menurut Pijna lppel, 

teori ini berlalndalskaln kepaldal balnyalknyal oralng muslim Nusalntalral yalng polal 

keberislalmalnnyal itu mengikuti coralk malzhalbnyal Imalm Syalfi’i yalng tinggall 

di wilalyalh Indial. Dalri merekal inilalh didugal kualt melebalrkaln pengalruh 

islalmnyal melallui dalkwalh ke Nusalntalral sehinggal Islalm dalpalt dikenalli di 

 
9 H. de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, trans. Azyumardi Azra (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 1989), h.xi. 
10 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad 

XVII Dan XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia (Mizan, 

1994), h.28. 
11 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.28. 
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Nusalntalral dengaln coralk keberislalmaln daln keberalgalmalaln yalng memiliki 

kesalmalaln daln kemiripaln alntalral yalng beraldal di Alceh daln sekitalrnyal dengaln 

yalng di Indial altalu Gujalralt. Hall ini dibuktika ln dalri kesalmalaln maldzhalb daln 

jugal beberalpal alrtefalk peninggallaln yalng ditemukaln, seperti baltu nisa ln sebalgali 

penalndal oralng yalng sudalh meninggall dunial memiliki kesalmalaln daln 

kemiripaln alntalral yalng beraldal di Alceh daln sekitalrnyal dengaln yalng beraldal di 

Indial altalu Gujalralt.   

Dallalm perkemba lngaln kaljialn Islalm di Nusalntalral, teori Pijnalppalel ini 

kemudialn dikualtkaln daln kembalngkaln oleh seoralng palkalr orientallis sekalligus 

algen penjaljalh Belalndal, Snouck Hurgronje. Menurutnyal, sebelum ma lsuk ke 

Nusalntalral, Islalm telalh tumbuh daln berkembalng dengaln cukup kualt daln 

mengalkalr di alnalk benual Indial khususnyal di daleralh pelalbuhaln daln daleralh 

tralnsit tralnsportalsi internalsionall kallal itu. Pekerjalaln merekal aldallalh berdalgalng 

sehinggal memungkinkaln merekal melebalrkaln salyalp dalgalngnyal ke wila lyalh 

Alsial Timur daln Alsia l Selaltaln sertal Alsial Tenggalral, khususnyal ke wila lyalh 

Nusalntalral yalng sekalralng meliputi Indonesia l, Mallalysial, Singalpural daln Brunei 

Dalrussallalm. Setelalh dalkwalhnyal oralng-oralng Islalm dalri Gujalralt altalu India l 

inilalh, balru palral pedalgalng daln dali dalri Alralb yalng konon durriyalh ralsulullalh 

Muhalmmald SAlW paldal albald ke 12 ma lsehi berdaltalngaln ke Nusalntalral untuk 

ikut menyebalrkaln Isla lm di wilalyalh ini. Seja lk itulalh gelalr salyyid altalu syalrif 

mulali dikenall di wila lyalh Nusalntalra.12
l  

Pendalpalt Snouck ini juga l dikualtkaln oleh Moquette. Menurutnyal, 

berdalsalrkaln penelitia lnnyal paldal baltu nisaln di wila lyalh Salmuderal Palsali daln 

kalwalsaln Sumalteral balgialn utalral sekalralng ini, Bukti a lrkeologis berupal baltu 

nisaln yalng bertuliskaln 17 Dzulhijjalh 831 H. / 27 September 1428 M. 

menunjukkaln kemiripaln polal dengaln baltu nisa ln di malkalm Raljal Salmuderal 

Palsali, Malulalnal Mallik all-Shallih, yalng walfalt paldal talhun 822 H. / 1419 M. Baltu 

nisaln serupal jugal ditemuka ln di beberalpal pemalkalmaln di wilalyalh Gresik, Jalwal 

Timur, daln memiliki kesa lmalaln dengaln baltu nisaln yalng ditemukaln di Gujalralt, 

khususnyal di wilalyalh Calmbaly. Berdalsalr daltal-daltal itulalh dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal terjaldi kesalmalaln alsall penyebalraln Islalm daln budalyal sertal 

traldisinyal alntalral Gujalralt daln Nusalntalral. Inilalh yalng menjaldi dallil daln bukti 

 
12 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.24. 
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balhwal teori Gujalralt ini dialnggalp kelompoknyal lebih alkuralt daln vallid.13 

Alzyumalrdi Alzral menalmbalhkaln Teori Bengga lli. Menurutnyal, dengaln 

mengutip Faltimi daln Tome Pires, Isla lm malsuk ke Nusalntalral melallui wila lyalh 

Benggallal altalu sekalralng negalral Balnglaldesh. Dalsalr teori Benggalli ini,ba lnyalk 

keturunaln Bengall yalng tinggall di Salmuderal Palsali. Teori ini menega lskaln 

balhwal Islalm malsuk ke Nusalntalral melallui semenalnjung Mallalyal yalng jallurnya l 

dalri alralh palntali timur, buka ln dalri wilalyalh balralt altalu daleralh Mallalkal. Islalm 

malsuk ke Nusalntalral menurut teori ini paldal albald ke 11 malsehi dengaln jallur 

Kalnton Chinal, Phalnralng altalu wilalyalh Vietnalm sekalralng, balru malsuk wilalyalh 

Leraln Gresik daln daleralh Trenggalnu. Menurutnyal traldisi keisla lmaln daln 

kebudalyalaln Islalm di wilalyalh Trenggalnu balnyalk kemiripaln dengaln wilalyalh 

Leraln Gresik.14 Sallalh saltunyal aldallalh bukti seja lralh baltu nisaln milik Fa ltimalh 

Binti Malimun di Leraln, Gresik.15  

Selalnjutnyal, aldal Teori Persial yalng menyaltalkaln balhwal Isla lm yalng 

malsuk ke Nusalntalral beralsall dalri Persial. Teori ini dida lsalrkaln paldal sejumlalh 

elemen kebudalyalaln Persia l, terutalmal pengalruh Syialh, yalng terliha lt dallalm 

budalyal Islalm di Nusalntalral.16 Menurut P.A l. Hosein Djaljaldiningralt, Isla lm 

malsuk ke Indonesia l beralsall dalri Persial paldal albald ke-7 Malsehi. Teori ini 

menitikberaltkaln kaljialnnyal paldal alspek sosio-kulturall dallalm malsyalralkalt Islalm 

di Nusalntalral.17 Menurut P.A l. Hosein Djaljaldiningralt, aldal beberalpal allalsaln 

yalng mendukung palndalngaln balhwal Islalm ma lsuk ke Indonesia l dalri Persial. 

Pertalmal, terdalpalt pengalruh sufisme Persia l terhaldalp aljalraln mistik Isla lm di 

Indonesial. Misallnyal, aljalraln malnunggalling kalwulal gusti oleh Syekh Siti Jena lr 

menunjukkaln pengalruh dalri aljalraln walhdaltul wujud oleh all-Halllalj dalri Persial. 

Kedual, terdalpalt penggunalaln istilalh-istilalh balhalsal Persial dallalm sistem 

pengejalaln huruf A lralb, khususnyal dallalm talndal-talndal bunyi halralkalt yalng 

digunalkaln dallalm pengaljalraln All-Qur'aln. Misallnyal, istilalh jalbalr (dallalm balhalsal 

Alralb disebut falthalh) diguna lkaln untuk menghalsilkaln bunyi "al"; jer (kalsralh 

dallalm balhalsal Alralb) mengha lsilkaln bunyi "i" daln "e"; sertal pes (dhalmmalh 

dallalm balhalsal Alralb) untuk bunyi "u" a ltalu "o". Oleh ka lrenal itu, paldal talhalp 

 
13 Ghafar, “Tasawwuf Dan Penyebaran Islam Di Indonesia,” h.70. 
14 de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, h.xiii. 
15 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.162. 
16 Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia, h.37. 
17 Ghafar, “Tasawwuf Dan Penyebaran Islam Di Indonesia,” h.162. 
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alwall pembelaljalraln membalcal All-Qur'aln, palral salntri dihalruskaln menghalfall 

polal-polal seperti allif ja lbalr "al", allif jer "i" a ltalu "e", daln allif pes "u" a ltalu "o". 

Metode pembelaljalraln ini ma lsih digunalkaln di beberalpal pesalntren daln 

lembalgal pengaljialn All-Qur'aln di pedallalmaln Balnten hinggal salalt ini.18  

Ketigal, peringaltaln Alsyural altalu 10 Muhalrralm sebalgali sallalh saltu halri 

yalng diperingalti oleh kalum Syialh untuk mengenalng walfaltnyal Husalin bin Alli 

bin Albi Thallib di pa ldalng Kalrballal. Di Jalwal, peringaltaln ini disimbolkaln 

dengaln membualt bubur A lsyural. Sedalngkaln di Minalngkalbalu, bulaln 

Muhalrralm dikenall seba lgali bulaln Halsaln-Husalin. Di Sumalteral Balralt, 

peringaltaln ini diwujudka ln dallalm bentuk upalcalral Talbut, di malnal "keralnda l 

Husalin" dialralk daln kemudia ln dilempalrkaln ke dallalm sungali altalu peraliraln 

lalinnyal. Keralndal tersebut disebut denga ln talbut, yalng beralsall dalri balhalsal 

Alralb.19 

Keempalt, nisa ln paldal malkalm Mallikus Salleh (1297) daln malkalm Mallik 

Ibralhim (1419) di Gresik dipesaln dalri Gujalralt. Dallalm konteks ini, teori Persia l 

menunjukkaln kesalmalaln yalng signifikaln dengaln teori Gujalralt.  

Kelimal, pengalkualn umalt Islalm Indonesia l terhaldalp Malzhalb Syalfi'i, 

yalng jugal merupalkaln malzhalb dominaln di daleralh Mallalbalr. P.A l. Hoesein 

Djaljaldiningralt mengalitkaln beberalpal alspek budalyal Islalm Indonesia l dengaln 

kebudalyalaln Persial. Nalmun, dallalm palndalngalnnyal terhaldalp Malzhalb Syalfi'i, 

ial halnyal menghubungkalnnyal dengaln Mallalbalr daln tidalk mengalitkalnnyal lebih 

jaluh dengaln pusalt Malzhalb Syalfi'i di Malkkalh.20 Teori Chinal jugal paltut 

diperhaltikaln dallalm konteks ma lsuknyal Islalm ke Indonesia l, mengingalt 

kontribusi yalng diberika ln oleh oralng-oralng China l. Pengalruh kebudalyalaln 

Chinal yalng talmpalk dallalm berbalgali alspek kebudalyalaln Islalm di Indonesia l 

menunjukkaln balhwal oralng-oralng Chinal memiliki peraln penting da llalm 

penyebalraln Islalm di wila lyalh ini. Tokoh-tokoh besalr seperti Suna ln Almpel 

(Ralden Ralhmalt/Bong Swi Hoo) da ln Raljal Demalk (Ralden Faltalh/Jin Bun) 

aldallalh contoh konkret da lri kontribusi tersebut.21 Merekal aldallalh keturuna ln 

oralng-oralng Chinal yalng memalinkaln peraln penting da llalm proses Isla lmisalsi 

di Indonesial. 

 
18 Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia, h.37-38. 
19 Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia, h.37-38. 
20 Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam Di Indonesia, h.91. 
21 Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia, h.38. 
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Berdalsalrkaln palndalngaln beberalpal sejalralwaln, terdalpalt perbeda la ln 

pendalpalt mengenali malsuknyal Islalm di Indonesial. Terlepals dalri perbeda laln 

tersebut, proses kedaltalngaln daln perkemba lngaln Islalm di Indonesia l 

berlalngsung melallui ja llaln yalng berliku. Mengutip A lzyumalrdi A lzral dallalm 

bukunyal “Jalringa ln Ula lmal Timur Tenga lh daln Kepula lualn Nusa lnta lral”, 

terdalpalt empalt temal pokok terkalit kedaltalngaln Islalm di Indonesial paldal malsal 

alwall. Pertalmal, Islalm dibalwal lalngsung dalri Alralb; kedual, Islalm diperkenallkaln 

oleh juru dalkwalh (guru) da ln penyialr profesiona ll yalng memalng bertujualn 

menyebalrkaln Islalm, seperti pa lral ulalmal; ketiga l, kallalngaln pertalmal yalng 

malsuk Islalm aldallalh palral pengualsal; daln keempalt, penyebalr daln penyia lr Islalm 

profesionall ini malsuk ke Nusalntalral paldal albald ke-12 daln ke-13. A lzral lebih 

lalnjut menjelalskaln balhwal meskipun kedaltalngaln Islalm di Nusalntalral dimulali 

paldal albald-albald pertalmal Hijriyalh, pengalruhnyal balru terlihalt nyaltal setelalh 

albald ke-12. Oleh kalrenal itu, proses Isla lmisalsi mengallalmi alkseleralsi 

signifikaln alntalral albald ke-12 daln ke-16 M.22 

 

B. Jalringaln Islalmisalsi di Indonesial 

Islalm menjaldi algalmal malyoritals di Indonesia l melallui proses konversi 

algalmal secalral besalr-besalraln dalri keyalkinaln alsli penduduk terhaldalp algalmal 

sebelumnyal ke dallalm algalmal Islalm yalng balru daltalng. Proses Isla lmisalsi di 

Alsial Tenggalral, khususnyal di Indonesial, setidalknyal melallui beberalpal jallur. 

Pertalmal, dilalkukaln oleh pa lral pedalgalng Muslim mela llui jallur perdalgalngaln 

yalng dalmali. Kedual, melallui palral dal'i daln oralng suci (walli) yalng daltalng dalri 

Indial altalu Alralb dengaln misi khusus untuk mengisla lmkaln oralng-oralng kalfir 

daln memperdallalm keimalnaln merekal yalng tela lh memeluk Islalm.23 Ketiga l, 

perkalwinaln, daln keempa lt, pendidikaln.24  

Sebalgalimalnal disebutkaln sebelumnyal, sallalh saltu jallur penyebalraln Islalm 

di Indonesial aldallalh melallui jallur perdalgalngaln. Beberalpal salrjalnal Balralt 

berpendalpalt balhwal Islalm pertalmal kalli malsuk ke Indonesia l melallui pedalgalng 

Muslim yalng menyebalrkaln algalmal Islalm salmbil berdalgalng di wila lyalh ini. 

Palral pedalgalng Muslim tersebut juga l melalkukaln perkalwinaln dengaln walnital 

 
22 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.31. 
23 de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, h.2. 
24 Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Inteletual Islam Di Indonesia, h.44. 
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setempalt, yalng kemudialn membentuk embrio-embrio komunitals Muslim. 

Komunitals ini kemudialn memalinkaln peraln penting dallalm penyebalraln Islalm. 

Lebih lalnjut, palral pedalgalng Muslim juga l menikalh dengaln kelua lrgal 

balngsalwaln setempalt, yalng memungkinkaln merekal altalu keturunaln mereka l 

untuk mencalpali kekualsalaln politik yalng dalpalt digunalkaln untuk menyebalrkaln 

Islalm.25  

Sebalgalimalnal yalng dikutip oleh Alzyumalrdi Alzral, Al.H. Johns meralsal 

sulit mempercalyali balhwal palral pedalgalng Muslim juga l berfungsi sebalgali 

penyebalr algalmal Islalm. Schrieke jugal menyalmpalikaln palndalngaln serupal, ial 

tidalk percalyal balhwal perkalwinaln alntalral pedalgalng daln kelualrgal balngsalwaln 

menghalsilkaln konversi besa lr-besalraln ke algalmal Islalm. Schrieke menola lk 

galgalsaln balhwal penduduk pribumi seca lral umum termotivalsi untuk ma lsuk 

Islalm kalrenal pengualsal merekal telalh memeluk a lgalmal ini. Menurutnya l, 

alncalmaln Kristenlalh yalng mendorong penduduk Nusalntalral berbondong-

bondong malsuk Isla lm. Dalpalt dikaltalkaln, balnyalknyal malsyalralkalt pribumi yalng 

berallih ke Islalm secalral malssall disebalbkaln oleh persalingaln alntalral Kristen daln 

Islalm dallalm mendalpaltkaln pengalnut balru di wilalyalh tersebut.26  

Berdalsalrkaln kronologi da ln letalk geogralfis, salngalt dimungkinka ln 

balhwal penyebalraln Isla lm di Nusalntalral terjaldi melallui jallur perdalgalngaln. 

Dallalm pemalhalmaln ini, Isla lm mengikuti ja llur perdalgalngaln Sumalteral Utalral, 

yalng beralsall dalri India l daln wilalyalh Balralt, mencalpali Nusalntalral sebalgali 

tempalt pertalmal balgi Islalm untuk memperoleh pijalkaln yalng kualt. Mallalkal, 

sebalgali pusalt perdalgalngaln utalmal di kalwalsaln ini paldal albald ke-9 hingga l ke-

15, menjaldi balsis besalr kelompok Islalm. Dalri sini, Islalm kemudialn menyebalr 

ke berbalgali jallur perda lgalngaln lalinnyal; ke alralh timur lalut salmpali ke Brunei 

daln Sulu, sertal ke alralh tenggalral hinggal ke pela lbuhaln-pelalbuhaln di Jalwal 

Utalral daln Malluku.27
 

Selalin jallur perdalgalngaln daln perkalwinaln alntalral palral pedalgalng Muslim 

dengaln penduduk loka ll setempalt, penyebalraln Islalm di Nusalntalral altalu 

Indonesial jugal melallui jallur pendidikaln. Paldal malsal itu, pendidika ln 

 
25 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.31. 
26 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h. 32. 
27 de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, h.3. 
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memegalng peralnaln salngalt penting dallalm menyebalrkaln algalmal Isla lm hinggal 

ke pelosok desal. Lemba lgal-lembalgal umum seperti ma lsjid, lalnggalr, altalu 

kelualrgal menjaldi tempalt alnalk-alnalk mempela ljalri ilmu algalmal daln membalcal 

All-Qur'aln. Selalin itu, terda lpalt lembalgal pendidikaln lalinnyal seperti pesalntren 

altalu pondok yalng dikelolal oleh guru-guru algalmal, kiali, altalu ulalmal.  

Dallalm malsyalralkalt Muslim di Indonesia l, pendidikaln traldisionall 

dijallalnkaln dallalm dual talhalpaln: pendidikaln pengaljialn All-Qur'aln sebalgali dalsalr, 

daln pondok pesalntren sebalgali pendidikaln lalnjutaln. Dual jenis lembalga l 

pendidikaln ini memiliki peraln krusiall dallalm proses penyebalraln Islalm ke 

wilalyalh-wilalyalh yalng lebih luals. Dalri lembalgal pendidikaln ini, ca llon guru 

algalmal, callon kiali, daln callon ulalmal dididik daln dibinal. Setelalh lulus da lri 

pesalntren, merekal kemballi ke kalmpung malsing-malsing untuk menjaldi 

pemukal algalmal, daln sering ka lli mendirikaln pesalntren balru. Selalin itu, pa lral 

raljal sering mengundalng kiali altalu ulalmal sebalgali guru algalmal balgi kelua lrgal 

merekal. Balnyalk kia li dialngkalt menjaldi penalsihalt keraljalaln, sehingga l merekal 

memiliki kesempaltaln untuk mempengalruhi kebijalkaln politik keraljalaln. 

Selalin pendidikaln, jallur kesenialn jugal memalinkaln peralnaln penting 

dallalm Islalmisalsi. Ini terma lsuk seni balngunaln, seni ukir, seni musik, seni talri, 

daln seni salstral. Seni ba lngunaln daln seni ukir ba lnyalk dijumpa li dallalm 

balngunaln malsjid yalng mengaldopsi polal-polal traldisionall yalng aldal sebelum 

kedaltalngaln Islalm. Dallalm upalcalral kealgalmalaln seperti Malulid Nalbi, sering 

dipertunjukkaln seni talri daln musik traldisionall, seperti sekalten di Yogyalkalrta l 

daln Suralkalrtal. Islalmisalsi melallui salstral jugal talmpalk dallalm kalryal-kalryal cerita l 

balbald daln hikalyalt yalng ditulis dallalm huruf Jalwi, Pegon, daln Alralb.28  

Perkembalngaln Isla lm di Nusalntalral altalu Indonesial jugal berlalngsung 

melallui jallur talsalwuf daln talrekalt, di malnal Islalm menyebalr luals ke wila lyalh 

kepulalualn Nusalntalral berkalt peraln palral sufi. Hall ini terlihalt di setia lp daleralh 

di malnal Islalm berkemba lng, balik di tingkalt keraljalaln malupun malsyalralkalt, di 

malnal talsalwuf selallu menja ldi balgialn penting dallalm kemunculaln Islalm.29 

Sebalgalimalnal dikutip A lzyumalrdi Alzral dallalm buku Jalringa ln Ula lmal Timur 

Tengalh daln Kepula lualn Nusa lntalral Albald XVII da ln XVIII, A l.H. Johns 

berpendalpalt balhwal balnyalk sumber setempalt mengalitkaln perkenallaln Islalm ke 

 
28 de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, h.49-50. 
29 Syaifan Nur and Dudung Abdurahman, “Sufism of Archipelago: History, Thought, 

and Movement,” Esensia 18, no. 2 (2017): h.125. 
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kalwalsaln ini dengaln palral pengembalral yalng memiliki ka lralkteristik sufi ya lng 

kualt. Johns menjela lskaln kalralkteristik kalum sufi sebalgali berikut: mereka l 

aldallalh penyialr Islalm yalng berkelalnal di seluruh dunia l yalng merekal kenall, 

hidup dallalm kemiskina ln secalral sukalrelal, sering terhubung dengaln kelompok 

dalgalng altalu keraljinaln talngaln sesuali dengaln talrekalt merekal; merekal 

mengaljalrkaln teosofi sinkretik ya lng kompleks ya lng dikenall balik oleh oralng-

oralng Indonesial daln mengembalngkaln dogmal-dogmal pokok Islalm; mereka l 

mengualsali ilmu ma lgis daln memiliki kekua ltaln penyembuhaln; mereka l 

memelihalral kontinuitals dengaln malsal lallu, menggunalkaln istilalh daln unsur 

kebudalyalaln pral-Isla lm dallalm konteks Islalm.30  

Menurut Hodgson, kemunduraln kekualsalaln politik Dinalsti Albbalssiyyalh 

justru membukal pelualng untuk pembentukaln kebudalyalaln internalsiona ll daln 

taltalnaln politik internalsionall Islalm. Dallalm proses ini, perkemba lngaln talsalwuf 

memalinkaln peraln penting da ln muncul sebalgali "algalmal malssal". Pa ldal sekitalr 

albald ke-11, talrekalt-talrekalt talsalwuf membentuk jalringaln internalsiona ll yalng 

salngalt efektif dallalm proses isla lmisalsi daln pengualtaln keislalmaln di seluruh 

dunial.31 Peraln palral sufi dallalm penyebalraln Isla lm ke seluruh dunia l, terma lsuk 

kalwalsaln Nusalntalral, merupalkaln sallalh saltu jallur yalng salngalt penting. Mela llui 

aljalraln daln pralktik ta lsalwuf, palral sufi berhalsil memperkenallkaln daln 

menyebalrkaln Islalm secalral luals daln mendallalm di berbalgali wilalyalh. 

 

C. Sejalralh Ta lreka lt di Indonesia 

1. Talsalwwuf daln Talrekalt 

a. Alsall-Usul Talsawuf 

Sufisme altalu talsawluf merupalkaln pemalhalmaln keislalmaln yalng moderalt 

daln merupalkaln bentuk dalkwalh yalng menekalnkaln penggunalaln kaltal-kaltal yalng 

mulial, balik, palntals, lema lh lembut, berbekals paldal jiwal, sertal bermalknal 

mendallalm, sebalgalimalnal yalng diperintalhkaln oleh all-Qur'aln.32 Salid Alqil Siralj 

menegalskaln pentingnya l untuk memalhalmi kemba lli talsalwuf, yalng selalmal ini 

sering dipalhalmi halnyal dallalm dimensi ritua ll daln alsketisisme yalng bersifalt 

 
30 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia, h.33. 
31 de Graaf, Perspektif Islam Di Asia Tenggara, h.xxv. 
32 Said Aqil Siraj, Dimensi Kemanusiaan Sufisme Dan Tarekat (Pasuruan: Pondok 

Pesantren Ngalah, 2012), h.v. 



33 
 

personall. Balginyal, ta lsalwuf merupalkaln sebualh misi kema lnusialaln yalng 

melengkalpi misi Isla lm secalral menyeluruh, mencalkup dimensi ima ln, Islalm, 

hinggal ihsaln.  

Talsalwuf dialnggalp sebalgali alktuallisalsi dimensi ihsaln dallalm Isla lm, yalng 

paldal pralktiknyal mengedepalnkaln moderalsi, keseimba lngaln, jallaln tengalh, daln 

toleralnsi. Prinsip-prinsip ini menja ldi dalsalr etikal sosiall balgi orgalnisalsi-

orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln Islalm seperti NU da ln Muhalmmaldiyalh.33 Alliraln 

sufisme altalu talsalwuf mema lng sering kalli menjaldi salsalraln kritik daln berbalgali 

alnggalpaln balhwal alliraln ini muncul dalri pengalruh lualr terhaldalp Isla lm. Hall ini 

dikalrenalkaln talsalwuf mulali muncul dallalm Isla lm setelalh umalt Islalm terpalpalr 

dengaln algalmal Kristen, filsa lfalt Yunalni, sertal algalmal Hindu daln Buddhal. 

Kritik terhaldalp talsalwuf sering kalli menyoroti a lspek-alspek kebera lgalmalaln 

yalng dialnggalp terlallu dipengalruhi oleh traldisi-traldisi altalu pemikiraln dalri lualr 

Islalm.34  

Beberalpal alnggalpaln menyaltalkaln balhwal talsalwuf tidalk murni bera lsall 

dalri aljalraln Islalm, kalrenal beberalpal konsep yalng terdalpalt dallalm aljalraln talsalwuf 

jugal ditemui dallalm mistisme a lgalmal lalin. Beberalpal pendalpalt tentalng alsall-

usul talsalwuf alntalral lalin; 

Pertalmal, Talsalwuf beralsall dalri Maljusi. Menurut palndalngaln ini, Dozy 

menjelalskaln talsalwuf diperkenallkaln kepaldal oralng-oralng Islalm melallui oralng 

Persial, yalng mendalpaltkalnnyal dalri Indial sebelum daltalngnyal Islalm. 

Kedual, Talsalwuf beralsall dalri aljalraln Kristen. Beberalpal orienta llis seperti 

Ignalz Goldziher, A lsia ln Pallalcios, Allfred von Kremer, daln R.Al Nicholson 

berpendalpalt balhwal talsalwuf Islalm memiliki alkalr dalri alsketisme Kristen. Pa lral 

petalpal Kristen yalng hidup di gurun-gurun diyalkini memberikaln inspiralsi 

kepaldal beberalpal sufi generalsi pertalmal. 

Ketigal, Talsalwuf beralsall dalri Indial. Pendalpalt ini dikemuka lkaln oleh 

orientallis seperti Ma lx Horten daln Richalrd Halrtmalnn. Merekal menyaltalkaln 

balhwal balnyalk laltihaln rohalnialh dallalm talsalwuf mirip dengaln mistisisme India l. 

Beberalpal tokoh sufi seperti a ll-Halllalj, Albu Yalzid all-Bustalmi, daln all-Junalid 

diyalkini terinspiralsi oleh mistisisme India l dallalm mengembalngkaln aljalraln 

 
33 Siraj, Tasawwuf Sebagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi 

Bukan Aspirasi, h.16. 
34 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf. 
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talsalwuf. 35  

Keempalt, Pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal talsalwuf beralsall secalra l 

murni dalri aljalraln Isla lm aldallalh balhwal talsalwuf didalsalrkaln paldal pralktik daln 

interpretalsi all-Qur'aln sertal all-Haldits. Ini aldallalh palndalngaln yalng dipegalng 

kualt oleh sebalgialn besa lr ulalmal Islalm, yalng mengalnggalp all-Qur'aln daln all-

Haldits sebalgali pedomaln utalmal dallalm pralktik talsalwuf. Menurut Nicolson, 

meskipun talsalwuf dallalm setialp periode perkembalngalnnyal memperlihaltkaln 

walrnal-walrni yalng berbedal-bedal, nalmun secalral keseluruhaln walrnal itu kelualr 

dalri walrnal dalsalr Isla lm. Dallalm aljalraln Islalm sendiri, terdalpalt sejumla lh alyalt 

all-Qur‟aln malupun Haldis Nalbi Muhalmmald SAlW yalng menggalmbalrkaln 

kedekaltaln malnusial dengaln Tuhaln. Hall tersebutlalh yalng menjaldi sumber 

utalmal talsalwuf dallalm aljalraln Islalm.36  

 

b. Memalhalmi Talrekalt 

Dallalm istilalh etimologis, ta lrekalt memiliki bebera lpal malknal: jallaln altalu 

calral (All-Kalifiyyalh), metode altalu sistem (A ll-Uslub), malzhalb altalu alliraln (All-

Maldzhalb), kealdalaln (All-Hallalh), pohon kurmal yalng tinggi (Aln-Nalkhlalh Alt-

Thalwilalh), tialng tempalt berteduh altalu tongkalt palyung („Almud All-Mizalllalh), 

yalng mulial altalu terkemuka l dalri kalum (Syalrif all-Qalum), daln goresa ln altalu 

galris paldal sesualtu (All-Khaltt fis Syal‟i). Dallalm konteks talsalwuf, ta lrekalt 

merujuk paldal perjallalnaln seoralng sallik (pengikut ta lrekalt) menuju Tuha ln 

dengaln calral mensucika ln diri altalu perjallalnaln yalng halrus ditempuh oleh 

seseoralng untuk mendeka ltkaln diri sedekalt mungkin kepaldal Tuhaln.37 

Dallalm konteks ta lsalwuf, istilalh "talrekalt" digunalkaln hinggal albald ke-11 

Malsehi untuk merujuk paldal jallaln yalng lurus yalng halrus ditempuh oleh setialp 

callon sufi untuk mencalpali tujualn merekal, yalitu mendekaltkaln diri seja luh 

mungkin kepaldal Alllalh talnpal aldalnyal halmbaltaln altalu penghallalng. Proses 

menjallalni jallaln yalng lurus ini disebut "suluk", daln merekal yalng menjallalninya l 

disebut "sallik". Dengaln demikialn, "talrekalt" mencalkup konsep kebialsalaln altalu 

 
35 M. Roy, Tasawwuf Madzab Cinta (Yogyakarta: Lingkaran, 2009), h.30-31. 
36 Roy, Tasawwuf Madzab Cinta, h.32. 
37 A.A. Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf (Surabaya: 

Imtiyaz, 2011), h.1. 
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traldisi (sunnalh), sejalralh kehidupaln, daln sualtu orgalnisalsi jemalalh.38  

Menurut M. A lmin Syukur, ta lrekalt aldallalh sualtu pralktik kealgalmalaln 

yalng bersifalt esoterik, yalng dilalkukaln oleh seoralng sallik melallui pela lksalnalaln 

almallaln-almallaln wirid daln zikir. Almallaln ini diyalkini memiliki hubungaln yalng 

berkelalnjutaln dalri guru (mursyid) ke guru berikutnyal, hinggal mencalpali Nalbi 

Muhalmmald SAlW., Jibril, da ln Alllalh SWT. Hubungaln berkelalnjutaln ini 

dikenall sebalgali silsilalh altalu tralnsmisi dallalm lingkungaln talrekalt. Oleh kalrenal 

itu, talrekalt dialnggalp sebalgali sebualh orgalnisalsi spirituall.39  

Menurut L. Malsignon, talrekalt memiliki dua l malknal dallalm konteks 

talsalwuf. Pertalmal, paldal albald ke-9 M. daln albald ke-10 M., talrekalt merujuk 

paldal metode pendidikaln morall daln spirituall balgi individu yalng tertalrik untuk 

menjallalni kehidupa ln sufi. Kedual, setelalh albald ke-11 M., talrekalt menjaldi 

sualtu geralkaln yalng menyedia lkaln laltihaln-laltihaln spirituall daln fisik balgi 

sekelompok Muslim sesua li dengaln aljalraln daln keyalkinaln tertentu.40  

Menurut Albdul Hallim Malhmud, talrekalt beralsall dalri kaltal all-thalriqalt 

(jallaln), yalng menekalnkaln paldal perjualngaln, eliminalsi sifalt-sifalt negaltif, 

pemutusaln hubungaln dengaln dunial malteriall, daln kemaljualn dengaln tekald 

yalng kualt untuk mendeka ltkaln diri kepaldal Alllalh.41 Menurut Alziz Ma lsyhur, 

talrekalt memiliki dua l malknal yalng berbedal. Pertalmal, sebalgali metode 

memberikaln bimbinga ln spirituall kepaldal individu untuk mengalralhkaln 

kehidupalnnyal menuju kedeka ltaln dengaln Tuhaln. Kedual, talrekalt merupalkaln 

persaludalralaln di alntalral kalum sufi yalng dicirikaln oleh aldalnyal lembalgal formall 

seperti zalwiyalh, rubalth, altalu khalnalqalh.42  

 

c. Instrumen Talrekalt 

Secalral umum, dallalm orgalnisalsi talrekalt, terdalpalt beberalpal instrumen 

yalng penting, alntalral lalin: Mursyid (guru spiritua ll), Murid (pengikut), ba lialt 

(ikaltaln kealnggotalaln), silsila lh (ralntali guru-murid), doktrin (aljalraln), daln 

 
38 R. Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi (Jakarta: 

Rajawali Press, 2013), h.184. 
39 A.W. Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan (Yogyakarta: Forum, 2013), h.6. 
40 Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, h.185. 
41 Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, h.186. 
42 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf, h.2. 
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zalwiyalh (pusalt kegialtaln spirituall). 

1) Mursyid 

Mursyid dallalm konteks talrekalt aldallalh seoralng guru pembimbing yalng 

telalh memperoleh izin da ln ijalzalh dalri mursyid di a ltalsnyal, yalng kemudialn 

terhubung secalral lalngsung dengaln guru Mursyid Sha lhibut Talrekalt, yalng 

diyalkini sebalgali penerus la lngsung aljalraln dalri Ralsulullalh SAlW. Tugals 

mursyid aldallalh mentralnsmisikaln zikir daln wirid talrekalt kepaldal murid-murid 

yalng daltalng mencalri bimbinga ln spirituall.43  

Mursyid secalral halrfialh dalpalt dialrtikaln sebalgali "oralng yalng 

membimbing altalu menunjukka ln jallaln lurus" dallalm konteks talsalwuf altalu 

talrekalt. Kedual istilalh ini sering digunalkaln secalral bergalntialn daln dalpalt 

diterjemalhkaln sebalgali "guru".44  

Mursyid dallalm dunial talrekalt memiliki kedudukaln yalng salngalt penting. 

Selalin sebalgali pemimpin yalng mengalwalsi murid-muridnyal dallalm kehidupaln 

sehalri-halri, mencegalh merekal dalri pelalnggalraln terhaldalp aljalraln Isla lm daln 

menjaluhi perbualtaln dosal, ial jugal berperaln sebalgali pemimpin rohalni. Sebalgali 

peralntalral ibaldalh, mursyid menghubungkaln murid dengaln Tuhaln. 

Keberaldalaln mursyid yalng berpengetalhualn luals tentalng talrekalt daln memiliki 

kesucialn rohalni salngaltlalh penting.45  

2) Murid 

Murid dallalm konteks ta lrekalt aldallalh seseoralng yalng telalh menerima l 

instruksi dzikir da lri seoralng guru mursyid da ln berkomitmen untuk 

mengalmallkaln wirid-wirid khusus dalri alliraln talrekalt yalng dialnutnyal. Secalra l 

lebih umum, murid aldallalh individu yalng telalh berbalialt kepaldal seoralng guru 

mursyid untuk mengikuti aljalraln talrekalt. Dallalm palndalngaln dunial talrekalt, 

hubungaln alntalral murid daln guru mursyidnyal dialnggalp salngalt penting, tida lk 

halnyal dallalm kehidupa ln dunial, tetalpi jugal berlalnjut hinggal ke alkhiralt. 

Menurut keyalkinaln palral pengikut talrekalt, mursyid memiliki pera ln krusiall 

dallalm menyelalmaltkaln muridnyal di kehidupaln alkhiralt.46  

 
43 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf, h.33. 
44 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf, h.39. 
45 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.13. 
46 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf, h.39. 
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3) Balialt 

Balialt aldallalh komitmen ya lng diucalpkaln oleh seoralng murid (sallik) 

kepaldal mursyidnyal, di malnal ial berjalnji untuk mema ltuhi alturaln-alturaln yalng 

telalh ditetalpkaln oleh sa lng mursyid. Ini merupa lkaln lalngkalh alwall yalng halrus 

dilalkukaln oleh seoralng callon murid untuk memalsuki lingkunga ln talrekalt. 

Dallalm upalcalral balialt, murid mengucalpkaln sumpalh altalu pernyaltalaln kesetialaln 

kepaldal guru mereka l, sebalgali talndal keseriusaln daln kealbsalhaln nia lt murid 

untuk mengalmallkaln aljalraln talrekalt. 

Selalin menyaltalkaln sumpalh, murid juga l dialjalrkaln tentalng kewaljibaln 

untuk talalt kepaldal guru yalng telalh membalialtkalnnyal. Dengaln melalkukaln 

balialt, seseoralng secalral formall menjaldi alnggotal talrekalt, membentuk ika ltaln 

spirituall dengaln mursyidnya l, daln memalsuki ja llinaln persaludalralaln mistis 

dengaln sesalmal alnggotal talrekalt.47  

4) Silsilalh 

Silsilalh dallalm konteks talrekalt aldallalh urutaln nalmal-nalmal yalng palnjalng, 

menunjukkaln koneksi la lngsung salng guru dengaln Nalbi Muhalmmald melallui 

ralngkalialn guru-guru besa lr talrekalt seperti Syekh A lbdul Qaldir All-Jalilalni, All-

Syaldzili, daln lalinnyal. Dengaln menjallalni balialt, seoralng murid menjaldi balgialn 

dalri silsilalh yalng berkesina lmbungaln ini. Ini menja ldi bukti balhwal ial telalh 

resmi menjaldi balgialn dalri talrekalt tertentu daln berhalk mengalmallkaln aljalraln 

yalng dialjalrkaln dallalm talrekalt tersebut.48  

5) Doktrin/A ljalraln Talrekalt 

Dallalm doktrin altalu aljalraln talrekalt, terdalpalt perbedalaln alntalral aljalraln 

yalng bersifalt khusus daln umum. Aljalraln yalng bersifalt khusus aldallalh pralktik-

pralktik yalng halnyal dilalkukaln oleh pengikut ta lrekalt tertentu daln tidalk boleh 

dilalkukaln oleh oralng di lua lr talrekalt altalu pengikut talrekalt lalin. Pralktik ini 

dalpalt dilalkukaln seca lral individu malupun berjalmalalh. Sementalral itu, aljalraln 

yalng bersifalt umum a ldallalh pralktik-pralktik yalng menjaldi traldisi dallalm 

talrekalt, nalmun jugal umum dilalkukaln oleh malsyalralkalt Islalm di lualr pengikut 

talrekalt. Pralktik ini juga l dalpalt dilalkukaln secalral individu malupun berjalmalalh. 

Perbedalaln alntalral aljalraln yalng bersifalt khusus daln umum dalpalt dilihalt 

 
47 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.17-18. 
48 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.19. 
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dalri proses bali'alt altalu tallqin. Jikal seseoralng telalh mengikuti proses ini da llalm 

sualtu talrekalt, malkal ial alkaln diberikaln pralktik-pralktik yalng memiliki ciri kha ls 

dallalm talrekalt tersebut, meskipun pralktik-pralktik tersebut juga l umum 

dilalkukaln oleh umalt Islalm lalin yalng bukaln pengikut talrekalt.49  

6) Zalwiyalh 

Dallalm terminologi ta lrekalt, zalwiyalh aldallalh tempalt di malnal palral sufi 

tinggall daln melalkukaln berbalgali rituall ibaldalh seperti dzikir, doa l, shallalt, 

pembalcalaln kitalb suci, daln kegialtaln spirituall lalinnyal. Palndalngaln umum 

dallalm talsalwuf menyaltalkaln balhwal zalwiyalh aldallalh tempalt di malnal palral sufi 

menjallalni proses tralnsformalsi spirituall daln menyendiri untuk beriba ldalh. 

Nalmun, konsep ini menua li protes dalri beberalpal kelompok, seperti ta lrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh daln beberalpal pengikut ta lsalwuf modern. Mereka l 

berpendalpalt balhwal konsep zalwiyalh yalng berfokus paldal balngunaln fisik sulit 

menciptalkaln individu ya lng holistik daln terintegralsi. Meskipun seseka lli 

menghalbiskaln walktu di zalwiyalh untuk introspeksi diri dia lnggalp balik, tetalpi 

jikal seseoralng terlallu lalmal daln terus-menerus tinggall di salnal, hall itu dalpalt 

membualtnyal menjaldi eksklusif, terputus dalri malsyalralkalt, daln egois.50  

 

d. Malsuknyal Talrekalt di Indonesia l 

Proses Islalmisalsi di Indonesia l mengallalmi puncalknyal ketikal pemikiraln 

talsalwuf mendominalsi dunial Islalm. Kontribusi dalri pemikir-pemikir sufi 

terkemukal seperti Ibn A lralbi daln all-Ghalzalli salngalt memengalruhi palral 

pengalralng Muslim Indonesia l paldal generalsi alwall. Falktal menalriknyal, halmpir 

semual pengalralng Muslim Indonesia l paldal periode tersebut aldallalh pengikut 

talrekalt.51 Bukti yalng menunjukkaln balhwal Islalmisalsi di Indonesia l memiliki 

coralk talsalwuf terjaldi salalt keraljalaln Alceh mencalpali puncalk kejalyalalnnyal paldal 

albald ke-16 daln ke-17 M. Pemimpina ln keraljalaln ini didukung oleh pa lral sufi 

daln ulalmal talrekalt, seperti Halmzalh Falnsuri, Syalmsuddin Sumaltralni, Albd 

Raluf Singkel, daln Syeikh Nuruddin a ll-Ralniry, yalng mengalnut ta lrekalt 

Qaldiriyalh daln Syalttalriyalh. Alceh paldal salalt itu menjaldi pusalt pendidikaln 

Islalm, termalsuk ilmu ta lsalwuf daln talrekalt. Dalri palral sufi daln ulalmal talrekalt 

 
49 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf, 9. 
50 A. Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif (Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2001), h.88-89. 
51 Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, h.201. 
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ini, Islalm kemudialn terseba lr oleh palral murid merekal ke berbalgali wila lyalh di 

Indonesial.52  

Talrekalt secalral konkret mulali terlihalt paldal albald ke-17, dimula li dengaln 

peraln Syekh Halmzalh Falnsuri (w. 1610), ya lng merupalkaln sallalh sa ltu tokoh 

sufi pertalmal di Mela lyu-Indonesial.53 Dial beralsall dalri Balrus, daln kehaldiralnnya l 

dikenall salalt malsal pemerinta lhaln Sultaln Allaluddin Ri'alyalt Syalh di Alceh paldal 

alkhir albald ke-16 (1588-1604). Halmzalh Falnsuri aldallalh seoralng sufi yalng 

gemalr berkelalnal. Dallalm perjallalnalnnyal itulalh dial mempelaljalri daln 

mengaljalrkaln konsep-konsep talsalwuf.54 Syalmsuddin all-Sumaltralni, yalng juga l 

dikenall sebalgali Syalmsuddin Palsali, aldallalh murid terkenall dalri Halmzalh 

Falnsuri. Ial dikenall menda llalmi aljalraln talsalwuf dalri Syekh Halmzalh Falnsuri. 

Dilalhirkaln sekitalr ta lhun 1575 daln meninggall sekitalr talhun 1630 Ma lsehi, ial 

merupalkaln pendukung setia l Halmzalh Falnsuri. Syalmsuddin all-Sumaltralni 

mengikuti Talrekalt Qaldalriyyalh daln mendalpalt dukungaln dalri Sultaln Iskalndalr 

Mudal. Ial balhkaln dialngkalt sebalgali penalsihalt keraljalaln.55. 

Setelalh periode Ha lmzalh Falnsuri, muncul figur penting la linnyal, yalitu 

Nuruddin all-Ralniri (w. 1096-1658). Ial terkenall sebalgali seoralng syekh yalng 

beraldal dallalm lingkup talrekalt Rifal‟iyalh, yalng didirikaln oleh Alhmald Rifali (w. 

578-1181). Meskipun begitu, ta lrekalt Rifal‟iyalh bukalnlalh saltu-saltunyal talrekalt 

yalng dikalitkaln dengaln Nuruddin all-Ralniri. Dial jugal memiliki hubunga ln 

dengaln Talrekalt Alydrusiyalh daln Qaldalriyalh. Setelalh kedaltalngalnnyal di Alceh, 

All-Ralniri lalngsung dia lngkalt menjaldi Syekh Isla lm, menggalntikaln posisi 

Syalm all-Din Sumaltralni.56 

Di wilalyalh Sula lwesi Selaltaln, terdalpalt tokoh sufi yalng terkenall, yalkni 

Yusuf all-Malkalsalri (w. 1627 M), ya lng dikenall dengaln gelalr A ll-Tali All-

Khallwalti, yalng beralrti "Malhkotal talrekalt Khallwaltiyalh". Belialu merupalkaln 

tokoh yalng memperkenallkaln talrekalt Khallwaltiyalh di Indonesial.57. Sela lin itu, 

Yusuf all-Malkalsalri juga l pernalh melalkukaln bali'alt dengaln talrekalt Qaldalriyalh 

salalt beraldal di Alceh. Ketikal beraldal di Yalmaln, ial mempelaljalri talrekalt 

 
52 Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, h.203. 
53 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.32. 
54 Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka (Kencana 

Prenada Media Grup, 2006), h.73. 
55 Mulyati, Tasawuf Nusantara, h.80. 
56 Rusli, Tasawwuf Dan Tarekat: Studi Pemikiran Dan Pengalaman Sufi, h.206. 
57 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.33. 
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Nalqsyalbalndiyalh dengaln guru syekh Muhalmmald 'Albd All-Balqi. Ketikal di 

Maldinalh, ial jugal berguru dengaln tokoh la lin dalri talrekalt Nalqsyalbalndiyalh, 

Ibralhim All-Kuralni, nalmun ial menyebut gurunyal ini halnyal sebalgali syekh dalri 

talrekalt Syalttalriyalh.58. 

Ulalmal lalin yalng memiliki peraln penting dallalm penyebalraln ta lrekalt di 

wilalyalh Pallembalng aldallalh Syekh Albd all-Salmald all-Pallembalni (w. 1758 M). 

Belialu merupalkaln sallalh saltu ulalmal yalng salngalt berpengalruh di wila lyalh ini 

daln merupalkaln pengikut dalri Syekh Muha lmmald Salmmaln, pendiri dalri 

talrekalt Salmmalniyalh. Peraln pentingnyal terletalk dallalm penyebalraln talrekalt 

Salmmalniyalh di wila lyalh Pallembalng daln Alceh paldal periode alwall.59. Hall ini 

mencerminkaln balhwal penyebalraln Islalm di Indonesia l secalral sejallaln dengaln 

penyebalraln talrekalt sebalgali sallalh saltu jallur malsuknyal Islalm ke kalwalsaln Alsial, 

khususnyal di Indonesia l.  

Di alntalral talrekalt yalng berkembalng daln mendalpaltkaln perha ltialn 

malsyalralkalt luals di Indonesia l aldallalh Qaldiriyalh, yalng dialmbil nalmal dalri 

pendirinyal, yalkni Syekh A lbd all-Qaldir all-Jalilalni. Belialu memiliki na lmal 

lengkalp all-Imalm Muhyiddin A lbu Muhalmmald Albu Shallih Albdul Qaldir bin 

Albi Shallih Musal Jalngki Dalusalt all-Jilalni, lalhir di Busytiru kota l Jilaln paldal 

talhun 470 H. / 1077 M., daln walfalt di kotal Balghdald paldal talhun 561 H. / 1166 

M.60 Talrekalt ini berkemba lng di Indonesia l di balwalh alralhaln Syekh Halmza l 

Falnsuri.61 Kemudialn menyebalr di daleralh Jalwal, terutalmal di daleralh Cirebon 

daln Balnten. Indikalsi kualt tentalng pengalruh Qaldiriyalh di Balnten terlihalt dalri 

pralktik pembalcalaln kitalb malnalqib ‘Albd all-Qaldir all-Jilalni paldal salalt-salalt 

tertentu dallalm kehidupaln beralgalmal di salnal.62 

Rifa l‟iyyalh, talrekalt ini dina lmali berdalsalrkaln pendirinyal, yalitu syekh 

Alhmald all-Rifal'i (w. 578). (Humam, 2013, hal. 35). Perkembalngaln talrekalt ini 

di Indonesial dibalwal oleh Syekh Nuruddin a ll-Ralniri, daln talrekalt ini ba lnyalk 

berkembalng di Alceh da ln Minalngkalbalu.63 Talrekalt Syaldiliyalh tidalk bisal 

dipisalhkaln dalri hubungalnnyal dengaln pendirinyal, yalitu Albu all-Halsaln all-

 
58 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, 

Geografis Dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1992), h.34. 
59 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.33. 
60 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf, h.278. 
61 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.146. 
62 Mulyati, Tasawuf Nusantara, h.13. 
63 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, 108–110. 



41 
 

Syaldzili. Nalmal talrekalt ini kemudialn dihubungkaln dengaln nalmal pendirinyal, 

Syaldziliyalh. Albu all-Halsaln all-Syaldzili dilalhirkaln di desal Ghumalral, di utalral 

Malroko, paldal talhun 593 H./1195 M.64. Daln ial meninggall paldal alwall bula ln 

Dzulqal'dalh talhun 656 H./1258 M.65 

Nalqsyalbalndiyalh, talrekalt ini dina lmali dalri Balhal‟ All-din Nalqsyalbalnd 

(717-791 H./1318-1389 M.).66 Syekh Yusuf all-Malkalssalri aldallalh ula lmal sufi 

Indonesial yalng pertalmal kalli menyebut tentalng talrekalt Nalqsyalbalndiyalh. 

Belialu mempelaljalri talrekalt ini di Nuhital, Yalmaln dalri syekh Albd all-Balqi‟ all-

Maljalzi all-Yalmalni. Di Maldinalh, belialu berbalialt paldal talrekalt Nalqsyalbalndiyalh 

kepaldal syekh Ibralhim all-Kuralni.67 Menurut Malrtin dallalm bukunyal tentalng 

Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh di Indonesia l, Syekh Yusuf a ll-Malkalssalri halnyal 

mencaltalt teknik-teknik medita lsi daln ketentualn-ketentualn dallalm metode 

berdzikir dallalm nalskalhnyal. Secalral eksplisit, ia l tidalk menjelalskaln alcualn-

alcualn talrekalt Nalqsyalbalndiyalh dallalm tulisaln-tulisalnnyal yalng lalin.68 

Talrekalt Tijalniyalh dinisbaltkaln kepaldal walli besalr Salyyid Alhmald all-

Tijalni, yalng jugal dikenall dengaln julukaln Ibnu Umalr altalu Albu Albbals Alhmald. 

Alhmald all-Tijalni dilalhirkaln paldal talhun 1150 H. (1737 M.) di Alin Maldhi, yalng 

terletalk di wilalyalh sela ltaln Alljalzalir, dekalt Tilimsa ln. Ial walfalt paldal halri Kalmis, 

talnggall 17 Syal'baln 1230 H. daln dimalkalmkaln di kotal Fes, Malroko. 

(Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Thariqah/Tashawwuf, 2012, hal. 

614-617). Dallalm perkemba lngalnnyal di Indonesial, talrekalt Tijalniyalh belum 

terdokumentalsikaln secalral jelals. Nalmun, aldal dual fenomenal yalng 

menunjukkaln aldalnyal geralkaln alwall talrekalt Tija lniyalh di Indonesia l. Pertalmal, 

terdalpalt lalporaln tentalng kedaltalngaln Syeikh A lli bin Albd Alllalh all-Talyyib, 

meskipun keberaldalalnnyal di Indonesial tidalk tercaltalt secalral palsti. Kedual, aldal 

pengaljalraln talrekalt Tija lniyalh di pesalntren Buntet, Cirebon.69 

Talrekalt Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh didirikaln oleh Syekh Kha ltib all-

Salmbalsi (1802-1872 M.). Talrekalt ini merupalkaln halsil dalri penggalbungaln 

 
64 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.108-110. 
65 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf, h.452. 
66 van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, Geografis 

Dan Sosiologis, h.47. 
67 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.90. 
68 van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, Geografis 

Dan Sosiologis, h.41. 
69 Mulyati, Tasawuf Nusantara, h. 222. 
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altalu reformulalsi dual talrekalt besalr, yalitu Qaldiriyalh daln Nalqsyalbalndiyalh.70 Di 

Indonesial, Talrekalt Qaldiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh mulali berkemba lng sejalk 

pertengalhaln albald ke-19, khususnyal paldal talhun 1853, ketikal murid-murid 

Syekh Khalthib all-Salmbals kemballi dalri Malkkalh ke talnalh alir. Di Kallimalntaln 

Balralt, talrekalt ini disebalrkaln oleh dual oralng muridnyal, yalitu Syekh Nuruddin 

daln Syekh Muhalmmald Sal'ald. 

Di Pulalu Jalwal, penyebalraln Talrekalt Qaldiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh 

dipimpin oleh palral kyali daln halji, yalng umumnya l memiliki lemba lga l 

pendidikaln seperti maljelis altalu ralbalth (lembalgal pembinalaln spirituall). Hall ini 

memudalhkaln merekal dallalm pengembalngaln talrekalt tersebut. Perkemba lngaln 

talrekalt ini mencalpali puncalknyal paldal talhun 1970, dengaln empalt pusa lt utalmal 

di Jalwal, yalitu Rejoso (Jomba lng) yalng dipimpin oleh Kyali Mustal'in Romli, 

Mralnggen (Demalk) ya lng dipimpin oleh Kyali Muslikh, Suryallalyal 

(Talsikmallalyal) yalng dipimpin oleh A lbalh Alnom, daln Palgentongaln (Bogor) 

yalng dipimpin oleh Kiali Thohir Fallalk. Dalri Rejoso, ja llur pengaljalraln berpusalt 

paldal Alhmald Halsbulla lh, sementalral di Suryallalyal, jallurnyal diperoleh dalri Kyali 

Tholhalh. Pusalt-pusalt lalinnyal mengikuti aljalraln dalri Syekh Albdul Kalrim daln 

khallifalh-khallifalh lalinnyal.71 

Menurut Alziz Ma lsyhuri dallalm bukunyal Ensiklopedial 22 A lliraln 

Talrekalt dallalm Talsalwuf, terdalpalt 44 alliraln talrekalt yalng dialnggalp mu'talbalralh. 

Alntalral lalin, alliraln-alliraln seperti Albbalsiyalh, Alhmaldiyalh, A lkbalriyalh, 

Allalwiyalh, Balirumiyalh, Balkdalsyiyalh, Balkriyalh, Balyumiyalh, Buhuriyalh, 

Dalsuqiyalh, Ghibiya lh, Ghalzalliyalh, Halddaldiyalh, Halmzalwiyalh, Idrisiya lh, 

Idrusiyalh, Isalwiyalh, Jallwaltiyalh, Justiya lh, Kallsyalniyalh, Qaldiriyalh, 

Khallwaltiyalh, Khallidiya lh waln-Nalqsyalbalndiyalh, Kubralwiyalh, Maldbuliyalh, 

Mallalwiyalh, Malulalwiyalh, Qaldiriyalh waln-Nalqsyalbalndiyalh, Rifal‟iyalh, 

Rumiyalh, Sal‟diyalh, Salmalniyalh, Sumbuliya lh, Syal‟balniyalh, Syaldiliyalh, 

Syalttalriyalh, Suhralwalrdiyalh, Tijalniyalh, Umalriyalh, Usyalqiyalh, Utsmalniyalh, 

Uwalisiyalh, Zaliniyalh, daln Talrekalt Alhli Balcal All-Qur‟aln, Sunnalh, Dallalilul 

Khaliralt, Pengaljialn Falthul Qalrib, sertal Kifalyaltul Alwalm.72 

 

 
70 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf, h.655. 
71 Humam, Satu Tuhan Seribu Jalan, h.123-124. 
72 Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawwuf, h.47-48. 
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2. Gerakan Nasionalisme Tarekat 

a. Gerakan Tarekat dalam Melawan Kolonialisme  

Dallalm proses penyeba lraln Islalm di Nusalntalral, sufisme memiliki 

peralnaln yalng salngalt penting sebalgali allalt untuk memperkenallkaln algalmal 

kepaldal malsyalralkalt. Palral sufi melalkukaln dalkwalh merekal mulali dalri albald ke-

13 hinggal 16, menjalngkalu berbalgali lalpisaln malsyalralkalt seperti pedalgalng, 

pengualsal lokall, daln oralng-oralng bialsal di berbalgali wilalyalh Nusalntalral. 

Merekal menggunalkaln metode dalkwalh yalng menitikberaltkaln paldal aljalraln 

Islalm yalng bersifalt esoterik melallui ta lrekalt-talrekalt khusus, dengaln 

menggalbungkaln pemikiraln sufi klalsik daln albald pertengalhaln dengaln 

kebutuhaln spirituall ma lsyalralkalt setempalt. Meskipun a ljalraln daln pemikiraln 

sufisme memiliki alkalr yalng salmal dengaln Isla lm secalral umum, mereka l lebih 

menekalnkaln dimensi spiritua llitals dallalm pralktik Islalm. Kalum sufi perca lyal 

balhwal aljalraln mereka l tidalk bertentalngaln dengaln Islalm, terutalmal ketikal 

kesesualialn dengaln pengemba lngaln aljalraln sufisme-talrekalt didukung oleh 

ilmu-ilmu lalin seperti ilmu fiqh. 

Perkembalngaln sufisme di Nusa lntalral paldal albald ke-17 hinggal 19. 

mengallalmi perubalhaln dallalm polal pengembalngaln, peraln, daln geralkaln. Kalum 

sufi membentuk komunitals berdalsalrkaln hubungaln paltron-klien melallui rituall 

talrekalt daln hubungaln guru-murid, yalng mengukuhkaln alspek spiritua ll dallalm 

kehidupaln merekal. Mereka l jugal alktif dallalm geralkaln sosiall, teruta lmal dallalm 

perlalwalnaln terhaldalp koloniallisme Belalndal paldal albald ke-19. Paldal albald ke-

20, perkembalngaln sufisme terus menunjukka ln peralnalnnyal dallalm berbalgali 

alspek kehidupaln, terma lsuk pendidikaln, ekonomi, daln politik. Beberalpal 

komunitals talrekalt tidalk halnyal mempertalhalnkaln traldisi spirituall, tetalpi juga l 

terlibalt dallalm alktivitals sosiall daln politik. 

Contoh perkembalngaln sufisme di Prialngaln menunjukkaln valrialsi dallalm 

polal geralkaln talrekalt. Misallnyal, TQN Suryallalyal mempromosikaln toleralnsi 

sosiall daln terlibalt dallalm kehidupaln sosiall daln politik di lualr komunita ls 

merekal. Talrekalt Idrisiya lh, dengaln sistem komunita ls yalng lebih eksklusif, 

jugal berperaln dallalm memperkualt kealgalmalaln malsyalralkalt melallui pengua ltaln 

alspek syalri'alh dallalm kehidupaln talrekalt. Talrekalt Tijalniyalh menunjukkaln 

fleksibilitals dallalm mengemba lngkaln peraln merekal di malsyalralkalt, sehingga l 

mendalpalt dukungaln dalri berbalgali kallalngaln. 
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Sufisme di Nusalntalral memberikaln kontribusi besa lr dallalm pembinalaln 

kealgalmalaln Islalm, terutalmal dallalm pengemba lngaln spirituallitals daln morallitals 

algalmal. Kontribusi ini menja ldi penyeimbalng balgi kehidupaln ma lteriallistik 

malsyalralkalt, dengaln memperkualt nilali-nilali spirituall. Meskipun beralgalm 

dallalm polal geralkalnnyal, perkembalngaln sufisme sela llu fokus palda l 

peningkaltaln morallitals daln spirituallitals malsyalralkalt. Oleh ka lrenal itu, 

sumbalngaln sosiall sufisme terliha lt dallalm fungsionallisalsi algalmal balgi 

malsyalralkalt. 

Seiring dengan perkembangan tarekat di Indonesia, kegiatan yang 

difokuskan tidak hanya sebatas pada zikir, wirid ataupun amalan-amalan 

tertentu saja, namun sudah meluas kepada masalah duniawi. Beberapa tarekat 

memiliki pengaruh dalam membangkitkan semangat jihad kepada para 

anggotanya sehingga dapat meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri 

dalam melawan kolonialisme Belanda. Sebagai contoh dalam perang Banjar 

(1859-1905) mencatat bahwa tarekat Naqsyabandiyah Jahriyah dengan 

lantunan takbir dan tahmidnya berkontribusi dalam menumbuhkan semangat 

jihad para pejuang pada masa itu.73 Namun, pengaruh tarekat pada masa 

kolonialisme tidak hanya mampu mengilhami semangat jihad para 

pengikutnya, tetapi juga dapat memperkuat pengakuan rakyat terhadap 

penguasa dan menjadikan daerah-daerah tertentu sebagai tempat penerapan 

syariat islam. 

Martin Van Bruinessen mencatat beberapa pemberontakan anti-kolonial 

di akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 yang melibatkan tarekat. Sebagai 

contoh, pemberontakan terhadap pemerintah Belanda pada tahun 1888 di 

Banten yang dilakukan oleh pengikut tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, 

serta pemberontakan di Pulau Lombok terhadap komunitas Hindu pada tahun 

1891 oleh pengikut tarekat yang sama, dan pemberontakan di Sumatera Barat 

oleh pengikut tarekat Syattariyah pada tahun 1908. Menurut Van Bruinessen, 

pemberontakan-pemberontakan ini sebagian besar merupakan respons 

terhadap masuknya pemerintahan kolonial, penolakan terhadap peraturan 

tertentu, serta reaksi terhadap kemerosotan ekonomi dan penindasan yang 

 
73 Azyumardi Azra, Islam Reformis: Dinamika Intelektual Dan Gerakan, Cet. 1. 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), 264. 
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dialami masyarakat.74 

 

b. Gerakan Tarekat Pada Masa Orde Lama l 

Hubungaln alntalral kalum sufi daln pemerinta lh Orde Lalmal tercermin 

melallui kontribusi mereka l dallalm mendukung perjualngaln Tentalral Republik 

selalmal malsal peralng kemerdekalaln daln dallalm menentalng pemberontalkaln 

DI/TII. Palral sufi, melallui talrekalt malsing-malsing, turut sertal dallalm membalntu 

perjualngaln Republik, mena lndalkaln tekald kalum talrekalt untuk menjaldi rekaln 

pemerintalh. Sebalgali contoh, menjelalng revolusi fisik, Syekh Albdullalh 

Mubalrrok mengelualrkaln faltwal algalr palral salntri daln ikhwaln ta lrekalt di 

lingkungaln Suryallalyal turut sertal dallalm membalntu gerilyalwaln Republik 

dallalm perlalwalnaln terhaldalp musuh jikal terjaldi pertempuraln. Tindalkaln ini 

mencerminkaln keterliba ltaln alktif palral sufi dallalm mendukung perjualngaln 

Republik Indonesia l.75 Semalngalt nalsionallisme seoralng mursyid tercermin 

melallui hubungalnnyal yalng eralt dengaln pemimpin-pemimpin ba lngsal palda l 

malsal itu. Ketikal Bela lndal daln NICAl berhalsil mengualsali beberalpal kotal 

straltegis seperti Balndung, Galrut, Talsikmallalyal, daln Cialmis, wilalyalh Prialngaln 

menjaldi pusalt perlalwalnaln palsukaln Indonesia l yalng berkumpul di desa l-desa l 

sekitalrnyal. Sallalh saltu pusalt perlalwalnaln yalng signifikaln di Talsikmallalyal 

aldallalh desal Walrung Doyong da ln Suryallalyal. Alwallnyal, Suryallalyal berfungsi 

sebalgali malrkals Baltallyon III Tentalral Pelaljalr yalng bermalrkals di Gunung 

Syalwall di balwalh koma lndo Malyor Alkil dengaln Malyor Djuhro sebalgali 

walkilnya.76 Setelalh Tentalral Nalsionall Indonesia l (TNI) resmi terbentuk paldal 3 

Juni 1947, Pesalntren Suryallalyal dijaldikaln sallalh saltu pos penghubung 

perjualngaln TNI di wila lyalh Jalwal Balralt balgialn timur.77 Suryallalyal dipalndalng 

straltegis kalrenal terletalk di balgialn tengalh dalri daleralh-daleralh yalng dikua lsali 

oleh TNI.  

Dukungaln mursyid daln alnggotal TQN Suryallalyal terhaldalp Negalra l 

 
74 van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia, h.198-199. 
75 A. Sanusi, Abah Sepuh Dan Pembentukan TQN PP. Suryalaya (Bandung: Mizan, 

2016), h.102. 
76 A.I. Wirdi, Peranan Pelajar Dalam Perang Kemerdekaan (Jakarta: Pusat Sejarah dan 

Tradisi ABRI, 1985), h.174. 
77 Z. Asikin, Biografi Syekh Abdullah Mubarok (Abah Sepuh) (Suryalaya: Suryalaya, 

1980), h.5-6. 
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Republik tercermin da lri sikalp merekal dallalm menghaldalpi geralkaln DI/TII di 

Jalwal Balralt. Sejalk alkhir talhun 1948, geralkaln tersebut menjaldikaln Republik 

Indonesial sebalgali talrget politiknya.78 Balsis operalsi merekal terletalk di wilalya lh 

Talsikmallalyal, Cialmis, Galrut, daln Balndung. Menurut la lporaln C. va ln Dijk, 

kotal Galrut daln Talsikmallalyal diidentifikalsi sebalgali wilalyalh yalng salngalt 

ralwaln. Ribualn alnggotal gerombolaln Kalrtosuwiryo berkumpul di kedual daleralh 

ini, daln mulali talhun 1949, mereka l alktif beropera lsi di desal-desal sekitalrnya.79 

Di sekitalr wilalyalh Suryallalyal, gerombolaln DI memilih ka lmpung Halrentalng 

altalu desal-desal lalin di sekitalr Gunung Calkralbuwalnal sebalgali balsis operalsionall 

mereka.80 Memed daln Hudaleli pernalh mengaljalk Albalh Sepuh besertal salntri 

Suryallalyal untuk memperkualt kesaltualn Negalral Islalm Indonesial (NII) dengaln 

membentuk balrisaln Salbilillalh di Palgeralgeung. Nalmun, Albalh Sepuh menolalk 

permintalaln merekal kalrenal ial memalndalng lalngkalh tersebut alkaln bertenta lngaln 

dengaln negalra.81 Albalh Sepuh memilih untuk menghinda lri desalkaln daln 

alncalmaln dalri pihalk DI/TII untuk bergalbung dallalm perjualngaln merekal. Oleh 

kalrenal itu, ial terpalksal meninggallkaln pesalntren sejalk talhun 1949 hinggal alkhir 

halyaltnya.82 Sejalk salalt itu, kepemimpinaln Pesalntren Suryallalyal diallihkaln 

kepaldal Albalh Alnom, altals almalnalh dalri Albalh Sepuh untuk mendukung 

perjualngaln Tentalral Nalsionall Indonesial (TNI).  

Di balwalh kepemimpina ln Albalh Alnom, pesalntren tersebut tida lk halnya l 

berfungsi sebalgali ma lrkals TNI, tetalpi jugal sebalgali tempalt perlindungaln balgi 

penduduk sekitalr, terutalmal penduduk desal di Prialngaln, yalng sering ka lli 

menjaldi korbaln ula lh alnggotal gerombolaln DI/TII yalng meresa lhkaln. 

Gerombolaln tersebut seringka lli meralmpals daln membalkalr rumalh-rumalh 

penduduk desal, sertal melalkukaln seralngaln terhaldalp Pesalntren Surya llalyal 

sebalgali pemballalsaln kalrenal dicurigali membalntu Tentalral Republik. Pesa lntren 

ini telalh mengallalmi sera lngaln dalri gerombolaln DI/TII sebalnyalk 38 kalli 

hinggal geralkaln tersebut beralkhir paldal talhun 1962. Oleh ka lrenal itu, tugals 

utalmal yalng diembaln oleh Albalh Alnom aldallalh memobilisalsi alnggotal TQN 

Suryallalyal untuk membalntu TNI dallalm menalnggulalngi galnggualn yalng 

dilalkukaln oleh gerombolaln tersebut paldal mallalm halri. Di sisi lalin, paldal sialng 

 
78 Pinardi, Sekarmadji Maridjan Kartosuwirjo (Djakarta: Aryaguna, 1964), h.76. 
79 C. van Dijk, Darul Islam Sebuah Pemberontakan (Jakarta: Grafiti, 1995), h.90. 
80 van Dijk, Darul Islam Sebuah Pemberontakan, h.93. 
81 Asikin, Biografi Syekh Abdullah Mubarok (Abah Sepuh), h.5-6. 
82 Asikin, Biografi Syekh Abdullah Mubarok (Abah Sepuh), h.93. 
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halrinyal, merekal tetalp melalksalnalkaln pengaljalraln talrekalt (tallqin) daln pralktik 

rituall, seperti dzikir halrialn, khaltalmaln, daln malnalqibaln.83 Selalin mengaljalr da ln 

melalksalnalkaln rituall inti talrekalt, Albalh Alnom jugal memberikaln balcalaln-

balcalaln khusus seperti doa l, dzikir, wirid, da ln raltib yalng termalsuk dallalm 

traldisi hikmalh. Bersalmal kalkalknyal, H. Al. Dalhlaln (yalng menjalbalt sebalgali 

kepallal kalmpung Talnjung Kertal), merekal terus memberika ln perlalwalnaln daln 

berjualng untuk menyela lmaltkaln alnggotal talrekalt dalri alncalmaln-alncalmaln 

gerombolaln DI. Perlalwalnaln yalng dilalkukaln oleh Suryallalyal didukung dengaln 

persenjaltalaln dalri Tenta lral Baltallyon 309 Kompi Ra luf Effendi daln balntualn 

personil dalri Peleton A ljalt Sudraldjalt yalng berma lrkals di Walrudoyong.84 

Seralngaln yalng dilalncalrkaln oleh DI paldal sekitalr talhun 1953 salngalt dalhsyalt, 

menyebalbkaln gugurnyal salntri Mukhtalr besertal limal oralng rekalnnyal. Nalmun, 

Albalh Alnom berhalsil sela lmalt berkalt pengalwallaln ketalt dalri palral salntri yalng 

didukung oleh personel TNI, teruta lmal Alntal, Wiralntal, Soleh, daln putral sulung 

Albalh Alnom yalng bernalmal Dudun Nursalidudin.85 

Dukungaln yalng diberikaln oleh Albalh Alnom kepaldal pemerintalh daln 

kesetialalnnyal kepaldal TNI dialnggalp sebalgali implementalsi dalri aljalraln yalng 

ditinggallkaln Albalh Sepuh. Dallalm aljalraln tersebut, A lbalh Sepuh meneka lnkaln 

pentingnyal kalum Qaldiri untuk paltuh daln talalt kepaldal negalral. Konsep 

"Kepaltuhaln kepaldal Negalral" dipalhalmi sebalgali ketalaltaln yalng memiliki 

baltalsalnnyal, yalitu, keta laltaln halnyal dilalkukaln jikal negalral malmpu melindungi 

daln membimbing seluruh ralkyalt dallalm kealdalaln almaln, aldil, daln malkmur balik 

secalral lalhir malupun baltin. Nalmun, jikal negalral tidalk dalpalt memenuhi sya lralt 

tersebut, ketalaltaln kepaldal negalral tidalk dialnggalp sebalgali kewaljibaln.86 

Berdalsalrkaln palndalngaln politik tersebut, A lbalh Alnom terus menunjukkaln 

sikalp daln loyallitalsnyal terhaldalp kepemimpina ln Negalral Republik da llalm 

periode-periode sela lnjutnyal. Kalrenal hall tersebut, ial menerimal balnyalk 

penghalrgalaln dalri pemerinta lh sebalgali pengalkualn altals kontribusinya.87 Kalum 

Idrisiyalh jugal memberikaln kontribusi politik ya lng signifikaln paldal alwall 

 
83 Asikin, Biografi Syekh Abdullah Mubarok (Abah Sepuh), h.106. 
84 Harun Nasution, Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah (Tasikmalaya: IAILM, 

1990). 
85 D. Besman, Sinar Hate; Pasantren Suryalaya Kamajuan Jeung Kajadianana 

(Bandung: Kembang Sepatu, 1988), h.105-106. 
86 A. Tafsir, Tasawwuf Dalam Menuju Tuhan (Tasikmalaya: Latifah Press, 1995), h.133. 
87 M.M. Jamil, Tarekat Dan Dinamika Sosial Politik Tafsir Sosial Sufisme Nusantara 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.123. 
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kemerdekalaln, mirip denga ln kalum TQN Suryallalyal. Merekal berperalng 

melalwaln Algresi Bela lndal II di Balndung melallui Hizbullalh Kompi Istimewa l. 

Muhalmmald Dalhlaln, yalng memimpin kompi tersebut denga ln balntualn 

Aljengaln Yalhyal daln Malhpud, mengalwall 30 oralng alnggotal dengaln 

persenjaltalaln yalng diperoleh da lri Jepalng, bergalbung dengaln TNI. Da llalm 

pertempuraln tersebut, tiga l alnggotal kompi, Yusuf, Mukhta lr, daln 

Burhalnuddin, gugur di medaln peralng.88 Kalum Walral’i jugal memberika ln 

kontribusi yalng beralrti kepaldal palsukaln Siliwalngi dengaln menyedia lkaln 

tempalt persinggalhaln selalmal perjallalnaln merekal menuju Yogyalkalrtal. Sallalh 

saltu tempalt persinggalhaln yalng penting aldallalh Pesalntren Palgendingaln. 

Keberpihalkaln kalum Walral’i kepaldal negalral jugal terlihalt dallalm 

penolalkaln merekal terhaldalp aljalkaln dalri tokoh-tokoh DI/TII di sekita lr 

Palgendingaln. Paldal malsal konsolidalsi DI/TII, Syekh Moh. Dalhlaln dikunjungi 

untuk membalhals politik Isla lm daln dialjalk bergalbung. Nalmun, Syekh A lkbalr 

menyalralnkaln algalr DI/TII disosia llisalsikaln terlebih dalhulu kepaldal orgalnisalsi 

malssal daln tokoh-tokoh Isla lm sebelum dialdopsi. Meskipun demikia ln, Syekh 

Alkbalr tetalp meralgukaln kesesualialn geralkaln DI/TII da ln keyalkinalnnyal balhwa l 

geralkaln tersebut tida lk alkaln mendalpalt dukungaln penuh dalri malsyalralkalt.89 

Geralkaln DI/TII ternyaltal malsih berlalnjut, balhkaln Pesalntren Palgendingaln 

menjaldi sallalh saltu talrget pemberontalkaln merekal. 

Penolalkaln Syekh A lkbalr Muhalmmald Dalhlaln terhaldalp geralkaln DI/TII 

diungkalpkaln melallui faltwalnyal dallalm forum dia llog alntalral ulalmal daln umalral’ 

di Talsikmallalyal. Diallog tersebut dialdalkaln di Pendopo Ta lsikmallalyal paldal 

talhun 1957. Meskipun pa lral ulalmal ralgu untuk menga lmbil tindalkaln terhaldalp 

DI/TII, dial dengaln tegals menyaltalkaln balhwal "Untuk menjalgal kealmalnaln, palral 

ulalmal halrus mendukung Pemerinta lh Republik, buka ln mendukung 

Gerombolaln DI".90 Paldal alkhirnyal, dalri pertemualn tersebut, ulalmal sepalkalt 

untuk melalksalnalkaln "Operalsi Palgalr Betis." Dallalm operalsi ini, kalum Walral’i 

berhalsil menalngkalp 12 tentalral DI dalri daleralh Cialwi.91 Seoralng di alntalra l 

merekal aldallalh murid Idrisiya lh yalng bernalmal Kosalsih. Meskipun tela lh 

dinalsehalti oleh Syekh untuk tida lk bergalbung dengaln DI/TII, nalmun ia l tidalk 

 
88 H.A Kohar, “Wawancara : Sufisme Nusantara,” March 15, 2007. 
89 N. Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf,” March 14, 2007. 
90 Salim Bela Pili, ed., Tarekat Idrisiyyah Sejarah Dan Ajarannya : Mengungkap Jejak 

Masuknya Neo Sufisme Di Indonesia (Tasikmalaya: Mawahib, 2019), h.113. 
91 Kohar, “Wawancara : Sufisme Nusantara.” 



49 
 

mengikuti nalsihalt tersebut daln menjaldi alnggotal Salbilillalh. Alkibaltnyal, ketika l 

ial kemballi dalri gunung, ial tewals tertembalk oleh TNI. 

Peralnaln kalum Tija lni di Galrut dallalm situalsi politik daln sosiall paldal era l 

Orde Lalmal jugal tercaltalt. K.H. Baldruzzalmaln daln palral pengikut Tija lniyalh 

menunjukkaln peraln ini dallalm peralng kemerdekalaln. Dial memimpin Hizbullalh 

bekerjal salmal dengaln palsukaln H. Sula lemaln dalri Talsikmallalyal. Dengaln 

bersenjaltalkaln golok, merekal melalncalrkaln perlalwalnaln terhaldalp Belalndal yalng 

bermalrkals di Seni, Kotal Galrut.92 Palsukaln Hizbullalh Tijalniyalh, yalng dipimpin 

oleh Ubu daln Emen, turut bersa lmal Tentalral Nalsionall Indonesial (TNI) da llalm 

hijralh ke Yogyalkalrtal.93 

Paldal alwallnyal, Syekh Baldruzzalmaln mempertalhalnkaln Pesalntren Biru 

dalri seralngaln ballik tentalral Belalndal paldal talhun 1949, yalng menyebalbkaln 

tewalsnyal dual murid Tija lniyalh. Setelalh Algresi Belalndal II, geralkaln DI/TII 

mulali alktif di daleralh Galrut. Kalrtosuwiryo, pemimpin geralkaln tersebut, 

mengaljalk Syekh Ba ldruzzalmaln untuk bergalbung. Alwallnyal, Syekh 

Baldruzzalmaln mendukung gera lkaln tersebut denga ln mengirimkaln murid-

murid Tijalniyalh untuk bergalbung dengaln palsukaln Salbilillalh (DI) da llalm 

perjallalnaln ke pengungsia ln di daleralh Cida ldalli. Nalmun, paldal talhun 1951, 

terjaldi perbedalaln pendalpalt alntalral kedualnyal. Syekh Baldruzzalmaln tidalk setuju 

dengaln konsep jiha ld dalruralt yalng diusung oleh Kalrtosuwiryo, yalng 

mengaltalkaln balhwal "sialpal yalng tidalk malu tunduk paldal perjualngaln DI, ma lka l 

waljib dibunuh".94   

Oleh kalrenal itu, Syekh Baldruzzalmaln berupalyal untuk menjaluh dalri 

konflik politik alntalral DI/TII daln Pemerintalh Republik. Setela lh memisalhkaln 

diri dalri Gerombolaln DI/TII, ial memutuskaln untuk pergi ke Ma lkkalh daln 

tinggall di salnal hinggal talhun 1958. 

 

c. Gerakan Sosia ll Tarekat paldal malsal Orde Balru 

Periode Orde Ba lru secalral resmi dimula li dengaln dikelualrkalnnyal Suralt 

Perintalh 11 Malret 1966 (Supersema lr) daln pelalntikaln Soehalrto sebalgali 

Presiden RI. Sida lng MPRS paldal bulaln Malret 1969 secalral formall menalndali 

 
92 K Ridwan, “Wawancara,” May 23, 2007. 
93 H. Endang, “Wawancara: Sejarah Tarekat,” May 24, 2007. 
94 Ridwan, “Wawancara.” 
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keruntuhaln pemerintalh daln kekualtaln politik Orde La lmal, yalng terdiri da lri 

Soekalrno daln PKI. Ta lntalngaln utalmal yalng dihaldalpi oleh Orde Ba lru selalmal 

malsal tralnsisi aldallalh ketidalkstalbilaln politik ya lng disebalbkaln oleh 

pertentalngaln alntalr kekualtaln politik dallalm malsyalralkalt. Selalin itu, terja ldi pulal 

krisis ekonomi yalng dipicu oleh tingginyal tingkalt inflalsi. Oleh kalrenal itu, 

misi politik yalng dijallalnkaln oleh pemerintalh Orde Balru aldallalh konsolida lsi, 

rehalbilitalsi, daln penaltalaln kemballi bidalng-bidalng tersebut melallui progralm 

pembalngunaln.95 Pemba lngunaln ekonomi menjaldi fokus utalmal dallalm politik 

Orde Balru, yalng paldal alkhirnyal bertujualn untuk mendorong pertumbuhaln daln 

industriallisalsi. Nalmun, untuk mencalpali tujualn tersebut, stalbilitals politik 

menjaldi hall yalng sa lngalt penting. Sela lin melalkukaln upalyal pembalngunaln 

ekonomi secalral bertalhalp, pemerintalh jugal melalkukaln restrukturisalsi politik 

yalng berbedal dengaln malsal sebelumnyal. 

Orde Balru meralncalng sebualh formalt politik yalng menghila lngkaln 

pertentalngaln ideologi da ln menyederhalnalkaln jumlalh palrtali politik. Seca lral 

bertalhalp daln sistemaltis, semual kekualtaln sosiall-politik dialralhkaln untuk 

berdalsalrkaln Palncalsilal sebalgali prinsip orgalnisalsi. Dengaln demikia ln, 

dinalmikal politik palrtali dikuralngi melallui konsep malssal mengalmbalng.96 Palda l 

periode ini, konsep uta lmal "pembalngunaln" jugal sering dialsosialsika ln dengaln 

galgalsaln "modernisalsi". Dallalm balnyalk hall, modernisalsi ini meneka lnkaln 

aldopsi polal altalu model pemba lngunaln yalng didalsalrkaln paldal negalral-negalral 

Balralt, sehinggal terkaldalng disebut sebalgali proses westernisalsi. Proses 

modernisalsi ini cukup berpenga lruh terhaldalp perubalhaln pemikiraln daln 

geralkaln umalt Islalm, yalng menghalsilkaln galgalsaln-galgalsaln balru yalng 

mencerminkaln respons merekal terhaldalp pembalngunaln yalng dilalkukaln oleh 

Orde Balru. 

Geralkaln kealgalmalaln umalt Islalm yalng dikembalngkaln oleh kalum talrekalt 

paldal malsal itu dalpalt dipalhalmi sebalgali balgialn dalri dinalmikal sosiall kealgalmalaln 

sejallaln dengaln perubalhaln-perubalhaln yalng dilalkukaln oleh pemerinta lh Orde 

Balru. Di daleralh Prialngaln, peraln palral sufi sebalgali perwalkilaln dalri komunitals 

talrekalt daln malsyalralkalt lalinnyal talmpalk dallalm upalyal menjallin hubungaln 

dengaln pemerintalh altalu melindungi kepentinga ln pengalnut talrekalt daln umalt 

 
95 M. Sujuthi, Politik Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Jombang (Yogyakarta: 

Galang Press, 2001), h.71. 
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Islalm paldal umumnyal.97 Dallalm konteks ini, peraln merekal dalpalt dipalndalng 

sebalgali medialtor alntalral komunitals talrekalt daln pemerintalh, di malnal palral sufi 

cenderung memalhalmi kepentingaln politik pemerinta lh sebalgali balgialn dalri 

kepentingaln umalt Isla lm daln algalmal. Merekal dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

respons terhaldalp ta lwalraln-talwalraln pembalngunaln melallui hubungaln politik 

dengaln Orde Balru. 

Secalral keseluruhaln, terdalpalt hubungaln timball ballik di ma lnal kalum 

talrekalt mendukung pemerinta lh dengaln berbalgali peraln merekal. Seballiknyal, 

pemerintalh Orde Ba lru jugal membutuhkaln dukungaln daln palrtisipalsi kalum 

talrekalt dallalm melalksalnalkaln progralm pembalngunaln tertentu.98 Denga ln 

demikialn, hubungaln timball ballik dallalm kerjalsalmal kalum talrekalt dengaln 

pemerintalh Orde Ba lru dalpalt dilihalt terutalmal dallalm dual alspek. Pertalmal, 

palrtisipalsi kalum talrekalt dallalm politik Orde Ba lru daln dukungaln pemerintalh 

Orde Balru terhaldalp mereka l. Kedual, respon ka lum talrekalt terhaldalp progra lm 

pembalngunaln daln modernisa lsi, yalng mencalkup alktivitals merekal selalma l 

malsal pemerintalhaln Orde Ba lru. 

Beberalpal bentuk palrtisipalsi kalum talrekalt dallalm pembalngunaln Orde 

Balru dalpalt dilihalt melallui inisialtif palral mursyid malsing-malsing ta lrekalt. 

Contohnyal aldallalh kalum Qaldiri yalng dipimpin oleh A lbalh Alnom. Albalh Alnom 

selallu menekalnkaln kepaldal palral pengikutnyal untuk "mencintali negalral daln 

balngsal." Oleh kalrenal itu, dukungaln penuh dalri kalum Qaldiri terhaldalp negalral 

bukalnlalh hall yalng mengejutka ln. Konsep ini tercermin dallalm tindalkaln sosiall 

merekal, seperti peralyalaln 17 Algustus di Pesalntren Suryallalyal, yalng diralyalkaln 

dengaln upalcalral talhlilaln daln doal khusus. Dallalm doal tersebut, mereka l 

memohon algalr pimpina ln negalral semalkin mulial daln algung sertal malmpu 

melindungi sertal membimbing seluruh ralkyalt dallalm kealdalaln almaln, aldil, daln 

sejalhteral balik secalral lalhir malupun baltin.99 

Salmal hallnyal, A lbalh Alnom berupalyal meneralpkaln salraln talnbih tersebut 

dallalm mengelolal kegia ltaln sosiall kalum Qaldiri. Merekal tidalk menunjukkaln 

sikalp alnti-pemerintalh daln tidalk melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp kema lpalnaln, 

 
97 H. Horikoshi, Kyai Dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1987), h.188. 
98 Horikoshi, Kyai Dan Perubahan Sosial, 190–199. 
99 Y.H. Hidayat, Lampiran II Organisasi Dan Kelembagaan Pondok Pesantren 

Suryalaya Tentang Maklumat Abah Anom No. 29 PPS VIII.90. Tarekat Qodiriyyah 

Naqsyabandiyah (Suryalaya: Tarekat Press, 1998), h.381. 
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sebalgalimalnal merekal jugal tidalk mengaldopsi interpreta lsi raldikall Isla lm dallalm 

lingkungaln Pesalntren Suryallalyal. Konsistensi da llalm meneralpkaln nalsihalt 

talnbih tersebut terlihalt dalri pendekaltaln Albalh Alnom dallalm mendidik daln 

membimbing, di ma lnal ial mempromosikaln salling pengertialn alntalral dirinyal, 

ikhwaln, daln pemerintalh.100 Sebalgali halsil dalri kepemimpinaln Albalh Alnom 

yalng didukung oleh kalrismalnyal dallalm ralnalh spirituall, geralkaln kalum Qaldiri 

menjaldi lebih alkomodaltif terhaldalp inisialtif pemba lngunaln dalri pemerintalh 

Orde Balru. Di sisi la lin, pemerintalh jugal menunjukkaln simpalti dengaln 

memberikaln balntualn sertal menjaldikaln Pesalntren Suryallalyal sebalgali plaltform 

untuk menyalmpalikaln berbalgali progralm pembalngunaln. 

Hubungaln kerjalsalmal timball ballik alntalral kalum Qaldiri daln pemerintalh, 

seperti yalng dilalporkaln oleh beberalpal medial malssal, dijelalskaln sebalgali 

berikut. Paldal talhun 1975, dallalm peringaltaln 70 talhun Pondok Pesa lntren 

Suryallalyal, Gubernur Ja lwal Balralt, H.Al. Kunalefi, memberikaln sumbalngaln 

sebesalr Rp 1.000.000,00 daln meresmikaln Proyek Pemba lngunaln Turbin A lir.. 

Kemudialn, paldal talhun yalng salmal Suryallalyal mendalpalt kunjunga ln Menteri 

Algalmal daln Menteri Sosia ll dengaln menyeralhkaln balntualn malsing-malsing 

sebesalr Rp 1.000.000,00 dita lmbalh perallaltaln teknis Rp 7.000.000,00. Paldal 

talhun 1976, Menteri Dallalm Negeri, Almir Malchmud, menyeralhkaln balntualn 

dalri Presiden RI sebesa lr Rp. 15.000.000,00,101 Paldal talnggall 6 Algustus 1981, 

Walkil Presiden Aldalm Mallik besertal istri berkunjung ke Pesalntren Suryallalyal. 

Merekal menyeralhkaln balntualn berupal Rp. 2.500.000,00, sa ltu pesalwalt TV, 

daln 90 bualh All-Quraln. Paldal bulaln September 1981, kunjunga ln dilalkukaln 

oleh Sesdallopbalng, Solihin GP, yalng mewalkili Presiden RI. Da llalm 

kesempaltaln tersebut, diseralhkaln Kredit Balnpres sebesalr Rp. 135.000.000,00. 

Paldal 9 Algustus 1985, Menteri Penera lngaln, H. Halrmoko, menyera lhkaln 

balntualn berupal TV berwa lrnal daln seperalngkalt allalt olalhralgal. Setalhun 

kemudialn, paldal talhun 1986, Menteri Sosia ll, Nalni Sudalrsono, meresmika ln 

penggunalaln Pondok Rema ljal Inalbalh.102 Kalum Qaldiri merespons politik 

pembalngunaln Orde Balru melallui kerjalsalmal dengaln Yalyalsaln Serbal Bhalkti. 

Yalyalsaln Serbal Bhalkti telalh menjaldi waldalh balgi Albalh Alnom daln palra l 

walkil tallqin sertal muballligh untuk membentuk lemba lgal-lembalgal sosiall daln 

 
100 Mulyati, Tasawuf Nusantara, h.283. 
101 redaksi, “Bantuan Presiden Ke Suryalaya,” Pikiran Rakyat, September 3, 1976, 
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ekonomi di lingkungaln pesalntren daln komunitals kalum Qaldiri sejalk didirikaln 

paldal talhun 1961. Tujua ln yalyalsaln ini mencalkup penghimpuna ln potensi 

ikhwaln dallalm menjallalnkaln misi Pondok Pesa lntren daln TQN Suryallalyal, sertal 

memaljukaln pengembalngaln dalkwalh Islalm, pendidika ln, daln kegia ltaln sosiall 

lalinnyal. Lalngkalh ini menunjukka ln palrtisipalsi kalum Qaldiri dallalm progralm 

pembalngunaln pemerinta lh daln merupalkaln respons mereka l terhaldalp tuntutaln 

malsyalralkalt modern. 

Geralkaln melallui yalyalsaln tersebut menjaldi simbol modernita ls dengaln 

restrukturallisalsi kelembalgalaln pesalntren daln talrekalt kalum Qaldiri, sertal 

pengembalngaln usalhal yalng sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt modern. 

Hubungaln sosiall-politik merekal dengaln pemerintalh Orde Balru dallalm bidalng 

pendidikaln daln sosiall-ekonomi jugal diikuti oleh kalum Walral'i, meskipun 

dengaln perkembalngaln yalng lebih lalmbalt dalripaldal pengikut TQN Suryallalyal. 

Yalyalsaln Idrisiya lh dibentuk paldal talhun 1975 dengaln fokus paldal bidalng 

pendidikaln, dalkwalh, daln ibaldalh, sertal kemalkmuraln. Melallui yalyalsaln ini, 

pendidikaln formall di Pesa lntren Palgendingaln dikembalngkaln dengaln 

mengikuti kurikulum Depa lrtemen Algalmal, sementalral pelaljalraln Talrekalt 

Idrisiyalh tetalp dijaldikaln pelaljalraln khusus. Pendidika ln sallalfialh juga l terus 

dikembalngkaln untuk sa lntri melallui berbalgali jenjalng pendidikaln. Sela lin itu, 

lulusaln Maldralsalh Alliyalh jugal diberikaln pelaltihaln daln kegialtaln ekonomi. 

Kalum Walral'i menghidupkaln usalhal Yalyalsaln Idrisiyalh di bida lng 

kemalkmuraln melallui Koperalsi Pondok Pesa lntren yalng didirikaln paldal talhun 

1987. Usalhal tersebut dikemba lngkaln melallui kerja lsalmal dengaln pemerinta lh 

daln perlualsaln usalhal secalral malndiri ke tingkalt calbalng altalu zalwiyalh, sesuali 

dengaln potensi ekonomi di lingkunga ln sualtu zalwiyalh. Semalngalt kalum 

Walral'i dallalm usalhal kemalkmuraln tidalk halnyal kalrenal kerjalsalmal dengaln 

pemerintalh, tetalpi juga l kalrenal kemalndirialn usalhal merekal, mengikuti jeja lk 

palral Syekh Alkbalr dallalm membalngun kemalndirialn segenalp murid 

Idrisiyalh.103 Respon kalum Tijalni di Galrut terhaldalp pembalngunaln Orde Ba lru 

berbedal dengaln talrekalt-talrekalt terdalhulu. Merekal menekalnkaln paldal proses 

konsolidalsi internall pengalnut talrekalt dalripaldal palrtisipalsi alktif terhaldalp 

talwalraln-talwalraln pembalngunaln. K.H. Isma lil Baldruzzalmaln, khallifalh kedual 

talrekalt ini, memimpin geralkaln ini dengaln fokus paldal pembinalaln internall 

 
103 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
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jalmalalh dallalm hall aljalraln daln rituall Tijalniyalh, sertal ilmu algalmal Isla lm paldal 

umumnyal. 

Geralkaln rituall dallalm skallal luals di wila lyalh Galrut dirintis mela llui 

kegialtaln ijtimal halilallalh, yalng merupalkaln rituall bersalmal alntalr-jalmalalh dalri 

sejumlalh desal altalu kecalmaltaln di kalbupalten Galrut yalng diselenggalralkaln 

setialp halri Jum’alt. Selalin itu, traldisi ta lhunaln 'id all-khaltm jugal 

diselenggalralkaln untuk memperingalti kewallialn Syekh Alhmald alt-Tija lni setialp 

talnggall 17 bulaln Salfalr. Kegialtaln seperti ini bertujua ln untuk memperkualt 

hubungaln sosiall dengaln pihalk pemerintalh. 

Dallalm kegialtaln tersebut, seringkalli haldir palral pejalbalt tingkalt 

kalbupalten, provinsi, daln kaldalng-kaldalng pejalbalt nalsionall seperti menteri. 

Merekal menggunalkaln kegialtaln kalum Tija lni sebalgali medial untuk 

menyalmpalikaln pesaln-pesaln pembalngunaln. Meskipun tida lk secalral lalngsung 

terlibalt dallalm pemba lngunaln fisik, kalum Tijalni menjallalnkaln peraln sosiall 

merekal dengaln memperkua lt jalringaln sosiall daln memfalsilitalsi komunikalsi 

alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt. 

 

d. Komunikalsi Politik Kalum Sufi dengaln Palrtali Politik di Indonesia l.  

Hubungaln kalum talrekalt dengaln palrtali politik daln orgalnisa lsi malssa l 

dalpalt dipalhalmi dalri perila lku daln dukungaln politik ma lsing-malsing ta lrekalt, 

dalri alwall kemerdekalaln hinggal alkhir albald ke-20. Secalral umum, kalum talrekalt 

mengembalngkaln jenis hubunga ln yalng berubalh seiring dengaln keralgalmaln 

daln perubalhaln sistem kepa lrtalialn paldal malsal Orde Lalmal daln Orde Ba lru. 

Perubalhaln ini dipengalruhi tidalk halnyal oleh sika lp daln perilalku politik pa lral 

pemimpin talrekalt, teta lpi jugal oleh falktor sosiall di malsing-malsing komunita ls 

talrekalt. Selalin itu, situa lsi di daleralh penyebalraln pengalnut talrekalt jugal 

mempengalruhi perubalhaln jenis dukungaln politik kepalrtalialn. 

Paldal alwall perkemba lngaln ideologi politik Orde La lmal, politik 

kealgalmalaln dallalm kepemimpina ln Sukalrno menciptalkaln keralgalmaln prinsip 

ideologis daln palndalngaln umalt Islalm. Alwallnyal, politik internall umalt Islalm 

menunjukkaln kesaltualn dengaln sepalkalt membentuk palrtali politik Isla lm dallalm 

bentuk Malsyumi pa ldal talhun 1947. Dukungaln kepaldal palrtali ini alwallnyal jugal 

diberikaln oleh palral tokoh sufi di Prialngaln. Misallnyal, Albalh Alnom yalng telalh 

mengalmbil allih peraln kepemimpinaln dallalm geralkaln kalum Qaldiri, sertal 
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Syekh Alkbalr Muha lmmald Dalhlaln daln kalum Walral’i, memberikaln dukungaln 

politik merekal kepaldal Malsyumi. Balhkaln, di kallalngaln kalum Tija lni, Syekh 

Baldruzzalmaln menjaldi penalsihalt palrtali tersebut da ln menjallin hubunga ln 

dengaln tokoh-tokoh Malsyumi tingkalt nalsionall. 

Malsyumi alwallnyal menjaldi waldalh politik ya lng malmpu menyaltukaln 

berbalgali golongaln sosiall daln kealgalmalaln. Di Talsikmallalyal, daleralh balsis 

penyebalraln TQN Suryallalyal daln Idrisiyalh, merupalkaln balsis sosia ll NU. 

Sementalral di daleralh Galrut, kecenderungaln geralkaln sosiall terwujud melallui 

Salrekalt Islalm (SI), daln sebalgialn besalr pengikut Tija lniyalh aldallalh alnggotal daln 

tokoh SI. Syekh Ba ldruzzalmaln sendiri alwallnyal mengembalngkaln alktivitals 

politiknyal melallui PSII, sebelum kemudia ln bergalbung dengaln Malsyumi 

hinggal palrtali tersebut dibuba lrkaln. Paldal salalt itu, Syekh Ba ldruzzalmaln 

berpendalpalt balhwal ial tidalk alkaln mengallihkaln geralkalnnyal melallui NU kalrenal 

orgalnisalsi ini telalh diwalkili oleh Musyalddaldiyalh.104 Hinggal Pemilu 1952, 

Malsyumi berfungsi seba lgali waldalh pemersaltu balgi geralkaln politik uma lt 

Islalm. Nalmun, setela lh itu, kesaltualn politik Ma lsyumi mulali merosot ka lrenal 

perpecalhaln di kallalngaln umalt Islalm terkalit identitals kebalngsalaln, dalsalr 

negalral, allokalsi kekualsalaln politik, daln pemalhalmaln kealgalmalaln untuk 

mendirikaln negalral Isla lm. 

Perpecalhaln ini terutalmal dipicu oleh sistem allokalsi peraln daln kekualsalaln 

dallalm Malsyumi, yalng dinilali tidalk memualskaln semual falksi dallalm palrtali 

tersebut. PSII daln NU kemudia ln kelualr dalri Malsyumi sebalgali dalmpalk dalri 

perpecalhaln tersebut. A lkibaltnyal, orientalsi politik da ln geralkaln kealgalmalaln 

umalt Islalm berubalh dallalm hubungalnnyal dengaln pemerintalh Orde Lalmal, 

terutalmal setelalh Pemilu 1955. Sebalgali contoh, NU mula li mengubalh dirinyal 

menjaldi palrtali politik daln mengembalngkaln straltegi politiknyal sendiri sebalgali 

mitral pemerintalh dallalm pembalngunaln politik na lsionall. Perubalhaln orienta lsi 

politik kepalrtalialn ini juga l terjaldi di kallalngaln kalum talrekalt. Mereka l 

meninggallkaln prinsip palrtali-palrtali Islalm terdalhulu daln loyallitals serta l 

dukungaln merekal tidalk selallu sejallaln dengaln politik NU, meskipun 

teridentifikalsi altalu beraldal dallalm nalungaln orgalnisalsi malssal NU. 

Kalum talrekalt di Prialngaln, khususnyal TQN Suryallalyal daln Tija lniyalh, 

memperkualt waldalh sosiall-politik merekal dallalm PERTI (Persaltualn Talrbiyalh 

 
104 I. Badruzzaman, “Wawancara: Pergulatan Tarekat,” May 25, 2007. 
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Islalmialh), sebualh orgalnisalsi malssal yalng didirikaln oleh tokoh-tokoh 

Nalqsyalbalndiyalh di Suma lteral paldal talhun 1928. Mereka l memberikaln 

dukungaln kepaldal politik Soekalrno. Selalin itu, sebalgialn alliraln talrekalt 

mengubalh orgalnisa lsi politik merekal menjaldi PPTI (Palrtali Politik Ta lrekalt 

Islalm) paldal 1954.105 Di balwalh kepemimpina ln Syekh Djallalluddin, ka lum 

talrekalt tersebut memba lngun hubungaln yalng balik dengaln Presiden Soeka lrno 

selalmal periode Demokralsi Terpimpin. Syekh Djallalluddin secalral konsisten 

berupalyal untuk mendalpaltkaln pengalkualn resmi balgi PPTI, sehingga l balnyalk 

khallifalh Nalqsyalbalndiyalh-Khallidiyalh bergalbung dengaln orgalnisa lsi balru 

tersebut. 

Paldal talhun-talhun teralkhir pemerintalhaln Soekalrno, Syekh Dja llalluddin 

jugal berusalhal untuk memperluals balsis pengalruh PPTI dengaln mengaljalk lebih 

balnyalk syekh daln pengikut talrekalt lalinnyal untuk bergalbung dengaln 

orgalnisalsinyal. Selalin itu, ia l jugal menempaltkaln walkil-walkilnyal di berbalgali 

wilalyalh di seluruh negeri, menunjukka ln upalyalnyal untuk memperluals 

jalngkalualn daln pengalruh PPTI di tingka lt nalsionall.106 Paldal salalt yalng salma l, 

Albalh Alnom, sebalgali khallifalh Talrekalt Qaldiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh yalng 

pengalruhnyal mulali meluals di kallalngaln pejalbalt Jalwal Balralt, berhalsil ditalrik 

ke dallalm PPTI. Balhkaln, ketual umum PPTI da llalm sallalh saltu kalryalnyal yalng 

ditulis paldal talhun 1964 memberikaln pembelalaln secalral khusus mengenali 

talrekalt yalng dipimpin oleh A lbalh Alnom. Ini menunjukka ln keluwesaln Albalh 

Alnom dallalm beraldalptalsi dengaln iklim politik salalt itu. 

Dukungaln kalum talrekalt terhaldalp PERTI juga l terlihalt dalri kallalngaln 

Tijalniyalh di Galrut, terutalmal setelalh Malsyumi dinyaltalkaln bubalr. Pa ldal salalt 

itu, K.H. Baldruzzalmaln memberikaln kebebalsaln paldal palral pengalnutnyal untuk 

beralfilialsi dengaln palrtali alpal pun, terutalmal PERTI yalng dipalndalng ma lmpu 

mengalkomodalsi ideologi kalum talrekalt. Meskipun demikia ln, Syekh 

Baldruzzalmaln sendiri tida lk secalral lalngsung alktif sebalgali pengurus dallalm 

palrtali tersebut kalrenal ial, dallalm usialnyal yalng senjal, lebih berkonsentralsi palda l 

pembinalaln umalt daln jalmalalh Tijalniyalh dallalm bidalng kealgalmalaln. 

Sejalk talhun 1961, Syekh Ba ldruzzalmaln menjaldikaln Pesalntren Biru 

 
105 van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, Geografis 

Dan Sosiologis, h.113-114. 
106 van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah Di Indonesia: Survei Historis, Geografis 

Dan Sosiologis, h.132. 
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bukaln halnyal tempalt pengaljalraln daln rituall Tijalniyalh, tetalpi juga l sebalgali 

tempalt penyelenggalralaln pengkaljialn algalmal yalng sering dihaldiri oleh ba lnyalk 

ulalmal dalri berbalgali ormals Islalm. Dallalm kaljialn tersebut, dibalhals malsallalh-

malsallalh fikih daln alkidalh. Ini menunjukkaln balhwal peraln Pesalntren Biru 

sebalgali pusalt pendidikaln daln penelitialn kealgalmalaln terus berkemba lng di 

balwalh kepemimpinaln Syekh Baldruzzalmaln. 

Sedalngkaln kalum Walral’i, di balwalh kepemimpinaln Syekh A lkba lr 

Muhalmmald Dalhlaln, mewalrisi perilalku politik ya lng salmal seperti Syekh 

Alkbalr Albdul Faltalh. Merekal tidalk pernalh mendorong murid-muridnyal untuk 

bergalbung dengaln palrtali politik paldal malsal Orde Lalmal, kecualli tetalp 

mendukung Malsyumi sebalgali saltu-saltunyal palrtali politik Isla lm. Meskipun 

Dalhlaln tidalk menenta lng palrtali politik Isla lm lalinnyal, ial lebih mengutalmalkaln 

persaltualn umalt Isla lm dallalm politik nalsionall. Demikialn pulal, Muhalmmald 

Dalhlaln tidalk memberikaln kepalstialn balgi talrekaltnyal untuk bergalbung dengaln 

ormals Islalm malnal pun, termalsuk NU. Idrisiyalh dikembalngkaln dallalm geralkaln 

sosiall yalng lebih independen.107  

Pergalntialn pemerinta lhaln dalri Orde Lalmal ke Orde Balru membalwa l 

perubalhaln dallalm sistem politik kepa lrtalialn, yalng paldal giliralnnyal mengubalh 

petal dukungaln kalum talrekalt di daleralh tersebut. Lalngkalh alwall yalng dia lmbil 

oleh pemerintalh Orde Ba lru aldallalh penyederhalnalaln palrtali politik. Pa ldal 7 

Februalri 1970, Presiden Soeha lrto mengelua lrkaln serualn untuk 

mengelompokkaln palrtali-palrtali ke dallalm kelompok ma lteriall daln spirituall, 

selalin Golkalr. Serualn ini kemudialn diikuti denga ln diallog daln konsultalsi 

alntalral pemerintalh daln palrtali politik paldal 27 Februalri 1970, yalng bertujualn 

mencalpali kesepalkaltaln penyederhalnalaln palrtali politik. Halsilnyal, semua l palrtali 

Islalm (NU, Palrmusi, PSII, da ln PERTI) bergalbung ke dallalm Palrtali Persaltualn 

Pembalngunaln (PPP), sementa lral palrtali la lin seperti PNI, Pa lrtali Kaltolik, 

Palrkindo IPKI, daln Murbal bergalbung ke dallalm Palrtali Demokralsi Indonesia l 

(PDI). Golongaln Kalryal (Golkalr) kemudialn menjaldi representa lsi palrtali 

pemerintalh. Penyederhalnalaln palrtali-palrtali ini kemudia ln dipertegals melallui 

Undalng-Undalng No. 3 ta lhun 1973.108 Kalum talrekalt di Prialnga ln 

mengembalngkaln sistem alfilialsi daln dukungaln yalng berbedal-bedal tergalntung 

 
107 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
108 A. M Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri (Yogyakarta: SIPRES, 1992), h.73-

76. 
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paldal talrekalt malsing-malsing.  

Kalum Qaldiri, sebalgali contoh, terlihalt sejallaln dengaln PPTI, ya lng 

kemudialn, setelalh peruba lhaln rezim, menja ldi sallalh saltu orgalnisalsi pertalmal 

yalng bergalbung dengaln Sekber Golkalr. Seja lk Pemilu 1971, kalum Qaldiri 

diinstruksikaln untuk menyalmpalikaln alspiralsi politiknyal melallui Golongaln 

Kalryal. Kesuksesaln A lbalh Alnom dallalm memobilisalsi malssal untuk 

mendukung Golkalr dallalm setialp pemilu telalh menjaldikalnnyal sebalgali sallalh 

saltu elit politik tingka lt pusalt. Selalin itu, dia l jugal berhalsil menjallalnkaln 

geralkaln orgalnisalsi ta lrekaltnyal dallalm menalnggalpi isu-isu modernisa lsi. Kalum 

Walral’i, di sisi la lin, paldal alwall pertumbuhaln Orde Balru, tetalp mendukung 

palrtali politik Islalm.  

Syekh Alkbalr Muhalmmald Dalhlaln memiliki prinsip untuk 

mempertalhalnkaln kesaltualn palrtali Islalm. Dial menyalmbut kehaldiraln PPP 

sebalgali upalyal penyaltualn palrtali-palrtali Islalm. Meskipun tida lk terlibalt secalral 

lalngsung dallalm struktur orgalnisalsi palrtali, kecualli sebalgali penalsihalt di tingkalt 

kalbupalten, Syekh A lkbalr salngalt mendukung hall tersebut. Dukungalnnyal 

kepaldal PPP paldal malsal itu salngalt kualt. Pesalntren Palgendingaln seringkalli 

menjaldi tempalt kalmpalnye daln pertemualn palral alktivis palrtali, balhkaln menjaldi 

tempalt perlindungaln balgi alnggotal PPP. Seba lgali alkibaltnyal, paldal talhun 1970-

aln hinggal alwall 1980-aln, Pesalntren Palgendingaln selallu beraldal di balwalh 

pengalwalsaln pemerintalh daln Golkalr kalrenal Syekh diduga l sering 

menyualralkaln isu-isu politik ya lng menentalng pemerintalh.109 Upalya l 

pemerintalh daln Golkalr untuk mendekalti Syekh A lkbalr daln pengikutnya l 

terbukti berhalsil melallui berbalgali calral, termalsuk pengalwalsaln terhaldalp 

alktivitals Idrisiyalh, pembaltalsaln terhaldalp kegia ltaln talrekalt, daln pemba ltalsaln 

dallalm berkhutbalh. Semua l ini talmpalknyal berhalsil meredalm pengalruh kalum 

Idrisiyalh. Sejalk pertengalhaln 1980-aln, Syekh A lkbalr Muhalmmald Dalhlaln 

malsih mengalnggalp palrtali politik daln politik Isla lm penting. Nalmun, ketikal 

PPP dinilali telalh berubalh alralh daln halnyal dikualsali oleh golongaln tertentu, 

terutalmal Palrmusi daln NU, Syekh A lkbalr melihalt PPP tidalk lalgi mewalkili 

Islalm secalral menyeluruh. Ba lhkaln, ial melihalt Golkalr sebalgali palrtali politik 

yalng alkaln menjaldi besa lr, sementalral PPP dinila li telalh kehilalngaln sema lngalt 

dallalm memperjualngkaln Islalm. 

 
109 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
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Sebalgali alkibaltnyal, Syekh Alkbalr memalndalng balhwal memperjualngkaln 

Islalm alkaln lebih efektif jika l melallui Golkalr.110 Kedekaltaln intensif a lnta lra l 

Syekh Alkbalr Muhalmmald Dalhlaln dengaln Golkalr memalng ta lmpalknyal 

didorong oleh kedekaltalnnyal dengaln pusalt kekualsalaln. Kehaldiralnnyal di 

Jalkalrtal untuk mengemba lngkaln calbalng Idrisiyalh membualtnyal lebih muda lh 

menjallin hubungaln denga ln palral tokoh politik na lsionall. Dalmpalk dalri 

hubungaln timball ballik alntalral kallalngaln Idrisiya lh daln Golkalr aldallalh balhwal 

kallalngaln Idrisiyalh meliha lt keberhalsilaln dallalm proses spiritua llisalsi di 

kallalngaln elite peja lbalt daln tokoh-tokoh Golkalr. Di sisi lalin, balgi Golkalr, 

keberhalsilalnnyal melibaltkaln kallalngaln Idrisiyalh dalpalt memperkualt 

simbolisalsi dukungaln palrtali dalri kallalngaln Muslim traldisionall.  

Kehaldiraln Syekh A lkbalr daln jalmalalhnyal di Golkalr mempengalruhi nilali-

nilali keislalmaln (talsalwuf), dengaln merekal sering dilibaltkaln dallalm memimpin 

doal altalu memberikaln ceralmalh algalmal paldal event-event besalr Golkalr altalu 

pemerintalh pusalt. Meskipun demikia ln, Idrisiyalh tidalk pernalh berorienta lsi 

paldal jalbaltaln politik. Meski wa lkil Idrisiya lh pernalh ditalwalri kursi di DPR, 

Syekh Alkbalr menolalknyal. Sebalgali imballaln, pemerintalh daln Golkalr 

memberikaln sumbalngaln untuk pembalngunaln malsjid salalt kunjunga ln Nalni 

Sudalrsono daln Halrmoko ke Palgendingaln. 

Di sisi lalin, hubungaln politik di kallalngaln pengalnut Talrekalt Tija lniyalh 

di Galrut lebih demokraltis. Kalrenal balsis pengalnut talrekalt ini bera lsall dalri 

berbalgali ormals daln orsospol Isla lm, sikalp politik mereka l tidalk terkalit eralt 

dengaln alfilialsi palrtali tertentu. Palral pemukal Tijalniyalh mengikuti ka lidalh usul 

fiqh, yalng memberikaln kebebalsaln kepaldal murid-murid Tijalniyalh untuk 

memilih palrtali politiknya l sendiri, balhkaln jikal itu aldallalh palrtali non-Islalm.111 

Kehaldiraln politik demokraltis di kallalngaln kalum Tijalniyalh sudalh terlihalt sejalk 

malsal K.H. Baldruzzalmaln. Paldal malsal Orde Lalmal di Galrut, kekualtaln politik 

didominalsi oleh Ma lsyumi, yalng kemudialn diikuti oleh PSII da ln NU setela lh 

kedualnyal kelualr dalri Malsyumi. Kallalngaln Tija lniyalh turut sertal bergalbung 

dengaln palrtali-palrtali tersebut. Meskipun pa ldal salalt itu jalmalalh Tija lni sudalh 

menyebalr di lualr Pesa lntren Biru, sebalgialn murid Tijalniyalh juga l alktif di 

PERTI, termalsuk H. Syukron yalng pernalh alktif berpolitik mela llui palrtali ini. 

Di daleralh Salmalralng, yalng merupalkaln balsis pengalnut Tija lniyalh, 

 
110 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
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malyoritals penduduknyal paldal alwallnyal mendukung PSII. Na lmun, seja lk malsal 

Orde Balru hinggal sekalralng, pengalnut Tija lniyalh di daleralh ini ma lyoritals 

mendukung Palrtali Persa ltualn Pembalngunaln (PPP). Hall ini menunjukka ln 

pergeseraln dukungaln politik kalum Tijalniyalh seiring dengaln perubalhaln 

zalmaln daln kondisi politik.112 Kecenderungaln demokraltis tersebut juga l 

tercermin dallalm perbeda laln sikalp politik a lntalral muqalddalm daln murid 

Tijalniyalh paldal malsal tersebut. Paldal malsal tersebut, Tija lniyalh dipimpin oleh 

K.H. Ismalil Baldruzzalmaln, yalng memberikaln dukungaln penuh kepaldal Golkalr 

daln berhalsil menjaldi alnggotal DPRD Tingkalt I Provinsi Jalwal Balralt. Menurut 

informalsi dalri muqalddalm setelalhnyal, pilihaln Syekh Ismalil untuk mendukung 

Golkalr dilalkukaln dallalm ralngkal menyelalmaltkaln Tijalniyalh dalri berba lgali 

tuduhaln daln kecurigalaln pemerintalh terhaldalpnyal. Tuduhaln tersebut berupa l 

indikalsi balhwal talrekalt yalng dipimpinnyal pernalh terlibalt dallalm Dalrul Islalm 

(DI), sehinggal sebelumnya l malsyalralkalt Tija lniyalh, seperti di Palmeungpeuk, 

seringkalli menyelenggalralkaln rituall talrekalt dengaln calral yalng lebih tertutup. 

Identifikalsi Tijalniyalh dengaln DI paldal walktu itu cukup kualt di ma ltal 

pemerintalh. Dengaln dukungaln kepaldal Golkalr, Syekh Isma lil berusa lhal untuk 

memperkualt posisi Tija lniyalh daln membersihkaln tuduhaln-tuduhaln yalng 

melekalt paldalnya.113
l. Keterlibaltaln daln keberhalsilaln muqalddalm Ismalil tida lk 

semaltal-maltal altals dukunga ln malssal Tijalniyalh. Oleh kalrenal itu, ketika l palral 

muqalddalm mendukung Golkalr, itu tidalk beralrti merekal memobilisa lsi palral 

muridnyal untuk mengikuti pendiria lnnyal. 

Palral murid Tija lniyalh berpolitik sesua li dengaln keinginaln mereka l 

malsing-malsing. Secalral umum, talmpalk kecenderungaln kalum Tija lni untuk 

berpolitik bersifalt alkomodaltif. Merekal mengklalim balhwal kecenderungaln ini 

mengikuti jejalk Syekh A lhmald alt-Tijalni yalng tidalk pernalh menunjukkaln 

geralkaln raldikall terhaldalp pengualsal. 

Dallalm malsal Reforma lsi, proses hubungaln daln dukungaln kalum ta lrekalt 

terhaldalp palrtali-palrtali politik cenderung pa lsif daln netrall. Contohnya l, TQN 

Suryallalyal, meskipun pemimpin talrekaltnyal talmpalk berusial lalnjut daln uzur, 

malsih mendalpalt simpalti dalri pejalbalt daln tokoh-tokoh Golkalr, sehingga l 

semalngalt geralkaln sosiall-politik palral pengikutnyal tetalp menjaldi balsis sosiall 

Palrtali Golongaln Kalryal. 

 
112 H Syukron, “Wawancara,” August 10, 2005. 
113 Badruzzaman, “Wawancara: Pergulatan Tarekat.” 
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Sementalral itu, di ka llalngaln Talrekalt Idrisiyyalh, Syekh A lkbalr Dalud 

Dalhlaln sendiri bersikalp netrall. Balhkaln, paldal pemilu 1998, ia l memilih untuk 

Golput. Allalsalnnyal aldallalh kalrenal palrtali-palrtali Islalm belalkalngaln ini tida lk 

bersaltu lalgi. Balgi Syekh A lkbalr, jikal palrtali-palrtali Islalm bersaltu kemba lli 

menjaldi saltu palrtali, malkal ial alkaln menjaldi yalng pertalmal kalli mendukungnyal. 

Meskipun demikialn, Syekh A lkbalr tidalk pernalh memalksal murid-murid 

Idrisiyalh untuk memiha lk altalu mendukung palrtali tertentu. Nalmun, balgi 

sebalgialn murid, peneta lpaln Syekh Alkbalr sebalgali figur palnutaln yalng 

bertalnggung jalwalb di ha ldalpaln Tuhaln mendorong mereka l untuk mengikuti 

lalngkalh-lalngkalh guru.114 

Dewalsal ini, Talrekalt Idrisiyalh jugal menunjukkaln kecenderungaln 

demokraltis dallalm geralkaln sosiall-politik palral pengikutnyal. Kebijalkaln altalu 

sikalp politik Syekh A lkbalr tidalk selallu mencerminkaln tindalkaln politik ya lng 

salmal di kallalngaln murid. Sela lin itu, Syekh A lkbalr sendiri mengemba lngkaln 

kebijalkalnnyal secalral bertalhalp, daln kebebalsaln memilih jugal diberikaln kepalda l 

murid seiring dengaln tingkalt pemalhalmaln daln kesaldalraln merekal. 

Sebalgali contoh, ketika l Syekh Alkbalr mengallihkaln dukungaln dalri PPP 

ke Golkalr, beberalpal Aljengaln Idrisiyalh tidalk segeral mengikutinya l. Merekal 

balru mengikuti lalngkalh Syekh Alkbalr Muhalmmald Dalhlaln untuk mendukung 

Golkalr setelalh dual kalli pemilu. Demikia ln pulal, dallalm proses dukungaln murid 

Idrisiyalh terhaldalp sualtu palrtali belalkalngaln ini, tida lk selallu berkalitaln dengaln 

kebijalkaln politik Syekh A lkbalr. Dallalm hall ini, dalpalt disinyallir balhwal mereka l 

memberikaln dukungaln kepaldal Palrtali Kealdilaln (PK altalu PKS seka lralng) 

bukaln kalrenal kebijalkaln politik Syekh A lkbalr altalu kesepalkaltaln jalmalalh 

Idrisiyalh, melalinkaln kalrenal aldalnyal kesalmalaln dallalm segi fundalmentallisme 

algalma.115 Keputusaln sebalgialn murid untuk kelua lr dalri PKS kalrenal meliha lt 

geralkaln palrtali tersebut ma lsih membalwal palhalm sektalrialn menunjukka ln 

balhwal merekal memiliki kepeka laln terhaldalp prinsip-prinsip yalng merekal 

alnggalp penting dallalm politik.116 Pendekaltaln demokraltis yalng diteralpkaln oleh 

kalum Tijalni di Galrut, yalng memungkinkaln merekal untuk bebals memilih 

kekualtaln politik tertentu sesua li dengaln preferensi pribaldi, merupalkaln contoh 

 
114 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
115 Uwes Patoni, “Pengaruh Perilaku Keagamaan Penganut Tarekat Terhadap Interaksi 

Sosialnya Dengan Masyarakat (Studi Di Tarekat Idrisiyah Pagendingan Tasikmalaya)” (Tesis, 

Program Pascasarjana IAIN Sunan Gunung Djati., 2005). 
116 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
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lalin dalri kebebalsaln daln keralgalmaln dallalm komunitals talrekalt.117 

Sikalp moderalt dallalm kehidupaln sosiall-politik kalum Tijalniyalh, yalng 

lebih berfokus paldal alspek kealgalmalaln, mencerminka ln semalngalt untuk 

meralngkul berbalgali lalpisaln malsyalralkalt dallalm kebersalmalaln untuk 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh. Merekal mengikuti jejalk Syekh Alhmald alt-

Tijalni dallalm memperlihaltkaln keralmalhaln daln inklusivitals terhaldalp semual 

oralng, talnpal memalndalng perbedalaln sosiall altalu politik. Hubungaln alntalra l 

kalum talrekalt daln orgalnisalsi malssal kealgalmalaln seperti NU, Muhalmmaldiyalh, 

daln Persaltualn Islalm cenderung bersifalt fungsionall daln personall, tidalk selallu 

terikalt secalral strukturall. Meskipun secalral orgalnisaltoris balnyalk kalum ta lrekalt 

terwaldalhi dallalm NU, hubunga ln merekal dengaln ormals-ormals Islalm tersebut 

lebih bersifalt dinalmis daln tidalk terikalt secalral kalku. 

Sejumlalh tokoh dalri ormals Islalm memiliki hubungaln balik dengaln palra l 

guru talrekalt, balhkaln aldal alnggotal altalu simpaltisaln ormals Islalm yalng menjaldi 

murid altalu pengikut ta lrekalt. Misallnyal, tokoh Persis bernalmal Ustaldz Galos 

berguru kepaldal Albalh Alnom dalri TQN Suryallalyal. Selalin itu, ba lnyalk 

cendekialwaln dalri berbalgali pergurualn tinggi ya lng memiliki la ltalr bela lkalng 

alktivitals sosiall di ormals Islalm, seperti Muhalmmaldiyalh daln HMI, terliba lt 

dallalm dukungaln daln pengemba lngaln TQN Suryallalyal. 

Palral cendekialwaln tersebut turut alndil dallalm memaljukaln pendidikaln, 

terutalmal di Pondok Pesa lntren Suryallalyal. Merekal menjaldi stalf pengaljalr daln 

pimpinaln dallalm lembalgal pendidikaln di TQN Suryallalyal, sertal membalntu 

mursyid dallalm penelitia ln ilmialh tentalng pengetalhualn algalmal Islalm, 

khususnyal bidalng ilmu ta lsalwuf daln talrekalt. Ini menunjukkaln aldalnyal 

kolalboralsi yalng eralt alntalral kallalngaln terdidik daln traldisionall dallalm 

pengembalngaln kegia ltaln talrekalt. 118 

Albalh Alnom memilih menempa ltkaln potensi intelektua ll dalri kallalngaln 

cendekialwaln dengaln pertimbalngaln algalr merekal dalpalt memperkalyal bidalng 

pendidikaln di lingkunga ln Suryallalyal sertal memperluals pengalruh Talrekalt 

Qaldiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh di tengalh komunitals mereka. Syekh 

Muhalmmald Dalhlaln dalri Talrekalt Idrisiyalh menalmpilkaln independensi da lri 

 
117 R. Heath and J. Bryant, Human Communucation Theory and Research Concept, 

Context, and Challenges (London: Lawrence Erlbaum Associates., 2000), h.49. 
118 J Praja et al., Laporan Pelaksanaan Penataran Muballig Negara Bagian Serawak 

Malaysia. Suryalaya. (Suryalaya, 1988). 
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kealnggotalaln orgalnisa lsi malssal, seperti hallnyal yalng dilalkukaln oleh 

pendalhulunyal, Syekh A lbdul Faltalh, yalng tidalk secalral palsti menyaltukaln 

talrekaltnyal dengaln orgalnisalsi malnalpun, termalsuk NU. Hall ini kalrenal Syekh 

Alkbalr lebih balnyalk fokus paldal kegialtaln ekonomi daln komunitals Idrisiyalh di 

Jalkalrtal daln Talsikmallalyal, sehinggal memiliki sedikit kesempa ltaln untuk 

terlibalt dallalm orgalnisalsi. Di Jalkalrtal, ial menjallin hubungaln dengaln palral 

halbib, balik untuk urusaln bisnis malupun untuk pengemba lngaln Idrisiya lh. 

Meskipun balnyalk alnggotal Talrekalt Idrisiyalh mengalkui kesalmalaln aljalraln 

merekal dengaln NU, ha lnyal sedikit yalng alktif di orgalnisalsi tersebut, terutalmal 

di Talsikmallalyal. Malyoritals pengikut Idrisiya lh beralsall dalri laltalr bela lkalng 

kealgalmalaln traldisionall daln tidalk sependalpalt dengaln upalyal kerals 

Muhalmmaldiyalh daln Persa ltualn Islalm dallalm memeralngi khuralfalt daln bid’alh 

secalral raldikall. Balgi merekal, pralktik dzikir kepa ldal Alllalh melallui traldisi 

Idrisiyalh aldallalh calral untuk menegalkkaln taluhid daln menolalk kemusyrikaln. 

Seoralng pengikut Ta lrekalt Idrisiyalh di Purbalraltu mengalkui balhwa l 

bergalbung dengaln ta lrekalt tersebut aldallalh calral untuk memperkualt daln 

meningkaltkaln pralktik kea lgalmalaln yalng telalh lalmal merekal alnut secalral 

traldisionall. Balginyal, aljalraln yalng disalmpalikaln oleh Syekh Muha lmmald 

Dalhlaln sesuali dengaln pengetalhualn algalmal yalng merekal miliki, balhkaln lebih 

dalri itu. Di dallalm Talrekalt Idrisiyalh, terdalpalt keseimbalngaln alntalral teori 

algalmal daln pralktiknyal. Nalmun, tidalk jalralng beberalpal guru algalmal kesulitaln 

untuk menyelalralskaln pengetalhualn merekal dengaln pralktek algalmal yalng 

merekal alnut. 

Syekh Alkbalr sela llu menekalnkaln kepaldal palral muridnyal balhwa l 

membalcal kitalb algalmal saljal tidalklalh cukup, tetalpi yalng lebih penting aldallalh 

mengalmallkalnnyal. Balgi merekal, algalmal halnyal bermalnfalalt balgi merekal yalng 

melalksalnalkalnnyal, bukaln balgi merekal yalng halnyal mengetalhuinyal. Sela lin itu, 

yalng membedalkaln Talrekalt Idrisiyalh dalri traldisi kealgalmalaln lalinnyal aldallalh 

pendekaltalnnyal yalng tida lk terpalku paldal saltu malzhalb fiqh saljal. Talrekalt 

Idrisiyalh mengalkui semua l malzhalb fiqh sebalgali pilihaln yalng salh dallalm 

menetalpkaln hukum algalma.119 Di Galrut, hubungaln alntalral kalum ta lreka lt 

dengaln orgalnisalsi Isla lm talmpalk tercermin dalri laltalr sosiall kealgalmalaln palral 

pengalnut talrekalt. Sebalgali contoh, Talrekalt Tijalniyalh di Galrut, sejalk alwall 

perkembalngalnnyal, diikuti oleh tokoh-tokoh daln simpaltisaln dalri Salrekalt 

 
119 “Wawancara Dialogi Sejumlah Murid Idrisiyah Di Purbaratu,” 2007. 
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Islalm (SI).  

Paldal malsal itu, SI merupalkaln orgalnisalsi yalng salngalt berpengalruh dallalm 

ralnalh sosiall-politik da ln kealgalmalaln di daleralh tersebut. Oleh ka lrenal itu, 

balnyalk pengikut Talrekalt Tijalniyalh yalng beralsall dalri SI, da ln Syekh 

Baldruzzalmaln, pemimpin ta lrekalt tersebut, juga l terlibalt dallalm politik melallui 

PSII. Sikalp kealgalmalaln daln sosiall Syekh Baldruzzalmaln mungkin dipengalruhi 

oleh polal pemikiraln daln keorgalnisalsialn netrall SI, sehinggal ial mengaldopsi 

sikalp moderalt dallalm menjallin hubungaln dengaln orgalnisalsi kealgalmalaln 

lalinnyal. Misallnyal, paldal talhun 1960-aln, Syekh Tija lni Galrut diundalng untuk 

berpalrtisipalsi dallalm diskusi Talrjih Muhalmmaldiyalh. Dallalm kesempa ltaln 

tersebut, ial balhkaln mengusulka ln algalr Talrjih tidalk halnyal berlalku balgi walrgal 

Muhalmmaldiyalh, tetalpi jugal untuk semual umalt Islalm. Keterlibaltaln Syekh 

dengaln Muhalmmaldiyalh mungkin dipengalruhi oleh palrtisipalsinya l dallalm 

Malsyumi. Meskipun demikia ln, paldal malsal Orde Balru, ial halnyal mendukung 

PPP daln tidalk pernalh tercaltalt terlibalt dallalm geralkaln NU.120 Sikalp netra ll 

Syekh Baldruzzalmaln dallalm memimpin Talrekalt Tijalniyalh berlalnjut paldal palral 

penggalntinyal hinggal salalt ini.  

Meskipun begitu, talrekalt ini tetalp menunjukkaln independensi, 

meskipun beberalpal alnggotal, termalsuk muqalddalm, terlibalt sebalgali alktivis 

altalu pengurus dallalm orgalnisalsi kealgalmalaln tertentu secalral personall. Sebalgali 

contoh, Ikhwaln Baldruzzalmaln, sallalh saltu muqalddalm, jugal menjalbalt sebalgali 

ketual (mudir) di Ja lm’iyalh Thalriqalh Nalhdhiyyalh. Di sisi la lin, dallalm 

lingkungaln kalmpus UIN Suna ln Gunung Djalti, ial alktif di Korp Allumni HMI. 

Meskipun demikialn, komposisi jalmalalh secalral umum tidalk terbaltals halnyal 

paldal lingkup sosiall kealgalmalaln NU, tetalpi jugal mencalkup beberalpal individu 

dalri Muhalmmaldiyalh daln Persaltualn Islalm.121  Merekal yalng bergalbung denga ln 

talrekalt ini tidalk la lgi mempertalnyalkaln valliditals rituall Tijalniyalh dalri 

perspektif kealbsalhaln Islalm, tetalpi lebih kalrenal malnfalalt spirituall daln 

kealgalmalaln yalng diperoleh da lri pralktik talrekalt ini, terutalmal melallui traldisi 

ijtimal waldzifalh daln halilallalh Tijalniyalh yalng merekal ikuti.  

Geralkaln kalum Tija lni di Galrut belalkalngaln ini memalng menalrik minalt 

malsyalralkalt. Balgi palral alktivis dalkwalh daln ormals Islalm paldal alkhir albald ke-

20, malsyalralkalt cenderung lebih muda lh dialjalk untuk berdzikir bersa lmal 

 
120 Ridwan, “Wawancara.” 
121 H. Asep, “Wawancara,” May 23, 2007. 
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dalripaldal melallui gera lkaln orgalnisalsi malssal. Merekal percalyal balhwal pralktik 

dzikir seperti yalng dilalkukaln dallalm Tija lniyalh, yalng terfokus pa ldal tigal 

almallaln utalmal: istighfalr, shallalwalt, daln halilallalh, dialnggalp sesuali dengaln 

syalrialt daln tidalk bertenta lngaln dengaln aljalraln algalmal. Balhkaln, la lralngaln 

Tijalniyalh terhaldalp traldisi zialralh kubur dialnggalp sesuali dengaln doktrin taluhid 

Muhalmmaldiyalh daln Persaltualn Islalm. Sela lin itu, sifalt pralktis daln 

kesederhalnalaln pralktik wirid Tija lniyalh memiliki da lyal talrik tersendiri 

dibalndingkaln dengaln talrekalt lalinnyal. Almallaln wirid halrialn dallalm Talrekalt 

Tijalniyalh dialnggalp tidalk memalkaln balnyalk walktu, berbedal dengaln pralktik di 

TQN yalng menghalruskaln almallialh halrialn setelalh shallalt falrdhu, altalu dallalm 

Talrekalt Idrisiyalh yalng memiliki wirid yalng lebih palnjalng.122 

 

3. Komunikalsi Kalum Sufi Dallalm Menyebalrkaln Aljalraln Talsalwuf di Indonesia l 

Komunikalsi aldallalh sebualh peralngkalt tindalkaln malsyalralkalt untuk salling 

memalhalmi yalng dilalkukaln melallui interalksi, balik dengaln simbol-simbol altalu 

dengaln proses tindalkaln itu sendiri. Pendalpalt ini aldallalh definisi komunika lsi 

dalri Health daln Bryalnt. Menurut mereka l, komunikalsi halrus meliba ltkaln 

pertukalraln galgalsaln, ide, proses informa lsi, daln salling berbalgi malknal alntalral 

pengirim daln penerima l pesaln. Pengirim da ln penerimal dallalm komunikalsi 

halrus berbalgi pengeta lhualn daln perspektif mela llui balhalsal altalu simbol ya lng 

dalpalt dipalhalmi oleh komunika ln daln komunikaltor melallui salralnal altalu medial 

komunikalsi balik lisa ln malupun tulisaln.123 

Teori komunikalsi bisal dipalhalmi secalral sederhalnal dengaln konsep 

balhwal seseoralng mengaltalkaln alpal dengaln menggunalkaln metode a lpal, 

kemudialn berkomunika lsi kepaldal sialpal, daln alpal efek altalu pengalruh dalri 

komunikalsi tersebut. Pa lral peneliti sering menyederha lnalkaln malknal 

komunikalsi ini denga ln rumusaln SMCRE ya litu Source (Sumber) Messa lge 

(Pesaln), Cha lnnel (Salluraln), Receiver (Penerimal) daln Effects (Pengalruh) 

(Bakti A. , 2004, hal. 37). Sumber aldallalh informalsi yalng menjela lskaln 

balgalimalnal Pengirim (Sender), Penyalndi (Encoder), daln Komunika ltor 

melalkukaln komunikalsi untuk menghalsilkaln pesaln. Sementalral ‘medial’ aldallalh 

salralnal yalng alkaln membalwal pesaln balik lisaln altalu tulisaln daln balhkaln simbol 

 
122 Asep, “Wawancara.” 
123 Heath and Bryant, Human Communucation Theory and Research Concept, Context, 

and Challenges, h.49. 
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yalng dipalhalmi. Dallalm komunikalsi malssal, public (khallalyalk umum) a ltalu 

receiver (penerimal pesaln) aldallalh komunita ls yalng menjaldi salsalraln 

komunikalsi daln pesaln. Setelalh semual allur daln proses komunikalsi itu berjallaln 

dengaln balik, proses berikutnya l aldallalh komunikalsi halrus menghalsilkaln 

Effects yalitu penga lruh dalri proses komunika lsi balik dallalm bentuk 

pengetalhualn, pera lsalaln, pemalhalmaln altalupun alkhirnyal berbentuk 

pernyaltalal.n.124 

Penyebalraln Isla lm di Indonesial, sallalh saltunyal, melibaltkaln jallur ta lsalwuf 

dengaln peraln komunikalsi dalkwalh dalri palral sufi. Sejalralh mencaltalt balhwal 

algalmal Islalm berkemba lng di berbalgali belalhaln dunial berkalt jalsal ulalmal sufi, 

altalu walli Alllalh, seperti di India l, Alfrikal Utalral, Alfrikal Selaltaln, daln balhkaln di 

Indonesial. Di Alceh, terdalpalt figur seperti Syekh Nuruddin Alr-Ralniri, Syekh 

Albdul Raluf Als-Singkily, da ln Syekh Salmsuddin Suma ltralni yalng berjalsal 

dallalm pengembalngaln Islalm. Di Jalwal, terkenall dengaln keberaldalaln Walli 

Songo yalng berperaln penting dallalm menyebalrkaln Islalm di wilalyalh tersebut. 

Talsalwuf, yalng dallalm Islalm disebut sebalgali sufi, bertujualn untuk mencalpali 

hubungaln lalngsung dengaln Tuhal.n.125 

Sejalk albald ke-16 M, pengalruh talrekalt telalh menyentuh berbalgali alspek 

kehidupaln umalt Isla lm, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Sebalgali 

lembalgal yalng bertujua ln membinal kerohalnialn Islalm, talrekalt memiliki 

dalmpalk yalng jelals terha ldalp sikalp daln polal pikir palral pengikutnyal. Pralktik 

rituall yalng merekal lalkukaln secalral teraltur tidalk halnyal memperdallalm 

hubungaln vertikall denga ln Tuhaln, tetalpi jugal membentuk kesaldalraln alkaln 

perilalku daln alkhlalk yalng mulial, balik dallalm hubungaln dengaln Tuhaln malupun 

sesalmal malnusial sertal lingkungaln sekitalrnyal. Dallalm perkembalngalnnyal di 

Indonesial, talrekalt tidalk halnyal terbaltals paldal pralktik zikir, wirid, daln almallaln 

spirituall lalinnyal, tetalpi jugal memiliki peraln dallalm berbalgali alspek sosiall daln 

malsyalralkat.126 

Peraln talrekalt daln palral sufistik dallalm menggunalkaln komunikalsi 

berbalsis sosiall kema lsyalralkaltaln dalpalt diliha lt dallalm beberalpal alspek, sa llalh 

 
124 A. Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, Respon Da’i Terhadap Dinamika 

Kehidupan Beragama Di Kaki Ciremai (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.15. 
125 Moh Rosyid, “Potret Organisasi Tarekat Indonesia Dan Dinamikanya,” Religia : 

Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 21, no. 1 (2018): h.83. 
126 Muhammad Nasir S, “Perkembangan Tarekat Dalam Lintasan Sejarah Islam Di 

Indonesia,” Jurnal Adabiyah 11, no. 1 (2011): h.120. 
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saltunyal melallui pendidika ln. Dallalm hall ini, ta lrekalt memiliki pera ln yalng 

salngalt penting, seperti yalng terlihalt dalri kontribusi ta lrekalt yalng dipimpin 

oleh Albalh Alnom. Seja lk didirikaln paldal talhun 1905 hingga l salalt ini, Pondok 

Pesalntren Suryallalyal telalh menjaldi lembalgal pendidikaln yalng lengkalp. Mulali 

dalri tingkalt pendidikaln dalsalr seperti TK, SMP Isla lm, hingga l tingkalt 

pendidikaln menengalh seperti MTs, SMA l, daln SMK, sertal Maldralsalh Alliyalh 

(MAl). Selalin itu, pondok pesalntren ini jugal memiliki pergurualn tinggi seperti 

Institut Algalmal Islalm Laltifalh Mubalrokiyalh (IAlILM) daln Sekolalh Tinggi Ilmu 

Ekonomi (STIE) Laltifalh Mubalrokiyalh.127 

Pondok pesalntren tidalk halnyal menjaldi tempalt untuk pendidika ln 

formall, tetalpi juga l berperaln sebalgali pusalt pembinalaln algalmal untuk 

menciptalkaln kedalmalialn balik secalral personall malupun sosiall balgi individu 

altalu kelompok malsyalralkalt. Hall ini mencalkup hubungaln dengaln Tuhaln daln 

pengalruhnyal terhaldalp interalksi sesalmal malnusial, terutalmal dallalm situalsi di 

malnal algalmal daln politik sering ka lli berbenturaln. Syekh Albdullalh Mubalrrok 

daln Syekh Alhmald Walfal Taljul Alrifin (Albalh Alnom), misallnyal, telalh 

mengilustralsikaln hall ini melallui pralktik merekal di pondok pesa lntren 

Suryallalyal. Kedualnyal berhalsil menciptalkaln kedalmalialn, balik dallalm konteks 

personall malupun sosiall, di alntalral palral pengalnut talrekalt mereka.128
l   (Abdurahman D. , 2006) 

Kedual, selalin melallui pendidikaln di pesalntren, talrekalt di Indonesia l juga l 

memegalng peraln penting da llalm sejalralh politik. Seja lralh mencaltalt balhwal 

traldisi komunikalsi politik sufi tela lh terbukti seja lk proses Isla lmisalsi di 

kalwalsaln Nusalntalral yalng dipimpin oleh ulalmal talsalwuf. Dalri sini, da lpalt 

disimpulkaln balhwal Islalmisalsi kalwalsaln Nusalntalral bukaln halnyal merupalkaln 

fenomenal kealgalmalaln, tetalpi jugal merupalkaln gejallal politik. Konversi raljal-

raljal Melalyu Nusalntalral ke Islalm memiliki da lmpalk politik ya lng salngalt 

signifikaln dallalm penyebalraln algalmal Islalm di malsyalralkalt keraljalaln 

Nusalntalra.129 

Sejalk alwall penyebalraln aljalraln talrekalt oleh tokoh-tokohnyal, komunita ls 

talrekalt telalh mengallalmi tralnsformalsi dalri sufi order menjaldi kekualtaln politik. 

 
127 Asep Maulana Rohimat, “Etika Politik Dalam Naskah Tanbih (Wasiat Etika Politik 

Dari Mursyid Tarekat Qodiriyyah Naqsyabandiyah Suryalaya Terhadap Murid-Muridnya),” In 

Right Jurnal Hak Asasi Manusia 1, no. 2 (2018): h.152. 
128 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, h.59. 
129 Didik M. Nur Haris and Rahimin Affandi Abdul Rahim, “Akar Tradisi Politik Sufi 

Ulama Kalimantan Barat Abad Ke-19 Dan 20,” Ijtimaiyyah 10, no. 1 (2017): h.44. 
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Paldal albald ke-18 di Pallembalng, pengikut talrekalt Salmmalniyalh yalng dipimpin 

oleh Syekh Albdus Salmald All-Pallimbalni, melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp 

algresi penjaljalh. Demikia ln jugal paldal albald sebelumnyal, Syekh Yusuf A ll-

Malkalssalriy, yalng terkena ll sebalgali penyebalr aljalraln talrekalt Khallwaltialh, 

terlibalt dallalm perjualngaln serupa.130 Paldal talhun 1888, terja ldi pemberontalka ln 

petalni Balnten melalwaln koloniall Belalndal. Sebalgialn dalri palral "pemberontalk" 

tersebut aldallalh palral kyali daln halji yalng merupalkaln pengikut talrekalt Qaldiriyalh 

wal Nalqsyalbalndiyalh yalng dipimpin oleh Syekh Albd all-Kalrim.131 

Dallalm periode pral-kemerdekalaln di Indonesia l, terdalpalt kemungkinaln 

besalr balhwal kelompok-kelompok talrekalt memiliki peraln yalng signifikaln 

sebalgali balgialn dalri geralkaln ralkyalt melalwaln penjaljalh. Ketika l malsal 

kemerdekalaln tibal, struktur sosiall dalri orgalnisalsi-orgalnisalsi talrekalt sering kalli 

terlihalt dallalm konteks politik pra lktis. Sebalgali contoh, terbentuknya l Palrtali 

Persaltualn Talrekalt Isla lm (PPTI) oleh Syekh H. Ja llalluddin Bukittinggi, 

seoralng pemimpin ta lrekalt Nalqsyalbalndiyalh, menunjukka ln eksistensi politik 

dalri jalringaln-jalringaln talrekalt tersebut. Ketika l demokralsi terpimpin 

berlalngsung di balwalh kepemimpinaln Presiden Suka lrno, paldal talhun 1961, 

palrtali talrekalt tersebut mengallalmi tralnsformalsi menjaldi sebualh orgalnisalsi 

malsyalralkalt (ormals), yalng kemudialn dikenall sebalgali Persaltualn Pembela l 

Talrekalt Islalm.132 

Peraln talrekalt tidalk halnyal terbaltals paldal pelaltihaln spirituall untuk 

membersihkaln diri dalri sifalt-sifalt tercelal. Merekal jugal memiliki peraln dallalm 

bidalng komunikalsi untuk mengaltalsi malsallalh-malsallalh sosiall dallalm 

malsyalralkalt, seperti pengua ltaln semalngalt nalsionallisme daln cintal talnalh alir. 

Palndalngaln ini seca lral khusus dipegalng oleh JA lTMAlN (Jalringaln Talrekalt 

Alhlussunnalh wall Ja lmalalh untuk Malsyalralkalt Nusalntalral).  

Visi JAlTMAlN aldallalh sebalgali plaltform komunikalsi balgi palral pengikut 

talrekalt yalng mengikuti a ljalraln Alhlussunnalh wall Jalmalalh daln sallalh saltu dalri 

empalt maldzhalb Fiqih (Halnalfi, Malliki, Syalfi'i, Halmballi), sertal memegalng 

keyalkinaln Alsy'alriyalh dallalm bidalng Alqidalh.JAlTMAlN salngalt efektif untuk 

 
130 Amin Arsyad, “Preferensi Politik Pengikut Tarekat Qadariyah Di Majene Dalam 

Pemilukada Kabupaten Majene Tahun 2011,” Adabiyah 14, no. 1 (2014): h.45. 
131 Muh Saerozi, “Pelajaran Politik Manaqib Sufiyah (Telaah Terhadap Kitab Al-Lujjain 

Al-Dani),” Profetika 9, no. 2 (July 2017): h.150. 
132 Arsyad, “Preferensi Politik Pengikut Tarekat Qadariyah Di Majene Dalam 

Pemilukada Kabupaten Majene Tahun 2011,” h.46. 
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menyaltukaln persepsi wa lcalnal kebalngsalaln terutalmal soall isu pengua ltaln 

Nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Dallalm konteks sufisme da ln JA lTMAlN, 

komunikalsi yalng alkaln dibalhals tidalk alkaln terlepals dalri peraln dalkwalh palral 

mursyid daln thoriqalh dallalm membimbing jalmalalh daln pengikutnyal. Seoralng 

dali yalng dallalm hall ini mursyid altalu komunikaltor dalkwalh uta lmal dallalm 

thoriqoh merupalkaln unsur pertalmal dallalm tralnsmisi dalkwalh daln pesaln pokok 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir selalin pembimbing uma lt dallalm berdzikir daln 

talzkiyaltun nalfs. Dal'i aldallalh unsur pertalmal kalrenal ial berperaln sebalgali subjek 

ketikal menyebalrkaln berita l tentalng Islalm dengaln halralpaln dalpalt ditalngkalp 

dengaln benalr daln utuh. Pesa ln dalkwalh meninggallkaln dalmpalk albaldi paldal 

mald'u kalrenal diterimal oleh jalmalalh altalu kalrenal memiliki kekualtaln untuk 

mengubalh perilalku ja lmalalh daln membalntu jalmalalh menjaldi oralng yalng lebih 

balik. 

Kontribusi talrekalt daln palral pelalku sufi terhaldalp pembalngunaln malnusia l 

di Indonesial tidalk halnyal terfokus paldal pengembalngaln alspek spirituall semaltal, 

melalinkaln jugal bertujualn untuk memperkualt dimensi keseluruhaln kebutuhaln 

malnusial. Ini mencalkup upalyal untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln rohalni 

secalral spirituall, sekalligus memperhaltikaln pembalngunaln keseja lhteralaln 

jalsmalni. Tujualn seja lti dalri talrekalt dallalm pembalngunaln malnusial aldallalh 

mencalpali kesejalhteralaln secalral holistik, balik secalral lalhirialh malupun baltinialh. 

Prinsip ini tercermin da llalm pralktik orgalnisalsi talrekalt seperti ya lng telalh 

dijelalskaln sebelumnyal. 

 

4. Salsalraln Dalkwalh Kalum sufi di Indonesia l  dan Pralktik Talrekalt Spirituall 

Malsyalralkalt Urbaln. 

Dallalm dinalmikal malsyalralkalt, pusalt penentu seringkalli terletalk palda l 

malsyalralkalt perkotalaln yalng dipenuhi dengaln galyal hidup modern. Dalmpalk 

dalri perkembalngaln kota l termalsuk menjaldi destinalsi balgi pendaltalng dalri 

berbalgali daleralh, yalng daltalng dengaln berbalgali tujualn seperti menca lri maltal 

pencalhalrialn, mendalpaltkaln pendidikaln altalu keteralmpilaln, sertal memalsuki 

sektor formall daln informa ll dallalm dunial kerjal. Malsyalralkalt perkotalaln sering 

disebut sebalgali urbaln society kalrenal malyoritals penduduknyal terdiri dalri 

pendaltalng. 

Louis Wirth mengemuka lkaln beberalpal ciri personall dalri individu ya lng 

menjaldi balgialn dalri malsyalralkalt perkotalaln, yalitu: terpelaljalr, berpikir ralsionall, 



70 
 

relaltif, kompetitif, cenderung membesalrkaln diri sendiri, sukal berkumpul 

dallalm kelompok, muda lh malralh, rentaln tegalng, rentaln frustalsi, meralsal tidalk 

stalbil, tertalrik paldal hall-hall balru, daln cenderung menonjolka ln staltus.133 

Paldal zalmaln modern, perubalhaln dallalm pemikiraln tralnsendenta ll di 

tengalh lingkungaln ma lsyalralkalt perkotalaln yalng didominalsi oleh modernitals 

daln hedonisme, menja ldi fenomenal yalng menalrik. Kebutuhaln alkaln dimensi 

spirituall di alntalral malsyalralkalt urbaln sema lkin meningkalt, yalng tercermin 

dallalm meningkaltnyal jumlalh maljelis pengaljialn di berbalgali wilalyalh kotal. Di 

Jalkalrtal, misallnyal, terda lpalt Maljelis Ralsulullalh yalng dipimpin oleh Ha lbib 

Mundzir All-Musalwwal, Maljelis Dzikir Aldz Dzikral yalng dipimpin oleh KH. 

Alrifin Ilhalm, sertal Maljelis Tal'lim daln Malnaljemen Sedekalh yalng dipimpin 

oleh KH. Yusuf Malnsur. Sementalral di Balndung, aldal Malnaljemen Qolbu yalng 

dipimpin oleh KH. Albdullalh Gymnalstialr. Selalin itu, selalin kegialtaln spirituall 

berbalsis teologis, munculnya l pelaltihaln ESQ yalng diinisialsi oleh Alry 

Ginaldjalr jugal menja ldi cerminaln menalrik balhwal malsyalralkalt kelals menengalh 

perkotalaln kini berusalhal menyeimbalngkaln kebutuhaln rohalni daln malteri.134 

Di Indonesia l, fenomenal perkotalaln tidalk halnyal ditalndali oleh 

kemegalhaln gedung-gedung tinggi daln infralstruktur tralnsportalsi yalng 

modern, tetalpi juga l oleh pertumbuhaln rumalh ibaldalh besertal alktivitalsnyal, 

sertal perkembalngaln kelompok-kelompok kealgalmalal.n.135 Dengaln 

menjalmurnyal pertumbuhaln maljelis pengaljialn seperti yalng telalh disebutkaln 

sebelumnyal, keperca lyalaln daln pralktik-pralktik spirituall di kotal-kotal besalr 

semalkin diperkalyal dengaln bentuk yalng lebih kompleks daln beralgalm. Di 

alntalral berbalgali kelompok penga ljialn yalng bertujualn meningkaltkaln kuallitals 

spirituall, terdalpalt istila lh yalng muncul, yalitu "sufi perkotalaln", yalng merujuk 

paldal kelompok-kelompok spiritua ll khusus yalng menalrik perhaltialn kallalngaln 

elit dengaln pendalpaltaln tinggi. 

Pralktek sufisme di ka llalngaln malsyalralkalt Muslim urbaln, yalng dikena ll 

sebalgali Urbaln Sufism, menja ldi perhaltialn sejalk Julial Daly Howell 

 
133 Muhammad Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat 

Kehidupan Modern (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2007), h.vi-vii. 
134 Wasisto Raharjo Jati, “Sufisme Urban Di Perkotaan: Konstruksi Keimanan Baru 

Kelas Menengah Muslim,” Jurnal Kajian dan  Pengembangan Manajemen Dakwah 5, no. 2 

(December 2015): h.175-176. 
135 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.ix. 
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mempopulerkaln istila lh ini paldal talhun 2003. Istila lh ini digunalkaln dallalm 

konteks kaljialn alntropologi terhaldalp geralkaln sufisme yalng malralk di wila lyalh 

perkotalaln Indonesia l, seperti Palralmaldinal, Talzkiyal Sejalti, ICNIS, IIMA lN, daln 

lalinnya.136 

Fenomenal ini menunjukkaln balhwal aldal falktor-falktor khusus yalng 

mendorong minalt ma lsyalralkalt Muslim urbaln perkotalaln terhaldalp kaljialn 

spirituall sufisme da ln keikutsertalaln dallalm pralktik kelompok ritua ll talrekalt 

yalng semalkin berkemba lng belalkalngaln ini. Halsil dalri kaljialn spiritua ll sufistik 

daln palrtisipalsi dallalm kelompok ta lrekalt dihalralpkaln membalwal dalmpalk positif 

balgi kehidupaln sehalri-halri merekal. Fenomenal semalcalm ini tida lk halnyal 

menalrik balgi malsyalralkalt Muslim urbaln secalral umum, tetalpi juga l menalrik 

perhaltialn intelektua ll di dunial alkaldemisi, sebalgalimalnal tercermin da llalm 

penelitialn Julial Daly Howell. 

Di albald ke-20, beberalpal peneliti yalng berpengalruh dallalm kaljialn 

malsyalralkalt Muslim meliha lt sufisme seba lgali sesualtu yalng kuralng releva ln 

balgi malsal depaln Isla lm. Alrberry (1950), Geertz (1960), da ln Galllner (1981), 

semualnyal mengalnggalp sufisme sebalgali walrisaln traldisionall yalng terkalit 

dengaln kehidupaln pedesa laln daln traldisi suku. Mereka l berpendalpalt balhwal 

sufisme alkaln meredup seiring denga ln aldopsi modernisalsi sosiall yalng 

mempromosikaln rituall-rituall emosionall sufi daln pralktik-pralktik mistik 

dengaln penekalnaln paldal hukum-hukum daln penalfsiraln algalmal yalng dialjalrkaln 

oleh ulalmal di kota.137 Dallalm perkembalngaln Islalm di Indonesial, seperti ya lng 

dikemukalkaln oleh Howell, sufisme tidalk halnyal bertalhaln melalwaln 

modernisalsi, tetalpi jugal menunjukkaln peraln yalng signifikaln. Palndalngaln 

tentalng dimensi spiritua ll menjaldi semalkin penting sebalgali solusi untuk 

menyeimbalngkaln pema lhalmaln traldisionall dengaln talntalngaln modernitals. 

Seiring dengaln itu, talrekalt mengallalmi pertumbuhaln yalng pesalt, menalrik 

berbalgali kallalngaln termalsuk kalum Muslim urba ln perkotalaln. A lkhirnyal, 

talsalwuf menemuka ln wujudnyal melallui bentuk kelemba lgalaln balru di 

lingkungaln perkotalaln.138 

Tidalklalh tidalk mungkin balhwal pertalhalnaln perkembalngaln sufisme 

 
136 Fathurrohman, “Wawancara: Pergerakan Tasawwuf.” 
137 Martin and Julia, Urban Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.374. 
138 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.xi. 
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justru disebalbkaln oleh kema ljualn modernitals itu sendiri, altalu setidalknya l 

resiko perubalhaln yalng didominalsi oleh alspek-alspek malteriil. Beberalpa l 

pengalmalt berpendalpalt balhwal malsyalralkalt modern salalt ini mengallalmi 

allienalsi, di malnal galyal hidup yalng didominalsi oleh palndalngaln ma lteriallistik 

seringkalli meninggallkaln kebutuhaln-kebutuhaln yalng lebih dallalm. Meskipun 

mencalpali kecukupaln malteri, hall itu ternyaltal tidalk menjalmin keseja lhteralaln 

hidup dallalm alrti yalng sebenalrnya.139 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Julial Daly Howell di Jalkalrtal alntalral talhun 

2001 daln 2005 menggalmbalrkaln aldalnyal keterkalitaln alntalral lembalgal komersiall 

balru yalng menyelenggalralkaln studi forma ll tentalng sufisme da ln talrekalt. 

Menurut penelitialn ini, ta lrekalt daln lembalgal pendidikaln Islalm komersia ll 

merupalkaln balgialn dalri jalringaln sumber dalyal sosiall yalng lebih luals yalng 

dibentuk untuk memenuhi tuntuta ln balru kalum Muslim kosmopolitaln alkaln 

calral-calral mempelaljalri daln mempralktikkaln spirituallitals dallalm Isla lm untuk 

mengembalngkaln kehidupaln baltin yalng lebih kalyal, yalng dalpalt disebut 

sebalgali "kedallalmaln spirituall".140 Terlihalt balhwal jalringaln sufi perkotalaln da ln 

lembalgal traldisionall seperti talrekalt telalh beraldalptalsi dengaln lingkungaln 

perkotalaln yalng modern. Seba lliknyal, orgalnisalsi formall yalng cenderung 

modern daln didirikaln khusus, seperti lembalgal pendidikaln komersia ll untuk 

dewalsal yalng berbalsis kontralk, jugal menjaldi balsis rekrutmen balgi pengaljialn 

daln penerimal lalyalnaln pendidikaln traldisionall.141 

Institusi-institusi pendidika ln modern, seperti kursus, seminalr, daln 

pelaltihaln, yalng salngalt diminalti oleh komunitals urbaln meliputi kursus-kursus 

kepribaldialn, talsalwuf, medita lsi, daln sejenisnyal. Beberalpal pusalt kaljialn 

spirituall yalng populer di a lntalral malsyalralkalt urbaln termalsuk Talzkiyalh Sejalti, 

yalng dipimpin oleh Jallalluddin Ralkhmalt, Kalnzus Sholalwalt yalng dipimpin 

oleh Halbib Lutfi, IIMa lN (Indonesialn Isla lmic Medial Network) yalng 

merupalkaln pusalt pengemba lngaln talsalwuf positif di ba lwalh komalndo Ha lidalr 

Balgir, sertal Palralmaldinal, sebualh yalyalsaln yalng mengkalji berbalgali persoallaln 

 
139 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.xi. 
140 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.389. 
141 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.387. 
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Islalm, termalsuk talsalwuf, yalng dipimpin oleh Nurcholish Ma ldjid.142 Selalin 

itu, beberalpal dosen dalri Institut A lgalmal Islalm Negeri (IAlIN) Syalrif 

Hidalyaltullalh, terma lsuk Nalsalruddin Umalr yalng jugal merupalkaln dosen di 

Palralmaldinal, mendirikaln ICNIS (Intensive Course a lnd Networking for 

Islalmic Studies). Lemba lgal ini menyelenggalralkaln kulialh dalsalr tentalng studi 

Islalm daln talsalwuf. Sela lin itu, ICNIS juga l menyedialkaln waldalh balgi allumni 

Palralmaldinal yalng terta lrik paldal geralkaln pertumbuha ln internalsiona ll daln 

galgalsaln New Alge yalng muncul paldal alkhir talhun 1990-aln, seperti pela ltihaln 

oralng tual, pembelaljalraln kualntum, kecerdalsaln emosionall, daln kecerdalsaln 

spirituall, untuk mengeksploralsi relevalnsinyal dengaln kehidupa ln daln 

spirituallitals Islalm.143 Kaljialn-kaljialn altalu kursus yalng diselenggalralkaln oleh 

lembalgal-lembalgal tersebut halmpir tidalk pernalh sepi peminalt, menunjukkaln 

aldalnyal alntusialsme spiritua ll di kallalngaln malsyalralkalt urbaln. Tidalk halnyal itu, 

minalt terhaldalp dimensi spiritua ll jugal tercermin dallalm medial cetalk yalng 

memberikaln perhaltialn khusus terhaldalp topik-topik spirituall, seperti Ha lrialn 

Umum Republikal altalu Maljallalh Palnji. Sela lin itu, beberalpal medial terkenall 

seperti Kompals, Sualral Pembalrualn, Jalkalrtal Post, Indonesialn Observer, Medial 

Indonesial, Galmmal, Galtral, SWAl Tempo, juga l sering mengulals ma lsallalh-

malsallalh mistik. Balhkaln, pers politik seperti Ta lbloid Aldil memiliki rubrik 

tetalp yalng mengulals topik ta lsalwuf.144 

Selalin medial cetalk, medial elektronik juga l mempersembalhkaln konten-

konten yalng bersifa lt spirituall, menalrik minalt khususnyal. Di salmping alcalral-

alcalral kealgalmalaln yalng dijaldwallkaln secalral rutin, seperti Hikma l Palgi, Di 

Almbalng Faljalr, Penyejuk Ima lni, daln Penyegalraln Rohalni, beberalpal stalsiun 

televisi swalstal jugal menyialrkaln progralm-progralm khusus yalng membalhals 

mistisisme. Misallnyal, AlNtv menalyalngkaln alcalral Talsalwuf, sementa lral raldio 

jugal menjaldi plaltform ya lng meluals untuk ekspresi spiritua ll dallalm media l 

malssal elektronik.145 Terlepals dalri kodifikalsi algalmal yalng terjaldi, media l-

medial memberikaln rualng khusus balik melallui rubrik ma lupun sialraln televisi 

untuk memenuhi kebutuhaln kaljialn spirituall yalng semalkin malralk di kallalngaln 

malsyalralkalt perkotalaln. 

 
142 Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif, h.1. 
143 J. Day, Sufism and the “Modern” in. Islam (New York: IB Tauris & Co.Ltd, 2007), 

h.399. 
144 Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif, h.2. 
145 Burhani, Sufisme Kota: Berpikir Jernih Menemukan Spiritual Positif. 
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Pengalruh modernitals telalh menimbulkaln keresalhaln di kallalngaln kelals 

menengalh perkotalaln. Pola l hidup yalng mekalnik daln staltis telalh menciptalkaln 

keterbaltalsaln ekspresi balgi kalum modernis, yalng paldal giliralnnyal 

menyebalbkaln keresa lhaln. Alkibaltnyal, kelals menengalh perkotalaln sering 

mengallalmi allienalsi daln balhkaln bunuh diri. Merekal yalng mengallalmi 

keteralsingaln dalri nilali-nilali kehidupaln modern ini sering menca lri ja lwalbaln 

dallalm algalmal. Dengaln kaltal lalin, semalkin maljunyal teknologi, sema lkin besalr 

kebutuhaln rohalni ma lnusial. Inilalh mengalpal spirituallitals menjaldi sema lkin 

penting daln relevaln, daln menjelalskaln mengalpal kehaldiraln sufisme menja ldi 

signifikaln.146 

Fenomenal sufisme di tengalh malsyalralkalt yalng terus beraldalptalsi dengaln 

nilali-nilali balru, seola lh menjaldi geralkaln yalng melalwaln alrus tralnsformalsi. 

Merekal malsih bertalhaln dengaln kepercalyalaln-kepercalyalaln traldisionall, daln 

salngalt kualt mendalmbalkaln kepualsaln baltin. Kesukalalnnyal dengaln berkumpul 

dengaln sesalmal, secalral rutin dengaln altribut kha ls Islalm. Palhalm sufisme aldallalh 

balgialn yalng melekalt paldal kelompok-kelompok seperti itu. Komunita ls 

dengaln kecenderungalnnyal yalng begitu kualt melalwaln malinstrealm, seperti itu, 

bisal disebut sebalgali petua llalng spirituall, kalrenal merekal salnggup 

mengorbalnkaln alpal saljal demi kepualsaln baltin. Merekal yalng bersungguh-

sungguh, dallalm membalngun hubungaln emosionall (emotiona ll connectedness) 

kepaldal Tuhaln.147 

 

 

 

 

 

 

 
146 Jati, “Sufisme Urban Di Perkotaan: Konstruksi Keimanan Baru Kelas Menengah 

Muslim,” h.177. 
147 Adlin Sila, Sufi Perkotaan: Menguak Fenomena Spiritulitas Di Tempat Kehidupan 

Modern, h.xi. 
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BAlB III 

TAREKAT-TAREKAT MU’TABAROH  

DI INDONESIA 

 

A. Talrekalt-Tarekat Mu’ta lbalroh di Indonesia 

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh sallalh saltu Ulalmal terkemukal di 

Indonesial, KH Alziz Malsyhuri, paldal talhun 1999, terdalpalt ribualn alliraln talrekalt 

di Indonesial. Dalri penelitialn tersebut, disimpulkaln balhwal beberalpal di 

alntalralnyal merupalkaln talrekalt lokall yalng didalsalrkaln paldal aljalraln daln pralktik-

pralktik khusus dalri guru tertentu. Sedalngkaln beberalpal talrekalt yalng lebih 

besalr sebenalrnyal merupalkaln calbalng dalri berbalgali alliraln thalriqalh 

internalsionall, seperti Khallwaltiyalh (Sulalwesi Selaltaln), Syalttalriyalh (Sumalteral 

Balralt daln Jalwal), Qaldiriyalh, Rifal’iyalh, Idrisiyalh altalu Alhmaldiyalh, Tijalniyalh, 

daln yalng palling besalr aldallalh Nalqsyalbalndiyalh. Yalng menjaldi permalsallalhaln 

aldallalh alpalkalh ribualn thalriqalh yalng aldal di Indonesial tersebut malsuk dallalm 

kaltegori mu’talbalr?. Demi mengembaln tugals Jalm'iyyalh Nalhdlaltul Ulalmal 

(NU) yalng sallalh saltunyal aldallalh menyalring kemu’talbalraln alliraln talrekalt, Palda l 

Muktalmalr NU ketigal yalng dialdalkaln di Suralbalyal paldal talhun 1928, KH Alziz 

Malsyhuri menyaljikaln kriterial untuk menilali ke-mu'talbalraln sebualh talrekalt. 

Sallalh saltu indikaltor utalmalnyal aldallalh ketersalmbungaln salnald palral Mursyid 

talrekalt tersebut salmpali kepaldal Ralsulullalh SAlW. Indikaltor lalinnyal aldallalh 

kesesualialn aljalraln talrekalt tersebut dengaln alqidalh alhlussunnalh wall jalmalalh 

yalng menjaldi stalndalr NU. Ini mencalkup penekalnaln paldal mengikuti sallalh 

saltu dalri empalt imalm dallalm malsallalh fiqh daln mengikuti Imalm Alsy'alri daln 

Malturidi dallalm hall alqidalh. 

Dalri pemalpalraln KH Alziz Malsyhuri tersebut, NU berdalsalrkaln tugalsnya l 

menjalgal kelurusaln alqidalh ummalt, kemudialn melalkukaln penyalringaln 

dialntalral ribualn talrekalt di Indonesial tersebut daln memalsukkaln alliraln thoriqoh 

yalng lulus seleksi kedallalm kelompok talrekalt mu’talbalroh. Dalri halsil 

penyalringaln tersebut, didalpaltkaln kesimpulaln balhwal dialntalral ribualn alliraln 

talrekalt di Indonesial tersebut, halnyal 43 alliraln yalng malsuk kedallalm kaltegori 

talrekalt mu’talbalroh.  Keempalt puluh tigal talrekalt mu’talbalroh tersebut aldallalh: 

Talrekalt Qodiriyalh Wal Nalqsyalbalndiya lh, talrekalt tijalniyyalh, Talrekalt 

Alhmaldiyyalh, Talrekalt Allalwiyyalh, Talrekalt Dalsuqiyyalh, Talrekalt Ghozalliyalh, 
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Talrekalt Alkbalriyyalh, Talrekalt Malulalwiyyalh, Talrekalt Rifali’yyalh, Talrekalt 

Sal’diyyalh, Talrekalt Syaldzalliyyalh, Talrekalt Balyumiyyalh, Talrekalt Jallwaltiyyalh, 

Talrekalt Khallwaltiyyalh, Talrekalt Kubralwiyyalh, Talrekalt Rumiyyalh, Talrekalt 

Salmalniyyalh, Talrekalt Syalthalriyyalh, Talrekalt Uwalisiyyalh, Talrekalt Idrisiyyalh, 

Talrekalt Halddaldiyyalh, Talrekalt Khallidiyyalh wal aln-Nalqsalbalndiyyalh, Talrekalt 

Mallalmiyyalh (Mallalmaltiyyalh), Talrekalt Idrusiyalh, Talrekalt  Syuhralwiyalh, 

Talrekalt Umalriyalh, Talrekalt Utsmalniyalh, Talrekalt Balkdalsyiyalh, Talrekalt 

Sumbuliyalh, Talrekalt Balerumiyalh, Talrekalt Balkriyalh, Talrekalt Buhuriyalh, 

Talrekalt Ghalibiyalh, Talrekalt Isalwiyalh, Talrekalt Justiyalh, Talrekalt Khaldliriyalh, 

Talrekalt Maldbuliyalh, Talrekalt Kallsyalniyalh, Talrekalt Syal’balniyalh, Talrekalt 

Usyalqiyalh, Talrekalt Zaliniyalh, Talrekalt Albbalsiyalh, daln Talrekalt Halmzalwiyalh. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menyaljikaln pembalhalsaln mengenali dua l 

puluh dual alliraln talrekalt dalri empalt puluh tigal alliraln thalriqalh yalng malsuk 

kedallalm kaltegori ta lrekalt mu’talbalroh. Pemilihaln pembalhalsaln terbaltals paldal 

dual puluh dual alliraln talrekalt ini dikalrenalkaln beberalpal allalsaln alntalral lalin, dual 

puluh dual alliraln talrekalt tersebut aldallalh alliraln talrekalt yalng palling balnyalk 

diikuti di Indonesial. Kedual puluh dual alliraln tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

 

1. Talrekalt Qodiriyalh Wal Nalqsyalbalndiyalh 

Talrekalt Qodiriyalh Wal Nalqsyalbalndiyalh, sallalh saltu talrekalt tertual dallalm 

Islalm, memiliki alkalrnyal paldal seoralng mursyid bernalmal Syalikh Albdul Qodir 

all-Jalilalniy (470–561 H/1077–1166 M), yalng hidup paldal periode setelalh Albu 

Halmid Muhalmmald all-Ghalzalli (w. 505 H/1111 M). Kedual tokoh ulalmal ini 

dikenall memberikaln palndualn kepaldal malsyalralkalt umum untuk meneralpkaln 

talsalwuf secalral pralktis sebalgali ilmu yalng terstruktur, yalng sebelumnyal halnyal 

dialnggalp sebalgali konsep belalka.1 

Kaltal "Qodiriyalh Wal Nalqsyalbalndiyalh" menggalbungkaln dual alliraln 

talrekalt yalng berbedal, yalitu Qodiriyalh daln Nalqsyalbalndiyalh. Meskipun 

memiliki perbedalaln pralktik, kedualnyal dialkui memiliki alkalr yalng salmal paldal 

seoralng mursyid, yalitu Syalikh Albdul Qodir all-Jalilalny (470–561 H/1077–

1166 M). Meskipun demikialn, perbedalaln alntalral Qodiriyalh daln 

Nalqsyalbalndiyalh terutalmal terlihalt dallalm pralktik dzikir. Dallalm Qodiriyalh, 

dzikir dilalkukaln dengaln sualral kerals (jalhr), sedalngkaln dallalm 

 
1 Nasution, Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah. 
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Nalqsyalbalndiyalh, dzikir dilalkukaln dengaln sualral lemalh altalu dallalm halti (sirri). 

Perbedalaln ini sebalgialn besalr dipengalruhi oleh silsilalh talrekalt tersebut; 

Qodiriyalh beralkalr dalri Nalbi kepaldal Alli, sementalral Nalqsyalbalndiyalh beralkalr 

dalri Nalbi kepaldal Albu Balkalr. Alli dikenall sebalgali pribaldi yalng cerial, terbukal, 

daln sukal menalntalng non-Muslim dengaln mengucalpkaln kallimalt syalhaldalt 

secalral kerals, sementalral Albu Balkalr menerimal pelaljalraln spirituallnyal dengaln 

dzikir dallalm halti salalt bersalmal Nalbi dallalm peristiwal hijralh di gual Tsur. Hall 

ini dilalkukaln algalr tidalk terdengalr oleh musuh.2 

Nalqsyalbalndiyalh menekalnkaln pentingnyal dzikir paldal enalm titik hallus 

(lalthalif) dallalm tubuh, yalitu lalthifalh all-qolb (terletalk di jalntung), la lthifalh alr-

ruh (di sebelalh kalnaln daldal, sejaljalr dengaln jalntung), lalthifalh als-sirri (dual jalri 

di altals puting kiri), lalthifalh all-khalfi (dual jalri di altals puting kalnaln), lalthifalh 

all-alkhfal’ (di tengalh daldal), daln lalthifalh aln-nalfs aln-nalthiqoh (di otalk). Selalin 

itu, Nalqsyalbalndiyalh jugal mengaljalrkaln pralktik rābithalh syekh, di malnal murid 

membalyalngkaln waljalh guru di depalnnyal sebelum daln salalt berdzikir, sertal 

membalyalngkaln balgalimalnal kalrunial Alllalh disalmpalikaln melallui Nalbi SAlW 

daln guru kepaldal merekal. Hall ini dikenall sebalgali walshilalh, yalitu peralntalral 

dallalm hubungaln alntalral murid daln Alllalh. Seoralng ulalmal terkemukal 

Indonesial, Syekh Alhmald Khaltib (1852 - 1916) dalri Minalngkalbalu, jugal 

meneralpkaln konsep lalthalif ini dallalm pralktik dzikir Qodiriyalh. Meskipun 

demikialn, pralktik guru-guru Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh di Indonesial, 

yalng malyoritals terinspiralsi oleh Syalikh Alhmald Khaltib, lebih menekalnkaln 

unsur-unsur Qodiriyalh dalripaldal unsur-unsur Nalqsyalbalndiyalh.3 

Di Pulalu Jalwal, beberalpal Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh tumbuh subur. 

Sallalh saltunyal aldallalh Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh (TQN) di Jalwal Tengalh. 

TQN di Jalwal Tengalh berpusalt di Pondok Pesalntren Futūhiyyalh, Mralnggen, 

yalng didirikaln oleh Kyali ‘Albd all-Ralhmaln paldal talhun 1905. Pondok 

pesalntren ini kemudialn diteruskaln oleh putralnyal, Kyali Muslih, yalng 

merupalkaln mursyid dalri dual silsilalh, yalkni Kyali Alsnalwi Balnten daln Kyali 

‘Albd all-Laltif Balnten, kedualnyal dibali'alt oleh Kyali ‘Albd all-Kalrim Balnten, 

sertal Mbalh ‘Albd Ralhmaln Menur Utalral Mralnggen, yalng dibali'alt oleh Ibralhim 

 
2 Marwan Salahudin and Binti Arkumi, “Amalan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah 

Sebagai Proses Pendidikan Jiwa Di Masjid Babul Muttaqin Desa Kradenan Jetis Ponorogo,” 

Esoterik : Jurnal Akhlak dan Tasawuf 2, no. 1 (2016): 65–79. 
3 S. Fakih, Dialog Tentang Ajaran Qodiriyah Wa Naqsabandiyah (Bandung: Purba 

Sakti, 1992). 
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all-Brumbuni altalu Brumbung. Kyali Muslih jugal menulis beberalpal buku yalng 

digunalkaln di balnyalk pesalntren di Jalwal Tengalh daln Jalwal Timur sebelum 

meninggall paldal talhun 1981. Setelalh itu, pengelolalaln pesalntren Futūhiyyalh 

dilalnjutkaln oleh putralnyal, Kyali Muhalmmald Saldiq Lutfi Halkim, daln 

saludalralnyal, Kyali Muhalmmald Halnif, sertal palral menalntunyal. Sallalh saltu 

murid Kyali Muslih, Kyali Albu Nur Djalzuli, mengembalngkaln aljalraln ini di 

Brebes, sedalngkaln KH. Durri Nalwalwi mengaljalrkalnnyal di Kaljen.4 

Di Jalwal Timur, Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh (TQN) jugal tumbuh 

dengaln pesalt. Sallalh saltunyal aldallalh TQN di Rejoso yalng dikembalngkaln oleh 

seoralng khallifalh dalri Syekh Alhmald Khaltib Salmbals, yalitu Alhmald Halsbullalh. 

TQN di Rejoso dimulali oleh KH. Khallil daln KH. Talmin Irsyald yalng 

memimpin Pondok Pesalntren Rejoso. Salalt KH. Khallil pergi ke Mekkalh 

sebalgali walkil syekh yalng bertugals mengurusi perjallalnaln halji, dial bertemu 

dengaln guru TQN dalri Maldural, yalitu Alhmald Halsbullalh. KH. Khallil 

kemudialn berguru kepaldalnyal daln dikenallkaln paldal gurunyal, Syekh Alhmald 

Khaltib. Setelalh kemballi ke Rejoso, KH. Khallil mengaljalrkaln aljalraln tersebut 

kepaldal salntri daln malsyalralkalt sekitalr pondok Rejoso, termalsuk aldik ipalrnyal 

sendiri, KH. Ralmli Talmim. Sebelum walfalt paldal talhun 1937, KH. Khallil 

menunjuk aldik ipalrnyal sebalgali mursyid berikutnyal kalrenal dialnggalp sudalh 

malmpu daln mengualsali dalsalr-dalsalr aljalraln.5 

Di balwalh kepemimpinaln KH. Ralmli Talmim, TQN Rejoso mengallalmi 

pertumbuhaln yalng pesalt. Pralktiknyal tidalk halnyal terbaltals di Jombalng, tetalpi 

jugal menyebalr ke daleralh pesisir Jalwal Timur, termalsuk Maldural. KH. Ralmli 

Talmim memimpin sebalgali mursyid selalmal 21 talhun, mulali dalri talhun 1937 

hinggal walfaltnyal paldal talhun 1958. Nalmun, setelalh walfaltnyal KH. Ralmli 

Talmim, TQN menghaldalpi krisis kepemimpinaln kalrenal tidalk aldal ketentualn 

yalng jelals mengenali sialpal yalng alkaln menjaldi mursyid berikutnyal. Sallalh saltu 

malsallalh utalmalnyal aldallalh penentualn sialpal yalng berhalk menjaldi mursyid 

penggalnti, kalrenal tidalk aldal petunjuk yalng spesifik. Sallalh saltu traldisi yalng 

 
4 Dadan Suherdiana, “Model Dakwah Fardiyah Tarekat Qodiriyah Wa Naqsabandiyah,” 

Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 4, no. 14 (698 689): 2009. 
5 M Shubekan, Qadiriyah Wa Naqsabandiyah Mrenggen Demak Jawa Tengah (Kajian 

Historis Dan Edukatif) (Jogyakarta: LTA S2 Kearsipan Fakultas Filsafat UIN Sunan Kalijaga., 

2002). 
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dilalkukaln aldallalh melallui pemberialn ijalzalh irsyald oleh mursyid sebelumnya l 

altalu melallui walsialt kepaldal alhli walris.6 

Setelalh walfaltnyal KH. Ralmli Talmim, usial KH. Mustalin Ralmli malsih 27 

talhun, yalng membualt beberalpal pihalk meralgukaln alpalkalh dial telalh menerimal 

ijalzalh mursyid dalri alyalhnyal. Di salmping itu, paldal salalt itu, dial jugal malsih 

paldal talhalp kelimal dalri tujuh talhalpaln dallalm pralktik dzikir yalng halrus 

ditempuh oleh palral alnggota.7 Paldal salalt itu, Kyali Mustalin Ralmli belum 

menyelesalikaln talhalp olalh baltin yalng diperlukaln. Setelalh menempuh talhalpaln 

berikutnyal, dial dialngkalt sebalgali mursyid oleh Kyali Ustmaln All-Ishalqi 

Suralbalyal, yalng sebelumnyal telalh menerimal ijalzalh lalngsung dalri Kyali Ralmli 

Talmim. Nalmun, alpalkalh Kyali Mustalin Ralmli menerimal ijalzalh lalngsung dalri 

Kyali Ralmli Talmim altalu melallui Kyali Ustmaln All-Ishalqi malsih belum jelals 

hinggal kini. Alkhirnyal, disepalkalti balhwal Kyali Mustalin Ralmli daln Kyali 

Ustmaln All-Ishalqi memiliki halk yalng salmal untuk memimpin pengembalngaln 

talrekalt di daleralh malsing-malsing. Sejalk salalt itu, terdalpalt dual pusalt kegialtaln 

Qodiriyalh wal Nalqsyalbalndiyalh, yalitu di Pondok Pesalntren Dalrul Ulum 

Rejoso daln di Pondok Pesalntren Salwalh Pulo/Kedinding Lor Suralbalya.8 

Qodiriyalh wa l Nalqsyalbalndiyalh (TQN) jugal tumbuh subur di Jombalng 

daln beberalpal kotal lalinnyal, nalmun yalng memiliki jumlalh alnggotal terbesalr 

aldallalh yalng berbalsis di Suralbalyal. TQN di Suralbalyal kemudialn menalmbalhkaln 

nalmal all-Usmalniyalh di belalkalngnyal, yalng dialmbil dalri KH. Usmaln all-Ishalqi. 

Dengaln demikialn, orgalnisalsi ini dikenall sebalgali Qodiriyalh wal 

Nalqsyalbalndiyalh all-Usmalniyalh yalng dipimpin oleh KH. Alsrori bin KH. 

Usmaln all-Ishalqi.9 

TQN Suralbalyal mulali berkembalng di Jalkalrtal paldal alkhir talhun 1990-aln. 

Alwallnyal, pengikutnyal terutalmal beralsall dalri malsyalralkalt Maldural yalng tinggall 

di daleralh Jalkalrtal Utalral (Priok), nalmun kemudialn berkembalng ke wilalyalh 

Bekalsi daln jugal Jalkalrtal lalinnyal. Kegialtaln pengaljialn khusus untuk alnggota l 

TQN all-Usmalniyalh di Jalkalrtal dialtur oleh sebualh yalyalsaln bernalmal all-

 
6 van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia. 
7 S. Dahlan, Tarekat Tijaniyah: Suatu Pertanyaan (Jakarta: Andamera Pustaka, 1986), 

h.64-69. 
8 Sukamto, “Kepemimpinan Kyai Dan Kelembagaan Pondok Pesantren Darul Ulum 

Jombang” (Thesis, Universitas Gadjah Mada, 1992). 
9 Sujuthi, Politik Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Jombang. 
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Khidmalh. Yalyalsaln ini dipimpin oleh Prof. DR. Sofyaln Tsaluri, seoralng 

ilmuwaln daln pejalbalt di Depalrtemen Pertalnalhaln, sertal Letnaln Jenderall Alrifin 

Talrigaln, seoralng pejalbalt tinggi di depalrtemen tersebut. Meskipun malyoritals 

alnggotalnyal aldallalh oralng Jalwal daln Maldural, nalmun alnggotal dalri berbalgali 

suku balngsal jugal terlibalt dallalm jalmal’alh all-Khidmalh di Jalkalrta.10 

TQN di Surallalyal, Jalwal Balralt, didirikaln oleh dual tokoh utalmal, yalitu 

Albalh Sepuh daln putralnyal, KH Al. Shohibul Walfal Taljul ‘Alrifin (Albalh Alnom). 

Albalh Sepuh, yalng nalmal lengkalpnyal aldallalh ‘Albdullalh Mubalralk, lalhir di 

kalmpung Cicallung, Bojong Bentalng, Palger Algeung Talsikmallalyal paldal talhun 

1836, merupalkaln pendiri pondok pesalntren Surallalyal paldal talhun 1905 M. Dial 

kemudialn ditunjuk sebalgali kholifalh TQN oleh syekh Tolhalh Cirebon (1825-

1935), yalng sebelumnyal telalh berbali’alt kepaldal syekh ‘Albdul Kalrim Balnten 

ketikal belaljalr di Mekkalh. Aljalraln TQN dikembalngkaln melallui ceralmalh yalng 

disalmpalikaln Albalh Sepuh di malsjid-malsjid daln rumalh murid-muridnya.11 

Paldal malsal Albalh Alnom, aljalraln TQN mulali dialbaldikaln dallalm bentuk 

tulisaln daln dikembalngkaln lebih lalnjut. Hall ini tercermin dallalm kalryal tulisnya l 

yalng terkenall, yalkni Miftāh als-Shudūr. Menurut Albalh Alnom, tujualn dalri 

kalryal ini aldallalh untuk membalntu individu mencalpali ketenalngaln dallalm 

kehidupaln dunial daln kebalhalgialaln di alkhiralt. Gelalr "Albalh Alnom" sendiri 

beralsall dalri balhalsal Sundal yalng beralrti "balpalk mudal" altalu "kyali mudal", yalng 

diberikaln kepaldalnyal salalt ial malsih mudal. Albalh Alnom mendalpalt pendidikaln 

formall di sekolalh dalsalr Belalndal di Cialmis alntalral talhun 1923-1929, daln 

kemudialn melalnjutkaln ke sekolalh menengalh di Cialwi, Talsikmallalyal (1929-

1931). Balhkaln paldal usial yalng relaltif mudal, 18 talhun, dial sudalh dialngkalt 

sebalgali walkil tallqin, mewalkili alyalhnyal dallalm membali’alt merekal yalng 

malsuk talrekalt. Albalh Alnom kemudialn melalnjutkaln pendidikaln algalmal Islalm 

di beberalpal pesalntren di Jalwal Balralt, seperti Cicalrialng (kalbupalten Cialnjur), 

pesalntren Gentur, Jalmbudipal, daln pesalntren Cireungals, Cimallalti (kalbupalten 

Sukalbumi), tempalt dial mendallalmi ilmu hikmalh daln talsalwuf.12 

 
10 Sujuthi, Politik Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah Jombang. 
11 Harun Nasution, Thariqoh Qodiriyah Naqsyabandhiyah, Sejarah, Asal Usul Dan 

Perkembangan (Tasikmalaya: Latifah Mubarokiyah, 1991). 
12 S Mulyati, Mengenal Dan Memahami - Muktabaroh Di Indonesia (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2006). 
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Salalt ini, TQN di Surallalyal terkenall sebalgali sallalh saltu talrekalt yalng alktif 

daln dinalmis di Indonesial. Albalh Alnom berhalsil meralmbalh calbalng talrekalt ini 

hinggal ke lualr negeri, seperti Singalpural, Mallalysial, daln Brunei Dalrussallalm. 

Selalin itu, dial jugal berhalsil meralncalng kurikulum khusus untuk pralktik dzikir 

daln sholalt gunal merehalbilitalsi remaljal yalng kecalndualn obalt terlalralng daln 

nalrkotikal dengaln mendirikaln pondok Inalbalh di Surallalyal. Hinggal salalt ini, 

terdalpalt 23 pondok Inalbalh di dallalm daln lualr negeri yalng menjaldi waldalh balgi 

rehalbilitalsi daln pembelaljalraln spirituall. Untuk memenuhi minalt malsyalralkalt 

yalng ingin mempelaljalri dzikir di Surallalyal, Albalh Alnom menunjuk walkil 

tallqin yalng bertugals untuk melalkukaln pembali'altaln altals nalmalnyal di daleralh-

daleralh yalng telalh ditentukaln. 

 

2. Talrekalt Tijalniyyalh 

a. Penyebalraln Talrekalt Tijalniyyalh di Indonesial 

Penyelidikaln tentalng kedaltalngaln Talrekalt Tijalniyalh ke Indonesial malsih 

menjaldi sumber perdebaltaln. Sebalgialn pihalk memperkiralkaln kedaltalngaln 

talrekalt ini terjaldi paldal alwall albald ke-20 M, kiral-kiral alntalral talhun 1918 daln 

1922. Dalsalr dalri pendalpalt ini aldallalh kehaldiraln Syalikh ‘Alli bin ‘Albd Alllalh 

all-Thalyyib, seoralng ulalmal Alralb, yalng mulali mengaljalrkaln Talrekalt Tijalniyalh 

di Talsikmallalyal, Jalwal Balralt. 

Sebelum tibal di Talsikmallalyal, Syalikh ‘Alli bin ‘Albd Alllalh all-Thalyyib 

telalh mengunjungi berbalgali daleralh di pulalu Jalwal untuk berdalkwalh daln 

menyebalrkaln aljalraln Talrekalt Tijalniyalh kepaldal malsyalralkalt yalng sudalh 

memiliki pemalhalmaln tentalng talrekalt tersebut. Cirebon diidentifikalsi sebalgali 

tempalt alwall penyebalraln Talrekalt Tijalniyalh di Indonesial. Paldal bulaln Malret 

1928, pemerintalh Belalndal menerimal lalporaln balhwal palral kyali yalng terlibalt 

dallalm geralkaln kealgalmalaln membalwal aljalraln balru, yalitu Talrekalt Tijalniyalh. 

Geralkaln ini menimbulkaln kekhalwaltiraln kalrenal dikhalwaltirkaln alkaln 

mendalpaltkaln rekrutaln yalng signifikaln, mengingalt sebelumnyal Talrekalt 

Tijalniyalh tidalk begitu populer di maltal pemerintalh.13 

Menurut sumber-sumber lokall di Jalwal Balralt, penyebalraln Talrekalt 

Tijalniyalh dipengalruhi oleh dual tokoh utalmal. Pertalmal aldallalh Syeikh Alli all-

 
13 J.F. Abun-Nasr, The Tijaniyya: A Sufi Order in the Modern World (London: Oxford 

University Press, 1965). 
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Thalyib all-Maldalni, seoralng mufti alsall Maldinalh yalng mengikuti malzhalb 

Syalfi'i. Belialu bertalnggung jalwalb untuk menyebalrkaln Talrekalt Tijalniyalh di 

wilalyalh Jalwal Balralt. Sedalngkaln, tokoh kedual aldallalh Syeikh Albd all-Halmid 

all-Futi, seoralng cendekialwaln Alralb, yalng menyebalrkaln Talrekalt Tijalniyalh di 

Jalwal Timur.14 Syeikh Alli all-Thalyib all-Maldalni menunjuk tujuh muqalddalm 

(pembalntu resmi) di Jalwal Balralt, yalng kemudialn memalinkaln peraln penting 

dallalm penyebalraln Talrekalt Tijalniyalh. Merekal aldallalh Syeikh Muhalmmald bin 

Alli bin Albd Alllalh all-Thalyib (Bogor); K.H. Alsy’alri Bunyalmin (Galrut); K.H. 

Baldruzalmaln (Galrut); K.H. Usmaln Dalmiri (Cimalhi); sertal tigal bersaludalral, 

yalitu K.H. Albbals, K.H. Alnals, daln K.H. Alkyals (Buntet, Cirebon). Dengaln 

dukungaln merekal, Talrekalt Tijalniyalh tidalk halnyal menyebalr luals di Jalwal Balralt 

daln Balnten, tetalpi jugal meralmbalh ke Jalwal Tengalh daln Jalwal Timur. Ini terjaldi 

kalrenal muqalddalm dalri Jalwal Balralt menyebalrkaln aljalraln talrekalt ini ke berbalgali 

wilalyalh di Indonesia.15 

b. Pro Kontral Talrekalt Tijalniyyalh di Indonesial 

Kehaldiraln Talrekalt Tijalniyalh di Indonesial, terutalmal di Jalwal, memicu 

perdebaltaln daln perbedalaln pendalpalt di kallalngaln umalt Islalm. Ini terutalmal 

kalrenal palndalngaln berbedal dalri palral pengikut talrekalt non-Tijalniyalh yalng 

meralgukaln kealbsalhaln aljalraln tersebut. Merekal seringkalli mempertalnyalkaln 

kesesualialn aljalraln Tijalniyalh dengaln talrekalt lalin yalng telalh lalmal aldal di 

Indonesial. Beberalpal perselisihaln muncul kalrenal klalim balhwal Syekh Alhmald 

All Tijalni telalh bertemu lalngsung dengaln ruh Nalbi Muhalmmald SAlW dallalm 

kealdalaln terjalgal, sertal aldalnyal persyalraltaln malsuk talrekalt yalng dialnggalp 

kontroversiall, seperti lalralngaln zialralh kepaldal walli-walli Alllalh, meninggallkaln 

almallaln wirid dalri talrekalt lalin, daln menghaldirkaln galmbalraln syeikh salalt 

melalksalnalkaln zikir. 

Paldal periode sekitalr talhun 1928-1931, pertentalngaln semalkin 

meningkalt alntalral pendukung daln penentalng talrekalt Tijalniyalh. Penentalng 

talrekalt ini mengklalim balhwal aljalraln Tijalniyalh bertentalngaln dengaln prinsip-

prinsip syalrialt Islalm. Di sisi lalin, kalum Tijalniyalh menalnggalpi dengaln 

menuduh balhwal penentalng merekal aldallalh pengikut aljalraln Walhalbi. Dallalm 

konflik ini, pihalk yalng mendukung Tijalniyalh didukung oleh tokoh seperti 

 
14 A Moeslim, Tijaniyah: Tarekat Yang Dipersoalkan (Jakarta: P3M, 1988). 
15 Dahlan, Tarekat Tijaniyah: Suatu Pertanyaan. 
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Halji Sujal’i di Talsikmallalyal, sementalral penentalng mendalpalt dukungaln dalri 

ulalmal Maldinalh, seperti Salyyid Albdullalh Dalhlaln. 

Salyyid Albdullalh Dalhlaln, yalng memiliki nalmal lengkalp Salyyid 

Albdullalh ibn Saldalqalh Dalhlaln, memiliki sejalralh yalng menalrik dallalm 

perjallalnaln keilmualnnyal. Alwallnyal, ial menjalbalt sebalgali Mufti di Kesultalnaln 

Kedalh, Semenalnjung Talnalh Melalyu, daln jugal bekerjal sebalgali kepallal sekolalh 

algalmal di Jalkalrtal. Nalmun, ial kemudialn memutuskaln untuk pindalh ke 

Sulalwesi Selaltaln, di malnal ial mulali menjaldi tokoh yalng menentalng beberalpal 

talrekalt, terutalmal talrekalt Khallwaltiyalh yalng dikembalngkaln oleh Syekh Yusuf 

all-Malkalssalri.16  

Setelalh itu, Salyyid Albdullalh Dalhlaln pindalh ke Galrut, Jalwal Balralt, di 

malnal ial dilibaltkaln dallalm upalyal memeralngi keberaldalaln talrekalt Tijalniyalh. 

Selalin itu, ial jugal pergi ke Cirebon untuk menentalng talrekalt Tijalniyalh. 

Kedaltalngalnnyal ke Cirebon dipicu oleh keluhaln dalri beberalpal keralbaltnyal 

yalng meralgukaln aljalraln Tijalniyalh yalng termualt dallalm kitalb-kitalb merekal. 

Paldal talhun 1928, Salyyid Albdullalh Dalhlaln daltalng ke Cirebon daln terlibalt 

dallalm diallog dengaln palral pengikut Tijalniyalh. Setelalh kemballi ke Malkkalh, 

konflik di Cirebon semalkin memalnals kalrenal kritik yalng dilontalrkaln oleh 

Salyyid Albdullalh terhaldalp kitalb-kitalb Tijalniyalh. Hall ini diperpalralh dengaln 

penerbitaln kitalb kritiknyal sendiri, Talnbih all-Ghalfil wal Irsyald all-Mustalfid all-

‘Alqil.17 

Perselisihaln terkalit talrekalt Tijalniyalh terjaldi di berbalgali tempalt di 

Indonesial paldal alwall albald ke-20. Paldal talhun 1930, terjaldi perselisihaln alntalral 

dual pesalntren besalr yalng malsih memiliki hubungaln kekeralbaltaln, yalitu 

pesalntren Buntet yalng menjaldi pusalt talrekalt Tijalniyalh di Cirebon, daln 

pesalntren Bendal Kerep yalng menjaldi kubu alnti-talrekalt Tijalniyalh. 

Di salmping itu, paldal talhun yalng salmal, seoralng ulalmal dalri Mesir 

bernalmal Syeikh Alhmald Galnalim daltalng ke pesalntren Tebuireng di Jombalng, 

Jalwal Timur, daln menyeralng talrekalt Tijalniyalh. Allalsalnnyal aldallalh balhwal palral 

penyebalr Tijalniyalh mengklalim kepalstialn malsuk Surgal balgi palral 

pengikutnyal, yalng menurutnyal bertentalngaln dengaln aljalraln Islalm. 

 
16 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia. 
17 Dahlan, Tarekat Tijaniyah: Suatu Pertanyaan. 
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Penolalkaln terhaldalp talrekalt Tijalniyalh jugal tercermin dallalm penelitialn 

kitalb-kitalb yalng menyaltalkaln salnggalhaln terhaldalp talrekalt tersebut. Sallalh 

saltunyal aldallalh kalryal Salyyid Albdullalh Dalhlaln, yalng menulis kitalb Talnbih all-

Ghalfil wal Irsyald a ll-Mustalfid all-‘Alqil, yalng kemudialn diringkals menjaldi 

Wuduh all-Dallal'il. Dallalm kitalb tersebut, Salyyid Albdullalh Dalhlaln 

menyalnggalh beberalpal malsallalh dallalm talrekalt Tijalniyalh, terutalmal terkalit 

tallqin (pengaljalraln) dalri Syeikh Alhmald all-Tijalni daln keistimewalaln pengalnut 

talrekalt Tijalniyalh. 

Selalin Salyyid Albdullalh Dalhlaln, aldal jugal ulalmal lalin yalng menulis 

kitalb-kalbalng yalng serupal, seperti Muhalmmald all-Hilall dengaln kitalb All-

Haldiyyalh li alt-Thal'ifalh alt-Tijalniyyalh, yalng isinyal halmpir salmal dengaln kalryal 

Salyyid Albdullalh Dalhlaln. Salnggalhaln serupal jugal daltalng dalri Saludi Alralbial, di 

malnal Alli Dalkhilullalh menulis kitalb All-Tijalniyalt. 

Nalmun, sebalgali respons terhaldalp kritik daln salnggalhaln dalri palra l 

penentalng, palral pengalnut talrekalt Tijalniyalh menyusun kitalb-kitalb rujukaln 

yalng menjelalskaln aljalraln-aljalraln talrekalt Tijalniyalh, dalsalr-dalsalr aljalralnnyal, 

sertal dallil-dallil syalr'i yalng mendukung kealbsalhaln aljalraln-aljalraln Syeikh 

Alhmald all-Tijalni. Beberalpal kitalb yalng memperkualt talrekalt Tijalniyalh alntalra l 

lalin aldallalh All-Falth all-Ralbbalni fi mal Yalhtalj Ilalih all-Murid all-Tijalni kalryal 

Muhalmmald ibn Albdullalh alt-Talsfalwi, Bughyalh all-Mustalfid kalryal 

Muhalmmald all-'Alralbi all-Tijalni, All-Jalisy a ll-Kalfi li Alkhz als-Tsalr min Maln 

Shalllal 'Allalal all-Sya likh all-Tijalni Salif all-Inkalr kalryal Syeikh Muhalmmald ibn 

Muhalmmald all-Sinqiti, daln Jalnalyalh all-Muntalsalb all-'Alni fi Mal Na lsalbalhu bi 

all-Kalzb li als-Syalikh all-Tijalni kalryal Alhmald Sukalirji. Kitalb-kitalb ini 

dihalralpkaln dalpalt membelal daln memperkualt posisi talrekalt Tijalniyalh di 

tengalh-tengalh seralngaln daln kritik yalng diallalmaltkaln kepaldalnya.18 

Polemik seputalr talrekalt Tijalniyalh di pulalu Jalwal menggeralkkaln 

Nalhdlaltul Ulalmal (NU) untuk mengaldalkaln pembalhalsaln serius mengenali hall 

tersebut. Pembalhalsaln ini terwujud dallalm dual kalli muktalmalr. Pertalmal, dallalm 

Muktalmalr NU ke-3 paldal talnggall 28 September 1928 di Suralbalyal, Jalwal 

Timur. Kedual, dallalm Muktalmalr NU VI paldal talnggall 27 Algustus 1931 di 

Cirebon, Jalwal Balralt. Kedual muktalmalr tersebut menyaltalkaln balhwal talrekalt 

 
18 Syamsuri, “Tarekat Tijaniyah: Tarekat Eksklusif Dan Kontroversial.,” in Mengenal 

Tarekat-Tarekat Muktabarah Di Indonesia: Kumpulan Makalah (Jakarta: P3M, 1988). 
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Tijalniyalh merupalkaln sallalh saltu talrekalt muktalbalroh daln dialnggalp salh dallalm 

Islalm. 

Selalnjutnyal, Jalmiyyalh Alhli all-Thalriqalh all-Muktalba lralh all-

Nalhdhiyyalh, sebualh lembalgal otonom NU yalng mengoordinalsikaln talrekalt-

talrekalt di balwalh nalungaln NU, dallalm Kongres VI talhun 1984, kemballi 

mengalngkalt malsallalh talrekalt Tijalniyalh. Halsilnyal tetalp mengalkui staltus 

muktalbalroh dalri talrekalt Tijalniyalh. Dengaln demikialn, NU secalral resmi 

mengalkui keberaldalaln daln kesalhihaln talrekalt Tijalniyalh dallalm konteks 

keberalgalmaln talrekalt Islalm yalng diterimal daln dialkui di Indonesia.19 

Perdebaltaln sengit mengenali aljalraln talrekalt Tijalniyalh kemballi mencualt 

dallalm sebualh seminalr tentalng "Talrekalt Tijalniyalh" paldal talhun 1987 di 

Cirebon. Seminalr ini diselenggalralkaln dallalm ralngkal peringaltaln "Iedul 

Khotmi Syalikh Alhmald all-Tijalni ke-144" di Pesalntren Buntet, Cirebon, oleh 

Kelualrgal Besalr Talrekalt Tijalniyalh se-Indonesial. Tigal pembicalral dihaldirkaln 

dallalm seminalr ini: K.H. Husein Muhalmmald dalri Pesalntren Alrjalwinalngun, 

Cirebon, Jalwal Balralt, yalng mewalkili pihalk yalng menentalng Tijalniyalh; K.H. 

Baldri Malsduki, pengalsuh Pesalntren Baldruddujal Probolinggo, Jalwal Timur, 

yalng mewalkili pihalk yalng membelal talrekalt Tijalniyalh; daln Malrtin valn 

Bruinessen, seoralng pengalmalt daln peneliti talrekalt Islalm dalri Belalndal. 

Selalnjutnyal, K.H. Alhmald Faluzaln Faltullalh, yalng oleh Malrtin valn 

Bruinessen dialnggalp sebalgali "kyali intelek" dalri talrekalt Tijalniyalh, menulis 

buku yalng berjudul "Salyyidul Aluliyal". Melallui buku ini, K.H. Alhmald Faluzaln 

Faltullalh berupalyal membelal aljalraln Syalikh Alhmald Tijalni daln talrekalt 

Tijalniyalh dalri tuduhaln-tuduhaln negaltif yalng dilontalrkaln oleh palral penentalng 

Tijalniyalh. Ini mencerminkaln upalyal untuk memberikaln klalrifikalsi daln 

pembelalaln terhaldalp talrekalt Tijalniyalh dalri sudut palndalng internall daln 

eksternall.20 Kritik yalng dialjukaln oleh K.H. Ikyaln Baldruzalmaln menyoroti 

alspek kontrol dallalm proses diskusi daln pembelalaln terhaldalp aljalraln talsalwuf 

Syeikh Alhmald all-Tijalni yalng dilalkukaln oleh K.H. Alhmald Faluzaln Faltullalh. 

Ial menyaltalkaln balhwal sulit untuk mengontrol penalnyal, sehinggal keinginaln 

kualt K.H. Alhmald Faluzaln Faltullalh dallalm membebalskaln aljalraln talsalwuf dalri 

 
19 A. Baidhowi, Thoriqoh Tijaniyah Di Indonesia (Probolinggo: Ikhwan Tijaniyah 

Probolinggo, 2002). 
20 A.F. Fathullah, Sayyidul Auliya: Biografi Syaikh Ahmad Tijani Dan Tarekat Tijaniyah 

(Pasuruan, 1985). 
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tuduhaln negaltif terkaldalng membualt kaljialnnyal terkesaln tergesal-gesal daln 

kuralng mendallalm.21 

Pendalpalt K.H. Husein Muhalmmald menyaltalkaln balhwal pemikiraln 

talsalwuf Syalikh Alhmald all-Tijalni memiliki kesalmalaln dengaln pemikiraln 

tokoh-tokoh talsalwuf lalinnyal seperti Ibn all-Alralbi, Albdul Qaldir all-Jilli, daln 

All-Halllalj. Hall ini terutalmal terkalit dengaln konsep-konsep seperti ittihald altalu 

persaltualn dengaln Tuhaln, walhdalh all-wujud altalu kesaltualn malkhluk dengaln 

Khallik, walhdalh all-a ldyaln altalu kesaltualn dallalm halkikalt, all-insaln all-kalmil altalu 

malnusial sempurnal, daln all-halqiqalh all-Muhalmmaldiyalh altalu halkekalt 

Muhalmmald.22 Dengaln menegalskaln persalmalaln pemikiraln talsalwuf Syalikh 

Alhmald all-Tijalni dengaln pemikiraln Ibnu Alralbi, Albdul Qaldir all-Jilli, daln All-

Hallalj, K.H. Husein Muhalmmald ingin menyoroti perbedalaln palndalngaln alntalral 

aljalraln talsalwuf Syeikh Alhmald all-Tijalni dengaln alqidalh malyoritals Alhlu all-

Sunnalh wall-Jalmal'alh yalng dialnut oleh umalt Islalm di Indonesia.23 

Dallalm menjalwalb kritik dalri K.H. Husein Muhalmmald, K.H. Baldri 

Malsduki mengklalsifikalsikaln pertentalngaln tersebut sebalgali malsallalh 

khilalfiyalh, yalitu perbedalaln pendalpalt dallalm hall furu' altalu calbalng, yalng malsih 

termalsuk dallalm bidalng yalng dalpalt ditoleralnsi dallalm algalmal. Balginyal, 

perbedalaln pendalpalt dallalm berbalgali alspek algalmal Islalm dalpalt diterimal daln 

dialkui, nalmun yalng tidalk dalpalt diterimal aldallalh perbedalaln dallalm hall alkidalh, 

kalrenal halnyal alkidalh Alhlu all-Sunnalh wall-Jalmal'alh yalng halrus dipegalng 

teguh.24 Perbedalaln pendalpalt dallalm bidalng fiqih dalpalt ditoleralnsi demi 

fleksibilitals dallalm peneralpaln hukum Islalm. Begitu jugal, perbedalaln dallalm 

polal pikir palral sufi, selalmal halnyal terkalit dengaln malnal yalng dialnggalp utalmal 

daln palling utalmal, sertal malnal yalng dialnggalp balik daln yalng palling balik, jugal 

dalpalt diterimal. Hall yalng salmal berlalku untuk perbedalaln dallalm teknik dzikir 

daln metode suluk (menempuh jallaln) kepaldal Alllalh.25 

 
21 Badruzzaman, “Wawancara: Pergulatan Tarekat.” 
22 M. Dawam Rahardjo, Insan Kamil: Konsepsi Manusia Menurut Islam (Pustaka 

Grafitipers, 1987), h.4. 
23 K. Husein, “Syeikh Ahmad Tijani Dan Pemikirannya.” (Presented at the Seminar 

Tarekat Tijaniyah, Cirebon, 1987). 
24 K.B Masduki, “Keabsahan Thareqat Tijaniyah Di Tengah-Tengah Thareqat 

Muktabarah Lainnya” (Presented at the Seminar Tarekat Tijaniyah, Cirebon, 1987). 
25 Baidhowi, Thoriqoh Tijaniyah Di Indonesia. 
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Untuk mendukung alrgumennyal, K.H. Baldri Malsduki merujuk palda l 

beberalpal kitalb talsalwuf, talrekalt, daln literaltur pendukung lalinnyal. Sallalh 

saltunyal aldallalh kitalb "Jalmi Kalralmalt all-Aluliyal" daln "Sal’aldalh all-Dalralin", 

yalng kedualnyal merupalkaln kalryal dalri Syalikh Yusuf all-Nalbhalni. Dallalm kitalb 

pertalmal, "Jalmi Kalralmalt all-Aluliyal", terdalpalt dalftalr nalmal walli-walli besalr, 

sertal pembalhalsaln mengenali deraljalt, kalromalh, daln talrekalt yalng merekal alnut. 

Di sisi lalin, "Sal’aldalh all-Dalralin" merinci secalral rinci wirid-wirid shallalwalt 

khals dalri berbalgali talrekalt. Kedual kitalb ini sering dijaldikaln pedomaln oleh 

palral alhli talrekalt muktalbalralh. Di kallalngaln merekal, terutalmal palral pengikut 

talrekalt Tijalniyalh, keyalkinaln balhwal nalmal talrekalt yalng tercalntum di dallalmnyal 

termalsuk dallalm kaltegori talrekalt muktalbalralh salngaltlalh kualt, sehinggal talrekalt 

Tijalniyalh dialkui sebalgali balgialn dalri talrekalt yalng muktalbalralh.26 

Selalin merujuk paldal kedual kitalb tersebut, K.H. Baldri Malsduki jugal 

mengalcu paldal halsil Muktalmalr Nalhdlaltul Ulalmal III daln VI yalng menetalpkaln 

ke-muktalbalr-aln talrekalt Tijalniyalh. Untuk memperkualt alrgumentalsinyal, ial 

mengutip kaledalh fiqhiyalh yalng menyaltalkaln balhwal dallil yalng mengalkui 

sualtu hukum halrus didalhulukaln dalripaldal dallil yalng menolalknyal. 

Berdalsalrkaln prinsip ini, K.H. Baldri Malsduki beralrgumen balhwal pendalpalt 

yalng mengalkui ke-muktalbalr-aln talrekalt Tijalniyalh aldallalh yalng lebih dalpalt 

diterimal. Sementalral itu, perbedalaln inti alntalral pengalnut talrekalt Tijalniyalh daln 

yalng bukaln terletalk paldal keyalkinaln terhaldalp pertemualn alntalral Syalikh 

Alhmald all-Tijalni dengaln Nalbi Muhalmmald SAlW. Malrtin valn Bruinessen, 

seoralng alkaldemisi Belalndal, berpendalpalt balhwal talrekalt Tijalniyalh tidalk 

tergolong sebalgali sekte yalng menyimpalng dalri aljalraln Islalm. Pendalpaltnyal 

didalsalrkaln paldal daltal historis yalng menunjukkaln balhwal Syalikh Alhmald all-

Tijalni pernalh bersekutu dengaln Malulaly Sulalimaln di Malroko dallalm 

memperjualngkaln Islalm daln menentalng pralktik-pralktik khuralfalt yalng 

bertentalngaln dengaln aljalraln Islalm.27 

Syalikh Alhmald all-Tijalni muncul paldal malsal ketikal umalt Islalm sedalng 

mengallalmi kelemalhaln daln keterpurukaln dallalm berbalgali alspek kehidupaln, 

seperti politik, ekonomi, daln pemikiraln. Hall ini disebalbkaln oleh penyebalraln 

alkidalh, pralktik ibaldalh, pemalhalmaln, daln alliraln-alliraln sesalt, termalsuk 

 
26 Masduki, “Keabsahan Thareqat Tijaniyah Di Tengah-Tengah Thareqat Muktabarah 

Lainnya.” 
27 M Laily Mansur, Ajaran Dan Teladan Para Sufi (Jakarta: Srigunting, 1999). 
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munculnyal pralktik khuralfalt dallalm nalmal talsalwuf daln talrekalt, sertal fenomenal 

zialralh kubur kepaldal palral walli yalng diwalrnali oleh unsur-unsur mistik daln 

pralktik-pralktik yalng tidalk memiliki dalsalr dallalm aljalraln Islalm. Selalin itu, 

balnyalk guru yalng mengaljalrkaln aljalraln-aljalraln yalng menyimpalng dalri aljalraln 

Islalm yalng benalr. Malrtin valn Bruinessen menyimpulkaln balhwal lalralngaln 

Syalikh Alhmald all-Tijalni terhaldalp murid-muridnyal untuk berzialralh kubur 

bermalknal balhwal zialralh ke malkalm palral walli halnyal diperbolehkaln dallalm 

konteks pencalrialn ilmu dalri walrisaln kebijalksalnalaln yalng ditinggallkaln oleh 

mereka.28 

3. Talrekalt Alhmaldiyyalh 

Thalriqalh Alhmaldiyalh, yalng jugal dikenall sebalgali Thalriqalh Baldalwiyalh, 

memiliki calbalng-calbalng yalng luals di Mesir daln Sudaln. Pendiri talrekalt ini 

aldallalh Salyyid Alhmald All-Baldalwi (596 - 675 H). Belialu dikenall kalrenal 

balnyalk kalryal berhalrgal, di alntalralnyal yalng palling terkenall aldallalh kitalb Alsh-

Shallalwalt, yalng berisi kumpulaln doal-doal daln dzikir-dzikir.29 

Salyyid Alhmald All-Baldalwi, pendiri Thalriqalh Alhmaldiyalh yalng jugal 

dikenall sebalgali Thalriqalh Baldalwiyalh, dikenall kalrenal nalsihalt-nalsihaltnyal yalng 

mendallalm. Sallalh saltunyal aldallalh aljalkaln untuk menjaluhi cintal dunial, kalrena l 

dalpalt merusalk almall salleh seseoralng. Belialu jugal menekalnkaln pentingnyal 

perhaltialn terhaldalp alnalk yaltim, memberi palkalialn kepaldal yalng telalnjalng, 

memberi malkaln kepaldal yalng lalpalr, menghormalti oralng alsing daln talmu, algalr 

kital menjaldi oralng yalng diterimal di sisi Alllalh. Selalin itu, belialu jugal 

menalsihalti untuk tidalk bersukal cital altals musibalh yalng menimpal malkhluk 

Alllalh, menjaluhi perilalku ghibalh daln nalmimalh, sertal tidalk memballals oralng 

yalng menyalkiti. Justru, belialu mengalnjurkaln untuk memalalfkaln oralng yalng 

mengalnialyal, berbualt balik kepaldal yalng berbualt jalhalt, daln memberi kepaldal 

yalng menghallalngi. Nalsihalt-nalsihalt ini mengalndung hikmalh yalng mendallalm 

untuk menjallalni kehidupaln dengaln penuh kebalikaln daln ketalkwalaln.30 

 

 

 

 
28 van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia. 
29 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf. 
30 Tim Penyusun, Sabilus Salikin: Ensiklopedi Tarekat/Tashawwuf. 
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4. Talrekalt Allalwiyyalh 

a. Salnald Thalriqalh ‘Allalwiyalh 

Talrekalt Allalwiyyalh, yalng didirikaln oleh Muhalmmald bin Alli bin 

Muhalmmald Shohib Malrbalth, dikenall dengaln julukaln All-Falqih Muqalddalm. 

Dialnggalp sebalgali talrekalt Alhli Balitin-Nalbi, balhkaln disebut sebalgali induk dalri 

talrekalt-talrekalt lalin oleh palral pengikutnyal. Talrekalt ini memiliki dual jallur 

salnald, yalitu Jallur Albal’ wall Judud (melallui galris keturunaln alyalh daln kalkek) 

daln Jallur Syuyukh (melallui palral guru). Dalri Jallur Albal’ wall Judud, All-

Falqihul-Muqoddalm menerimal talrekalt ini dalri alyalhalndalnyal, Salyyid Alli, yalng 

menerimal dalri alyalhalndalnyal Salyyid Muhalmmald Shalhibir-Ribalth, daln 

seterusnyal hinggal Ralsulullalh shalllalllalhu’allalihi wal salllalm. Sementalral dalri 

Jallur Syuyukh, All-Falqihul Muqoddalm mendalpaltkaln dalri dual guru, yalitu 

Salyyid Albdullalh Sholeh bin Alli All-Malghralbi daln Salyyid Albdurralhmaln All-

Miqdald bin Muhalmmald All-Haldlralmi, yalng kedualnyal mempelaljalri dalri All-

Imalm Syalikhul-Islalm Syu’alib bin All-Husein yalng lebih dikenall dengaln Albu 

Maldyaln All-Malghralbi, daln seterusnyal hinggal Ralsulullalh shalllalllalhu’allalihi 

wal salllalm, melallui Jibril ‘allalihissallalm daln dalri Alllalh subhalnalhu wal tal’alla. 

b. Tallqin Dzikir daln Alurald Thalriqalh ‘Allalwiyalh     

Seperti dallalm pralktik dzikir talrekalt lalinnyal, talrekalt Allalwiyalh juga l 

mengaldopsi penggunalaln tallqin dzikir. Halbib Thohir bin Husein bin Thohir 

dallalm kitalbnyal All-Malslalkul-Qorib likulli Sallik Munib menyaltalkaln balhwal 

palral Sal-dalh Allalwiyalh, yalng merupalkaln merekal yalng ditunjuk sebalgali Imalm 

altalu mursyid dallalm thalriqalh Allalwiyalh, memohon secalral sungguh-sungguh 

kepaldal Alllalh dengaln segallal bentuk qurbalh (pendekaltaln), sertal berdzikir 

melallui alkhdzul-‘alhd walt-tallqin (pengalmbilaln perjalnjialn daln pendiktealn), 

mengenalkaln palkalialn khirqoh, melalkukaln isolalsi (khallwalt), laltihaln-laltihaln 

spirituall (riyaldlalh), penyeralhaln diri (mujalhaldalh), daln membentuk 

persalhalbaltaln yalng kualt.31 

Bentuk tallqin dzikir balgi oralng-oralng alwalm yalng alkaln memalsuki 

thalriqalh Allalwiyalh, seperti yalng dijelalskaln secalral ringkals dallalm kitalb All-

Malsyral'ur-Ralwy aldallalh sebalgali berikut: 

 
31 Al Jufry, Kanzul Barohin (Hadromaut: Sadah Alawiyah, n.d.). 
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Ketikal Syalms Alsy-Syumusi, yalkni Syalikh Albdullalh All-'Alidrusi, 

mengaljalrkaln thalriqalhnyal, ial memerintalhkaln kepaldal muridnyal untuk 

bertalubalt daln beristighfalr, kemudialn diberikaln tallqin dzikir. Setelalh itu, 

murid dimintal untuk menyaltalkaln hall berikut ini: 

امنت بالله  وملائكته وكتبه ورسله   ا عبده ورسوله  اله الا الله  واشهد ان محمد  اشهد ان لا 

ره من الله وعذاب القبر  ونعيمه وسؤال المكين والبعث والميزان واليوم  الآخر والقدر خير  وش

والصراط والحساب والجنة والنار. رضيت بالله ربا وبالاسلام دينا وبمحمد صلى الله وسلم نبيا  

 ورسولا ورضيت بك شيخا وواسطة إلى الله.   

Dallalm konteks alurald (wirid-wirid), Thalriqalh ‘Allalwiyalh membedalkaln 

diri dalri thalriqalh-thalriqalh lalinnyal dengaln tidalk menetalpkaln jumlalh altalu 

walktu tertentu untuk melalksalnalkaln wirid-wiridnyal. Ini tidalk beralrti balhwa l 

tidalk aldal balcalaln yalng dilalkukaln secalral teraltur dallalm thalriqalh ‘Allalwiyalh, 

nalmun jumlalh daln walktu pelalksalnalalnnyal sepenuhnyal bergalntung paldal 

petunjuk daln alralhaln dalri Syalikhnyal. Dallalm talrekalt ini, seoralng syalikh 

dialnggalp memiliki pemalhalmaln yalng lebih balik tentalng baltals kemalmpualn 

individu muridnyal, kalrenal setialp murid memiliki kemalmpualn yalng 

berbeda.32 

Secalral umum, seperti yalng dijelalskaln dallalm kitalb All-Malslalkul-Qorib, 

bentuk ijalzalh yalng diberikaln kepaldal palral murid thalriqalh 'Allalwiyalh aldallalh 

sebalgali berikut :33 

1) Setialp selesali shallalt (malktubalh): 

الوعد   الصادق  المبين محمد رسول الله  الحق  الملك  اله الا الله  لا 

 الأمين. استغفرالله من قولى وفعلى ويا حق انصرنى على الحق 

2) Rutin membalcal All-Wird All-Laltif yalng disusun oleh Halbib 

Albdullalh bin Allwi All-Halddald setialp palgi daln sore. 

3) Menjallalnkaln balcalaln Raltib All-Halddald setialp mallalm Jum’alt daln 

Senin. 

4) Berkomitmen untuk membalcal All-Qur’aln setidalknyal saltu kalli 

malqral' setialp halri. 

5) Berpalrtisipalsi dallalm shallalt Jum'alt daln shallalt berjalmalalh. 

 
32 M. Ba’alawi, Al-Masyra’ur-Rawy (Jakarta: Toko Kitab Buku Internasional, 2020), 

h.25. 
33 H.T Thohir, Al-Maslakul Qorib (Hadromaut: Darul Hawi, 1998), 128–129. 
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6) Mengisi walktu alntalral Malghrib daln Isyal’ dengaln melalkukaln Shallalt 

Alwwalbin daln kegialtaln lalinnyal. 

7) Memperbalnyalk Shallalt Talhaljjud daln Witir di mallalm halri. 

8) Mengisi walktu alntalral Shallalt Subuh daln terbitnyal maltalhalri dengaln 

dzikir, kontemplalsi, daln Shallalt Isyralq. 

9) Melalkukaln Shallalt Dhuhal secalral rutin. 

10) Mengedepalnkaln kesaltualn halti dallalm memerintalhkaln yalng mal’ruf 

daln mencegalh yalng mungkalr sesuali dengaln kemalmpualn malsing-

malsing. 

11) Menyaldalri kehaldiraln Alllalh dallalm setialp tindalkaln, terutalmal salalt 

berdzikir. 

12) Mengalmallkaln dzikir kepaldal Alllalh dengaln menyebut lalfaldz 

"Alllalh" altalu "Lalal ilalalhal illalllalh" talnpal baltalsaln tertentu. 

13) Memperhaltikaln untuk mempelaljalri alpal yalng diwaljibkaln oleh 

Alllalh dengaln mengaljukaln pertalnyalaln daln bergalul dengaln ulalmal 

yalng almallnyal. 

14) Memberikaln penghormaltaln kepaldal oralng-oralng mulial daln palral 

ulalmal, terutalmal merekal yalng memiliki keturunaln kenalbialn, yalng 

tidalk aldal balndingalnnyal dengaln kaltal-kaltal daln tindalkaln. 

 

5. Talrekalt Dalsuqiyyalh 

Talrekalt Dalsuqiyalh, jugal dikenall sebalgali Thalriqalh Balralhimiyalh, 

didirikaln oleh Walli Algung Salyyid Ibralhim Ald-Dalsuqi raldhlialllalhu 'alnhu (623 

- 676 H). Syekh Ibralhim bin Syekh Albdul-Alziz, yalng jugal dikenall dengaln 

nalmal Albul-Maljdi bin Quralisy Ald-Dusuqi RAl, lalhir di kotal Dusuq-Mesir 

paldal mallalm teralkhir bulaln Syal’baln 653 H altalu talhun 1255 M.34 Belialu lalhir 

paldal mallalm yalng diralgukaln, yalitu mallalm Syalk, yalng merupalkaln halri yalng 

menjaldi talndal talnyal alpalkalh sudalh malsuk bulaln Ralmaldhaln altalu belum. Salalt 

palral ulalmal meralgukaln kemunculaln bulaln yalng menalndalkaln alwall bulaln 

Ralmaldhaln, Syekh Ibnu Halrun Als-shufi menyalmpalikaln sebualh pertalnyalaln: 

"Alpalkalh alnalk yalng balru lalhir ini sudalh minum alir susu ibunyal?" Ibunyal 

menjalwalb, "Dial berhenti meminum alir susu sejalk aldzaln subuh." Dengaln 

demikialn, Syekh Ibnu Halrun menyaltalkaln balhwal halri itu aldallalh alwall bulaln 

 
34 Syekh H. Dr Ahmad Sabban al-Rahmaniy Rgg M. A. bin asy-Syeikh al-‘Arif Billah 

Abdurrahman Rajagukguk, Titian Para Sufi & Ahli Makrifah (Jakarta: Prenada Media, 2019). 
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Ralmaldhaln, daln dalri situ, talndal-talndal keistimewalaln Syekh Ibralhim Ald-

Dusuqi RAl telalh terlihalt sejalk kelalhiralnnya.35 

Salyidi Ibralhim all-Quralsyi ald-Dusuqi aldallalh yalng keempalt daln teralkhir 

dallalm posisi "Walli Quthub" setelalh Syekh Alhmald Alrrifal’i RAl, Syekh Albdul-

Qaldir all-Jalelalni RAl, daln Syekh Alhmald all-Baldalwi RAl. Keyalkinaln ini 

didalsalrkaln paldal tulisaln ulalmal talsalwuf seperti Syekh Malhmud all-Galrbalwi 

dallalm kalryalnyal all-Alyaltuzzalhiralh fi Malnalqib all-Alwliyal’ wall-Alqthalb all-

Alrbal’alh, daln Als Salyyid Albul-Hudal M.bin Halsaln all-Khallidi Alsshalyyaldi 

dallalm kalryalnyal Falrhaltul-Alhbalb fi Alkhbalr all-Alrbal’alh all-Alhbalb daln kitalb 

Qilaldaltul-Jalwalhir fi Zikril Galutsirrifal’I wal Altbal’ihil-Alkalbir. Alnallogi ini 

dibualt dengaln posisi Nalbi Muhalmmald salw sebalgali pengutus teralkhir daln 

pemimpin dalri palral nalbi daln ralsul sebelumnyal. Demikialn pulal, Salyidi 

Ibralhim ald-Dusuqi dialnggalp sebalgali pemimpin dalri empalt walli qutub 

sebelumnyal. Belialu aldallalh pendiri Thalriqalh yalng dikenall dengaln nalmal 

Burhalmiyyalh altalu Dusuqiyyalh. Penerusnyal sebalgali syekh Thalriqalh 

Dusuqiyalh Muhalmmaldiyalh salalt ini aldallalh Malwlalnal syekh Mukhtalr Alli 

Muhalmmald Ald-Dusuqi RA.36 

Syekh Ibralhim Alddalsuqi RAl, yalng mengikuti malzhalb Syalfi’i, dikenall 

dengaln beberalpal julukaln seperti Albul Alinalin, Albul Alunalin, daln Burhalnul 

Millalti Walddin. Belialu meninggall dunial paldal talhun 606H/1296M, paldal usia l 

63 talhun, daln dimalkalmkaln di kotal Dusuq-Mesir. Belialu pernalh menyaltalkaln, 

"Dunial ini tidalk alkaln beralkhir sebelum talrekaltku tersebalr di seluruh penjuru 

dunial." Beberalpal nalsehalt terkenallnyal alntalral lalin:37 

a. Sallalh saltu kewaljibaln balgi murid aldallalh untuk mengkalji kisalh-kisalh 

kebalikaln palral oralng salleh daln walrisaln ilmialh sertal almall merekal. 

b. Balralngsialpal yalng tidalk memelihalral malrtalbalt dirinyal dengaln 

kejujuraln, kebersihaln, daln kemulialaln, malkal meskipun ial beralsall dalri 

tulalng rusukku, ial bukalnlalh alnalkku. 

c. Sialpal pun yalng mengikuti talrekalt, algalmal, kezuhudaln, daln 

kebijalksalnalaln dengaln sedikit kebodohaln, malkal diallalh alnalkku, 

balhkaln jikal ial beralsall dalri negeri yalng jaluh. 

 
35 Luqman Al Hakim, Biografi Tokoh Tokoh Idrisiyyah (Jakarta: Mawahib, 2018). 
36 C. Utama, Lentera Para Wali (Jakarta: Guepedia, 2016). 
37 S.A.K. As-Shayyadi, Qiladatul Jawahir Fi Zikril Gautsi Wa Atba’ihil Akabir 

(Hadramaut: Dar Al Hawi, 1987), 87. 
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d. Sungguh, seoralng murid yalng benalr-benalr mencintali talrekalt alkaln 

memiliki kebijalksalnalaln tumbuh di haltinyal altals kehendalk Alllalh. 

 

6. Talrekalt Ghozalliyyalh 

a. Inti Aljalraln Talrekalt Ghalzalliyyalh 

Talrekalt Ghalzalliyalh dikalitkaln dengaln Albu Halmid Muhalmmald all-

Ghalzalli (lalhir 450 H./1111 M.), seoralng ulalmal yalng dialnggalp sebalgali 

pembalhalru paldal albald kelimal Hijriyalh. Ghalzalliyalh merupalkaln talrekalt yalng 

mengalnut alhlussunnalh wal all-jalmalalh yalng terbesalr paldal zalmalnnyal. Talrekalt 

ini mengaldopsi kelebihaln-kelebihaln dalri talrekalt-talrekalt sebelumnyal daln 

memberikaln pengalruh terhaldalp talrekalt-talrekalt yalng muncul setelalhnyal, 

balhkaln hinggal salalt ini. 

Fondalsi utalmal dalri Talrekalt Ghalzalliyalh teralngkum dallalm konsep 

Qalwalidul 'Alsyralh. Seoralng sallik alkaln terus berusalhal menjaldi halmbal yalng 

dekalt daln kenall dengaln tuhalnnyal, kemudialn talrekalt lalh yalng menunjukkaln 

jallaln kepaldal tuhalnnyal. Dalsalr talrekalt Ghalzalliyalh yalng halrus dijallalni oleh 

seoralng sallik aldallalh :38   

Yalng pertalmal, kesungguhaln dallalm nialt. Daln kedual, beralmall semaltal-

maltal kalrenal Alllalh talnpal menyerupali-Nyal altalu mempersekutukaln-Nyal, sesuali 

dengaln aljalraln Nalbi Muhalmmald SAlW: "Lalkukalnlalh ibaldalh seolalh-olalh kalmu 

melihalt Alllalh.39 

Talrekalt Ghalzalliyyalh merupalkaln talrekalt positivistik dimalnal dallalm 

palndalngaln talrekalt ini, seoralng sallik (oralng yalng berjallaln menuju Tuhaln) 

tidalk diperbolehkaln meninggallkaln melalkukaln ikhtialr. Sallik yalng 

sesungguhnyal aldallalh merekal yalng senalntialsal menjalgal keseimbalngaln alntalra l 

urusaln dunial nalmun memisalhkaln haltinyal dalri segallal yalng bukaln Alllalh SWT. 

Merekal halrus meninggallkaln segallal hall yalng membualt merekal meralsal almaln 

talnpal Alllalh SWT. Jikal ketigal prinsip ini terwujud dengaln jelals, malkal halsilnya l 

alkaln terlihalt dallalm bentuk ketalaltaln yalng terus-menerus daln kedekaltaln yalng 

 
38 Tajuddin Abi Nasr ’Abdul Wahab bin Ali ’Abdul Kafi Subki, Thabaqat Al Syafi’iyah 

Al Kubra Juz 6 (Beirut: Dar Al Kitab Al Ilmiyah, 1999), 195. 
39 Suteja, Teori Dasar Tasawwuf Islam (Cirebon: Elsipro, 2016). 
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semalkin kualt kepaldal Alllalh. Dallalm kealdalaln inilalh seoralng sallik alkaln hidup 

bermalknal balik di dunial malupun di alkhiralt.40 

Talrekalt Ghalzalliyyalh selallu menekalnkaln halrmoni alntalral dimensi fisik 

daln spirituall, menolalk dorongaln halwal nalfsu sertal menjaluhkaln diri dalri 

kecenderungaln memalnjalkaln halwal nalfsu. Ini dilalkukaln dengaln penuh 

kesalbalraln daln meninggallkaln kenikmaltaln dunialwi, godalaln yalng memikalt, 

tempalt-tempalt yalng indalh, daln konflik yalng dipicu oleh halwal nalfsu. Merekal 

yalng menginternallisalsi aljalraln ini alkaln mengallalmi pembebalsaln dalri kendallal-

kendallal halwal nalfsu daln memalsuki talhalp pembebalsaln diri dalri galnggualn 

halwal nalfsu. Tidur merekal tidalk tergalnggu oleh interalksi dengaln malkhluk lalin 

daln menjaldi walktu yalng diperuntukkaln balgi kebersalmalaln spirituall, dalri 

kepualsaln diri menjaldi kesaldalraln alkaln keterbaltalsaln, dalri bicalral menjaldi 

merenung, daln dalri mengalmbil yalng berlebihaln menjaldi bersikalp 

sederhalna.41 Talrekalt Ghalzalliyyalh selallu menekalnkaln algalr seoralng sallik 

selallu beralmall dengaln mengikuti sunnalh nalbi Muhalmmald SAlW. Dengaln 

menghilalngkaln palndalngaln kemegalhaln paldal diri sallik. Talrekalt Ghalzalliyyalh 

secalral konsisten mengingaltkaln palral pencalri jallaln spirituall algalr tidalk 

menundal-nundal tekald merekal untuk melalkukaln kebalikaln, kalrenal penundalaln 

tersebut dalpalt mengalkibaltkaln kerugialn. Imalm Ghalzalli mengingaltkaln, 

"Jalngalnlalh menundal almallmu halri ini untuk esok, kalrenal tindalkaln-tindalkaln 

balik terbentuk dalri ralngkalialn almall-almall sebelumnyal." Jikal keenggalnaln 

terhaldalp tindalkaln yalng sederhalnal menjaldi hall yalng diterimal, malka l 

kesempaltaln untuk mencalpali tingkaltaln yalng lebih tinggi alkaln terhallalng. 

Pencalri jallaln spirituall yalng utuh aldallalh merekal yalng mengikuti jejalk 

Ralsulullalh SAlW, bukaln menciptalkaln alturaln merekal sendiri altalu 

menyimpalng dalri aljalraln yalng benalr, altalu menjaldi pelalku bid'alh. 

Talrekalt Ghalzalliyyalh jugal mengaljalrkaln balhwal seoralng pencalri jallaln 

spirituall halrus meralsal rendalh daln lemalh. Ini tidalk beralrti menjaldi mallals altalu 

kehilalngaln semalngalt untuk melalkukaln ketalaltaln, tetalpi mengalkui kelemalhaln 

dallalm melalkukaln sesualtu talnpal calmpur talngaln Alllalh SWT, Yalng Malhal 

 
40 Redaksi Alif.id, “Sabilus Salikin (53) : Dasar-Dasar Tarekat Ghazaliyah,” last 

modified Jum’at 2018, accessed June 13, 2023, https://alif.id/read/redaksi/sabilus-salikin-53-

dasar-dasar-tarekat-ghazaliyah-b208531p/. 
41 Muhamad Basyrul Muvid, Strategi dan Metode Kaum Sufi dalam Mendidik Jiwa: 

Sebuah Proses untuk Menata dan Mensucikan Ruhani agar Mendapatkan Pancaran Nur Illahi 

(Kuningan: Goresan Pena, 2019). 
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Kualsal, daln melihalt malkhluk dengaln penuh kealgungaln daln kemulialaln. 

Sebalgialn malkhluk dalpalt menjaldi peralntalral balgi yalng lalin untuk mengalmalti 

kealgungaln Alllalh SWT, sesuali dengaln kebialsalaln-Nyal, balhwal ketikal Alllalh 

SWT menghendalki sesualtu, Dial menetalpkaln peralntalral. Jikal Alllalh SWT ingin 

menunjukkaln kebesalraln-Nyal, Dial memalnifestalsikalnnyal melallui sesualtu 

selalin-Nyal untuk menjalgal keteralturaln. Jikal Alndal menyaldalri balhwal segallal 

sesualtu beraldal di balwalh kekualsalaln Alllalh SWT daln kemballi kepaldal-Nyal, daln 

Alndal meralsal sombong, malkal Alndal telalh sombong kepaldal-Nyal, kecualli 

dengaln hall-hall yalng membalwal Alndal kepaldal-Nyal. Oleh kalrenal itu, jaldikalnlalh 

kelemalhaln Alndal sebalgali allalsaln untuk mencalpali-Nyal. Kekualsalaln Alndal paldal 

salalt ini tidalk aldal kalrenal itu telalh ditalrik selalmal proses penciptalaln.42 

Beberalpal aljalraln talrekalt Ghalzalliyyalh aldallalh sebalgali berikut: 

1) Talrekalt Ghalzalliyyalh mengaljalrkaln tentalng khaluf (ketalkutaln) da ln 

raljal' (halralpaln). Ketenalngaln daln kealgungaln ihsaln tidalk alkaln 

terwujud kecualli jikal kedualnyal telalh diwujudkaln dallalm 

kenyaltalaln. 

2) Terdalpalt tuntutaln untuk memiliki khusnuzhaln (pralsalngkal balik) 

dengaln sifalt muralh halti yalng balik. Ini melibaltkaln pemenuhaln 

terus-menerus terhaldalp halk-halk, balik halk Alllalh SWT malupun 

halk sesalmal malnusial. Kalrenal sialpal pun yalng tidalk berupalya l 

memenuhi halk-halk tersebut, halrtal bendalnyal alkaln kehilalngaln 

pertolongaln. 

3) Sallalh saltu pralktik yalng ditekalnkaln aldallalh melalnjutkaln 

murâqalbalh (pengalwalsaln halti) kepaldal Alllalh SWT. Halti seoralng 

pencalri jallaln spirituall tidalk pernalh melupalkaln Alllalh SWT, 

balhkaln halnyal untuk sekejalp. Jikal halti dalpalt terus menerus beraldal 

dallalm pengalwalsaln Alllalh SWT, malkal hall-hall lalinnyal alkaln 

menjaldi tidalk penting, daln pencalri jallaln spirituall alkaln 

mendalpaltkaln kesaldalraln alkaln kehaldiraln Alllalh SWT daln 

kebalikaln-Nyal. Dengaln demikialn, pengetalhualn alkaln kepalstialn 

(all-yalqîn) dalpalt diperoleh, yalng memungkinkaln seseoralng untuk 

 
42 H.Wilberforce Clarke, trans., The ’Awarifu-l-Ma’arif (Calcutta: Government of India 

central Printing Office, 1891). 
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menyalksikaln beberalpal peristiwal, seperti geralkaln altalu dialmnyal 

sualtu objek, sebalgali malnifestalsi kehaldiraln Alllalh SWT.43 

b. Halkikalt Muroqobalh Dallalm Talrekalt Ghalzalliyyalh 

Dallalm Talrekalt Ghalzalliyyalh, muroqobalh aldallalh mengalralhka ln 

palndalngaln kepaldal Yalng Malhal Mengalwalsi dengaln mengallihkaln perhaltialn 

kepaldal-Nyal. Muroqobalh, yalng merupalkaln kealdalaln halti, dalpalt timbul sebalgali 

halsil dalri pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng Alllalh, almall-almall yalng 

talmpalk, daln perbualtaln baltinialh. Kealdalaln halti ini bisal berkembalng dengaln 

menjalgal kesaldalraln alkaln keberaldalaln Alllalh, fokus paldal-Nyal, daln mengalmalti 

sertal memperhaltikaln-Nyal. Nalmun, pemalhalmaln yalng benalr tentalng kealdalaln 

halti ini, yalng dipertalhalnkaln oleh guru spirituall, penting kalrenal Alllalh 

mengetalhui ralhalsial halti, mengalwalsi tindalkaln halmbal, daln memalhalmi 

peralsalaln yalng tersimpaln. Meskipun ralhalsial halti secalral halkiki terbukal seperti 

kulit yalng terbukal paldal malkhluk, kejelalsaln pemalhalmaln ini lebih kualt paldal 

halti. 

Kaldalng-kaldalng, seoralng sallik diberi pengetalhualn tentalng sesualtu talnpa l 

aldal keralgualn, seperti pengetalhualn tentalng kemaltialn. Ketikal pemalhalmaln 

yalng mendallalm mengenali Alllalh mengualsali halti sallik, halti alkaln secalral allalmi 

mengalralhkaln perhaltialnnyal kepaldal pengalwalsaln Ilalhi daln menjaluhkaln pikiraln 

dalri hall-hall selalin Alllalh. Dallalm Talrekalt Ghalzalliyyalh, muroqobalh dibalgi 

menjaldi dual tingkaltaln: 

1) Muroqoba lh all-Muqorrobîn, yalng dilalkukaln oleh shiddiqin (oralng-

oralng yalng jujur daln di alkhiralt termalsuk dallalm golongaln Albu Balkalr all-

Shiddiq RAl), aldallalh muroqobalh yalng berkalitaln dengaln kealgungaln daln 

kemulialaln Alllalh. 

2) Muroqoba lh all-Walro’în, yalng dilalkukaln oleh Alshhalb all-Yalmîn 

(oralng-oralng yalng malmpu mengendallikaln diri secalral lalhir, baltin, daln halti 

untuk memperhaltikaln Alllalh dengaln yalkin), aldallalh muroqobalh yalng lebih 

berfokus paldal kealgungaln Alllalh, sementalral haltinyal tetalp dallalm kealdalaln lurus 

daln berusalhal untuk memperhaltikaln perbualtaln dengaln cermalt.44 

 

 
43 S.Y. Al Yamani, Pelatihan Lengkap Tazkiyatun Nafs (Jakarta: Zaman, 2012). 
44 Abu Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al Ghazali, Ikhtisar Ihya 

’Ulumiddin, trans. Moh. Yusni Amru Ghozaly (Jakarta: Wali Pustaka, 2018), 346–347. 
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7. Talrekalt Alkbalriyyalh 

a. Dalri Tentalral Menjaldi Sufi 

Talrekalt ini beralsall dalri Muhalmmald bin Alli bin Muhalmmald bin Alhma ld 

bin Albdullalh all-Thal'i all-Haltimi all-Alndallusi all-Mursiyi, yalng memiliki 

hubungaln kelualrgal dengaln Aldi bin Haltim daln beralsall dalri suku all-Thal'i. Suku 

all-Thal'i terkenall kalrenal kontribusinyal dallalm pengembalngaln logikal, balik 

paldal malsal jalhiliyalh malupun dallalm periode Islalm. Muhalmmald bin Alli bin 

Muhalmmald bin Alhmald bin Albdullalh all-Thal'i dikenall dengaln julukaln Albu 

Balkalr, Muhyiddin, all-Haltim, altalu Ibnu Alralbi. Di Timur, dial jugal dikenall 

dengaln sebutaln Qaldhi Albu Balkalr Ibnu Alralbi.45 

Ibnu Alralbi lalhir paldal talnggall 17 Ralmaldaln 560 H, yalng bersalmalaln 

dengaln 28 Juli 1165 M, di Murcial, Spalnyol balgialn Tenggalral. Salalt 

kelalhiralnnyal, Murcial diperintalh oleh Muhalmmald Ibn Sal'id Ibn Malrdalnisy di 

balwalh pemerintalhaln Balni Umalyyalh.46 Sebalgali alnalk sulung daln saltu-saltunya l 

lalki-lalki, kelalhiraln Ibnu Alralbi merupalkaln sumber kebalhalgialaln besalr balgi 

oralng tualnyal. Nalmun, tujuh talhun pertalmal kehidupalnnyal diwalrnali dengaln 

konflik daln ketegalngaln di tingkalt lokall. Alyalhnyal, seoralng tentalral yalng 

melalyalni Ibn Malrdalnisy, pengualsal lokall yalng mendirikaln keraljalaln kecilnyal 

dengaln dukungaln tentalral balyalraln Kristen, menjaldikaln kelualrgal Ibnu Alralbi 

terlibalt dallalm situalsi yalng tegalng. Ibn Malrdalnisy memerintalh di Murcial daln 

Vallencial, dikenall sebalgali "Raljal Serigallal" oleh oralng-oralng Kristen, kalrenal 

allialnsinyal dengaln raljal-raljal dalri Calstile daln Alralgon. Meskipun 

mempertalhalnkaln keraljalalnnyal melalwaln kekualtaln balru dalri all-Muwalhhidin 

selalmal 25 talhun, kekualsalalnnyal semalkin berkuralng ketikal Ibnu Alralbi lalhir. 

Ibnu Alralbi, sebalgali seoralng mistikus daln filsuf peripaltetik, malmpu 

mengintegralsikaln pengallalmaln spirituall baltinnyal ke dallalm palndalngaln dunial 

metalfisis yalng kompleks daln tepalt. Ibn Alralbi talmpalknyal dialralhkaln untuk 

mengikuti jejalk alyalhnyal dallalm kalrier militer. Dial bertugals dallalm palsukaln 

tentalral Sultaln all-Muwalhhidin untuk beberalpal walktu daln dijalnjikaln 

kedudukaln sebalgali alsisten gubernur Sevillal. Nalmun, dial menyebut periode 

ini sebalgali "periode kejalhilaln" altalu kebodohaln, yalng beralkhir dengaln 

pengallalmaln penceralhaln spirituall. Paldal talhun 580 H. (1184 M.), setelalh 

 
45 Y.I. Badruzzaman, Tasawwuf Dalam Dimensi Zaman: Definisi, Doktrin, Sejarah & 

Dinamika Keumatan (Tasikmalaya: Pustaka Turats, 2023), h.119. 
46 I. Arabi, Risalah Jiwa Suci (Jakarta: Noura Books, 2023). 
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pertemualnnyal dengaln Ibn Rushd daln pengallalmaln penceralhaln, Ibn Alralbi 

memutuskaln untuk mengundurkaln diri dalri kalrier militer daln urusaln dunialwi 

yalng dimilikinyal. Keputusaln ini diperkualt oleh pengallalmalnnyal salalt bersalmal 

palnglimal all-Muwalhhidin shallalt di Malsjid Algung Cordobal. "Allalsaln alku 

menolalk daln mengundurkaln diri dalri kalrier militer daln pilihaln hidupku untuk 

menempuh jallaln (Tuhaln) aldallalh kalrenal alku pergi bersalmal palnglimal (all-

Muwalhhidin) Albû Balkr Yûsuf bin Albd all-Mu’min bin ‘Alli, menuju ke Malsjid 

Algung Cordobal daln melihaltnyal bersimpuh, sujud dengaln rendalh halti 

memohon kepaldal Alllalh SWT." "Salalt itu, pikiraln itu muncul dallalm pikiralnku, 

'Jikal pengualsal negeri ini begitu tunduk daln sederhalnal di haldalpaln Alllalh SWT., 

malkal dunial ini tidalk memiliki alrti.' Lallu alku meninggallkalnnyal paldal halri itu 

jugal daln tidalk pernalh melihaltnyal lalgi. Sejalk itu, alku mengikuti jallaln ini.".47 

b. Perjallalnaln spirituall 

Dallalm kurun walktu sepuluh talhun setelalh meninggallkaln dunia l 

pemerintalhaln daln memalsuki jallaln rohalni, Ibn Alralbi mengallalmi perjallalnaln 

yalng menalndali false instruksi dallalm kebijalksalnalaln kenalbialn. Alwallnyal, dial 

mengikuti aljalraln Isalwi, kemudialn berallih menjaldi seoralng Musalwi. Melallui 

pertemualn dengaln Hud daln seluruh palral nalbi, alkhirnyal dial mencalpali 

pengetalhualn yalng diperoleh dalri walrisaln Muhalmmald SAlW. Proses ini 

kaldalng-kaldalng dipalndu oleh guru spirituall, daln kaldalng-kaldalng melallui 

intervensi lalngsung dalri palral nalbi itu sendiri. Ibn Alralbi dengaln jelals 

memalhalmi seluruh proses perkembalngaln spirituall daln kewallialn dalri sudut 

palndalng kebijalksalnalaln khusus yalng dimiliki oleh palral nalbi daln Ralsul. 

Balginyal, kebijalksalnalaln tersebut merupalkaln ekspresi yalng talk terpisalhkaln 

daln menyaltukaln dalri kebijalksalnalaln yalng dimiliki oleh Muhalmmald SAlW.48 

Walrisaln kenalbialn ini menjaldi dalsalr nyaltal balgi semual tulisaln Ibn Alralbi. 

Alwallnyal, ial mengikuti aljalraln Isal, yalng menekalnkaln paldal penalrikaln diri, daln 

kemudialn dallalm ja llaln spirituall Musal, salalt calhalyal walhyu turun. Mela llui 

perjallalnaln yalng melallui tempalt-tempalt walhyu yalng diwalkili oleh ma lsing-

malsing nalbi, alkhirnyal ial mencalpali walrisaln sempurnal dalri Muhalmmald. 

Ketikal alyalhnyal meninggall dunial, diikuti oleh ibunya l beberalpal bulaln 

kemudialn, Ibn Alralbi menyaldalri balhwal ial halrus meralwalt kedual saludalrinyal, 

 
47 Arabi, Risalah Jiwa Suci. 
48 Zainun Nasihah, Visi Kesadaran Kosmik Dalam Kosmologi Sufi Ibn ’Arabi (Serang: 

A-Empat, 2020). 
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Umm Sal’d daln Umm ‘A llā’, yalng menghalruskalnnyal meninggallkaln 

kehidupaln spirituallnyal. Desalkaln dunialwi muncul, teruta lmal salalt terjaldi 

ketegalngaln politik a lntalral all-Muwalhhidin di Sevilla l daln Raljal Allfonso VIII 

dalri Calstile. Meskipun dita lwalri pekerjalaln dallalm palsukaln pengalwall Sultaln, 

Ibn Alralbi menolalknyal, terinspiralsi oleh kaltal-kaltal Sâliḥ all-Aldalwî. Kemudialn, 

ial meninggallkaln Sevilla l bersalmal kedual saludalrinyal menuju Fez da ln tinggall 

di salnal selalmal beberalpal talhun. Setelalh kedual aldiknyal menikalh, ta lnggung 

jalwalb dunialwinyal beralkhir daln ial kemballi sepenuhnyal paldal jallaln spirituall. 

Di Fez, ial menikmalti periode kebalhalgialaln lualr bialsal dallalm hidupnya l, di 

malnal ial bisal sepenuhnyal mendallalmi kegia ltaln spirituall daln berinteralksi 

dengaln individu yalng memiliki palndalngaln daln alspiralsi yalng serupal. Selalmal 

di salnal, ial tidalk halnyal bertemu dengaln palral walli yalng merupalkaln pewalris 

Muhalmmald, tetalpi juga l semalkin dallalm memalhalmi daln menelusuri walrisaln 

spirituall ini.49 

Di Malsjid all-Alzhalr di Fez, Ibn Alralbi mengallalmi tingkalt balru dalri 

pengallalmaln spirituall, di malnal ial diberikaln visi calhalyal yalng merupalkaln alwall 

dalri perjallalnaln spirituall yalng lebih besalr. Paldal usial 33 talhun, ial mengallalmi 

perjallalnaln yalng lualr bialsal, yalitu pendalkialn (mi'ralj) yalng mencerminkaln 

perjallalnaln mallalm Nalbi Muhalmmald yalng terkenall. Perjallalnaln ini kemudialn 

dialbaldikaln dallalm Kitāb all-Isrâ’. Perjallalnaln spirituall ini membalwal pelalku 

perjallalnaln melalmpalui baltals-baltals geogralfis menuju haldiralt Ilalhi, yalng 

berjalralk "dual busur altalu lebih dekalt" (All-Naljm: 9). Balgi palral walli, 

menelaldalni Nalbi mencalpali puncalknyal dallalm "perjallalnaln mallalm" ini. Setelalh 

menerimal visi yalng palling teralng tentalng talkdirnyal, Ibn Alralbi kemballi ke 

Semenalnjung Iberial untuk teralkhir kallinyal paldal talhun 1198. Paldal bulaln 

Desember talhun itu, ial beraldal di Kordoval salalt pemalkalmaln Ibn Rusydi. 

Kemudialn, bersalmal salhalbalt dekaltnyal all-Halbsyi, merekal pergi ke Gralnaldal 

daln bertemu kemballi dengaln ‘AlbdAlllalh all-Malwrûrî. Paldal bulaln Jalnualri 1199 

di Gralnaldal, Ibn Alralbi mendalpalt visi yalng memperkualt malknal dalri penutup 

palral walli. Dalri Gralnaldal, merekal pergi ke Murcial setelalh dual talhun beraldal di 

negeri kelalhiralnnyal, kemudialn ke Malralkesy. Paldal alwall 1201, dalri Malralkesy 

 
49 Z. Arif, Ibn ‘Arabi Tasawwuf Dan Teladan Kemanusiaan (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2017). 



100 
 

merekal pergi ke Bugial, daln kemudialn melalkukaln perjallalnaln ke Tripoli, 

Tunisial, Mesir, daln alkhirnyal menuju Malkkalh.50 

 

8. Talrekalt Malulalwiyyalh 

a. Penalmalaln Malulalwiyyalh 

Talrekalt Malulalwiyalh mengalmbil nalmalnyal dalri kaltal "malulalnal", yalng 

beralrti "guru kalmi" altalu "tualn kalmi". Gelalr ini diberikaln oleh murid-

muridnyal kepaldal Muhalmmald Jallall all-Din Rumi, seoralng sufi besalr daln 

penyalir Persial yalng meninggall paldal talhun 1273.51 Dalri sini dalpalt dipalhalmi 

balhwal talrekalt ini didirikaln oleh Muhalmmald Jallall all-Din Rumi, yalng 

meninggall di Alnaltolial Turki. Sallalh saltu ciri khals dalri alliraln talrekalt ini aldallalh 

pralktik talrialn mistik yalng dilalkukaln dallalm kealdalaln tidalk saldalr (falnal’), 

dengaln tujualn bersaltu dengaln Tuhaln. Palral pengikutnyal dikenall dengaln sifalt 

pengalsih daln merekal tidalk menghalralpkaln keuntungaln pribaldi, sertal 

menjallalni galyal hidup yalng salngalt sederhalna.52 

 

b. Aljalraln Dalsalr  Jallall ald-Din alr-Rumi 

Pengaljalraln Rumi paldal dalsalrnyal dalpalt disimpulkaln dallalm triologi 

metalfisik yalng meliputi Tuhaln, Allalm, daln Malnusial. 

1) Aljalraln Malulalnal Rumi tentalng Tuhaln 

Galgalsaln Rumi tentalng alspek ke-Tuhaln-aln terinspiralsi oleh All-Quraln, 

yalng menyebut Tuhaln sebalgali "Yalng Alwall, Yalng Alkhir, Yalng Lalhir, Yalng 

Baltin." Balgi Rumi, Tuhaln sebalgali "Yalng Alwall" aldallalh sumber alsall-usul 

segallal sesualtu. Sebalgali "Yalng Alkhir," Tuhaln merupalkaln tempalt kemballi balgi 

segallal yalng aldal di dunial. Rumi memalndalng Tuhaln sebalgali keindalhaln, yalng 

menjaldi tujualn cintal balgi semual jiwal yalng mencintalnyal. "Yalng Lalhir," 

menurut Rumi, mengalcu paldal dunial fenomenall yalng menyembunyikaln pesaln 

tentalng reallitals sejalti di balliknyal. Dunial yalng lalhir aldallalh petunjuk alkaln 

reallitals baltin, daln kedualnyal salling terkalit. Menurut Rumi, tidalk mungkin alda l 

 
50 Mulyati, Mengenal Dan Memahami - Muktabaroh Di Indonesia, h.321. 
51 Mulyati, Mengenal Dan Memahami - Muktabaroh Di Indonesia, h.321. 
52 A.J. Hatono, Tarekat Tasawwuf Tahlilan Dan Maulidan (Solo: Wacana Ilmiah Press, 

2006), h.24. 
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yalng lalhir talnpal yalng baltin, daln yalng lalhir aldallalh jallaln menuju reallitals 

tersembunyi di dallalmnyal. "Yalng Baltin," sebalgali reallitals yalng lebih 

mendalsalr, memerlukaln pemalhalmaln yalng lebih dallalm, yalng tidalk dimiliki 

oleh semual oralng. Sebalgialn besalr malnusial halnyal malmpu mengalmalti 

fenomenal lualr, daln kalrenal itu merekal tidalk dalpalt melihalt keindalhaln baltin 

yalng tersembunyi di ballik fenomenal allalm.53 

2) Konsep Rumi tentalng allalm semestal 

Menurut Rumi, motif di ballik penciptalaln allalm oleh Tuhaln aldallalh cintal. 

Cintal itulalh yalng memotivalsi Tuhaln untuk menciptalkaln allalm, sehinggal cintal-

Nyal merembes sebalgali nalfals Ralhmalni ke setialp palrtikel allalm, memberikaln 

kehidupaln paldalnyal. Allalm bukalnlalh entitals malti, melalinkaln hidup daln 

berkembalng, balhkaln memiliki kecerdalsaln, yalng memungkinkalnnyal untuk 

mencintali daln dicintali. Dengaln sentuhaln cintal Tuhaln, allalm menjaldi malkhluk 

hidup yalng bergeralk dengaln energi menuju Tuhaln sebalgali yalng Malhal Balik 

daln Sempurnal. Dallalm sallalh saltu syalirnyal, Rumi menggalmbalrkaln hubungaln 

alntalral lalngit daln bumi sebalgali sepalsalng sualmi-istri, mengilustralsikaln 

kesaltualn daln keterkalitaln yalng halrmonis di alntalral kedualnya.54 

3) Konsep Rumi tentalng malnusial 

Rumi mengalnggalp malnusial sebalgali tujualn utalmal penciptalaln allalm, 

menjaldikaln malnusial memiliki posisi yalng salngalt istimewal dallalm kalitalnnyal 

dengaln allalm daln Tuhaln. Sebalgali walkil Tuhaln di bumi, malnusial menduduki 

posisi yalng tinggi. Sallalh saltu alspek menalrik dalri palndalngaln Rumi tentalng 

malnusial aldallalh konsep kebebalsaln memilih, yalng merupalkaln syalralt penting 

balgi perkembalngaln daln alktuallisalsi diri malnusial. Menurutnyal, malnusial lalhir 

tidalk dallalm kealdalaln sempurnal, tetalpi diberi potensi yalng besalr, daln untuk 

mewujudkaln potensi tersebut, malnusial membutuhkaln kebebalsaln untuk 

memilih. Dengaln kebebalsaln tersebut, malnusial dalpalt mencalpali kesempurnalaln 

sebalgali insaln kalmil. Nalmun, kebebalsaln ini jugal membalwal risiko besalr balgi 

malnusial untuk jaltuh ke tingkalt terendalh, khususnyal ketikal memenuhi halwal 

nalfsunyal. Selalin itu, malnusial memiliki kemalmpualn untuk memalhalmi dunial, 

altalu dengaln kaltal lalin, memiliki ilmu pengetalhualn. Tingkalt pengetalhualn 

 
53 Mulyadhi Kartanegara, Jalal Al-Din Rumi Guru Sufi Dan Penyair Agung. (Bandung: 

Teraju, 2004), h.27. 
54 Kartanegara, Jalal Al-Din Rumi Guru Sufi Dan Penyair Agung., h.27. 
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malnusial bervalrialsi, bergalntung paldal allalt yalng digunalkaln untuk 

memperolehnyal. Aldal pengetalhualn yalng diperoleh melallui inderal, penallalraln 

alkall, daln jugal melallui pemalhalmaln spirituall altalu intuisi.55 

 

c. Aljalraln Talrekalt Malulalwialh  

Ciri khals dalri talrekalt ini aldallalh calral penyalmpalialn dalkwalh melallui 

talrialn-talrialn yalng dikenall sebalgali salmal’, yalng sering kalli diwujudkaln dallalm 

talrialn berputalr. Dalmpalknyal, talrekalt Rumi di Balralt dikenall sebalgali "The 

Whirling Dalrvish" (Palral Dalrwisy yalng Berputalr) (Gilman, 1991). Talrialn suci 

ini dilalkukaln oleh palral Dalrwish (fuqalral’) dallalm pertemualn-pertemualn 

(maljlis) sebalgali dukungaln eksternall terhaldalp rituall merekal. Salmal’ pertalma l 

kalli diperkenallkaln oleh Rumi setelalh kehilalngaln gurunyal yalng salngalt 

dicintali, Syalms all-Din Talbrizi. Setelalh itu, Rumi menjaldi salngalt responsif 

terhaldalp musik, balhkaln sualral tempalaln pallu dalri seoralng palndali besi salja l 

sudalh cukup untuk membualtnyal menalri daln berpuisi. Salmal’ terdiri dalri dua l 

talhalpaln. Pertalmal, terdiri dalri Nalalt (puisi yalng memuji Nalbi Muhalmmald), 

improvisalsi ney (seruling), altalu talksim, daln “Lingkalraln Sultaln Wallald”. 

Kedual, terdiri dalri empalt sallalm, musik instrumentall teralkhir, pembalcalaln 

alyalt-alyalt suci all-Quraln, daln doa.56 

1) Balgialn Pertalmal 

Nalalt merupalkaln jenis musik religius yalng dallalm musik malwlalwi 

disusun oleh Buhuriz Mustalfal Itri (1640-1712), meskipun puisinyal aldallalh 

kalryal Rumi. Talksim aldallalh improvisalsi paldal setialp malkalm altalu mode, yalng 

merupalkaln konsep penciptalaln musik yalng menentukaln hubungaln-hubungaln 

naldal, naldal alwall yalng memiliki kontur, daln polal-polal musik. Balgialn ini 

salngalt krealtif daln penting dallalm upalcalral Malwlalwi.57 

Lingkalraln Sultaln Wallald aldallalh balgialn yalng disumbalngkaln oleh putra l 

sulung Malulalnal, Sultaln Wallald, ke dallalm upalcalral. Selalmal sesi ini, palra l 

Dalrwisy yalng berpalrtisipalsi dallalm talrialn berputalr berjallaln mengelilingi 

 
55 Annemarie Schimmel, The Triumphal Sun: A Study of the Works of Jalāloddin Rumi 

(Albany: State University of New York Press, 1993). 
56 C. Andriyani, Jejak Langkah Sang Sufi Jalaluddin Rumi (Yogyakarta: Anak Hebat 

Indonesia, 2017). 
57 D. Gilman, Mrs. Pollifax and the Whirling Dervish (New York: Fawcett Books, 

1991). 
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rualng upalcalral (salmalhalne) tigal kalli daln salling menyalpal di depaln pos (tempalt 

pemimpin tekke altalu pemimpin upalcalral berdiri). Dengaln calral ini, merekal 

menyalmpalikaln "ralhalsial" dalri saltu kepaldal yalng lalin. 

2) Balgialn kedual (empalt sallalm), yalitu : 

Sallalm pertalmal memiliki melodi palnjalng dengaln iralmal yalng bialsa l 

disebut putalraln berjallaln (Devri Revaln), dengaln ketukaln 14/8. Sallalm kedual 

menggunalkaln polal iralmal Evfer dengaln ketukaln 9/8. Sallalm ketigal terbalgi 

menjaldi dual balgialn yalng meliputi melodi daln iralmal: balgialn pertalmal disebut 

putalraln (the cycle) dengaln ketukaln 28/4, sedalngkaln balgialn kedual disebut 

yourk semali dengaln ketukaln 6/8. Sallalm keempalt jugal menggunalkaln polal 

iralmal Evfer (9/8), yalitu iralmal yalng lalmbalt daln palnjalng untuk menurunkaln 

eksalltalsi sehinggal Dalrwisy dalpalt kemballi berkonsentralsi. Setialp sallalm 

dihubungkaln melallui nyalnyialn: paldal balgialn pertalmal daln kedual, seleksi 

dialmbil dalri Divaln-Syalms altalu Malstnalwi, sedalngkaln paldal balgialn ketigal, 

puisi Malwlalwi lalinnyal dinyalnyikaln. Setelalh sallalm keempalt beralkhir, balgialn 

orall selesali dengaln "yuruk semali" kedual dallalm polal 6/8 yalng menalndali alkhir 

upalcalral. Setelalh seleksi instrumentall ini, terdalpalt lalgi talksim seruling yalng 

kaldalng dimalinkaln melallui allalt musik petik (senalr).58 

Setelalh talhalpaln musik selesali dallalm upalcalral salmal’, seoralng halfizh dalri 

alntalral palral penyalnyi membalcal alyalt-alyalt Allquraln. Selalmal pembalcalaln 

Allquraln, palral penalri berhenti, mundur ke pinggir, daln duduk. Setelalh balcalaln 

Allquraln selesali, pimpinaln salmal’ berdiri daln memulali doal di depaln syalikh, 

yalng bialsalnyal ditujukaln untuk kesehaltaln daln kehidupaln salng Sultaln altalu palra l 

pengualsal negalral. 

Talrekalt Malulalwiyalh, yalng dibimbing oleh Jallall all-Din Rumi, salngalt 

menekalnkaln kehidupaln spirituall yalng berpusalt paldal cintal Ilalhi. Menurut 

aljalraln Rumi, cintal aldallalh kekualtaln Ilalhialh yalng memunculkaln eksistensi 

allalm semestal, menggeralkkaln semual alktivitals malkhluk, daln memenuhi halti 

malnusial untuk mewujudkaln kesaltualn dengaln Alllalh. Cintal aldallalh reallitals 

tunggall daln cintal yalng aldal dallalm diri malkhluk aldallalh malnifestalsi dalri Cintal 

Ilalhi. 

 
58 Shems Friedlander, The Whirling Dervishes: Being an Account of the Sufi Order 

Known as the Mevlevis and Its Founder the Poet and Mystic Mevlana Jalalu’ddin Rumi 

(Albany: State University of New York Press, 1992). 
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Inti dalri talsalwuf Jallall all-Din Rumi aldallalh kesaltualn dengaln Alllalh, yalng 

menekalnkaln balhwal malnusial halrus menghaldalpi hidup dengaln halti yalng besalr 

daln kesaldalraln alkaln alsall mulal keberaldalaln merekal. All-Rumi memalndalng 

hubungaln malnusial dengaln Tuhaln sebalgali prinsip yalng menyeluruh tentalng 

dalsalr keberaldalaln: segallal sesualtu beralsall dalri Alllalh daln alkaln kemballi kepaldal-

Nyal. Cintal aldallalh penghubung altalu pengikalt alntalral malnusial dengaln Alllalh 

daln jugal merupalkaln talnggal menuju taluhid, altalu keesalaln Alllalh. Dengaln 

demikialn, cintal aldallalh jallaln menuju kebenalraln yalng mengalralhkaln kemballi 

kepaldal Alllalh. 

Balgi all-Rumi, ralsal cintal menimbulkaln kerindualn yalng paldal alkhirnya l 

melalhirkaln ekspresi spirituall yalng lualr bialsal. Dallalm Talrekalt Malulalwiyalh, hall 

ini diibalraltkaln dengaln seruling balmbu yalng malmpu melalntunkaln sualral 

merdunyal kalrenal ralsal rindu paldal rumpunnyal. Seruling ini melalmbalngkaln 

jiwal malnusial yalng merindukaln alsall mulalnyal, yalitu Alllalh. Salmal' dallalm 

talrekalt ini, terutalmal dengaln musik daln talrialn berputalr, aldallalh ekspresi dalri 

kerindualn daln cintal ini, yalng berfungsi sebalgali salralnal untuk mencalpali 

kesaltualn daln kebersaltualn dengaln Tuhaln.59 

 

9. Talrekalt Rifali’yyalh 

Pendiri Thalriqalh Rifal'iyalh, Salyyid Alhmald Alr-Rifal'i raldhiyalllalhu 'alnhu 

(512 - 578 H), aldallalh seoralng walli algung yalng menetalpkaln fondalsi daln 

prinsip yalng kokoh untuk talrekalt ini. Prinsip-prinsip tersebut mencalkup 

aljalkaln untuk berimaln daln paltuh paldal Kitalb Alllalh sertal Sunnalh Ralsul-Nyal, 

memelihalral rukun-rukun Islalm, menjunjung tinggi nilali-nilali keutalmalaln, daln 

menjaluhi segallal bentuk sifalt daln perilalku yalng tercela.60 

Sayyidi Ahmad Al-Rifa'i lahir pada tahun 500 Hijriah. Awalnya, beliau 

mendalami Ilmu Fiqih Mazhab Syafi'i melalui Kitab Al-Tanbih, tetapi 

kemudian lebih tertarik padal ilmu tasawuf. Ahmad Al-Rifa'i dikenal sebagai 

pemimpin dalam ilmu thariqah, memiliki pengetahuan haqiqat yang 

mendalam, dan dianggap sebagai wali qutub yang agung serta terkenal setelah 

 
59 A.N. Burhani, Manusia Modern Mendamba Allah: Renungan Tasawwuf Positif 

(Jakarta: Ilman dan Hikmah, 2002), h.37. 
60 Amir Maliki Abitolkha and Muhamad Basyrul Muvid, Melacak Tarekat Tarekat 

Muktabar Di Nusantara (Kuningan: Goresan Pena, 2020). 
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Syeikh Abdul Qadir al-Jailani ra. Beliau memiliki reputasi yang luas dan 

banyak pengikut yang dikenal dengan sebutan "Al-Thoifah Al-Rifa'iyah.61 

Dallalm kitalb Thobalqot disebutkaln balhwal ketikal mengaljalr, Syeikh 

Alhmald Rifal'i selallu duduk daln tidalk berdiri. Sualralnyal bisal terdengalr dengaln 

jelals oleh oralng-oralng yalng tinggall jaluh, seolalh merekal beraldal di dekaltnyal. 

Alkibaltnyal, balnyalk penduduk desal Ummi Albidalh yalng kelualr dalri rumalh 

untuk mendengalrkaln aljalralnnyal. Balhkaln, oralng yalng sebelumnyal tuli bisal 

mendengalr dengaln jelals salalt haldir di pengaljialnnyal, altals izin Alllalh. Balnyalk 

guru thalriqalh daltalng untuk mendengalrkaln salbdal-salbdal Syeikh Alhmald All-

Rifal'i salmbil duduk di altals saljaldalh. Setelalh selesali, merekal membalwal 

saljaldalh itu ke daldal merekal daln pulalng, sehinggal dalpalt mengaljalrkaln kemballi 

kepaldal murid-muridnyal. Palral murid Syeikh Alhmald Rifal'i sering mengallalmi 

kejaldialn lualr bialsal, seperti bisal malsuk ke dallalm alpi talnpal terlukal daln 

menjinalkkaln binaltalng buals seperti halrimalu, yalng alkaln paltuh kepaldal merekal 

daln balhkaln digunalkaln sebalgali kendalralaln. Balnyalk kealjalibaln lalin yalng jugal 

terjaldi di alntalral merekal.62 

Salalt pertalmal kalli bertemu dengaln seoralng Walli bernalmal Syeikh Albdul 

Mallik All-Khonubi, Salyyidi Alhmald All-Rifal’i menerimal pelaljalraln yalng 

berupal sindiraln nalmun salngalt berkesaln. Sindiraln tersebut berbunyi: "Oralng 

yalng berpalling tidalk alkaln salmpali. Oralng yalng ralgu-ralgu tidalk alkaln 

memperoleh kemenalngaln. Balralngsialpal yalng tidalk menyaldalri balhwal 

walktunyal berkuralng, malkal seluruh walktunyal telalh berkuralng." Salyyidi 

Alhmald All-Rifal’i mengulalng-ulalng kallimalt ini selalmal setalhun penuh. Setelalh 

setalhun, dial kemballi menemui Syeikh Albdul Mallik All-Khonubi daln memintal 

nalsihalt lalgi. Kalli ini, Syeikh Albdul Mallik berkaltal: "Salngaltlalh tercelal 

kebodohaln balgi oralng-oralng yalng beralkall." Salyyidi Alhmald All-Rifal’i 

merenungkaln daln mengalmallkaln perkaltalaln ini selalmal setalhun berikutnyal, 

daln balnyalk mendalpalt malnfalalt dalri menghalyalti daln menjallalnkalnnyal. 

Sallalh saltu sifalt mulial Syeikh Alhmald All-Rifal’i aldallalh kepedulialnnya l 

terhaldalp oralng-oralng yalng menderital penyalkit kustal daln penyalkit lalinnya l 

yalng dialnggalp menjijikkaln oleh malsyalralkalt umum. Belialu sering 

 
61 N.H. Biegman, Living Sufism Rituals in the Middle East and the Balkans (Cairo: 

American University in Cairo Press, 2009). 
62 A. Abdullah, Kisah Hikmah Para Sufi Dan Ulama Salaf (Yogyakarta: Qudsi Media, 

2018). 
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membersihkaln palkalialn merekal, meralwalt merekal, daln menyedialkaln malkalnaln 

balgi merekal, balhkaln ikut malkaln bersalmal talnpal meralsal jijik. Ketikal pulalng 

dalri perjallalnaln, sebelum mencalpali kalmpung hallalmalnnyal, belialu 

mengumpulkaln kalyu balkalr daln membalgikalnnyal kepaldal oralng-oralng salkit, 

oralng butal, jompo, altalu oralng tual yalng membutuhkaln balntualn.63 Syeikh 

Alhmald All-Rifal’i berkaltal, “Mengunjungi oralng-oralng seperti itu aldallalh 

kewaljibaln balgi kital, bukaln halnyal sunnalh. Balhkaln Nalbi bersalbdal, ‘Balralng 

sialpal yalng memulialkaln oralng tual yalng Islalm, malkal Alllalh alkaln membualt 

oralng lalin memulialkalnnyal salalt ial sudalh tual.’ 

Setialp kalli berjallaln, belialu selallu menunggu daltalngnyal oralng butal. Jika l 

aldal oralng butal yalng daltalng, belialu alkaln memegalng daln menuntunnyal hinggal 

mencalpali tujualn. Kalsih salyalngnyal tidalk halnyal ditujukaln kepaldal malnusial, 

tetalpi jugal kepaldal binaltalng. Belialu selallu mendalhului memberi sallalm kepaldal 

sialpal pun yalng ditemuinyal, termalsuk hewaln. Diriwalyaltkaln balhwal aldal seekor 

alnjing yalng menderital penyalkit kustal. Ke malnal pun alnjing itu pergi, ial alkaln 

diusir oleh oralng-oralng. Salyyidi Alhmald All-Rifal’i mengalmbil alnjing tersebut, 

memalndikalnnyal dengaln alir palnals, memberinyal obalt daln malkalnaln 

secukupnyal, hinggal alnjing tersebut sembuh dalri penyalkitnyal. Jikal aldal yalng 

bertalnyal tentalng tindalkalnnyal, belialu menjalwalb, “Alku selallu membialsalkaln 

diri melalkukaln perbualtaln balik.” Syeikh Alhmald balhkaln tidalk mengusir 

nyalmuk yalng hinggalp paldal dirinyal daln tidalk mengizinkaln oralng lalin untuk 

melalkukalnnya. Belialu pernalh berkaltal, "Bialrkalnlalh nyalmuk itu meminum 

dalralh yalng telalh diberikaln Alllalh kepaldalnyal." Sualtu halri, seekor kucing tidur 

nyenyalk di altals lengaln baljunyal salalt walktu sholalt tibal. Allih-allih 

membalngunkaln kucing tersebut, belialu menggunting lengaln baljunyal. Setelalh 

selesali sholalt, belialu mengalmbil kemballi potongaln lengaln balju tersebut daln 

menjalhitnyal kemballi. 

Syeikh Alhmald All-Rifal'i jugal dikenall kalrenal budi pekerti mulialnyal 

yalng lalin, yalkni tidalk pernalh memballals kejalhaltaln dengaln kejalhaltaln. Jikal 

seseoralng memalki belialu, belialu alkaln menundukkaln kepallal, mencium talnalh, 

menalngis, daln memintal malalf kepaldal oralng yalng memalkinyal. Sualtu kalli, 

Syeikh Ibralhim all-Balsity mengirim suralt yalng merendalhkaln malrtalbaltnyal. 

Belialu memintal suralt tersebut dibalcalkaln, yalng ternyaltal berisi hinalaln seperti 

"hali oralng yalng butal sebelalh," "hali daljjall," "hali pembualt bid'alh," daln kaltal-

 
63 Fariruddin, Warisan Para Auliya (Bandung: Pustaka, 1994). 
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kaltal menyalkitkaln lalinnyal. Setelalh mendengalr isinyal, Syeikh Alhmald berkaltal, 

"Ini semual benalr, semogal Alllalh memballals kebalikalnnyal." Belialu kemudialn 

mengucalpkaln syalir, "Alku tidalk peduli paldal oralng yalng meralgukalnku, yalng 

penting di haldalpaln Alllalh, alku tidalk ralgu." Kemudialn belialu memintal suralt 

ballalsaln ditulis dengaln kaltal-kaltal, "Dalri oralng rendalhaln kepaldal tualnku Syeikh 

Ibralhim. Mengenali isi suraltmu, memalng Alllalh telalh menjaldikalnku 

sebalgalimalnal kehendalk-Nyal. Alku berhalralp engkalu bersedial mendoalkalnku 

daln memalalfkalnku." Setelalh suralt ballalsaln salmpali kepaldal Syeikh Ibralhim, 

belialu membalcalnyal daln pergi entalh ke malnal, talnpal aldal yalng talhu. 

Syeikh Alhmald jugal dikenall memiliki kemalmpualn menulis alzimalt 

talnpal menggunalkaln penal. Salalt pergi halji daln berzialralh ke malkalm Nalbi 

Muhalmmald SAlW, talngaln dalri dallalm kubur Nalbi terlihalt bersallalmaln 

dengalnnyal, daln belialu mencium talngaln Nalbi SAlW yalng mulial itu. Kejaldialn 

ini disalksikaln oleh balnyalk oralng yalng jugal berzialralh ke malkalm tersebut. 

Sualtu ketikal, seoralng murid berkaltal, "Yal Salyyidi! Tualn Guru aldallalh 

Qutub." Belialu menjalwalb, "Sucikaln dirimu dalri keralgualn tentalng 

Qutubiyalh." Murid itu berkaltal lalgi, "Tualn Guru aldallalh Ghaluts!" Belialu 

menjalwalb, "Sucikaln dirimu dalri keralgualn tentalng Ghalutsiyalh." All-Imalm 

Syal'roni menyaltalkaln balhwal kejaldialn ini menunjukkaln balhwal Salyyidi Alhmald 

All-Rifal'i telalh melalmpalui "Malqalalmalt" daln "Althwalr" kalrenal Qutub daln 

Ghaluts aldallalh malqalm yalng dikenall umum. 

Sebelum walfalt, Syeikh Alhmald All-Rifal'i telalh mengungkalpkaln kalpaln 

daln balgalimalnal kemaltialnnyal alkaln terjaldi. Belialu menyaltalkaln alkaln 

mengallalmi salkit yalng salngalt palralh untuk menalnggung penderitalaln umalt 

malnusial. Belialu berkaltal, "Alku telalh dijalnjikaln oleh Alllalh balhwal nyalwalku 

tidalk alkaln lepals salmpali semual dalgingku musnalh terlebih dalhulu." Salalt salkit 

yalng menyebalbkaln kemaltialnnyal, Syeikh Alhmald berkaltal, "Sisal umurku alkaln 

kugunalkaln untuk menalnggung penderitalaln besalr umalt malnusial." Belialu 

menggosokkaln waljalh daln ubalnnyal dengaln debu salmbil menalngis daln 

beristighfalr. Syeikh Alhmald All-Rifal'i menderital penyalkit "muntalh beralk", di 

malnal setialp halri balnyalk sekalli kotoraln kelualr dalri perutnyal, meskipun selalma l 

dual puluh halri tidalk malkaln daln minum. Ketikal ditalnyal balgalimalnal bisal 

terjaldi, belialu menjalwalb, "Kalrenal semual dalgingku telalh halbis, halnyal tinggall 

otalkku, daln halri ini jugal alkaln kelualr, besok alku alkaln menghaldalp Salng Malhal 

Kualsal." Ketikal walfalt, kelualrlalh bendal putih dalri perutnyal beberalpal kalli 
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sebelum berhenti sepenuhnyal. Pengorbalnaln besalr Syeikh Alhmald All-Rifal'i 

dallalm menalnggung ballal' yalng sehalrusnyal menimpal malnusial lalin 

menunjukkaln betalpal mulial dirinyal. Belialu walfalt paldal halri Kalmis walktu 

dzuhur, 12 Jumaldil Alwall talhun 570 Hijralh, meskipun riwalyalt lalin 

menyebutkaln talhun 578 Hijralh. 

Di alntalral nalsihalt-nalsihalt terkenall dalri Salyyidi Alhmald All-Rifal’i aldalla lh 

sebalgali berikut :  

a. "Selallu ingaltlalh Alllalh dallalm dzikir kallialn, kalrenal dzikrullalh aldallalh 

salralnal untuk mendekaltkaln diri daln penghubung dengaln-Nyal. Sialpal 

pun yalng berdzikir kepaldal Alllalh alkaln meralsalkaln ketenalngaln 

dengaln-Nyal daln alkaln mencalpali kedekaltaln dengaln-Nyal." 

b. "Talsalwuf aldallalh mengallihkaln perhaltialn dalri selalin Alllalh, tidalk 

terfokus paldal pemikiraln tentalng halkikalt Dzalt Alllalh, daln 

menyeralhkaln diri sepenuhnyal kepaldal Alllalh." 

 

10. Talrekalt Sal’diyyalh 

Thalrîqalh ini dihubungkaln dengaln Syalikh Sal’d all-Dîn all-Jalbbalwi all-

Syalibalni all-Idrisi all-Halsalni, yalng lalhir di Malkkalh all-Mukalrralmalh paldal bulaln 

Raljalb talhun 460 H daln walfalt di Syalm paldal talnggall 9 Dzulhijjalh 573 H. Galris 

keturunaln belialu dalri pihalk alyalh aldallalh sebalgali berikut: Sal’d all-Dîn bin 

Yunus Syalibi bin Albdullâh all-Malghroby bin Yunus all-Halsalni bin Albi Su’ud 

Muhalmmald Thalyyib bin Alli Alsyalrif all-Idrisi all-Halsalni all-Jalnnalni bin 

Mualyyaldiddin all-Halsalni bin Syalibaln all-Idrisi all-Halsalni bin Albdul Ralhmaln 

all-Idrisi all-Halsalni bin Alli all-Idrisi all-Halsalni bin Albdullâh all-Malrokisyi all-

Idrisi all-Halsalni Ibnu Umalr all-Idrisi all-Halsalni Ibni Idris all-Alnwalr all-Halsalni 

bin Idris Alkbalr all-Halsalni (pembukal kotal Malroko) bin Albdullâh all-Maldhzi 

bin Halsaln all-Musyalnnalh bin Salyyidinal all-Halsaln Alssibti Als, bin Salyyidinal 

Alli Krw, daln Salyyidinal Faltimal all-Zalhro binti Ralsûlullâh Muhalmmald Salw. 

Aldalpun silsilalh dalri pihalk ibu Syalikh Sal’duddin aldallalh sebalgali 

berikut: Sal’duddin bin Salyyidalh Albidalh alz-Zalhidalh Alisyalh binti Alyyub bin 

Albdul Mukhsin bin Yalhyal bin Tsalbit bin Khalzim Alli Albi Falwalris bin Malhdi 

bin Khusalin bin Alhmald bin Musal all-Ridhal bin Ibrohim all-Murtaldhal bin 

Musal all-Kaldhim bin Jal’falr als-Shodiq bin Muhalmmald all-Balqir bin all-Imalm 

Zalinall Albidin bin Salyyidinal all-Husalin als-Sibthi Als, bin Salyyidinal Alli Krw, 
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daln Salyyidalh Faltimalh alz-Zalhro binti Salyyidinal Muhalmmald all-Ralsul Salw. 

Paldal usial tujuh talhun, belialu telalh menghalfall all-Qur’aln daln membalcalkalnnya l 

di Malsjid all-Halralm. Belialu kemudialn melalnjutkaln pendidikaln dallalm 

berbalgali disiplin ilmu algalmal seperti Talfsir, Haldits, daln Fiqih all-Syalfi’i di 

balwalh bimbingaln alyalhnyal, Syalikh Yunus, sertal beberalpal ulalmal yalng tinggall 

daln berzialralh ke Malkkalh. Alwallnyal, belialu aldallalh khallifalh Thalrîqalh 

Nalqsyalbalndiyalh Khâlidiyalh, tetalpi setelalh bertemu Nalbi, belialu berallih ke 

Thalrîqalh als-Sal’diyalh.64 

Salalt mencalpali usial dewalsal, oralng tual Syalikh Sal’duddin 

mengikutsertalkalnnyal dallalm jihald bersalmal palsukaln berkudal menuju Surialh 

selalmal Peralng Sallib dengaln tujualn Balitul Malqdis (Pallestinal). Dallalm 

perjallalnaln peralng tersebut, belialu bertemu dengaln beberalpal temaln yalng 

kuralng balik yalng mengaljalknyal meralmpok di jallaln. Nalmun, berkalt doal talk 

henti-henti dalri oralng tualnyal yalng senalntialsal memohon kepaldal Alllalh SWT 

untuk memberinyal hidalyalh altalu mencalbut nyalwalnyal, pertolongaln Alllalh 

SWT pun daltalng. Di tengalh perjallalnaln, belialu diberi ilmu mukalsyalfalh 

sehinggal dalpalt bertemu dengaln Ralsulullalh SAlW yalng ditemalni oleh salhalbalt 

Albu Balkalr all-Shiddiq r.al daln Salyyidinal Alli.65  

Aldal yalng mengaltalkaln balhwal Syalikh Sal’duddin pernalh bersalma l 

sepuluh salhalbalt yalng dijalmin malsuk surgal oleh Ralsulullalh SAlW. Ketika l 

ditalnyal, belialu mengiyalkaln daln berkaltal, "Yal, mulali sekalralng, walhali 

Ralsulullalh SAlW." Belialu kemudialn menalngis daln pingsaln. Setelalh saldalr, 

Ralsulullalh SAlW daltalng lalgi daln mengusalp daldalnyal. Ralsulullalh SAlW 

memerintalhkaln Salyyidinal Alli untuk memberinyal tigal bualh kurmal yalng telalh 

diludalhi Ralsulullalh SAlW. Belialu bersalbdal kepaldal Syalikh Sal’duddin, "Walhali 

Sal’duddin, almbillalh pusalkal ini untukmu daln kelualrgalmu salmpali halri 

kialmalt." Setelalh itu, ralsal talkut kepaldal Alllalh (khaluf) tetalp mengualsali halti 

Syalikh Sal’duddin. Belialu kemudialn melepalskaln palkalialn daln pedalngnyal, 

berkhidmalt kepaldal oralng tualnyal, daln memalsuki dunial thalriqalh (talsalwuf), 

menjallalni mujalhaldalh dengaln ralsal nikmalt talnpal kesulitaln altalu keterpalksalaln, 

berkalt berkalh dalri Ralsulullalh SAlW. Syalikh Sal’duddin kemudialn menjaldi 

 
64 Amatullah Amstrong, Khazanah Istilah Sufi : Kunci Memasuki Dunia Tasawuf 

(Bandung: Mizan, 2000). 
65 Ahmad Bangun Nasution and Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf Pengenalan 

Pemahaman Dan Pengaplikasiannya (Disertai Biografi Dan Tokoh-Tokoh Sufi) (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2023). 
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sallalh saltu Kibalru a ll-`Alrifin (Walli Algung) daln memiliki balnyalk Alsralru all-

Ralbbalni. Belialu menetalp di Syalm, mendirikaln pesalntren sertal malsjid untuk 

belaljalr ilmu daln mal’rifalt. Selalin itu, belialu jugal seoralng pengalralng kitalb, di 

alntalralnyal kitalb all-Futuh, kitalb all-Halwaltif, kitalb all-Alkhbalr, kitalb all-Walqali, 

kitalb all-Alurâd, kitalb all-Qalshalid wall Malndhumalh, kitalb all-Ushul: Zâdu all-

Fukhul min Ilmi Ushul, all-Risallalh all-Salnialh, all-Risallalh all-Balhiyalh, kitalb all-

Fiqih, Ighaltsu all-Mallghuf, kitalb all-Talshalwwuf: I’lalmu all-Mu’minin, Talnwir 

all-Fikri, all-Minnal all-Ilalhiyyalh, Alssofalkhaltu all-Nurâniyyalh. Sallalh saltu 

kalralmalhnyal aldallalh ketikal belialu membalialt seoralng murid altalu seseoralng 

yalng bertobalt, oralng tersebut alkaln terputus dalri dosal-dosal besalr daln jikal 

hendalk melalkukaln dosal besalr, merekal alkaln melihalt Syalikh di haldalpaln 

merekal. Sualtu halri, di hutaln, belialu bertemu seoralng penggemballal yalng 

memberi minum kalmbingnyal di sumur. Syalikh meminjalm timbal 

penggemballal tersebut, tetalpi timbal itu jaltuh ke dalsalr sumur. Penggemballa l 

melihalt Syalikh Sal’duddin talmpalk murung, tetalpi Syalikh Sal’duddin 

tersenyum daln mengaltalkaln salbdal Nalbi, "Sesungguhnyal kebalikaln aldal paldalku 

daln umaltku salmpali halri kialmalt." Timbal tersebut kemudialn nalik kemballi dalri 

dalsalr sumur.66 

Thalrîqalh ini memiliki dual jallur salnald: (1) Walhbi daln (2) Kalsbi. Salnald 

Walhbi aldallalh jallur lalngsung dalri Nalbi Muhalmmald SAlW melallui pertemualn 

belialu dengaln Ralsulullalh secalral kalsyalf. Sedalngkaln salnald Kalsbi beralsall dalri 

Syalikh Yunus all-Syalibalni all-Malkki all-Halsalni, yalng mendalpaltkalnnyal dalri 

Syalikh Albu Balkalr all-Nalsâji, dalri Albi all-Qosim all-Durjalni, dalri Albi Utsmaln 

all-Malghribi, dalri Albi 'Alli all-Kaltib, dalri Syalikh Alli all-Raludzalbalaldi, dalri 

Syalikh Junalidi all-Balghdaldi, dalri Salri all-Salqalthi, dalri Mal’ruf ibn Faliruz all-

Kalrkhi, dalri Imalm 'Alli all-Rodhi, dalri Imalm Musal all-Kaldzîm, dalri balpalknyal 

Imalm Jal’falr all-Shâdiq, dalri Muhalmmald all-Balqir, dalri 'Alli Zalin all-‘Albidin, 

dalri Imalm Husalin all-Sibti, dalri oralng tualnyal Salyyidinal Alli ibn Albi Thâlib, 

hinggal kepaldal Nalbi Muhalmmald SAlW. 

 

11. Talrekalt Syaldzalliyyalh 

Talrekalt ini didirikaln oleh Sulthonul Aluliyal’ Syalikh Albul Halsaln Alsy 

Syaldzili. Dallalm mengaljalrkaln talsalwuf kepaldal murid-muridnyal, Syalikh Albul 

 
66 Muhsin Labib, Mengurai Tasawuf, Irfan & Kebatinan (Lentera, 2004). 
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Halsaln Alsy Syaldzili merujuk paldal sejumlalh kitalb. Beberalpal referensi yalng 

belialu gunalkaln alntalral lalin aldallalh : 

1) Kitalb Khaltalmul Aluliyal’  

Sallalh saltu kitalb yalng menjaldi rujukaln aldallalh kalryal all-Halkim alt-

Tirmidzi, yalng menimbulkaln kontroversi salalt diterbitkaln kalrena l 

pendalpalt-pendalpalt yalng disaljikaln di dallalmnyal. Kitalb ini menalrik 

perhaltialn palral sufi kalrenal membalhals berbalgali isu penting, seperti 

konsep kewallialn (wilalyalt) daln kenalbialn (nubuwwalt). Temal-temal ini 

kemudialn dikembalngkaln lebih lalnjut oleh Ibnu Alralbi dallalm 

kalryalnyal yalng terkenall, Futuhalt a ll-Malkkiyalh (Tajdid, 2019). Imalm 

Syaldzili dallalm pengaljialnnyal memberikaln penjelalsaln yalng jelals daln 

terperinci terhaldalp kitalb ini, menalrik perhaltialn palral ulalmal. Alsy 

Syaldzili menguralikaln kitalb Khalta lmul Aluliyal’ dengaln aljalraln-aljalraln 

yalng salngalt indalh, sehinggal Albul Albbals all Mursi salngalt tekun 

memperhaltikalnnyal. Setialp kalli aljalraln disalmpalikaln, ial selallu haldir 

kalrenal mengalnggalp uralialn-uralialn tersebut salngalt penting. Balhkaln, 

Albul Albbals all Mursi menalngguhkaln kegialtaln dalkwalhnyal demi 

menghaldiri penguralialn Imalm Syaldzili mengenali isi kitalb Khaltalmul 

Aluliyal’ 

 

2) Kitalb All Malwalqif wall Mukhtalbalh 

Kitab yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Jabbar al-

Naffari ini tidak mudah dipahami karena isinya penuh dengan hal-

hal bersifat ruhiyah. Penguraian dalam kitab ini sangat kompleks 

sehingga hanya bisal dipahami oleh para ahli rasa (dzauqiyah), yang 

merupakan kalangan khusus. Konon, kitab ini adalah pemberian 

Tuhan kepada pengarangnya saat beliau sedang berkhalwat. Dalam 

kitab ini, peneliti menempatkaln dirinya dalam suatu posisi (mauquf) 

untuk berdialog dengan Tuhan, dan dari dialog inilah lahir ajaran-

ajaran sufi yang mendalam. Imam Asy-Syadzili berusaha untuk 

menguraikan isi kitab ini agar lebih mudah dipahami, dan beliau 

bersedial memberikan bimbingan bagi mereka yang tertarik dengan 

alam hikmah. Syaikh Ibn Athaillah menyebutkan bahwa ketika Asy-

Syaikh Abul Hasan berada di Kairo di kediaman Az Zaki as-Sarah, 

di mana kitab Al-Mawaqif sedang dibacakan, Asy-Syaikh bertanya, 

"Di mana Abul Abbas?" Ketika Abul Abbas datang, Asy-Syaikh 
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berkata, "Wahai anakku, bicaralah! Semoga Allah memberkahimu, 

bicaralah! Mulai saat ini, engkau tidak akan tinggal diam lagi!" Abul 

Abbas menjawab bahwa sejak saat itu, lidah Asy-Syaikh adal 

padanya. Dalam terjemahan bahasa Indonesia, kitab ini berjudul 

"Melihat Allalh," diterjemahkan oleh Mustafa Mahmoud dengan alih 

bahasa oleh Abu Bakar Basymeleh dan Ibrahim Mansur, diterbitkan 

oleh Bina Ilmu Surabaya, cetakan kelima tahun 2006. Dalam bahasa 

Melayu, kitalb ini berjudul "Nikmaltnyal Melihalt Alllalh," diterbitkaln 

oleh Pustalkal Rumput Albaldi. 

 

3) Kitalb Qut all Qulub  

Kitalb kalryal Albu Thallib all-Malkky ini ditulis berdalsalrkaln alcualn 

syalral’ dengaln uralialn-uralialn daln palndalngaln-palndalngaln sufi 

sehinggal syalrialt daln halkikalt menjaldi sejallaln daln bersaltu. Syalikh 

Alsy-Syaldzili menguralikaln daln mensyalralhkaln kitalb ini secalral 

terperinci palsall demi palsall hinggal menjaldi jelals balgi palra l 

pembalcalnyal. Kitalb ini merupalkaln sallalh saltu balcalaln penting balgi 

Imalm All-Ghalzalli dallalm perjallalnalnnyal meniti jallaln sufi. Menurut 

Syalikh Albul Halsaln Alsy-Syaldzili, Kitalb Qut all-Qulub ini salngalt 

penting, ibalralt malkalnaln rohalni, sehinggal belialu selallu membalcalnya l 

daln mengaljalrkalnnyal kepaldal murid-muridnyal. Dallalm terjemalhaln 

balhalsal Indonesial, kitalb ini terdiri dalri dual jilid dengaln judul 

"Qualntum Qolbu, Nutrisi untuk Halti". 

 

4) Kitalb Ihyal Ulumuddin  

Kitalb kalryal Imalm all-Ghalzalli, "Ihyal Ulumuddin," merupalkaln 

pengembalngaln dalri alpal yalng telalh ditulis oleh Albu Thallib all-Malkky 

dallalm "Qut all-Qulub." Dengaln berbalgali lualsaln daln pengallalmaln 

yalng diallalmi sendiri, all-Ghalzalli lebih tepalt dallalm memaldukaln 

alntalral syalrialt daln talsalwuf, daln dallalm kalryalnyal itu ial berhalsil 

memaldukalnnyal dengaln sempurnal. Alsy-Syaldzili menyaltalkaln balhwa l 

kitalb "Ihyal Ulumuddin" mewalriskaln kepaldal kital gemerlalpaln ilmu, 

sedalngkaln "Qut all-Qulub" mewalriskaln kepaldal kital calhalyal yalng 

teralng benderalng. 

 

Kitalb ini ditulis oleh Imalm all-Ghalzalli ketikal berkhallwalt, beribaldalh, 

daln mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. Buku ini aldallalh bualh dalri 
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kedekaltalnnyal dengaln Alllalh daln dialnggalp sebalgali sebalik-balik halrtal 

simpalnaln malnusial. Imalm all-Nalwalwi pernalh berkomentalr balhwal 

"Ihyal" nyalris lalksalnal Allquraln, sebalb rujukalnnyal aldallalh All-Qur'aln. 

Imalm all-Nalwalwi sendiri aldallalh palkalr sunnalh daln fiqih, sehingga l 

komentalrnyal itu tentu mempunyali nilali tersendiri. Syalikh Albul 

Halsaln Alsy-Syaldzili selallu membalcalkaln daln mengaljalrkaln kitalb ini 

kepaldal murid-muridnyal.  

 

5) Kitalb all Syifal  

Kitalb yalng ditulis oleh all-Qaldhi Iyaldh, "All-Shifal bi Tal'rif Huquq all-

Mustalfal," dipergunalkaln oleh Syalikh Albul Halsaln Alsy-Syaldzili 

untuk mengalmbil berkalh daln jugal menjaldi sumber syalralhaln-

syalralhaln dengaln melihalt talsalwuf dalri sudut palndalng alhli fiqh. Kitalb 

ini termalsuk yalng diberkalhi daln mendalpalt penghalrgalaln khusus di 

tengalh-tengalh malsyalralkalt. Syalikh Albul Halsaln Alsy-Syaldzili 

mengalnjurkaln untuk menekuni daln menelalalh kitalb ini dengaln 

seksalmal. 

 

6) Kitalb Alr Risallalh  

Kitalb yalng ditulis oleh Imalm Qusyaliri aln-Nalisalbury ini digunalkaln 

oleh Alsy Syaldzili sebalgali pengalntalr dallalm pengaljalraln talsalwufnyal. 

Kitalb ini dialnggalp sebalgali kitalb hukum talsalwuf yalng fundalmentall. 

Ditulis bukaln halnyal untuk tujualn pendidikaln, tetalpi jugal untuk 

menjaldi tolok ukur aljalraln sufi daln stalndalr perilalku merekal. Di 

dallalmnyal, kitalb ini memualt biogralfi beberalpal syalikh sufi, sertal 

pembalhalsaln mengenali definisi-definisi, malqomalt, alhwall, aldalb, 

alkhlalk, mualmmallalh, daln alkidalh yalng terukir dallalm halti merekal, 

sertal nalsihalt-nalsihalt merekal daln balgalimalnal merekal menalpalki jallaln 

talrekalt dalri alwall hinggal puncalk. Semual ini dimalksudkaln sebalgali 

palndualn daln dukungaln balgi sallik. Semogal pengalkualn kallialn 

terhaldalp kalryal ini menjaldi salksi altals diriku daln keluhaln kallialn 

menjaldi penghibur balgiku. Semogal Alllalh memberikaln kalrunial daln 

ballalsaln. Alku selallu memohon balntualn kepaldal Alllalh dallalm setialp 

penjelalsaln yalng alku berikaln. Alku berlindung kepaldal-Nyal dalri 

kesallalhaln. Alku memintal almpunaln daln malalf-Nyal. Diallalh yalng lalyalk 

altals segallal keutalmalaln daln Malhal Kualsal altals segallal sesualtu. 
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7) Kitalb All Muhalralr all-Waljiz  

Kitalb yalng ditulis oleh Ibnu Althialh ini merupalkaln sallalh saltu balgialn 

dalri pengaljalraln yalng dimalksudkaln untuk memperkalyal pengetalhualn, 

daln diuralikaln sertal dijelalskaln oleh Alsy Syaldzili. Kitalb ini mendalpalt 

alpresialsi balik dalri ulalmal sallalf malupun kontemporer. Judul kitalb ini 

mencerminkaln kejelalsaln daln keindalhaln ungkalpaln-ungkalpaln yalng 

digunalkaln dallalm isinyal. Sesuali dengaln nalmalnyal, talfsir ini bersifalt 

ringkals, meskipun tidalk sependek Talfsir Jallallalin altalu all-Balidhalwi. 

 

a. Taltal calral Dzikir Talrekalt Syaldziliyalh 

Persyalraltaln umum untuk bergalbung dallalm talrekalt ini meliputi: 

beralgalmal Islalm, beralkall sehalt, dewalsal (berusial 18 talhun ke altals), daln 

memiliki pemalhalmaln dalsalr tentalng ilmu syalrialt, khususnyal dallalm hall 

almallaln sehalri-halri seperti shallalt. Balgi walnital yalng sudalh menikalh, 

diperlukaln izin dalri sualminyal. 

Sementalral itu, persyalraltaln khusus daln prosedur yalng halrus diikuti 

aldallalh sebalgali berikut :67  

1) Mendaltalngi guru Mursyid untuk memintal izin bergalbung dengaln 

talrekaltnyal daln menjaldi muridnyal. Proses ini halrus dilalkukaln hinggal 

mendalpaltkaln izin daln persetujualnnyal. 

2) Berpualsal selalmal tigal halri (bialsalnyal paldal halri Selalsal, Ralbu, daln 

Kalmis). Setelalh selesali berpualsal, kemballi menemui guru Mursyid 

dallalm kealdalaln suci yalng sempurnal untuk menerimal tallqin dzikir altalu 

bali’alt. 

Setelalh menerimal tallqin dzikir altalu bali’alt dalri guru Mursyid, yalng 

menalndalkaln balhwal seseoralng telalh resmi menjaldi alnggotal talrekalt 

Syaldziliyyalh, ial berkewaljibaln untuk melalksalnalkaln alurald (wirid-wirid)68 

sebalgali berikut : 

 
67 Chairullah Ahmad, “Dinamika Perkembangan Tarekat Syattariyah Dan Tarekat 

Naqsyabandiyah Di Minangkabau,” Hadharah 13, no. 2 (2019): 17–32. 
68 Sari Kholifah, “Dzikir Tarekat Syadziliyyah Untuk Keterangan Jiwa Bagi Mantan 

Preman Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta, 2018), h.30-31. 
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1) Melalkukaln ralbithalh kepaldal guru mursyid. 

2) Membalcal haldralh All-Faltihalh untuk memohon ridho Alllalh SWT, Nalbi 

Muhalmmald SAlW, Haldraltusy-Syalikh Albul Halsaln Alli Alsy-Syaldzili 

besertal silsilalhnyal, guru mursyid daln silsilalhnyal. 

3) Membalcal istighfalr sebalnyalk 100 kalli. 

4) Membalcal shallalwalt Nalbi sebalnyalk 100 kalli, sebalgali berikut; 

Dallalm kondisi normall altalu bialsal: 

اللهم صل على سيدنا محمد عبدك ونبيك ورسولك النبي الامي وعلى  

 اله وصحبه وبارك وسلم تسليما بقدر عظمة ذاتك فى كل وقت وحين

Dallalm situalsi mendesalk altalu salalt sedalng bepergialn : 

 صل على سيدنا محمد  

1) Membalcal talhlil altalu halilallalh sebalnyalk 100 kalli, yalng kemudialn 

ditutup dengaln membalcal tigal kalli: 

 لا اله الا الله سيدنا محمد رسول الله عليه وسلم الله عليه وسلم 

2) Selalnjutnyal, dilalnjutkaln dengaln membalcal tigal kalli: 

 إلهى أنت مقصودى ورضاك مطلوبى

3) Membalcal All-Faltihalh sebalnyalk tigal kalli. 

4) Membalcal alyalt kursi sekalli. 

5) Membalcal All-Ikhlals sebalnyalk tigal kalli. 

6) Membalcal All-Fallalq sebalnyalk tigal kalli. 

7) Membalcal Aln-Nals sebalnyalk tigal kalli. 

8) Membalcal doal. 

 

Keteralngaln : 

1) Pelalksalnalaln pualsal selalmal tigal halri tergalntung paldal petunjuk 

guru mursyid. Misallnyal, jikal paldal kunjungaln pertalmal lalngsung 

mendalpalt izin daln perkenaln untuk bali’alt, malkal pualsal bisa l 

dilalkukaln setelalh bali’alt altalu diqodlo’. 

2) Pembalcalaln alurald dilalkukaln setialp halri sebalnyalk dual kalli, yalitu 

setialp palgi setelalh shallalt subuh daln sore setelalh shallalt malghrib. 
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3) Aldal kemungkinaln terdalpalt perbedalaln dallalm balcalaln alurald alntalral 

saltu guru mursyid dengaln yalng lalinnyal. Nalmun, aldal yalng salma l, 

yalitu: istighfalr 100 kalli, shallalwalt Nalbi allal Syaldziliyalh 100 kalli, 

daln talhlil 100 kalli. 

4) Sikalp duduk salalt melalksalnalkaln alurald bisal dengaln talwalrruk 

(duduk seperti dallalm shallalt) altalu muralbbal’ (bersilal), altalu sesuali 

alralhaln guru mursyid. 

5) Alurald tersebut di altals ditujukaln balgi palral pemulal. Balgi yalng 

sudalh meningkalt dallalm pengaljalraln, pelalksalnalaln alurald 

disesualikaln dengaln petunjuk daln alralhaln guru mursyid. 

 

b. Suluk Thalriqalh Syaldziliyyalh 

Palral pengikut talrekalt Syaldziliyalh dihalralpkaln menjallalni alktivitals 

sehalri-halri dengaln meneralpkaln suluk-suluk berikut :69 

1) Membalcal All-Qur’aln dengaln melihalt mushalf setialp halri, 

meskipun halnyal saltu malqral’. 

2) Melalksalnalkaln shallalt limal walktu dengaln berjalmalalh. 

3) Mengaljalrkaln ilmu altalu menalmbalh pengetalhualn setialp halri. 

 

Penjelalsaln mengenali taltal calral pelalksalnalaln alurald dallalm Thalriqalh 

Syaldziliyalh ini diperoleh dalri palral murid Salyyidisy Syalikh All-Halbib 

Muhalmmald Luthfi bin Alli bin Halsyim bin Yalhyal, daln dinukil dalri kitalb 

Alurald Alth-Thalriqalh Alsy-Syaldziliyalh All-‘Uluwiyalh yalng diterbitkaln oleh 

kalnzus sholalwalt Pekallongaln Jalwal Tengalh. Kegialtaln irsyaldalt daln tal’limalt 

yalng dipimpin oleh Salyyidisy Syalikh All-Halbib Muhalmmald Luthfi bin Alli 

bin Halsyim bin Yalhyal dilalksalnalkaln sebalgali berikut: 

a) Setialp Sela lsal mallalm dalri pukul 20.00 hinggal 21.30 WIB,dengaln 

malteri fiqih daln talsalwuf /kitalb ihyal ‘ulumudin.(untuk umum, 

khususnyal palral muridin thalriqalh). 

 
69 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Akhlak Tasawuf : Menyelami Kesucian Diri (Nusa 

tenggara Barat: Tim Penerbit FP Aswaja, 2020). 



117 
 

b) Setialp Ralbu palgi dalri pukul 06.00 hinggal 07.30 WIB, dengaln fokus 

malteri paldal fiqh daln kitalb Talqrib (khusus untuk walnital). 

c) Setialp Jumalt Kliwon dalri pukul 06.00 hinggal 08.00 WIB, dengaln 

malteri thalriqalh daln talsalwuf/kitalb jalmi’ul ushul fil ‘aluliyal’.(untuk 

umum khususnyal palral muridin thalriqalh) 

d) Aldalpun bali’alt yalng dilalksalnalkaln oleh belialu dilalkukaln setialp 

Jumalt Kliwon setelalh pengaljialn secalral malssall (melibaltkaln balnyalk 

oralng). Untuk bali’alt yalng dilalkukaln secalral individu altalu dallalm 

kelompok kecil, tidalk aldal jaldwall khusus (disesualikaln dengaln 

situalsi daln kondisi yalng memungkinkaln balgi malsing-malsing 

pihalk). 

Silsilalh keturunaln spirituall Salyyidisy Syalikh All-Halbib Muhalmmald 

Luthfi bin Alli bin Halsyim bin Yalhyal dalpalt dilalcalk sebalgali berikut: 

1) All-Salyyid All-Halbib KH. Muhalmmald Luthfiy bin Alli bin Halsyim 

bin Yalhyal dalri Pekallongaln 

2) All-Salyyid All-Halbib KH. Muhalmmald ‘Albdul Mallik Bin Ilyals Bin 

Yalhyal dalri Purwokerto 

3) All-Salyyid All-Halbib Alhmald Nalhrowiy All-Malkki 

4) All-Salyyid Sholeh All-Mufti All-Halnalfi 

5) All-Salyyid Alli bin Thohir All-Maldalniy 

6) All-Salyyid Alhmald Minaltullalh All-Malliki All-Alzhalriy 

7) All-Salyyid Muhalmmald All-Balhitiy 

8) All-Salyyid Yusuf Aldl-Dloririy 

9) All-Salyyid Muhalmmald bin All-Qalsim Als-Salkalndalriy 

10) All-Salyyid Muhalmmald Alz-Zurqoniy 

11) All-Salyyid Alli All-Aljhuriy 

12) All-Salyyid Nur All-Qorofiy 

13) All-Salyyid All-Halfidz All-Qalsqallalniy 

14) All-Salyyid Talqiyudin All-Walsithi 

15) All-Salyyid Albil Falth All-Malidumiy 

16) All-Salyyid Albil ‘Albbals All-Mursiy 

17) Sulthonul Aluliyal’ Albil Halsaln ‘Alli All-Syaldzalliy All-Halsalny RAl 

18) All-Salyyid ‘Albdus Sallalm bin Malsyis 

19) All-Salyyid Albdurralhmaln All-Maldalniy All-Malghribiy 

20) All-Salyyid Talqiyudin All-Falqir 
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21) All-Salyyid Falkhrudin 

22) All-Salyyid Nuruddin Albil Hsaln Alli 

23) All-Salyyid Taljudin 

24) All-Salyyid Muhalmmald Syalmsudin 

25) All-Salyyid Zalinuddin 

26) All-Salyyid Albu Ishalq Ibralhim All-Balshriy 

27) All-Salyyid Albul Qalsim Alhmald All-Malrwalniy 

28) All-Salyyid Sal’id 

29) All-Salyyid Sal’ald 

30) Salyyid Albu Muhalmmald Falthus- Su’udi 

31) All-Salyyid Albu Muhalmmald Sal'id All-Ghozwalniy 

32) All-Salyyid Albu Muhalmmald Jalbir 

33) Salyyidinal Halsaln bin ‘Alli KW 

34) Salyyidinal ‘Alli bin Albi Tholib KW 

35) Salyyidil Alnbiyal’ Wall Mursallin Imalmil Alnbiyal’ wall Altqiyal’ Wals 

Syuhaldal’ Wall Sholihin Wal Khoiri Kholqillalh Aljmal’in S`yidinal Wa l 

Malulalnal Wal Halbibinal Wal Syalfi’inal Wal Qudwaltinal Wal Imalminal Wal 

Nalbiyyinal Salyyidinal Muhalmmald SAlW  dalri Salyyidinal Mallalikalt 

Jibril AlS  dalri Ilalhinal Wal Robbinal Penciptal allalm semestal besertal 

semual isinyal Alllalh SWT.70 

 

12. Talrekalt Balyumiyyalh 

Tarekat Bayumiyah dihubungkan dengan Imam Arif al-Qutbi Sayyid 

Ali Nuruddin, yang merupakan keturunan langsung dari Rasulullah Saw. 

Silsilahnya adalah sebagai berikut: Imam Arif al-Qutbi Sayyid Ali Nuruddin 

bin Sayyid Ali bin Sayyid Khijazi bin Sayyid Dawud bin Sayyid Misbah bin 

Sayyid Umar bin Sayyid Kharfis bin Sayyid Abdur Rahim bin Sayyid Hasan 

bin Sayyid Hammad bin Sayyid Utsman bin Sayyid Atiyah bin Sayyid Mu’id 

bin Sayyid Isa. Sayyid Isa bin Sayyid Hammad bin Sayyid Dawud bin Sayyid 

Turqi bin Sayyid Kharslah bin Sayyid Ahmad bin Sayyid Ali bin Sayyid Musal 

bin Sayyid Yunus bin Sayyid Abdullah bin Sayyid Idris bin Sayyid Idris 

Akbar bin Sayyid Abdullalh al-Mahdi bin Sayyid Hasan al-Matsna bin Sayyid 

 
70 Mulyati, Mengenal Dan Memahami - Muktabaroh Di Indonesia. 
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Imalm Halsaln bin Salyyidinal Alli bin Salyyidaltinal Faltimalh Zalhral Binti Salyyidi 

Ralhmaltil Allalmin Salyyidinal Muhalmmald Salw. 

Imalm Alrif all-Qutbi Salyyid Alli Nuruddin lalhir di Baliyum, daleralh 

Maldiriyalh Dalqhalliyalh. Selalmal malsal kecilnyal, dial tumbuh di lingkungaln 

ulalmal besalr daln menghalfall All-Qur'aln sertal mendallalmi ilmu talfalqquh fi all-

din di maljelis-maljelis palral syalikh. Dial aldallalh pengikut Imalm Syalfi'i daln 

mendallalmi ilmu haldis sertal balhalsal Alralb dalri ulalmal terkemukal palda l 

zalmalnnyal. Dallalm kitalb Talrikh kalralngaln Imalm all-Jalbalruti, disebutkaln balhwal 

dial memperoleh ilmu haldis dalri syalikh Umalr bin Albdul Sallalm daln jugal 

belaljalr ilmu syalrialh dalrinyal. Setelalh itu, dial mengalbdikaln dirinyal untuk 

menjallalni disiplin rohalni daln riyaldhalh aln-Nalfsiyalh hinggal mencalpali 

kedudukaln yalng sempurnal. 

Menurut kitalb Talrikh all-Jalbalriyalh, dial menerimal aljalraln Talrekalt 

Khallwaltiyalh dalri Syalikh Husalin all-Dalmalrdals daln Talrekalt Alhmaldiyalh dalri 

ulalmal terkemukal paldal zalmalnnyal. Dial jugal menerimal bali'alt Talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh dalri tokoh-tokoh Nalqsyalbalndiyalh daln menulis kitalb 

Risallaltun fi-Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh. Imalm Alrif all-Qutbi Salyyid Alli 

Nuruddin salngalt mengalgumi Talrekalt Alhmaldiyalh daln menjaldi tokoh 

Alhmaldiyalh, sementalral itu dial jugal menjaldi pencetus Talrekalt Balyumiyalh 

yalng beralsall dalri Talrekalt Alhmaldiyalh. Pembenalralnnyal didalsalrkaln paldal 

kesalmalaln pralktik, metode, daln wiridnyal. 

Di salmping itu, Imalm all-Balyumi dikenall sebalgali peneliti balnyalk kalrya l 

ilmialh yalng talk terhitung jumlalhnyal, seperti kitalb Alrbalin aln-Na lwalwiyalh, 

syalrhu Jalmi als-Shoghir, syalrh Insalnul Ka lmil lil-Jalili, Risallalh fi Khalwalsi 

Alsmalil all-Idrisiyyalh, Syalrh all-Hukmi all-Althaliyalh, Risallalh all-Wa lhdalniyalh, 

Syalrh allal Syighot all-Alhmaldiyalh, Risallalh fil Hudud, daln kitalb talrekalt all-

Khallwaltiyalh all-Dalmalrdalsiyalh. Kitalb lalinnyal termalsuk Risallalh Talrekalt aln-

Nalqsalbalndiyalh, Risallalh all-Talnziyyalh all-Mutlalq, Risallalh fi Tallqini all-Alsmal’ 

als-Salb’alh, Risallalh fi Shallalwalt aln-Nalbiyyi SAlW, all-Muntalkhalbal aln-Nalfisi fil 

Fiqhi ‘allal Maldzalbi all-Alrbal’alh, Aln-Nuri als-Salthi’I fi Ismi all-Jalmi’I, all-Faluz 

wall Intibalh, Syalrkhi all-Hukmi Albi Maldyalnal, Syalrhi all-A lsmal’ als-
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Suhralwalrdiyyalh, Da l’waltu Halsbunal Walni’mal all-Walkil, daln Risallalh Ghalriqin 

aln-Nur.71 

Syalikh all-Balyumi, yalng jugal dikenall dengaln gelalr Sulthaln all-

Muwalhhidin, aldallalh tokoh terkemukal di kallalngaln palral walli, elit, daln 

malsyalralkalt umum. Gelalr tersebut menalndalkaln balhwal dial telalh mencalpali 

puncalk pemalhalmaln taluhid kepaldal Alllalh SWT. paldal zalmalnnyal, kalrena l 

fokusnyal paldal konsep taluhid ini. Puncalk ini merupalkaln saltu dalri balnyalk 

malqalm dallalm talsalwuf, yalng berjumlalh 70.000. Seperti yalng dijelalskaln oleh 

Syalikh Salyyid Alhmald Dhiyaluddin all-Kalmsalkhalnalwiyi, taluhid aldallalh 

puncalk dalri 70.000 malqalm, yalng sesuali dengaln jumlalh "hijalb" balgi malnusial. 

Malnusial memiliki 70.000 hijalb kegelalpaln daln 70.000 hijalb calhalyal. Oleh 

kalrenal itu, sialpal pun yalng malmpu menembus hijalb-hijalb tersebut dalpalt 

mencalpali kesaltualn dengaln Alllalh SWT. 

Aljalraln daln prinsip-prinsip pralktik Talrekalt Balyumiyalh, seperti yalng 

dijelalskaln oleh Syalikh Albdul Alziz Halmid Faldhall all-Balyumiyalh, seoralng 

peralntalral dallalm talrekalt Balyumiyalh, menekalnkaln balhwal Imalm all-

Balyumiyalh mendirikaln talrekalt ini dengaln tujualn untuk mendidik murid altalu 

pengikutnyal dallalm membersihkaln diri dalri dosal-dosal. Balhkaln, Syalikh Albdul 

Alziz menyaltalkaln balhwal seoralng murid halrus dalpalt menjaldi seperti seoralng 

guru spirituall, daln jikal tidalk malmpu, dial alkaln menjaldi seperti pohon yalng 

halnyal berdalun nalmun tidalk berbualh. Dallalm Talrekalt Balyumiyalh, terdalpalt 

pralktik-pralktik seperti hizib daln alurald, termalsuk di alntalralnyal hizib Syalikh 

Alli all-Balyumi yalng halrus dijallalnkaln oleh murid balik dallalm situalsi yalng sulit 

malupun dallalm situalsi yalng lebih longgalr. Pralktik ini bertujualn untuk 

menumbuhkaln kalsih kepaldal Alllalh SWT. daln Ralsul-Nyal. Alurald talrekalt ini 

mencalkup hizib shoghir daln hizib kalbir sertal shallalwalt kepaldal Ralsul, talwalsul, 

daln istighfalr. Hizib ini meliputi pralktik-pralktik seperti taluhid, talhlil, 

shallalwalt, daln doal, dengaln tujualn mengalngkalt ruh daln menghilalngkaln sifalt-

sifalt buruk. Seoralng yalng ingin menjaldi murid dallalm talrekalt ini halrus 

melewalti jalnji daln balialt, daln menurut Syalikh Albdul Alziz, penting balgi 

seoralng murid untuk memiliki seoralng mursyid yalng dalpalt memberikaln 

alralhaln daln bimbingaln. Menurut Talrekalt all-Balyumiyalh, seoralng syalikh halrus 

memperkenallkaln muridnyal paldal kewaljibaln almalr mal'ruf daln nalhi munkalr. 

 
71 Abu al Wafa’al Ghanimi Al Taftazani, Sufi Dari Zaman Ke Zaman : Suatu Pengantar 

Tentang Tasawuf., trans. Ahmad Rofi’ Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985). 
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Proses ini dimulali dengaln berjalbalt talngaln dengaln mursyid, daln salnaldnya l 

halrus berkelalnjutaln hinggal mencalpali Nalbi Muhalmmald salw., kalrenal Nalbi 

Muhalmmald aldallalh alwall dalri balialt.  

Talrekalt all-Balyumiyalh meyalkini balhwal pralktik hizib, yalng memualt 

taluhid daln talhlil dalri All-Qur'aln, memberikaln perlindungaln dalri Alllalh SWT 

kepaldal merekal yalng melalkukalnnyal. Merekal alkaln diberi kekualtaln daln 

pertolongaln untuk mengaltalsi musuh-musuh merekal, sertal mendalpaltkaln 

perlindungaln untuk jiwal, halrtal, daln kelualrgal merekal. Merekal jugal alkaln 

terlindungi dalri sifalt halsald daln diberi kelalpalngaln rezeki, sertal dimulialkaln di 

alntalral oralng lalin. Taltal kralmal berdzikir dalam tarekat al-Bayumiyah, yaitu :  

1) Lalngkalh alwall aldallalh memulali dengaln melalkukaln istighfalr. 

2) Selalmal proses membalcal istighfalr, seseoralng halrus merenungkaln 

dosal-dosalnyal sertal mempertimbalngkaln segallal kesallalhaln daln 

kelallalialn yalng pernalh dilalkukalnnyal. 

3) Selalnjutnyal, berzikir dengaln penuh khusyuk daln ketalkuta ln 

kepaldal Alllalh, sertal menghilalngkaln peralsalaln cemals yalng tida lk 

berkalitaln dengaln Alllalh SWT dalri halti mereka. 72 

Seoralng murid dallalm talrekalt pertalmal-talmal halrus memberikaln 

pelalyalnaln kepaldal gurunyal daln seluruh alnggotal talrekalt, seperti mengurus 

pemalkalmaln oralng yalng meninggall, menghalfall All-Qur'aln, sertal 

memperhaltikaln daln memalhalmi kebutuhaln gurunyal (mursyid). Syalikh 

Muhalmmald Halmid all-Faldhall menjelalskaln balhwal pelalyalnaln ini merupalkaln 

ikaltaln yalng salngalt penting daln kualt alntalral seoralng mursyid daln muridnyal. 

 

13. Talrekalt Jallwa ltiyyalh 

Talrekalt ini dihubungkaln dengaln ralngkalialn silsilalh yalng dimulali dalri 

Syalikh ‘Alziz Malhmud Haldal’I (w.1628 M) yalng menerimal aljalraln dalri Syalikh 

Muhalmmald Syalhir, kemudialn dalri Syalikh all-Balrwalsalwiyi, dalri Syalikh all-

Halj Birom all-Alnqoridi, dalri Syalikh Quthub all-Alqtalb Humalid all-Din all-

Alqsalroi, dalri Syalikh Khowaljalh ‘Alli all-Alrdalbili, dalri Syalikh Shofiyuddin all-

Alrdalbili, dalri Syalikh Ibralhim all-Zalhid all-Kalilalni, dalri Syalikh Syihalbuddin 

 
72 S Arifin, “Dampak Zikir Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah Terhadap Kecerdasan 

Spiritual Mahasiswa Di Pondok Zikir Miftahus Sudur Palangka Raya” (Skripsi, IAIN 

PAlangkaraya, 2020). 
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Muhalmmald all-Tibrizi. Selalnjutnyal, Syihalbuddin Muhalmmald all-Tibrizi 

menerimal aljalraln dalri Syalikh Rukunuddin Muhalmmald all-Salnjalni, yalng 

beralsall dalri Syalikh Qutbuddin all-Albhalri (w.590), dalri Syalikh Naljib all-

Suhralwalrdi (w.563), dalri Syalikh Walsiyuddin all-Qodhi Umalr all-Balkri (w.532 

H), dalri Syalikh Muhalmmald all-Balkri (w.475 H), dalri Syalikh Junalid (w.297 

H), dalri Syalikh Salri all-Siqti (w.253 H), dalri Syalikh Mal’ruf ibn Faliruz all-

Kalrkhi (w.199), dalri Syalikh Dalwud all-Thoi (165), dalri Syalikh Halsaln Balshri 

(w.110 H), dalri Salyyid Halsaln (w.50 H), dalri Salyyidinal Alli bin Albi Thallib 

Krw (w.40 H), daln dalri Nalbi Muhalmmald Salw. 

Dallalm Talrekalt Jallwaltiyalh, seoralng sallik dihalralpkaln untuk menjallalnkaln 

almall sesuali dengaln hukum syalrialt sepalnjalng hidupnyal, kalrenal oralng-oralng 

yalng mengenall halkikalt dallalm pelalksalnalaln syalrialt aldallalh oralng-oralng yalng 

mengikuti alturaln syalrialt. Oleh kalrenal itu, sallik tetalp berinteralksi dengaln 

malsyalralkalt umum, melalkukaln kegialtaln seperti berdalgalng, bercocok talnalm, 

menikalh, sertal melalksalnalkaln berbalgali malcalm mualmallalh daln ibaldalh. Nalbi 

Muhalmmald Salw memberi petunjuk tentalng pentingnyal meralpaltkaln daln 

meluruskaln balrisaln dallalm shallalt berjalmalalh. Dallalm hall ini, Nalbi 

membedalkaln alntalral beribaldalh kepaldal Alllalh Swt secalral individu daln 

beribaldalh secalral berjalmalalh altalu dallalm kelompok. Sebalgialn oralng dalri 

kelompok pertalmal (individu) bisal meralsalkaln malnfalaltnyal lebih alwall sebelum 

mencalpali tujualn. Nalmun, hall ini tidalk berlalku balgi golongaln kedual 

(jalmal’alh/kelompok), kalrenal talwaljjuh (beribaldalh menghaldalp kepaldal Alllalh 

Swt) dallalm kelompok bisal menjaldi salralnal untuk mendalpaltkaln keutalmalaln. 

Seperti hujaln yalng dalpalt mempercepalt alliraln alir yalng sebelumnyal lemalh, 

begitu jugal setialp talwaljjuh yalng dilalkukaln secalral berkelompok dalpalt 

menjaldi penolong dallalm mencalpali kesempurnalaln dallalm beribaldalh kepaldal 

Alllalh Swt.73 

Dallalm Talrekalt Jallwaltiyalh, terdalpalt konsep dalur altalu memutalr. Sallik di 

alwall perjallalnalnnyal halrus menjallalni khallwalt dengaln memenuhi syalralt-syalralt 

tertentu. Setelalh itu, merekal kelualr dalri khallwalt daln berinteralksi dengaln 

malsyalralkalt umum dengaln membalwal perubalhaln dalri sifalt yalng buruk 

menjaldi balik, sertal dalri sifalt malnusial bialsal menjaldi sifalt-sifalt yalng lebih 

mendekalti ketuhalnaln. Hall ini melibaltkaln penyaltualn talhalp alwall (khallwalt) daln 

 
73 Syaikh Ismâil haqqi bin Musthâfa al-Khalwati al-Barsawi, Tamâm Al-Faidh Fi Bâbi 

al-Rijâl (Libanon: Dar Kutub al-Ilmiyah, 2010), h.20. 



123 
 

talhalp alkhir (jallwalt), menciptalkaln sebualh kesaltualn yalng menyeluruh secalral 

fisik daln spirituall. 

Beberalpal mursyid Jallwaltiyalh sering ditalnyal tentalng konsep 

palmungkals altalu nihalyalh. Merekal menjalwalb balhwal palmungkals aldallalh 

kemballi ke talhalp alwall. Ketikal seoralng sallik mencalpali talhalp alkhir, talhalp alwall 

daln alkhir bersaltu menjaldi saltu kesaltualn dallalm lalhir daln baltin. Sallik halrus 

menjaluhi almall yalng tidalk sesuali dengaln syalrialt-syalrialt talrekalt kalrenal itu 

merupalkaln penyalkit daln pemiliknyal jugal salkit. Oleh kalrenal itu, penting balgi 

sallik untuk mengenalli baltals-baltals yalng diperbolehkaln daln yalng tidalk, sertal 

mengikuti contoh daln aljalraln dalri guru-guru talrekalt merekal. Jikal sallik 

memilih untuk memutalr altalu mengallalmi dalur, yalitu menyaltukaln talhalp alwall 

daln alkhir dallalm perjallalnaln spirituall merekal, itu aldallalh taltal kralmal yalng benalr, 

daln merekal alkaln menemukaln kebalikaln daln berkalh dallalm perjallalnaln 

tersebut.74 Kewaljibal dn dalam tarekat Jalwatiyah : 

1) Menjallalnkaln almallaln sesuali alturaln syalrialt 

2) Melalksalnalkaln almallaln sesuali dengaln alturaln syalrialt. 

3) Membalcal All-Quraln daln mendallalmi malknal yalng terkalndung daln 

tersiralt di dallalmnyal. 

4) Melalkukaln khallwalt sesuali dengaln taltal calral Khallwaltiyalh, yalng 

dilalkukaln selalmal 40 talhun altalu kuralng, sesuali dengaln sunnaltullalh. 

Perjallalnaln sallik Jallwaltiyalh dallalm mencalpali tingkaltaln Alsmal̀  

dilalkukaln secalral lalmbalt daln mendalki, kalrenal membalngun malqâm 

paldal diri sallik berbedal dengaln membalngun rumalh. Halti sallik tidalklalh 

seperti baltal balngunaln, melalinkaln memerlukaln suluk yalng benalr 

selalmal beberalpal malsal algalr malqâm tersebut bisal terwujud. Sallik 

Jallwaltiyalh dialnugeralhi dzaluq (alnugeralh ilalhi berupal pengetalhualn 

yalng ditalncalpkaln ke dallalm halti kekalsih Alllalh SWT) yalng sempurnal, 

kalrenal sallik melalksalnalkaln riyaldhot all-nalfs dengaln sempurnal, selallu 

berkomunikalsi secalral baltin dengaln Alllalh SWT sepalnjalng sialng daln 

mallalm. Halti sallik telalh mencalpali tingkalt mukalsyalfalh, yalitu melihalt 

jin, mallalikalt, sertal memalhalmi bentuk-bentuk almall daln sifalt-sifalt 

malnusial balik secalral nyaltal, peralsalaln, mimpi, malupun pengertialn 

kallalm maltsall. 

5) Sallik sibuk dengaln dzikir. 

 
74 bin Musthâfa al-Khalwati al-Barsawi, Tamâm Al-Faidh Fi Bâbi al-Rijâl, h.24-25. 
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6) Berusalhal dengaln sungguh-sungguh secalral spirituall daln jalsmalni, 

kalrenal sallik Jallwaltiyalh alkaln menghaldalpi ujialn dallalm menjallalnkaln 

talrekaltnyal, termalsuk mendalpaltkaln kenikmaltaln. Di alntalral kenikmaltaln 

tersebut aldallalh diberikaln pengetalhualn tentalng ralhalsial kehidupaln di 

seluruh calkralwallal allalm semestal daln taljalll.75 

 

Sallik Dallalm menjallalnkaln suluknyal, seringkalli seseoralng memerlukaln 

bimbingaln dalri seoralng mursyid yalng berpengallalmaln. Talnpal nalungaln 

mursyid yalng berpengetalhualn luals, sulit untuk memalhalmi daln mendallalmi 

alsmal̀  kecualli jikal seseoralng mendalpalt bimbingaln lalngsung dalri Alllalh SWT 

seperti Uwalis all-Qalrni RAl. Untuk mencalpali tingkalt seperti Uwalis, seseoralng 

halrus mempersialpkaln diri dengaln balik, kalrenal sulit untuk tetalp beraldal dallalm 

talrekalt talnpal mencalpali malqâm. Hall ini bisal dibalndingkaln dengaln kesedihaln 

seoralng alnalk yalng kehilalngaln ibunyal, sehinggal petunjuk dallalm Talrekalt 

Jallwaltiyalh cenderung lebih sedikit jikal dibalndingkaln dengaln Talrekalt 

Khallwaltiyalh jikal tidalk dialsosialsikaln dengaln seoralng mursyid yalng 

berpengallalmaln. 

 

14. Talrekalt Khallwaltiyyalh 

Talrekalt Khallwaltiyalh Syekh Yusuf all-Malkalssalri merupalkaln balgialn dalri 

alliraln talrekalt all-Muktalbalralh yalng melalksalnalkaln rituall daln almallaln-almallaln 

ketalrekaln secalral terorgalnisir melallui sebualh lembalgal formall yalng disebut 

Jalm’iyalh, yalitu Jalm’iyalh Syekh Yusuf. Di Sulalwesi Selaltaln, terdalpalt dual 

calbalng talrekalt Khallwaltiyalh yalng muktalbalr daln terdalftalr di Jalm’iyalh Alhlit 

Thalriqalh aln-Nalhdliyalh (Jaltmaln), yalitu Khallwaltiyalh Salmmaln daln 

Khallwaltiyalh Syekh Yusuf. Nalmun, terdalpalt jugal beberalpal talrekalt lokall yalng 

berkembalng seperti Khallwaltiyalh Salmmaln di Pal’ten’ne Malros, Taljul 

Khallwaltiyalh di Bolalngi Gowal, daln Khallwaltiyalh Yusufialh di Lalkiung 

Sungguminalsal. 

Meskipun Syekh Yusuf telalh meninggall paldal 23 Mei 1699, malsyalralkalt 

setempalt malsih meneruskaln aljalraln talrekaltnyal, daln talrekalt ini mengallalmi 

perkembalngaln pesalt paldal malsal mursyid Alllalhu Yalrhalm Pualng Ralmmal sejalk 

talhun 1950-aln. Untuk menjalgal kelalngsungaln daln orgalnisalsi talrekalt ini, 

 
75 bin Musthâfa al-Khalwati al-Barsawi, Tamâm Al-Faidh Fi Bâbi al-Rijâl, h.28-29. 



125 
 

setelalh malsal kemursyidaln Pualng Ralmmal, yalitu sejalk malsal kemursyidaln 

Pualng Malkkal paldal talhun 2004, dibentuklalh sebualh Jalm’iyalh yalng disebut 

Jalm’iyalh Khallwaltiyalh Syekh Yusuf all-Malkalssalry. Jalm’iyalh ini mirip dengaln 

orgalnisalsi Islalm lalinnyal seperti NU, Muhalmmaldiyalh, DDI, daln Als’aldiyalh, 

yalng fokus paldal dalkwalh, pendidikaln Islalm, sertal kegialtaln sosiall 

kemalsyalralkaltaln. Nalmun, secalral khusus, Jalm’iyalh ini lebih fokus paldal 

pengembalngaln Talrekalt Khallwaltiyalh all-Malkalssalriy.76 

Menurut Hj. Sri Mulyalti, Syekh Yusuf aldallalh tokoh yalng pertalmal kalli 

memperkenallkaln daln menyebalrkaln talrekalt ini di Indonesial paldal talhun 1670 

M.77 Beberalpal indikalsi menunjukkaln balhwal talrekalt Khallwaltiyalh Yusuf, yalng 

dialjalrkaln oleh Syekh Yusuf setelalh kemballi ke Nusalntalral, sebenalrnyal 

merupalkaln kombinalsi dalri beberalpal talrekalt yalng pernalh dipelaljalrinyal, 

meskipun talrekalt Khallwaltiyalh menjaldi yalng palling dominaln di dallalmnya.78 

Menurut sumber dalri Gowal, salalt beraldal di Malkkalh, all-Malkalssalri telalh 

memulali kegialtaln pengaljalraln. Sebalgialn besalr muridnyal beralsall dalri wilalyalh 

Melalyu-Indonesial, balik dalri kallalngaln jemalalh halji malupun komunitals Jalwal 

di Halralmalyn. Sallalh saltu muridnyal di Malkkalh aldallalh Albd All-Balsyir All-

Dhalhir All-Ralppalni, yalng beralsall dalri Ralppalng, Sulalwesi Selaltaln. Albd All-

Balsyir kemudialn bertalnggung jalwalb dallalm menyebalrkaln talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh daln Khallwaltiyalh di Sulalwesi Selaltaln.79 

Dengaln demikialn, Jalm’iyalh Khallwaltiyalh Syekh Yusuf all-Malkalssalry 

dalpalt dikaltegorikaln sebalgali sebualh orgalnisalsi kesufialn yalng modern altalu 

dalpalt disebut sebalgali orgalnisalsi neo-sufisme, kalrenal menyesualikaln diri 

dengaln dinalmikal perkembalngaln kealgalmalaln daln membentuk waldalh 

orgalnisalsi kealgalmalaln yalng lebih terstruktur, sehinggal memiliki prospek 

malsal depaln yalng lebih stalbil. Berbedal dengaln orgalnisalsi talrekalt lalin yalng 

cenderung traldisionall daln tetalp mempertalhalnkaln polal lalmal, Jalm’iyalh 

Khallwaltiyalh Syekh Yusuf all-Malkalssalry menunjukkaln aldalptalsi yalng lebih 

dinalmis terhaldalp perubalhaln zalmaln. 

 
76 St Aminah, Eksistensi Jam’iyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassariy, ed. 

Muhammad Hasbi (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2019), h.34. 
77 Mulyati, Mengenal Dan Memahami - Muktabaroh Di Indonesia, h.118. 
78 van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia. 
79 Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah Dan Kepulauan Nusantara Abad XVII Dan 

XVIII : Melacak Akar-Akar Pembaruan Pemikiran Islam Di Indonesia. 
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Talrekalt Khallwaltiyalh Yusuf merupalkaln sallalh saltu dalri beberalpal talrekalt 

yalng berkembalng di Sulalwesi Selaltaln, khususnyal di Malkalssalr, yalng telalh 

berhalsil mempertalhalnkaln eksistensinyal hinggal salalt ini. Keberhalsilaln ini 

tercermin dallalm alktivitals merekal yalng malsih alktif, seperti kaljialn kealgalmalaln, 

zikir bersalmal, pengaljialn, daln alcalral sosiall lalinnyal yalng tidalk halnyal ditujukaln 

balgi alnggotal talrekalt tetalpi jugal untuk malsyalralkalt umum. Dallalm hall ini, alpal 

yalng disalmpalikaln oleh Albu Halmid daln Malttulaldal tentalng talrekalt yalng 

terbukal balgi malsyalralkalt umum lebih jelals terlihalt dallalm konteks Talrekalt 

Khallwaltiyalh Yusuf, yalng cenderung melibaltkaln daln membukal diri kepaldal 

malsyalralkalt luals, tidalk halnyal terbaltals paldal alnggotal talrekalt salja.80 

Jalm’iyalh Khallwaltiyalh Syekh Yusuf all-Malkalssalry dalpalt dialnggalp 

sebalgali sebualh orgalnisalsi kesufialn modern altalu balhkaln dalpalt digolongkaln 

sebalgali neo-sufisme. Hall ini kalrenal orgalnisalsi ini mengikuti perkembalngaln 

dinalmikal kealgalmalaln dengaln membentuk sualtu waldalh orgalnisalsi kealgalmalaln 

yalng memungkinkaln untuk memiliki prospektif malsal depaln yalng lebih 

malpaln. Berbedal dengaln orgalnisalsi talrekalt lalin yalng cenderung bersifalt 

traldisionall daln mungkin tetalp bertalhaln, Jalm’iyalh Khallwaltiyalh Syekh Yusuf 

all-Malkalssalry menunjukkaln pendekaltaln yalng lebih modern dallalm 

penyebalraln daln pengembalngaln aljalraln talrekalt.81 

 

15. Talrekalt Kubra lwiyyalh 

Alhmald Ibn ‘Umalr Ibnu Muhalmmald Naljmu all-Dîn Kubrâ all-

Khalwalralsmi all-Khalwwalqi, pendiri Talrekalt Kubrâwiyalh, lalhir paldal talhun 540 

H. daln walfalt paldal talhun 618 H. Belialu dikenall dengaln empalt julukaln: 

Shalni’ul Aluliyâ’, Albûl Jalnnalbi, all-Kubrâ, daln all-Khalwalralsmi all-Khalwwalqi. 

Pertalmal, belialu dijuluki Shalni’ul Aluliyâ’ kalrenal palndalngaln mengenali 

palral walli. Secalral mal’qul (ralsionall), julukaln ini diberikaln kalrenal balnyalk 

murid belialu yalng menjaldi walli daln oralng-oralng shallih. Secalral malnqul 

(irralsionall), ketikal belialu melihalt seseoralng dallalm kealdalaln malbuk, oralng 

tersebut dikaltalkaln alkaln menjaldi seoralng walli. 

 
80 M.A. Assegaf, Cahaya Dari Nusantara (Seiwun: Penerbit Abna’, 2021). 
81 Aminah, Eksistensi Jam’iyah Khalwatiyah Syekh Yusuf Al-Makassariy, h.22. 
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Kedual, belialu dijuluki Albû Jalnnalbi kalrenal menjaluhi urusaln-urusaln 

dunial, hidup dallalm zuhud, daln mengalmallkaln suluk talrekalt sufiyalh. 

Ketigal, julukaln all-Kubrâ diberikaln oleh Imâm ibn `Almmalt all-Halmballi 

kalrenal kecerdalsaln belialu dallalm memalhalmi perkalral-perkalral yalng rumit daln 

sulit sejalk kecil. 

Keempalt, julukaln all-Khalwalralsmi all-Khalwwalqi merujuk paldal alsall 

daleralh belialu. Belialu dinisbaltkaln kepaldal Khalwalralsmi, sualtu daleralh besalr di 

negalral Persial, yalng membalwal belialu ke dunial talsalwuf setelalh belaljalr ilmu-

ilmu syalrialt, Haldis, fiqih, daln lalin-lalin paldal talhun 600 H.82 

Paldal malsal itu, belialu hidup di balwalh kepemimpinaln Sultaln Jallâl all-Dîn 

bin Khalwalalrizmi. Alhmald Ibn ‘Umalr Ibnu Muhalmmald Naljmu all-Dîn Kubrâ 

all-Khalwalralsmi all-Khalwwalqi terlibalt dallalm konflik melalwaln tentalral Jengis 

Khaln (Mongol). Belialu, bersalmal praljuritnyal, berhalsil menghaldalpi daln 

balhkaln menalwaln palsukaln Jengis Khaln dallalm pertempuraln yalng sengit. 

Nalmun, keberhalsilaln ini memicu kemalralhaln Jengis Khaln. 

Jengis Khaln mengirim palsukaln besalr sebalgali pemballalsaln, yalng 

alkhirnyal bertemu dengaln palsukaln sultaln paldal bulaln Syalwall talhun 618 H. 

Palsukaln Sultaln, dihaldalpkaln paldal jumlalh yalng besalr dalri palsukaln Talrtalr, 

meralsal gentalr. Palsukaln Jengis Khaln berhalsil membualt palsukaln sultaln 

menjaldi gentalr, daln alkhirnyal menalwaln putral Sultaln Jallâl all-Dîn bin 

Khalwalalrizmi.83 

Alhmald Ibn ‘Umalr Ibnu Muhalmmald Naljmu all-Dîn Kubrâ all-

Khalwalralsmi all-Khalwwalqi mengejalr ilmu algalmal daln ilmu Haldis di berbalgali 

tempalt seperti Nalisalbûr, Halmdaln Alsbihalnal, daln Malkkalh. Setelalh 

memperoleh kepalndalialn dallalm ilmu Haldis, belialu kemballi ke negalralnyal. 

Nalmun, tekaldnyal untuk mendallalmi ilmu talrekalt sufiyalh talk surut. Belialu 

kemudialn beralngkalt lalgi, kalli ini menuju Mesir, dengaln tujualn bertemu 

dengaln beberalpal tokoh sufi terkemukal, alntalral lalin Syalikh Ismâ'il all-Kusrâ 

daln Syalikh Syihâb all-Dîn Albû Halfsh ‘Umalr bin Albdillâh bin Muhalmmald all-

 
82 A. Al Hanbali, Syadzarât Al-Dzahab Fi Akhbar Min Dzahab (Beirut: Dar Ilm, 1874), 

h.79. 
83 Al Hanbali, Syadzarât Al-Dzahab Fi Akhbar Min Dzahab, h.78. 
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Talimi all-Suhralwalrdi, yalng terkenall sebalgali pengalralng kalryal penting dallalm 

talsalwuf "‘Alwârif all-Mal’ârif" (539-632 H./1145-1238 M). 

 

16. Talrekalt Rumiyyalh (Malulalwiyyalh) 

Talrekalt Malulalwiyalh didirikaln oleh Malulalnal Jallalluddin all-Rumi (605 

H/1207 M – 672 H/1273 M), keturunaln Persial daln Ballkhal, sebualh wilalyalh di 

Alfghalnistaln. Meskipun lalhir di Persial, Rumi meninggallkaln talnalh alirnyal 

sejalk kecil bersalmal alyalhnyal, Muhalmmald, yalng bergelalr Balhal’uddin Wallald, 

seoralng ulalmal daln guru besalr di malsal itu yalng jugal dikenall sebalgali sulthalnul 

ulalmal. Menurut caltaltaln, nalsalbnyal melalcalk kemballi hinggal Salyyidinal Albu 

Balkalr all-Shiddiq r.al. 

Balhal’uddin Wallald dikenall sebalgali guru yalng berpengalruh, balik di 

kallalngaln malsyalralkalt umum malupun di kallalngaln kelompok tertentu. Faltwal 

daln nalsihaltnyal selallu dihalrgali daln dihormalti oleh balnyalk oralng. Nalmun, 

keberaldalalnnyal yalng mencolok ini jugal menimbulkaln kecemburualn dalri 

sebalgialn ulalmal lalinnyal. Merekal mencobal melalncalrkaln fitnalh daln 

mempermalinkalnnyal di maltal pengualsal salalt itu. 

Ketikal tekalnaln semalkin meningkalt, Balhal’uddin daln kelualrgalnya l 

terpalksal hijralh. Dengaln aljalkaln dalri ‘Allal’uddin Kaliqibald, seoralng pengualsal 

Rum yalng salngalt menghormaltinyal, merekal memutuskaln untuk menetalp di 

Konyal, Turki. Hall ini terjaldi paldal talhun 626 H. 

Setelalh beberalpal walktu berkelalnal, Sultaln Salljuq di Rum mengundalng 

Balhal’uddin daln kelualrgalnyal untuk menetalp di wilalyalh yalng dikenall sebalgali 

Iconium, yalng sekalralng dikenall sebalgali Konyal. Dallalm talndal penghormaltaln 

kepaldal Balhal’uddin, salng sultaln balhkaln turun dalri kudalnyal daln 

mempersilalhkaln Balhal’uddin untuk menaliki kudal tersebut hinggal tibal di kotal. 

Kalrenal peristiwal tersebut terjaldi di wilalyalh Byzalntium yalng disebut sebalgali 

Rum di kallalngaln Turki, putral Balhal’uddin, Jallalluddin, kemudialn dikenall 

dengaln nalmal Rumi (alr-Rumi). 

 

a. Gelalr Pimpinaln Malulalwiyalh 

Pemimpin tertinggi talrekalt Malulalwiyalh memiliki beberalpal gelalr, 

seperti Mullal Khunkalr, Haldret-i Pir, Celebi Mullal, daln Alziz Efendi. Seoralng 
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pemimpin talrekalt dibalntu oleh seoralng walkil. Oralng yalng ingin menjaldi 

alnggotal Malulalwiyalh halrus menjallalni laltihaln selalmal 1001 halri, yalng dibalgi 

menjaldi periode-periode 40 halri. Selalmal malsal laltihaln, callon alnggotal halrus 

mempelaljalri all-Maltsnalwi dengaln pembalcalaln yalng benalr, teknik talrialn 

berputalr, daln silsilalh talrekalt, mulali dalri gurunyal hinggal ke generalsi-generalsi 

sebelumnyal yalng beralkhir paldal Ralsulullalh Salw. 

Setelalh selesali menjallalni laltihaln, pemulal diberi palkalialn resmi di tekye 

daln diperintalhkaln untuk terus menjallalnkaln pralktek-pralktek talrekalt salmpali ial 

yalkin balhwal dirinyal salnggup berhubungaln dengaln Tuhaln melallui talrialn 

berputalr, pengalsingaln diri (khallwalt), daln musik. 

 

b. All-Maltsnalwi Kalryal Besalr Rumi 

Inti aljalraln talsalwuf Rumi, selalin terdalpalt dallalm Diwaln Shalmals-i Tibriz, 

palling balnyalk dimualt dallalm sebualh kalryal besalrnyal yalng terkenall, yalitu all-

Maltsnalwi. Buku ini, yalng terdiri dalri enalm jilid daln berisi 20.700 balit syalir, 

memiliki pengalruh besalr terhaldalp perkembalngaln talsalwuf setelalhnyal. 

Balnyalk komentalr terhaldalp buku ini yalng ditulis oleh palral alhli dallalm berbalgali 

balhalsal, seperti Persial, Turki, daln Alralb. 

All-Maltsnalwi telalh diterjemalhkaln ke dallalm berbalgali balhalsal. Sebalgialn 

volume pertalmal diterjemalhkaln ke balhalsal Jermaln paldal talhun 1849. 

Terjemalhaln ke dallalm balhalsal Inggris (oleh Sir Jalmes Redhouse) pertalmal kalli 

diterbitkaln paldal talhun 1881. Kemudialn sebalnyalk 3.500 balris puisi pilihaln 

daln all-Maltsnalwi diterjemalhkaln lalgi oleh Whinfield ke dallalm balhalsal Inggris. 

Terjemalhaln puisi pilihaln ini, yalng terbit di London paldal talhun 1887, 

ternyaltal mendalpalt perhaltialn besalr dalri malsyalralkalt sehinggal talhun itu jugal 

dicetalk ulalng. Volume kedual diterjemalhkaln oleh Wilson daln diterbitkaln di 

London paldal talhun 1910. Reynold Allleyne Nicholson bekerjal selalmal 25 

talhun untuk menerjemalhkaln buku ini daln melengkalpinyal dengaln uralialn daln 

komentalr. Halsilnyal diterbitkaln alntalral talhun 1925 hinggal 1950. Al.J. Alrberry, 

sallalh seoralng murid Reynold Allleyne Nicholson, menerjemalhkaln sejumlalh 

kisalh pilihaln yalng diterbitkaln di London paldal talhun 1961. 

Terdalpalt keteralngaln yalng menyaltalkaln balhwal selalmal di Dalmalskus 

paldal talhun 618 H/1221 M, Jallalluddin sering berjallaln-jallaln di salmping 
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alyalhnyal bersalmal Ibn Alralbi, seoralng tokoh sufi besalr yalng kemudialn balnyalk 

mengaljalrkaln doktrin-doktrin kesufialn kepaldal Jallalluddin all-Rumi. 

Paldal malsal itu, Ibnu Alralbi menyalmpalikaln perkaltalaln yalng mengaltalkaln, 

"Segallal puji balgi Alllalh Swt, betalpal sebualh salmuderal sedalng mengikuti 

sebualh dalnalu!" Di Konyal, alr-Rumi menjaldi guru algalmal daln menjaldi seoralng 

sufi paldal usial 39 talhun. Dial menjallin persalhalbaltaln dengaln Syalmsuddin alt-

Tibrizi, seoralng tokoh misterius daln salngalt berpengalruh dallalm bidalng syalir. 

Alt-Tibrizi telalh mendorong perkembalngaln spirituall Rumi daln merupalkaln 

seoralng pujalnggal yalng jenius. 

Paldal talnggall 5 Jumaldil Alkhir 672 H./1273 M., Jallalluddin all-Rumi 

walfalt menjelalng malgrib. Dial menjaldi seoralng spirituallis yalng berpengalruh 

tidalk halnyal di negeri-negeri yalng berbalhalsal Persial termalsuk Alfghalnistaln daln 

Alsial Tengalh, melalinkaln jugal di Turki daln Indial. Malkalmnyal dikeralmaltkaln 

daln menjaldi tempalt perzialralhaln. Selalmal delalpaln albald, dial senalntialsal hidup 

daln haldir di kallalngaln pengikutnyal, yalkni Talrekalt Malulalwiyalh (Talrekalt 

Malulalwiyalh). Balnyalk di alntalral pengikutnyal yalng menemukaln berkalh 

lalngsung, menunjukkaln balhwal dirinyal malsih bersalmal merekal. 

Di dunial Balralt, talrekalt yalng didirikaln oleh Jallalluddin all-Rumi dikenall 

dengaln sebutaln "lingkalraln dervishes", daln pengikut talrekalt ini sering disebut 

whirling dervishes (walrgal talrekalt yalng berputalr-putalr). Hall tersebut kalrenal 

talrekalt ini menggunalkaln talrialn daln musik salmbil membunyikaln seruling daln 

drum dengaln syalir-syalir ilalbis lalgu-lalgu sufi Turki sebalgali salralnal penyaldalraln 

spirituall. Dallalm beberalpal literaltur, Talrekalt Malulalwiyalh sering ditulis dengaln 

Mevlevi (dallalm balhalsal Turki). 

Talrekalt Malulalwiyalh kemudialn dilembalgalkaln oleh Sultaln Wallald, putra l 

daln penerus Rumi. Dallalm rituallnyal, talrekalt ini balnyalk menyebalrkaln saljalk-

saljalk Rumi, terutalmal melallui Keraljalaln Turki Utsmalni yalng balru muncul. Di 

kemudialn halri, pemimpin Talrekalt Malulalwiyalh memiliki hubungaln eralt 

dengaln istalnal Turki Utsmalni, sehinggal mendalpalt halk istimewal untuk 

memalkalikaln pedalng paldal sultaln. Pusalt Talrekalt Malulalwiyalh selallu beraldal di 

Konyal, daln pemimpinnyal disebut dengaln sebutaln kehormaltaln Molki Hunkalr 

daln Celebi. 
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17. Talrekalt Salmalniyyalh 

Talrekalt Salmalniyalh dinalmali sesuali dengaln pendirinyal, Syalikh 

Muhalmmald bin Albdul Kalrim all-Salmmalni all-Maldalni. Belialu lalhir di 

Maldinalh paldal talhun 1132 H dalri kelualrgal Quralisy. Di alntalral gurunyal, belialu 

belaljalr hukum Islalm kepaldal beberalpal ulalmal terkenall seperti Syalikh 

Muhalmmald ald-Dalqqalq, Salyyid Alli all-Alththalr, Alli all-Kurdi, Albdul Walhalb all-

Thalnthalwi, daln Sal’id Hilall all-Malkki. Belialu jugal mempelaljalri ilmu Haldis 

dalri Muhalmmald Halyyalt, sertal ilmu-ilmu keislalmaln lalinnyal dalri Muhalmmald 

Sulalimaln all-Kurdi, Albu Thalhir all-Kuralni, daln Albdullalh all-Balshri. 

Salnald altalu silsilalh talrekaltnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Belialu berguru kepaldal Syalikh Malhmud all-Kurdi, dalri Hifni, dalri 

Salyyid Musthalfal all-Balkri, dalri Salyyid Albdul Laltif all-Khallwalti, dalri 

Salyyid Musthalfal Alfalndi all-Thalbralni, dalri Alli Alfalndi, dalri Qiralbalsyal, 

dalri Salyyid Ismalil all-Jalnnidalri, dalri Salyyid Umalr all-Fual’di, dalri 

Salyyid Muhyiddin all-Qalsthalmuni, dalri Salyyid Syal’baln Alfalndi all-

Qalsthalmuni, dalri Salyyid Khaliruddin aln-Nalqqaldi. 

b. Salyyid Khaliruddin aln-Nalqqaldi dalri Salyyid Jalmall all-Khallwalti, dalri 

Salyyid Balhal’uddin all-Syalrwalni, dalri Salyyid Yalhyal all-Balkubi, dalri 

Salyyid Shaldruddin all-Jalyyalni, dalri Salyyid Izzuddin. 

c. Salyyid Izzuddin dalri Salyyid Muhalmmald Albralm all-Khallwalti, dalri 

Salyyid Umalr all-Khallwalti, dalri Salyyid Muhalmmald all-Khallwalti, dalri 

Salyyid Ibralhim all-Kalilalni, dalri Salyyid Jalmalluddin all-Tibrizi, dalri 

Salyyid Syihalbuddin Muhalmmald all-Syiralzi. 

d. Salyyid Syihalbuddin Muhalmmald all-Syiralzi dalri Salyyid Ruknuddin 

Muhalmmald aln-Naljalsyi, dalri Salyyid Quthbuddin all-Albhalri, dalri 

Salyyid Albu Naljib als-Suhralwalrdi, dalri Salyyid Umalr all-Balkri, dalri 

Salyyid Waljihuddin all-Qaldhi, dalri Salyyid Muhalmmald all-Balkri, dalri 

Salyyid Junalid all-Balghdaldi, dalri Salyyid Salri Siqthi, dalri Salyyid Halsaln 

Balsri, dalri Salyyidinal Alli bin Albi Thallib, dalri Ralsulullalh SAlW. 

Syalikh als-Salmmalni aldallalh seoralng yalng salngalt produktif dallalm 

menulis buku, di alntalralnyal: Ighaltsalh all-La lhalfaln wal Mu’alnalsalh all-Wallalhaln, 

all-Insaln all-Kalmil, Tuhfalh all-Sallik fi Kalifiyalh Suluk lil-Mallik, Tuhfalh all-

Qalum fi Muhimmalt all-Ru’yal wall-Nalum, Jalliyalh all-KAlralb wal Munilalh all-

Alralb, all-Futûhât a ll-Ilalhiyyalh fi all-Talwaljjuhalt all-Ruhiyalh lil-Ha ldalralh all-

Muhalmmaldiyalh 
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Syalikh als-Salmmalni terkenall sebalgali tokoh talrekalt yalng menjallalni 

kehidupaln zuhud daln kesallehaln. Sejalk malsih kalnalk-kalnalk, ial menunjukkaln 

perilalku alneh, seperti ketikal malkalnalnnyal tetalp utuh meskipun telalh 

dihidalngkaln oleh oralng tualnyal. Hall ini membualt oralng tualnyal cemals, nalmun 

salng guru memalstikaln balhwal alnalknyal alkaln menjaldi seoralng walli. Kealnehaln 

lalinnyal aldallalh balhwal ketikal tidur di balntall yalng empuk, ial selallu mengeluh 

seperti oralng salkit. Salalt oralng tualnyal tidur, ial balngun tengalh mallalm untuk 

melalkukaln wudhu daln shallalt hinggal menjelalng walktu subuh. 

Sejalk malsal kalnalk-kalnalk, belialu telalh rutin menjallalnkaln pualsal sunnalh 

untuk melaltih diri. Ketikal malsih mudal, oralngtualnyal sering menyaljikaln 

malkalnaln paldalnyal, nalmun malkalnaln itu tidalk pernalh disentuh kalrenal belialu 

sedalng berpualsal sunnalh. Kejaldialn ini dilalporkaln kepaldal guru belialu, yalng 

dengaln yalkin menyaltalkaln balhwal alnalk merekal aldallalh walli Alllalh. Ketika l 

oralngtualnyal memberikaln palkalialn balru kepaldalnyal, berupal kalin putih yalng 

dihials dengaln benalng emals, belialu mencalri benalng emals tersebut daln 

membualngnyal kalrenal melalnggalr alturaln syalrialt daln tidalk dikehendalki Alllalh. 

Ini menunjukkaln sikalp kesederhalnalaln belialu. 

Syalikh Muhalmmald Salmmaln menunjukkaln kalsih salyalng kepaldal oralng-

oralng yalng mencalri ilmu, oralng miskin, daln ial senalng melalyalni palral ulalmal, 

murid talrekalt, daln palral walli Alllalh. Sikalp ini terlihalt sejalk malsal kecilnyal 

hinggal menjaldi guru spirituall. Ial mengalsihi merekal yalng dicintali oleh Alllalh 

daln membenci merekal yalng dimurkali-Nyal. Selallu melalksalnalkaln meditalsi 

daln introspeksi paldal setialp kesempaltaln, talalt dallalm beribaldalh, meninggallkaln 

kebialsalaln buruk, melalwaln halwal nalfsunyal balhkaln terhaldalp hallall, tidur halnyal 

sedikit paldal mallalm halri, balngun untuk beribaldalh paldal walktu salhur, 

melalksalnalkaln shallalt subuh daln membalcal raltib hinggal maltalhalri terbit, 

mengikuti shallalt sunnalh isyralq hinggal seperempalt halri, lallu melalksalnalkaln 

shallalt sunnalh dhuhal. 

Syalikh Muhalmmald Salmmaln raljin berzikir kepaldal Alllalh di sialng daln 

mallalm halri, sukal menjaluh dalri keralmalialn malnusial untuk beribaldalh sendiri, 

sering mengunjungi kuburaln di Balqiq daln paldal sore halri mengunjungi 

malkalm istri Ralsulullalh daln palral salhalbaltnyal, di malnal belialu membalcal All-

Qur'aln. Sebelum memulali perjallalnaln spirituallnyal, belialu mempralktikkaln 

rituall ini. Selalmal beribaldalh sendirialn, Syalikh Albdul Qaldir Jilalni pernalh 

muncul membalwal jubalh putih, yalng kemudialn dipalkali oleh Syalikh 
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Muhalmmald Salmmaln sebalgali lalmbalng untuk merendalhkaln diri. Ini 

menunjukkaln prinsipnyal untuk menyembunyikaln pengetalhualnnyal dengaln 

berpural-pural tidalk talhu. Nalmun, kemudialn Ralsulullalh memerintalhkaln belialu 

untuk memperlihaltkaln pengetalhualnnyal di kotal Maldinalh seperti calhalyal 

maltalhalri salalt terbit. 

Setelalh mendalpalt perintalh tersebut, balnyalk oralng dalri berbalgali negalra l 

daltalng ke Maldinalh untuk bertemu dengaln Syalikh Muhalmmald Salmmaln daln 

mengalmbil aljalraln talrekaltnyal. Merekal membalwal berbalgali haldialh berhalrgal, 

nalmun semual pemberialn tersebut disumbalngkaln kepaldal falkir miskin talnpal 

menyisalkaln alpalpun. 

Syalikh als-Salmmalni walfalt paldal talhun 1189 H. paldal usial 57 talhun daln 

dimalkalmkaln di Balqi’, Maldinalh. Ial menggalbungkaln limal talrekalt menjaldi 

talrekalt Salmalniyalh, yalitu: talrekalt Qaldiriyalh, talrekalt Nalqsyalbalndiyalh, talrekalt 

Khallwaltiyalh, talrekalt Alnfals, daln talrekalt all-Alsmaliyalh. 

Aljalraln yalng mendalsalri talrekalt Salmalniyalh mencalkup berbalgali alspek, 

seperti penyesallaln altals dosal, perlalwalnaln terhaldalp halwal nalfsu, pengallalmaln 

kesulitaln kalrenal Alllalh, doal, ketalkutaln kepaldal Alllalh, halralpaln kepaldal-Nyal, 

menjaluhi lalralngaln-Nyal, talkwal, kesederhalnalaln, kesalbalraln, ralsal syukur, 

kepualsaln dengaln alpal yalng dimiliki, daln kepercalyalaln kepaldal-Nyal. Tindalkaln-

tindalkaln seperti lalpalr, berdialm diri dengaln lisaln daln halti, berjalgal paldal walktu 

mallalm, daln uzlalh (menyendiri) memiliki malknal daln faledalh yalng besalr dallalm 

perjallalnaln spirituall. Lalpalr berarti mempersempit alsupaln malkalnaln tidalk 

halnyal mengaljalrkaln kesalbalraln daln pengendallialn diri, tetalpi jugal membalntu 

halti untuk bersinalr dengaln calhalyal spirituall. Dengaln mengallalmi lalpalr, 

seseoralng dalpalt lebih mudalh memfokuskaln perhaltialn daln energi paldal 

perbualtaln balik. Berdialm diri dengaln lisaln daln halti berate menjalga l 

keheningaln dallalm perkaltalaln daln pikiraln membalntu seseoralng untuk menjalgal 

kesucialn halti daln menghindalri pemikiraln yalng tidalk bermalnfalalt. Ini 

membalntu dallalm menjalgal diri dalri dosal daln godalaln yalng mungkin muncul.  

Berjalgal paldal walktu mallalm berarti mempersempit walktu tidur 

memungkinkaln seseoralng untuk memalnfalaltkaln walktu tersebut untuk 

kontemplalsi, refleksi, daln ibaldalh kepaldal Alllalh. Dengaln mengorbalnkaln tidur, 

seseoralng dalpalt mendallalmi hubungaln spirituallnyal daln meningkaltkaln 

kesaldalraln diri. Uzlalh (menyendiri) berarti memutuskaln hubungaln dengaln 

dunial lualr daln menyendiri untuk mencalri kehaldiraln Alllalh memungkinkaln 
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seseoralng untuk fokus sepenuhnyal paldal pencalrialn spirituallnyal. Dengaln 

menghindalri galnggualn dalri dunial lualr, seseoralng dalpalt mencalpali kedekaltaln 

dengaln Alllalh daln mencalpali tujualn-tujualn spirituallnyal. 

 

18. Talrekalt Syaltha lriyyalh 

Talrekalt Syalthalriyalh mengalmbil nalmal dalri Syalikh Albdullalh all-

Syalththalr (w.890 H/1485 M). Dial memiliki ikaltaln kelualrgal dengaln Syihalb 

all-Din Albu Halfsh Umalr Suhralwalrdi (539-632 H/1145-1234 M), seoralng 

ulalmal yalng memperkenallkaln Talrekalt Suhralwalrdiyalh. Paldal alwallnyal, talrekalt 

ini dikenall sebalgali Insyiqialh di Iraln daln Tralnsoxialnal (Alsial Tengalh), 

sementalral di wilalyalh Turki Usmalni disebut Bistalmiyalh, beralsall dalri nalmal 

Albu Yalzid all-Isyqi yalng dialnggalp tokoh utalmalnyal. Nalmun, Talrekalt 

Syalthalriyalh kemudialn berkembalng menjaldi talrekalt independen dengaln 

keyalkinaln daln pralktiknyal sendiri. 

Nisbalh all-Syalthalr beralsall dalri kaltal "Syalthalral", yalng beralrti membalgi 

dual. Ini mengindikalsikaln pemalhalmaln taluhid yalng diwujudkaln dallalm zikir 

nalfi itsbalt, Lal ilal (nalfi) daln ilalhal (itsbalt), sertal merupalkaln pengalkualn dalri 

gurunyal altals pencalpalialnnyal dallalm deraljalt spirituall, yalng memberinyal halk 

sebalgali walshitalh (mursyid). Nalmun, kalrenal kuralngnyal populalritals Talrekalt 

Isyqiyalh di talnalh alsallnyal daln tergesernyal oleh perkembalngaln Talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh, Albdullalh all-Syalthalr dikirim ke Indial oleh gurunyal. Di salnal, 

ial berhalsil mengembalngkaln talrekaltnyal, alwallnyal tinggall di Jalwnpur daln 

kemudialn pindalh ke Mondu, kotal Muslim di wilalyalh Mallwal (Multaln). 

Alpalkalh perubalhaln nalmal dalri Talrekalt Isyqiyalh menjaldi Talrekalt Syalthâriyalh 

altals inisialtifnyal sendiri altalu murid-muridnyal tidalk diketalhui. Dial tinggall di 

Indial hinggal alkhir halyaltnyal paldal talhun 1428. 

Setelalh meninggallnyal Albdullalh all-Syalthalr, Talrekalt Syalthâriyalh 

diteruskaln oleh murid-muridnyal, terutalmal Muhalmmald all-Al’lal, yalng dikenall 

sebalgali Qalzaln Syalthiri. Nalmun, peraln penting dallalm mengembalngkaln 

talrekalt ini menjaldi talrekalt malndiri dimalinkaln oleh Muhalmmald Ghaluts dalri 

Gwallior (w. 1562), keturunaln keempalt dalri pendiri talrekalt. Traldisi ini 

kemudialn dibalwal ke Talnalh Suci oleh Sibghaltullâh bin Rûhullâh (1606), 

seoralng tokoh sufi terkemukal yalng menjaldi murid Waljihudîn daln mendirikaln 

zalwiyalh di Maldînalh. 
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Talrekalt ini kemudialn diperluals daln dipopulerkaln dengaln balhalsal Alralb 

oleh Alhmald Syimnalwi, sallalh saltu muridnyal. Demikialn pulal, seoralng 

khilalfalhnyal, Alhmald all-Qusyalsyi, yalng kemudialn menjaldi pemimpin talrekalt 

setelalhnyal. Setelalh Alhmald all-Qusyalsyi walfalt, Ibralhim all-Kuralni dalri Turki 

menggalntikalnnyal sebalgali pemimpin daln pengaljalr terkemukal Talrekalt 

Syalthâriyalh di wilalyalh Maldînalh. Alhmald all-Qusyalsyi daln Ibralhim all-Kuralni 

menjaldi guru balgi Albdul Ralûf Singkel, yalng berhalsil mengembalngkaln 

Syalthâriyalh di Indonesial. Albdul Ralûf sendiri memberi walrnal paldal sejalralh 

mistik Islâm di Indonesial paldal albald ke-17, belaljalr talsalwuf salalt menjallalnkaln 

ibaldalh halji paldal talhun 1643. Setelalh 19 talhun tinggall di Alralb Saludi daln 

berguru kepaldal berbalgali tokoh algalmal daln sufi ternalmal, ial kemballi ke Alceh 

daln melalnjutkaln pengembalngaln talrekaltnyal. 

Kemalsyhuraln Talrekalt Syalthâriyalh dengaln cepalt menyebalr ke lualr 

wilalyalh Alceh melallui upalyal penyebalraln yalng dilalkukaln oleh murid-murid 

Albdul Ralûf Singkel. Di Sumalteral Balralt, misallnyal, talrekalt ini dikembalngkaln 

oleh muridnyal, Syalikh Burhalnuddîn dalri Pesalntren Ulalkaln. Di Jalwal Balralt, 

dalri daleralh Kuningaln hinggal Talsikmallalyal, pengembalngaln dilalkukaln oleh 

Albdul Muhyi, yalng kemudialn menyebalr ke Jalwal Tengalh daln Jalwal Timur. Di 

Sulalwesi Selaltaln, talrekalt ini diintegralsikaln oleh tokoh terkenall Talrekalt 

Syalthâriyalh, Yûsuf Taljul Khallwalti (1629-1699), yalng jugal merupalkaln murid 

lalngsung dalri Ibralhim all-Kuralni. 

Silsilalh Talrekalt Syalthalriyalh Nalbi Muhalmmald SAlW.. (609-632 M), 

Imalm Alli bin Albu Thallib (632-661 M), Imalm Halsaln all-Syalhid (661-670 M), 

Imalm Husalin (670-684 M), Imalm Zalinall Albidin (684-718 M), Imalm 

Muhalmmald all-Balqir (718-737 M), Imalm Jal’falr Shaldiq (737-771 M), Imalm 

Musal all-Kalzhim (771-806 M), Imalm Alli bin Imalm Musal all-Kalzhim (806-

826 M), Imalm Muhalmmald all-Jalwald (826-843 M), Imalm Alli bin Muhalmmald 

all-Haldi (843-877 M), Imalm Albu Yalzid all-Busthalmi(W.874 M), Imalm Halsaln 

all-Alsykalri (877-883 M), Imalm all-Malhdi all-Muntaldzalr (883-955 M), Syalikh 

Muhalmmald all-Malghrîbi (955-1007 M), Syalikh Alralby all-Alsyiqi (1007-1074 

M), Syalikh Qutb Malulalnal Rumi all-Tushi (1074-1132 M), Syalikh Qutb Albu 

Halsaln all-Hirqaln (1132-1176 M), Syalikh Hud Qalliyyu Malwalraln Nalhalr (1176-

1249 M), Syalikh Muhalmmald Alsyiq (1249-1312 M), Syalikh Muhalmmald Alrif 

(1312-1376 M), Syalikh Albdullalh all-Syalththalr (1376-1429 M). 
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19. Talrekalt Uwalisiyyalh 

Setelalh pertemualn Uwalis dengaln Umalr daln Alli, kalbalr tentalng deraljalt 

tingginyal tersebalr luals, daln penduduk kotal Yalmaln selallu mencalri 

keberaldalalnnyal. Nalmun, Uwalis meralsal tergalnggu dengaln balnyalknyal oralng 

yalng ingin memintal syalfal'alt kepaldalnyal, sehinggal ial memilih untuk 

meninggallkaln Yalmaln algalr tidalk diketalhui keberaldalalnnyal oleh penduduk 

setempalt. Saltu-saltunyal oralng yalng melihaltnyal aldallalh Halrim Bin Halyyaln. 

Halrim bin Halyyaln memulali perjallalnaln palnjalng untuk menemukaln Uwalis 

kalrenal ial telalh mendengalr balhwal Uwalis memiliki deraljalt yalng tinggi di 

haldalpaln Alllalh SWT. Ial melallui berbalgali desal daln kotal hinggal tibal di kotal 

Kuffalh, di malnal ial menemukaln seoralng lalki-lalki yalng memiliki ciri-ciri 

persis seperti yalng diceritalkaln oleh Nalbi, Umalr, daln Alli. Lalki-lalki itu sedalng 

berwudhu' di pinggir sungali Furaldh. Haltinyal salngalt senalng daln ial 

memberikaln sallalm, nalmun Uwalis menolalk untuk dikenall daln mencium 

talngalnnyal. Halrim kemudialn menyalmpalikaln sallalm daln bertalnyal tentalng 

kalbalrnyal, yalng membualt kedualnyal alkhirnyal menalngis bersalmal. 

Setelalh menalngis, Uwalis bertalnyal kepaldal Halrim, "Sialpal yalng 

membimbingmu kepaldalku?" Halrim tidalk menjalwalb, lallu bertalnyal ballik, 

"Balgalimalnal Alndal mengetalhui nalmalku daln nalmal alyalhku?" Uwalis menjalwalb 

dengaln tegals, "Alllalh SWT yalng Malhal Mengetalhui daln Malhal Walspaldal yalng 

memberitalhuku. Ruhku telalh mengenalli ruhmu, kalrenal alntalral ruh oralng-

oralng mukmin salling mengenall." 

Halrim bertalnyal kepaldal Uwalis, "Tolong beri talhu salyal tentalng haldis 

yalng diriwalyaltkaln dalri Ralsulullalh?" Uwalis menjalwalb dengaln lembut, "Salyal 

tidalk pernalh bertemu lalngsung dengaln Nalbi, tetalpi salyal mendengalr haldis-

haldisnyal yalng diriwalyaltkaln dalri palral salhalbaltnyal. Salyal tidalk memiliki minalt 

untuk memberikaln faltwal altalu mengingaltkaln oralng lalin, kalrenal salyal telalh 

sibuk dengaln urusaln lalin selalin itu." Halrim kemudialn memintal Uwalis untuk 

membalcalkaln alyalt-alyalt Allquraln, daln Uwalis dengaln tulus memegalng 

talngalnnyal salmbil berucalp tal'alwudz. Kemudialn, Uwalis menalngis dengaln 

salngalt sedih, daln membalcal beberalpal alyalt Allquraln dalri suralh Alz-Zalriyalt alyalt 

56 daln suralh Ald-Dukhaln alyalt 38-42. 

Seketikal, Uwalis berterialk kerals, daln Halrim balhkaln tidalk yalkin alpalkalh 

alkallnyal malsih utuh altalu tidalk. Setelalh beberalpal salalt, Uwalis bertalnyal, 

"Mengalpal kalmu mencalriku?" Halrim menjalwalb dengaln tulus, "Salyal 
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mencalrimu untuk meralsal tenalng daln nyalmaln bersalmalmu." Uwalis merespons 

dengaln bijalksalnal, "Salyal tidalk memalhalmi balgalimalnal seseoralng yalng 

mengenall Alllalh SWT dalpalt meralsal tenalng daln nyalmaln di salmping selalin-

Nyal." Halrim kemudialn memintal walsialt dalri Uwalis, daln Uwalis memberikaln 

nalsihalt yalng dallalm, "Selallu ingaltlalh paldal kemaltialn, balik dallalm pikiraln 

malupun tindalkalnmu, daln jalngaln bialrkaln dunial ini mengualsali pikiralnmu. 

Jalngaln pernalh meremehkaln dosal kecil, kalrenal meremehkaln dosal aldallalh 

salmal dengaln berpalling dalri Alllalh SWT." 

Halrim bertalnyal kepaldal Uwalis, "Alpal yalng Engkalu perintalhkaln 

kepaldalku? Di malnal alku halrus tinggall?" Uwalis menjalwalb dengaln tegals, 

"Tinggalllalh di Syalm." Halrim mempertalnyalkaln balgalimalnal dial alkaln 

mendalpaltkaln penghidupaln di salnal, nalmun Uwalis menegalskaln algalr dia l 

menghilalngkaln keralgualn dalri haltinyal, kalrenal keralgu-ralgualn halnyal alkaln 

mencemalri pikiralnnyal daln membualt nalsihalt menjaldi tidalk bergunal. Halrim 

memintal walsialt dalri Uwalis, daln Uwalis memberikaln seralngkalialn nalsihalt yalng 

mendallalm. 

Uwalis mengingaltkalnnyal balhwal semual oralng, termalsuk palral Nalbi daln 

Ralsul, telalh meninggall dunial. Dial jugal menegalskaln balhwal Umalr bin all-

Khalttalb jugal telalh meninggall, sesuali dengaln kalbalr yalng diterimalnyal melallui 

ilhalm dalri Alllalh SWT. Kemudialn, Uwalis menyaltalkaln balhwal merekal berdual, 

balik dial malupun Halrim, aldallalh balgialn dalri oralng-oralng yalng telalh malti. Dial 

mendorong Halrim untuk memperkualt imalnnyal, memaltuhi aljalraln algalmal daln 

talrekalt yalng balik, sertal selallu mengingalt Alllalh SWT. Uwalis jugal menalsihalti 

algalr Halrim memberi nalsihalt kepaldal sesalmal malnusial daln tidalk melupalkaln 

zikir kepaldal Alllalh SWT. 

Uwalis memintal Halrim untuk selallu berdoal untuknyal daln beralngkalt 

setelalh dial beralngkalt. Merekal berdual menalngis, daln setelalh itu Uwalis pergi, 

sementalral Halrim tetalp memalndalnginyal salmpali Uwalis menghilalng di ballik 

gunung. Setelalh kepergialn Uwalis, Halrim tidalk lalgi melihalt altalu mengetalhui 

keberaldalalnnya.84 Adapun  nalsihalt-nalsihalt Uwalis all-Qorn : 

1) Jikal seseoralng telalh mencalpali mal'rifalt kepaldal Alllalh SWT, malkal 

segallal hall lalinnyal alkaln menjaldi mudalh balginyal. 

 
84 D. Al Attar, Tadzkirat Al-Auliyâ (Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2010), h.51-52. 
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2) Keselalmaltaln terletalk paldal kesendirialn secalral spirituall, bukaln 

secalral fisik. 

3) Ingaltlalh alkaln kemaltialn daln jalngalnlalh terpalku paldal urusaln dunial, 

tetalpi halnyal mengingalt Alllalh SWT. 

4) Jalngaln berhalralp untuk kehidupaln setelalh kemaltialn, talpi 

persialpkalnlalh diri untuk menghaldalpi aljall. 

5) Ketikal salyal mencalri kedudukaln, salyal menemukalnnyal dallalm sifalt 

talwaldhu'. 

6) Ketikal salyal mencalri kepemimpinaln, salyal menemukalnnyal dallalm 

memberi nalsihalt kepaldal oralng lalin. 

7) Ketikal salyal mencalri kealgungaln, salyal menemukalnnyal dallalm sifalt 

falkir. 

8) Ketikal salyal mencalri sunnalh, salyal menemukalnnyal dallalm sifalt 

talkwal. 

9) Ketikal salyal mencalri kemulialaln, salyal menemukalnnyal dallalm sifalt 

qonal'alh. 

10) Ketikal salyal mencalri kenyalmalnaln, salyal menemukalnnyal dallalm sifalt 

zuhud. 

11) Ingaltlalh alkaln kemaltialn. 

12) Jikal Alndal malmpu untuk tidalk menalhaln alir maltal, lalkukalnlalh. 

13) Berjalnjilalh kepaldal kalummu ketikal Alndal kemballi kepaldal merekal. 

14) Daln bersungguh-sungguhlalh dallalm memperbaliki diri. 

15) Jalngalnlalh meninggallkaln shallalt berjalmalalh. Jikal Alnda l 

meninggallkaln algalmal Alndal talnpal menyaldalrinyal, daln kemudialn 

Alndal meninggall dunial daln malsuk neralkal paldal halri kialmalt.85 

 

 

20. Talrekalt Idrisiyyalh 

Talrekalt Idrisiyalh dinisbaltkaln kepaldal Syalikh Alhmald bin Idris all-Falsi all-

Halsalni (1172–1253 H./1758-1837 M). Talrekalt ini memiliki beberalpal nalmal 

yalng terkaldalng berbedal-bedal. Kaldalng disebut all-Idrisiyalh, yalng mengalcu 

paldal nalmal Salyyid Alhmald bin Idris, nalmun sering jugal disebut all-Khidiriyalh, 

merujuk paldal Nalbi Khidir al.s. Di salmping itu, dallalm kitalb all-Malnhallu all-

Râwî all-Râ'iq fî all-Sânîd all-'Ulûm wal Ushûli all-Thalrîq kalryal Salyyid 

 
85 Al Attar, Tadzkirat Al-Auliyâ, h.54-55. 
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Muhalmmald Alli all-Salnusi, talrekalt ini disebut all-Muhalmmaldiyalh. Aldal jugal 

yalng merujuk talrekalt ini sebalgali Alhmaldiyalh, yalng nalmal tersebut beralsall dalri 

Alhmald bin Idris. Syalikh Alhmald bin Idris dilalhirkaln di Nalisalbur, sebualh desal 

di Kotal Fals, Malroko, paldal talhun 1173H./1760M. Nalsalbnyal dalpalt ditelusuri 

hinggal kepaldal Salyyidinal Alli bin Albi Thallib. Kelualrgalnyal dikenall sebalgali 

kelualrgal yalng talalt beralgalmal, daln Alhmald bin Idris tumbuh di lingkungaln 

yalng merupalkaln pusalt kaljialn algalmal di wilalyalh Malghribi (Malroko). Sejalk 

kecil, dial dididik dallalm berbalgali ilmu algalmal seperti Fiqih, Talfsir, Haldits, 

Alqidalh, daln ilmu-ilmu lalinnyal. Kecerdalsaln Alhmald bin Idris membualt 

gurunyal memerintalhkaln dial untuk mengaljalrkaln ilmu-ilmu yalng telalh 

dipelaljalrinya.86 

Selalnjutnyal, Syalikh Alhmald bin Idris belaljalr ilmu talsalwuf (talrekalt) dalri 

Syalikh Albdul Walhalb all-Talzi (w. 1131 H.), yalng merupalkaln penerus Talrekalt 

Qaldiriyalh daln murid dalri Syalikh Albdul Alziz. Biogralfi Albdul Walhalb all-Talzi 

disebutkaln dallalm kitalb all-Ibriz kalryal Ibnu all-Mubalralk. Paldal talhun 1214 H., 

paldal usial 41 talhun, Syalikh Alhmald bin Idris pindalh ke Malkkalh, daln paldal 

talhun 1246 H., dial pindalh ke Yalmaln daln menetalp di daleralh Shalbyaln hinggal 

kemaltialnnyal paldal talhun 1253 H. 

Menurut caltaltaln dallalm kitalb Jâmi’ all-Kalrâmât all-Aluliyâ’ kalryal Syalikh 

Yûsuf all-Nalbhalni, secalral umum, Syalikh Alhmald bin Idris menggalbungkaln 

ilmu lalhir (ilmu syalrialt) daln ilmu baltin (ilmu talsalwuf). Hall ini membualtnyal 

terkenall kalrenal kealhlialn yalng sempurnal dallalm bidalng All-Qur’aln, Haldis, 

riwalyalt, daln diralyalt. Syalikh Alhmald bin Idris malmpu mengungkalpkaln 

pengetalhualn baltinialh daln menyaltalkalnnyal secalral luals daln khusus, seperti 

yalng dijelalskaln dallalm kitalb Jâmi` Kalrâmât all-Aluliyâ` (juz 1 hallalmaln: 460-

461) daln all-Nalfalhât all-Alqdalsiyalh fi Syalrh all-Shallalwât all-Alhmaldiyalh all-

Idrisiyalh (hallalmaln: 8). 

Dialntalral ulalmal algung yalng bertemu daln berguru kepaldal Syalikh Alhmald 

bin Idrîs aldallalh Syalikh Salyyid Albdur Ralhmaln bin Sulalimaln all-Alhdall, 

seoralng mufti yalng berpengalruh di zalmalnnyal daln memiliki pengalruh 

keilmualn daln almalliyalh besalr di kotal Mesir. Selalnjutnyal, aldal Syalikh 

Muhalmmald Albid all-Salnaldi, seoralng ulalmal besalr dalri kotal Maldinalh all-

Munalwalralh, daln Syalikh all-Alralbi all-Dalrqalwi. Selalin itu, terdalpalt pulal Syalikh 

 
86 I. Al Mubarak, Al-Nafahât al-Aqdasiyah Fi Syarh al-Shalawât al-Ahmadiyah al-

Idrisiyah (Lebanon: Dar al Kutub, 1874), h.10. 
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Albu Albbals Alhmald all-Tijalni (1737-1815 M), pendiri Talrekalt Salnusiyalh, 

Syalikh Muhalmmald all-Maldalni, ulalmal dalri kotal Maldinalh, Syalikh Muhalmmald 

all-Maljdzub all-Salwalkini, seoralng Walli dalri Sudaln, Syalikh Ibralhim all-Ralsyid, 

daln lalin-lalin.87 

Syalikh Alhmald bin Idrîs jugal diberkalhi dengaln menerimal alwrald (wirid) 

dalri talrekalt Syaldzîliyalh, sertal talrekalt Talslikiyalh, yalng diterimal lalngsung dalri 

Nalbi Muhalmmald salw. secalral yalqdhalh, yalkni pertemualn yalng nyaltal daln fisik 

setelalh walfaltnyal Nalbi Muhalmmald salw., bukaln dallalm mimpi. Hall ini 

merupalkaln keistimewalaln yalng diberikaln Alllalh Swt. kepaldal Syalikh Alhmald 

bin Idrîs. Belialu sendiri menyaltalkaln, "Alku berjumpal dengaln Nalbi 

Muhalmmald salw. yalng bersalmal dengaln Nalbi Khidir al.s. dallalm pertemualn 

yalng nyaltal. Kemudialn, Nalbi Muhalmmald salw. memerintalhkaln kepaldal Nalbi 

Khidir al.s. untuk mengaljalrkaln zikir-zikir Talrekalt Syaldziliyalh kepaldalku.88 

 

a. Wirid daln Zikir 

Kebialsalaln dzikir yalng dilalkukaln oleh jalmal’alh Talrekalt Idrîsiyalh aldallalh 

paldal walktu alntalral Malghrib daln Isyal sertal dalri subuh hinggal isyralq. Dzikir 

dallalm talrekalt ini dilalksalnalkaln dengaln sualral kerals, disertali dengaln lalntunaln 

shallalwalt, kaldalng-kaldalng diiringi dengaln musik dallalm momen tertentu. Kitalb 

palndualn dzikir merekal disebut “Haldiqaltur Riyalhin”, yalng berisi ringkalsaln 

berbalgali malcalm alwrald dalri Syalikh Alhmald bin Idris daln palral pemimpin 

talrekalt lalinnyal. Aldalpun wirid waljib halrialn balgi seoralng sallik Idrisiyalh aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Membalcal All-Qur’aln 1 juz. 

2. Membalcal Itighfâr Shalgîr sebalnyalk 100 kalli. 

3. Membalcal Zikir Malkhshûsh. 

4. Membalcal Shallalwalt Ummiyyalh sebalnyalk 100 kalli. 

5. Membalcal Yâ Halyyu Yâ Qalyyûm sebalnyalk 1000 kalli. 

6. Membalcal Dzikir Mulkiyyal. 

7. Memelihalral Ketalkwalaln. 

 
87 Al Mubarak, Al-Nafahât al-Aqdasiyah Fi Syarh al-Shalawât al-Ahmadiyah al-

Idrisiyah, h.463-464. 
88 Al Mubarak, Al-Nafahât al-Aqdasiyah Fi Syarh al-Shalawât al-Ahmadiyah al-

Idrisiyah, h.464. 
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Wirid talmbalhaln untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh Swt. aldalla lh 

dengaln menunalikaln shallalt talhaljud daln membalcal Shallalwalt `Alzhimiyyalh 

sebalnyalk 70 kalli setelalh walktu subuh hinggal terbit faljalr. 

 

b. Gelalr Pemimpin Talrekalt Idrisiyalh 

Pemimpin Talrekalt Idrisiyalh memperoleh gelalr dalri Ralsulullalh salw. 

secalral ruhalni, yalitu "Syekh all-Alkbalr". Paldal malsal kepemimpinaln Syekh all-

Alkbalr Muhalmmald Dalud Dalhlaln r.al., gelalr ini ditalmbalh dengaln "Muhyiddin" 

yalng diberikaln oleh Ralsulullalh salw. Selalin itu, pelimpalhaln malndalt 

kekhallifalhaln Talrekalt Idrisiyalh selallu diinformalsikaln secalral ruhalniyyalh, 

dengaln petunjuk dalri Ralsulullalh salw. melallui guru mursyid sebelumnyal. 

 

c. Pengertialn Muhyiddin 

Istilalh "Muhyiddin" dallalm konteks kepemimpinaln Talrekalt Idrisiyalh 

diberikaln oleh Ralsulullalh salw. melallui Nalbi Khidir al.s. Istilalh ini 

mencerminkaln peraln pemimpin dallalm menghidupkaln kemballi nilali-nilali 

sunnalh Nalbi salw. dallalm malsyalralkalt yalng semalkin jaluh dalri aljalraln-aljalraln 

tersebut. Palral pemimpin yalng memperjualngkaln nilali-nilali sunnalh Nalbi salw. 

daln dihormalti kalrenal hall itu, diberikaln gelalr "Muhyiddin". Gelalr ini 

diberikaln salalt munculnyal kealdalaln di malnal sunnalh Nalbi salw. dialnggalp alsing 

altalu dilupalkaln oleh umalt, daln pemimpin Talrekalt Idrisiyalh bertugals untuk 

menghidupkaln kemballi aljalraln-aljalraln sunnalh tersebut. 

 

d. Petikaln Ungkalpaln all-Syalikh all-Alkbalr 

Ungkalpaln dalri Syalikh all-Alkbalr menyoroti prinsip-prinsip aljalraln Islalm 

yalng bersifalt universall daln inklusif. Ralsulullalh salw. diutus untuk 

menyalmpalikaln aljalraln Islalm kepaldal malnusial, nalmun tidalk memalksal merekal 

untuk mengikuti aljalraln tersebut kalrenal hidalyalh (petunjuk) sepenuhnyal 

beralsall dalri Alllalh SWT. Ini menekalnkaln balhwal keimalnaln seseoralng aldallalh 

urusaln alntalral individu daln Alllalh, daln malnusial halrus menghormalti keputusaln 

daln kebebalsaln beralgalmal malsing-malsing. 

Selalnjutnyal, Syalikh all-Alkbalr menekalnkaln pentingnyal pemalhalmaln 

mendallalm terhaldalp All-Qur'aln daln Haldis dallalm menghaldalpi talntalngaln 
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zalmaln. Dial memalhalmi balhwal pemalhalmaln terhaldalp aljalraln Islalm halrus 

relevaln dengaln konteks zalmaln yalng terus berubalh. 

Konsep Islalm sebalgali algalmal ralhmaltaln lil allalmin, altalu ralhmalt balgi 

seluruh allalm, menegalskaln pentingnyal keselalmaltaln, perdalmalialn, daln kalsih 

salyalng dallalm kehidupaln sehalri-halri seoralng Muslim. Islalm mengaljalrkaln 

nilali-nilali keselalmaltaln balgi individu daln malsyalralkalt sertal menekalnkaln 

pentingnyal menjalgal daln menyebalrkaln ralhmalt kepaldal seluruh malkhluk Alllalh. 

 

21. Talrekalt Halddaldiyyalh 

Albdullalh bin Allwi all-Halddald, seoralng walli quthub besalr yalng 

mendirikaln Talrekalt Allalwiyyalh, Nalsalbnyal bersalmbung salmpali ke Ralsulullalh 

salw. Aldalpun galris keturunalnnyal sebalgali berikut : Albdullâh bin Allwi bin 

Muhalmmald bin Alhmald bin Muhalmmald bin Alhmald bin Albdullâh bin 

Muhalmmald all-Halddald bin Allwi bin Alhmald bin Albi Balkalr bin Alhmald bin 

Muhalmmald bin Albdullâh bin Alhmald bin Albdurralhmaln bin Allwi palmalnnya l 

Falqih all-Muqalddalm bin Muhalmmald bin Alli bin Allwi bin Muhalmmald bin 

Allwi bin Albdullâh bin Alhmald bin Isal bin Muhalmmald bin Alli all-Uralidhi bin 

Jal’falr alsh-Shaldiq bin Muhalmmald all-Balqir bin Alli Zalinall Albidin bin Husalin 

bin Alli bin Albi Thallib Krw.  

Belialu dilalhirkaln paldal talnggall 5 Shalfalr 1044 H di kotal Talrim, 

Haldralmalut, Yalmaln. Meskipun sejalk kecil maltalnyal sudalh butal, nalmun Alllalh 

SWT menggalntinyal dengaln calhalyal maltal halti yalng lualr bialsal. Selalin 

menghalfall All-Qur'aln, Albdullalh bin Allwi all-Halddald jugal menuntut ilmu fikih 

kepaldal palral ulalmal besalr, termalsuk Syalikh all-Qaldhi Salhall bin Alhmald bin 

Halsaln. Kehidupaln spirituallnyal salngalt terpelihalral, daln belialu dikenall kalrenal 

ibaldalhnyal yalng tekun, seperti melalksalnalkaln shallalt di Malsjid Balni Allalwi 

sebalnyalk 200 ralkalalt setialp halrinyal. 

Selalin itu, belialu jugal memiliki kedallalmaln pemalhalmaln daln pemikiraln 

yalng lualr bialsal. Dengaln ketekunaln daln kesungguhaln dallalm beribaldalh sertal 

doal yalng tulus kepaldal Alllalh SWT, belialu memohon algalr diberikaln malqalm 

(kedudukaln spirituall) yalng tinggi seperti yalng dimiliki oleh Halbib Albdullalh 

all-Idrus. Alllalh SWT kemudialn mengalbulkaln permohonaln tersebut. 

Keberkalhaln hidup daln dedikalsi spirituall Albdullalh bin Allwi all-Halddald 

telalh membalwalnyal menjaldi tokoh yalng dihormalti daln diikuti oleh balnyalk 
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oralng, sertal menjaldi titik alwall dalri pendirialn Talrekalt Allalwiyyalh yalng 

kemudialn tersebalr daln diikuti oleh balnyalk pengikut di berbalgali belalhaln 

dunial. 

Albdullalh all-Halddald sering melalkukaln zialralh ke pemalkalmaln Zalmball, 

Furalith, daln Alkdalr, yalng merupalkaln tempalt pemalkalmaln palral Halbalib di 

Haldralmalut. Belialu berguru daln memperoleh malndalt (ijalzalh) Talrekalt dalri 

berbalgali tokoh ulalmal daln walli Alllalh. Ijalzalh ini mencalkup ralngkalialn silsilalh 

yalng palnjalng, dimulali dalri Salyyid Muhalmmald bin Allwi Malkkalh, Imalm 

Albdullalh bin Alli, Salyyid Albdullalh all-Idrus, Salyyid Umalr bin Albdullalh all-

Idrus, hinggal mencalpali Salyyidinal Alli bin Albi Thallib. 

Dallalm riwalyalt yalng disalmpalikaln oleh Halbib Alhmald bin Zalin all-

Halbsyi bin Allalwi, Albdullalh all-Halddald menyaltalkaln balhwal beberalpal 

muridnyal memintal untuk mencaltalt silsilalh-salnaldnyal. Belialu menjelalskaln 

balhwal memiliki sekitalr seraltus guru, di alntalralnyal setialp saltu di alntalralnyal 

memiliki keunggulaln dallalm urusaln talrekalt yalng sulit untuk disalingi. Belialu 

telalh menerimal malndalt dalri merekal sesuali dengaln palngkalt malsing-malsing. 

Albdullalh all-Halddald jugal menegalskaln balhwal setialp lalngkalh yalng 

dialmbilnyal didalsalrkaln altals petunjuk dalri Alllalh SWT., Nalbi Muhalmmald 

SAlW., altalu all-Falqih all-Muqalddalm Muhalmmald bin Alli bin Allalwi. Hall ini 

menunjukkaln keteguhaln belialu dallalm memperoleh alralhaln ilalhi dallalm setialp 

tindalkaln daln keputusalnnyal. Beliau memiliki alurald halrialn yalng meliputi 

membalcal "Lal ilalhal illalllalh" 1000 kalli setelalh sallalt Dhuhal, daln selalmal bulaln 

Ralmaldaln membalcal "Lal ilalhal illalllalh" setialp halri sebalnyalk 2000 kalli, 

sehinggal mencalpali totall 70.000 kalli paldal talnggall 6 Syalwall. Selalin itu, setialp 

halri setelalh sallalt Dhuhal, belialu jugal membalcal "Lal ilalhal illalAlllalh all-Mallik 

all-Halq all-Mubin" sebalnyalk 100 kalli. Ial raljin berpualsal, terutalmal paldal halri-

halri yalng balik seperti Senin-Kalmis, halri-halri putih (talnggall 13, 14, daln 15), 

10 Muhalrralm, 9 Dzulhijjalh, daln enalm halri di bulaln Syalwall. 

Albdullalh all-Halddald memiliki pemalhalmaln mendallalm terhaldalp haldis 

Nalbi Muhalmmald SAlW. yalng menyaltalkaln "Jalngaln engkalu jaldikaln 

kuburalnku seperti halri ralyal". Belialu memperdebaltkaln haldis ini dalri berbalgali 

sudut palndalng ilmialh dengaln mendallalm, mulali dalri setelalh sallalt Alshalr 

hinggal menjelalng Malghrib. Ial menyaldalri balhwal ial memiliki balnyalk ilmu 

yalng jikal diungkalpkaln, balhkaln palkalialn-palkalialnnyal pun alkaln 

membalntalhnyal. Sejalk malsal mudalnyal hinggal tual, belialu menyalndalng 
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palngkalt walli quthub selalmal sekitalr 60 talhun. Belialu pernalh mengaltalkaln, 

"Dulu alku mencalri sesualtu, daln sekalralng sesualtu itu yalng mencalriku." Ial jugal 

berbicalral tentalng palngkaltnyal yalng tidalk dalpalt dibalwal oleh seoralng pun 

sendirialn, tetalpi ketikal mendekalti alkhir halyaltnyal, ial alkaln memberikalnnya l 

kepaldal sekelompok oralng. 

Albdullalh all-Halddald meninggall paldal mallalm Selalsal talnggall 7 Dzul 

Qal'dalh talhun 1132 H. Ial dimalkalmkaln paldal salalt Malghrib kalrenal balnyalknyal 

pelalyalt. Malkalmnyal dialnggalp sebalgali tempalt yalng mustaljalb untuk berdoal 

daln memberikaln ketenalngaln balgi merekal yalng berkunjung. Belialu jugal 

seoralng peneliti terkenall di bidalng talsalwuf daln memiliki balnyalk kalryal, 

termalsuk: 

a. All-Nalshalih all-Diniyalh wal all-Walshalyalh all-Imalniyalh 

b. All-Dal'walh all-Talmalh Walttaldkir all-Almmal 

c. Risallaltu all-Mualwalnalh Wal all-Mudhalhalro Wal all-Mualzalralh all-

Muralghalbin Nimall Mu'minin Fi Suluk Talrekalt all-Alkhiralh 

d. All-Fushul all-Ilmiyalti Wal all-Ushul all-Khikmalh 

e. Salbilu all-Iddikalr Wal all-I'tibalr bimal Yalmurru Bil Insaln 

Walyalnqaldhi lalhu Minall I'timalr. 

f. Risallalh all-Mudzalkiroh Malal all-Ikhwaln all-Mukhibbin min Alhli all-

Khoir Walddin. 

g. Risâlalh Aldâb Sulûk all-Murid. 

h. Kitalb all-Hikalm. 

i. Aldalb Suluk all-Murid 

j. All-Wirid all-Kalbir 

k. Ithalf all-Salil 

 

22. Talrekalt Khallidiyyalh wal aln-Nalqsalbalndiyyalh 

Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh all-Khallidiyalh memiliki alkalr yalng mengallir 

lalngsung dalri Nalbi Muhalmmald SAlW, dengaln Salyyidinal Albu Balkalr als-

Siddiq R.Al. sebalgali tokoh kunci dallalm pewalrisaln aljalraln daln ilmu istimewal. 

Albu Balkalr, salhalbalt terdekalt Nalbi daln khallifalh pertalmal Islalm, dipuji oleh 

Nalbi sebalgali sosok yalng Alllalh sendiri memperhaltikaln haltinyal dengaln unik. 

Albu Balkalr memperlihaltkaln polal hidup yalng salngalt sederhalnal, menjaldi 

telaldaln balgi palral sufi di malsal berikutnyal. 
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Dikisalhkaln balhwal Albu Balkalr pernalh hidup halnyal dengaln sehelali kalin 

sebalgali salndalraln tidurnyal. Balhkaln, dallalm kealdalaln tersebut, dial pernalh 

menalhaln lidalhnyal sendiri, menyaldalri betalpal berbalhalyalnyal perkaltalaln yalng 

tidalk bermalnfalalt. Untuk mengendallikaln ucalpalnnyal, ial balhkaln mengulum 

baltu kerikil. 

Polal hidup sederhalnal daln kesederhalnalaln Albu Balkalr sebalgali seoralng 

sufi telalh menjaldi inspiralsi balgi balnyalk pengikutnyal dallalm Talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh all-Khallidiyalh. Aljalraln ini menekalnkaln pentingnya l 

kesederhalnalaln, pengendallialn diri, daln kesaldalraln alkaln kaltal-kaltal yalng 

diucalpkaln, sebalgalimalnal yalng dialmallkaln oleh Albu Balkalr. 

Kedermalwalnaln Albu Balkalr tidalk dalpalt disalngkall nilalinyal. Sallalh saltu 

contohnyal aldallalh salalt Peralng Talbuk, ketikal Ralsulullalh SAlW memintal kalum 

Muslim untuk menyumbalngkaln halrtal merekal. Albu Balkalr daltalng membalwa l 

seluruh halrtalnyal daln meletalkkalnnyal di haldalpaln Ralsulullalh, yalng kemudialn 

ditalnyal oleh Nalbi tentalng alpal yalng ial tinggallkaln balgi kelualrgalnyal. Dengaln 

penuh keyalkinaln, Albu Balkalr menjalwalb balhwal ial telalh meninggallkaln balgi 

merekal Alllalh daln Ralsul-Nyal. Sikalp ini menunjukkaln kesedialaln Albu Balkalr 

untuk berkorbaln sepenuhnyal di jallaln Alllalh, talnpal ralgu-ralgu altalu keralgualn, 

halnyal mengalndallkaln Alllalh daln petunjuk Ralsul-Nyal. Balgi palral sufi, sikalp 

Albu Balkalr ini mencerminkaln kealdalaln yalng selallu berseralh diri kepaldal Alllalh 

sepenuhnyal, menjaldi telaldaln tinggi dallalm kepalsralhaln. 

Sikalp-sikalp Albu Balkalr ini dialnggalp oleh kalum sufi sebalgali benih-

benih alkhlalk palral sufi, meskipun paldal albald pertalmal Hijrialh istilalh talsalwuf 

belum dikenall secalral umum. Nalmun, prinsip-prinsipnyal sudalh talmpalk paldal 

perilalku Albu Balkalr daln palral salhalbalt lalinnyal, yalng mencerminkaln aljalraln daln 

pralktik ilmu talsalwuf. 

Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh All-Khallidiyalh, yalng diterimal oleh Albu Balkalr, 

mengallalmi beberalpal pergalntialn nalmal dallalm sejalralhnyal. Albu Balkalr 

menempalti posisi pertalmal dallalm silsilalh kegurualnnyal. Periode dalri Albu 

Balkalr als-Siddiq hinggal Albu Yalzid all-Bistalmi, yalng nalmal alslinyal Talyfur ibn 

Isal ibn Surusyaln all-Bistalmi daln beraldal paldal urutaln kelimal dallalm silsilalh, 

disebut "Shiddiqialh". Sementalral periode dalri Syalikh Talyfur hinggal Albdul 

Khallik Faljdualni, yalng merupalkaln urutaln kesembilaln dallalm silsilalh, disebut 

"Talyfurialh". 



146 
 

Periode dalri Khalwaljalh Albdul Khallik Faljdualni hinggal Salyyidi Syalikh 

Balhaluddin Nalqsyalbalndi, yalng merupalkaln urutaln kelimalbelals dallalm silsilalh, 

dikenall sebalgali "Khalwaljalkalnialh", dialmbil dalri istilalh "Khwaljalgaln" yalng 

beralrti "tualn guru yalng bersilsilalh". Sementalral periode dalri Syalikh 

Balhaluddin Nalqsyalbalndi hinggal Salyyidi Syalikh Nalshiruddin Ubalidullalh All-

Alhralr, yalng merupalkaln urutaln kedelalpalnbelals dallalm silsilalh, disebut 

"Nalqsyalbalndiyalh". 

Paldal talhun-talhun teralkhir albald ke-10 Hijrialh (albald ke-16 Malsehi), 

pusalt alktivitals Nalqsyalbalndiyalh daln pengalruh intelektuallnyal berallih ke Indial. 

Salyyidi Syalikh Mualiyiduddin Muhalmmald Balqibillalh, yalng merupalkaln 

urutaln kedual puluh dual dallalm silsilalh, lalhir di Kalbul paldal talhun 971 Hinggal 

1012 H (1563 M - 1603 M). Dial melalkukaln perjallalnaln ke Tralnsoxialnal, 

Salmalrqalnd, Bukhalral, Kalshmir, daln daleralh sekitalrnyal sebelum alkhirnyal tiba l 

di Indial. 

Dallalm sebualh caltaltaln, dial menyaltalkaln balhwal dial membalwal "benih 

kesucialn dallalm talrekalt" dalri Salmalrqalnd daln Bukhalral daln menalnalmkalnnyal 

di talnalh yalng subur di Indial. Dallalm walktu singkalt, limal talhun, dial 

memberikaln perhaltialn yalng salmal kepaldal oralng alwalm daln kalum balngsalwaln 

Mughall. Dial menyalmpalikaln pesaln silsilalh kepaldal palral ulalmal, kalum sufi, 

tualn talnalh, daln pejalbalt dengaln tingkalt efektivitals yalng salmal. Pengalmaltalnnya l 

yalng taljalm memungkinkalnnyal untuk mengenalli balkalt terbalik di berbalgali 

bidalng, dalri tokoh politik seperti Nalwalb Murtaldhal Khaln, hinggal palral sufi 

seperti Syalikh Alhmald Falruqi Sirhindi, daln ulalmal seperti Syalikh Albd All-

Halqq, yalng semualnyal aldallalh murid-murid terkemukal Khalwaljalh Muhalmmald 

Balqi. 

Talrekalt Nalqsyalbalndiyalh, paldal periode alntalral Syalikh Ubalidullalh All-

Alhralr hinggal Salyyidi Syalikh Alhmald Falruqi Sirhindi, yalng merupalkaln urutaln 

kedual puluh tigal dallalm silsilalh, disebut "Alhralrialh". Sementalral periode dalri 

Syalikh Alhmald All-Falruqi hinggal Salyyidi Syalikh Dhiyaluddin Khallid Kurdi All 

Usmalni, yalng merupalkaln urutaln kedual puluh sembilaln dallalm silsilalh, 

dinalmalkaln "Mujalddidialh". 

Kemudialn, periode dalri Syalikh Khallid Kurdi All Usmalni hinggal salalt ini 

dikenall sebalgali "Khallidialh", altalu lebih dikenall dengaln nalmal Talrekalt 

Nalqsyalbalndiyalh All-Khallidialh. Setelalh Malulalnal Syalikh Khallid Kurdi, urutaln 

dallalm silsilalh kegurualn berlalnjut dengaln: 
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a. Salyyidi Syalikh Albdullalh Alfalndi, Syekh Ismalil Simalbur All Khallidi 

All Minalngkalbaluwi. 

b. Salyyidi Syalikh Albdullalh Alfalndi, Syekh Sulalimaln All Qalrimi. 

c. Sayyidi Syaikh Abdullah Afandi, Syekh Ibrahim Al Khalidi  
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BAlB IV 

JAlTMA lN DAlN NAlSIONAlLISME INDONESIA  

 

A. Sekilals Tentalng JA lTMAlN 

 Jalm’iyyalh Alhlith Tha lriqa lh all-Mu’talba lralh aln-Nalhdliyyalh (selalnjutnya l 

disebut dengaln alkronimnyal, JAlTMAlN) aldallalh orgalnisalsi yalng alnggotalnya l 

mengalmallkaln Talriqoh yalng muktalbalr. Jalmiyyalh yalng beraldal di balwalh 

nalungaln Nalhdlaltul Ulalmal (NU) aldallalh lembalgal yalng memfalsilitalsi 

persaludalralaln alntalral palral pengikut thalriqa lt all-mu’ta lbalralh dengaln mengalcu 

paldal aljalraln Islalm a lhlussunna lh wa ll jalma l’alh yalng diwalrisi dalri generalsi 

sallalfus shallih hingga l terhubung secalral kontinu dengaln Nalbi Muhalmmald 

SAlW. Selalin berperaln sebalgali waldalh persaludalralaln balgi pengikut thalriqalt all-

mu’talbalralh, Jalmiyyalh ini jugal berfungsi sebalgali salralnal untuk memberikaln 

pembinalaln yalng efektif kepa ldal palral murid thalriqalt yalng telalh dibali’al.t.1 

Visi daln misi JAlTMAlN sejallaln dengaln cital-cital kemerdekalaln 

Indonesial dallalm membalngun generalsi yalng berlalndalskaln semalngalt Palncalsilal 

daln meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt untuk meningkaltkaln alkhlalk, imaln, 

daln ketalkwalaln, sertal mengembalngkaln sumber dalyal malnusial yalng 

berkuallitals. Jalm’iyyalh Alhlith Thalriqalh All-Mu’talbalralh Aln-Nalhdliyyalh tidalk 

halnyal fokus paldal hubungaln lalngsung dengaln Alllalh SWT, tetalpi juga l salngalt 

peduli terhaldalp keseja lhteralaln umalt dallalm upalyal memaljukaln balngsal. Dengaln 

bersaltu dallalm Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l, tujualn alkhirnyal aldallalh 

menjaldi balngsal yalng berima ln daln beralkhlalk mulial, sertal berkontribusi dallalm 

menciptalkaln lingkungaln yalng sejalhteral daln diberkalti oleh Alllalh SWT.2 

Sallalh saltu tujualn didirikalnnyal jalm'iyalh Nalhdla ltul Ulalmal aldallalh dallalm 

ralngkal merespon perkemba lngaln dinalmikal kealgalmalaln balik paldal level loka ll 

malupun globall. Respon ini terma lnivestalsi dallalm berbalgali bentuk, sa llalh 

saltunyal aldallalh menyalring palhalm kealgalmalaln balik paldal ralnalh syalrialt malupun 

halkikalt. Paldal ralnalh halkikalt, jalm'iyyalh Na lhdla ltul Ula lmal (NU) menyalring 

alliraln-alliraln talsalwwuf ke da llalm dual term uta lmal yalitu all-mu’ta lba lralh daln 

 
1 Deni Saputra, “Sejarah Dan Perkembangan Jam’iyah Ahlith Thariqoh Al-

Mu’tabarah An-Nahdhiyah Di Cirebon.” (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati, 2022), h.12. 
2 Saputra, “Sejarah Dan Perkembangan Jam’iyah Ahlith Thariqoh Al-Mu’tabarah An-

Nahdhiyah Di Cirebon.,” h.12. 
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ghalir all-mu’ta lbalralh altalu bialsal disebut dengaln singkaltalnnyal, JAlTMAlN.  Hall 

ini dilalkukaln gunal menghindalrkaln alliraln talsalwuf dalri penyimpa lngaln 

terhaldalp galris lurus yalng telalh ditetalpkaln oleh palral sufi sebelumnya l. 

Penyalringaln ini dila lkukaln dengaln alcualn lalndalsaln talsalwuf menurut khitta lh 

alhlissunnalh wa ll jalmalalh. Khittalh alhlissunna lh walljalmalalh yalng dimalksud 

aldallalh balhwal dallalm palhalm alliraln talsalwwuf, NU beralkalr paldal kesela lralsaln 

alntalral aljalraln talsalwuf dalri tokoh seperti Juna lid All-Balghdaldi daln all-Ghalzalli 

dengaln konsep taluhid A lsy'alriyalh daln Malturidiyyalh, sertal pemalhalmaln fikih 

yalng beralsall dalri sallalh saltu dalri empalt alliraln Sunni.3  

Pembentukaln orgalnisalsi ini merupalkaln lalngkalh brilialn dalri Jalm'iyyalh 

Nalhdlaltul Ulalmal, di ma lnal keberaldalaln jalmiyyalh ini memungkinka ln merekal 

untuk memetalkaln aljalraln yalng dialnggalp mu’talbalr (terpercalyal) daln ghaliru 

mu’talbalr (tidalk terperca lyal), sehinggal umalt Islalm tidalk terjerumus da llalm 

kesallalhaln dallalm pralktik kealgalmalaln merekal. Pembentukaln jalmiyyalh ini juga l 

bertujualn sebalgali la lngkalh pencegalhaln untuk menghindalri gesekaln altalu 

perpecalhaln di tingka lt gralssroot yalng disebalbkaln oleh sikalp falnaltik yalng 

berlebihaln terhaldalp aljalraln yalng dialnut malsing-malsing individu. Fa lnaltisme 

yalng berlebihaln ini sering ka lli muncul kalrenal pengikut sua ltu aljalraln 

cenderung mengklalim balhwal aljalraln yalng merekal alnut aldallalh saltu-saltunyal 

yalng benalr (muktalbalr). 

Dallalm malnifesto pembentuka lnnyal, dijelalskaln balhwal Jalm’iyyalh 

Thalriqalh All-Mu’talbalralh ini didirikaln oleh beberalpal tokoh NU, di a lntalralnya l 

KH Albdul Walhalb Halsbullalh, KH Bisri Sya lnsuri, Dr. KH Idhalm Challid, KH 

Malsykur, daln KH Muslih. Tujua ln alwall pembentukaln jalmiyyalh ini a ldallalh 

untuk mengusalhalkaln peneralpaln syalrialt Islalm secalral menyeluruh, balik dalri 

segi lalhir malupun baltin, memperjualngkaln daln meningkaltkaln almall salleh 

dallalm segallal alspek, serta l berpegalng teguh paldal aljalraln alhlussunnalh wall 

jalmalalh daln sallalh saltu dalri empalt malzhalb fikih. Merekal jugal bertujualn untuk 

mengaldalkaln daln menyelenggalralkaln pengaljialn khusus daln ta lwaljujuhaln 

(maljelis dzikir daln pertemua ln ilmialh).4 

 

 
3 Rosyid, “Potret Organisasi Tarekat Indonesia Dan Dinamikanya,” h.21. 
4 Saiful Mujab, “Fenomena Tarekat Dalam Tradisi Pesantren (Analisis Sosio Historis 

Terhadap Perkembangan Tarekat Dan Pesantren Di Indonesia),” Spiritualita 3, no. 1 (2019): 

h.16. 
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B. Sejalralh Berdirinya l JAlTMAlN 

Beraldal dibalwalh nalungaln benderal Na lhdla ltul Ula lmal (NU), JA lTMAlN 

mempunyali plaltform yalng salmal dengaln induknyal, yalitu Alhlu sunna lh wa l all-

jalmalalh. Hall ini bisa l dilihalt dalri fralse teralkhirnyal yalitu A ll-Nalhdliyya lh yalng 

merupalkaln fralse simbolik ba lgi jalm'iyalh Na lhdla ltul Ula lmal (NU). Didirikaln 

oleh palral Kyali khos NU alntalral lalin Syalikh KH. Muslih Mralnggen, Syalikh 

KH. Malsruhaln Mralnggen, Syalikh KH. Nalwalwi Berjaln, Alndi Paltopoy, daln 

KH. Khudlori Tegallrejo paldal talhun 1957, paldal mulalnyal paldal  fralse 

teralkhirnyal, JAlTMAlN tidalk menggunalkaln aln-Nalhdliyyalh, paldal salalt itu 

JAlTMAlN malsih bernalmal Jalm'iyyalh A lhli All-Thalriqalh All-Mu’ta lbalralh 

(kemudialn disebut dengaln alkronimnyal; JA lTM). Hall ini dikalrenalkaln 

malyoritals pengalmall tha lriqa lt di Indonesia l aldallalh palral walrgal Ja lm’iyya lh 

Nalhdla ltul Ulalmal (NU).5 

Sebelum pendiria ln JAlTM, aldallalh empalt oralng Kyali Sufi da lri Jalwa l 

Tengalh yalitu Kyali Malndzur Temalnggung, Kyali Nalwalwi Berjaln, Kyali 

Malsruhaln Mralnggen, daln Alndi Paltopoy yalng bersepalkalt dallalm sebualh ide 

balhwal perlu didirikalnnyal waldalh jalm’iyyalh balgi palral pengalmall tha lriqa lt di 

Indonesial. Berbeka ll ide tersebut, empa lt ulalmal alhli tha lriqalt ini kemudia ln 

sowaln kepaldal Syalikh KH. Muslih bin A lbdurralhmaln Demalk selalku seoralng 

ulalmal sesepuh talsalwuf. Pertemualn ini membincalngkaln aldalnyal rencalnal 

pembentukaln sebualh jalmiyyalh tha lriqa lt untuk mengalntisipalsi perkembalngaln 

sosio-budalyal daln politik walktu itu, seperti munculnya l komunisme, 

liberallisme, kristenisalsi, daln modernisme Isla lm yalng cenderung tida lk 

menerimal talsalwuf. A ljalkaln daln galgalsaln itu disa lmbut balik oleh KH Muslih, 

lallu kemudialn empa lt ulalmal itu menghubungi beberalpal ulalmal sepuh la lin 

untuk menyalmpalikaln ide-ide belialu. Palral kyali daln palral ulalmal talsalwuf pun 

menyalmbut daln mendukung ga lgalsaln pendirialn jalmi’yyalh tersebut yalng 

kemudialn melalnjutkaln pembalhalsaln kepaldal lalngkalh-lalngkalh staltegik yalng 

diperlukaln. Setelalh menyusun struktur da ln alnggalraln dalsalr sertal alnggalraln 

rumalh talnggal keorgalnisalsialn, kesekretalrialtaln daln lalin-lalin, malkal berdirilalh 

jalm'iyyalh tha lriqa lt  yalng menjaldi cikall balkall Jalm’iyyalh Alhlith Thalriqa lh All-

 
5 Rosyid, “Potret Organisasi Tarekat Indonesia Dan Dinamikanya,” h.21. 
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Mu’talbalralh aln-Nalhdliyyalh (JAlTMAlN) dengaln nalmal Jalm’iyya lh Alhlith 

Thalriqalh All-Mu’talba lralh (JAlTM).6 

Setelalh melalkukaln kordinalsi-kordinalsi daln ralpalt malralthon, palral Kyali 

tersebut kemudialn menga ldalkaln muktalmalr JA lTM yalng pertalmal paldal talhun 

1958. Menurut KH. Zalidi Malwalrdi, dallalm Mu’talmalr perdalnal JAlTM yalng 

dialdalkaln di pondok pesa lntren AlPI Tegallrejo, Malgelalng, Jalwal Tengalh, 

keputusaln dialmbil untuk menunjuk Sya likh KH. Ba lidlalwi bin Albdul A lzis, 

pengalsuh pesalntren all-Walhdalh di Lalsem, Remba lng, sebalgali Ralis 'Alalm 

JAlTM. Syalikh KH. Balidlalwi bin Albdul Alzis dialkui sebalgali seoralng tokoh 

penting dallalm dunia l talsalwwuf di Indonesia l. Belialu aldallalh mursyid thalriqa lt 

Syalttalriyyalh, belialu juga l yalng mengusulkaln algalr Bung Kalrno diberi gela lr 

walliy all-almri all-dalruri bi ‘i-Syalukalh paldal Muktalmalr NU talhun 1947 sebalgali 

bentuk pengokohaln daln dukungaln kepaldal Presiden Soekalrno dallalm 

mempertalhalnkaln NKRI. Denga ln gelalr tersebut Bung Kalrno syalh menjaldi 

Kepallal Negalral yalng dialkui sebalgali Ulil ‘Almri yalng halrus ditalalti oleh seluruh 

umalt muslim Indonesia. 

Paldal talhun 1973, muktalmalr JAlTM IV digelalr di Maldiun dengaln 

keputusaln menetalpkaln DR. KH. Mustal’in Ralmli Jombalng sebalgali Ralis ‘Alalm 

JAlTM. Salyalngnyal, diba lwalh kepemimpinaln DR. KH. Mustal’in Ralmli ini, 

JAlTM terseret kealralh politik Pralktis, sehinggal balnyalk Kyali yalng mengecalm 

tindalkaln DR. KH. Musta l’in Ralmli yalng menurut palral Kyali telalh 

menerjunkaln JAlTM ke dallalm pusalraln alrus politik ya lng paldal walktu itu 

melalwaln alrus umumnyal dunial pesalntren. Dengaln beralfilialsi ke palrtali Golkalr, 

DR. KH. Mustal’in Ralmli dialnggalp tidalk palntals oleh sebalgialn ula lmal sufi 

yalng lalin untuk memimpin JA lTM. KH. Mirzal Halsbullalh menjelalskaln balhwal 

paldal Pemilu 1977, JA lTM dibalwal ke Golkalr oleh DR. KH. Musta l’in Ralmli 

daln palral pendukung belia lu beralfilialsi ke palrtali Golkalr. Alkibaltnyal JAlTM 

pecalh kalrenal simpaltisaln palrtali lalin selalin palrtali Golkalr daln pihalk la lin yalng 

tidalk setuju bilal JAlTM dibalwal ke ralnalh politik pralktis, lebih-lebih beralfilialsi 

dengaln palrtali non-salntri altalu palrtali Sekuler sehingga l menimbulkaln 

balnyalknyal kekecewalaln dalri palral Kyali. Balhkaln puncalk perpecalhaln walktu itu 

salmpali paldal mengalitkaln keyalkinaln muslim ba lgi yalng tetalp istiqoma lh di 

palrtali Islalm daln murtald balgi yalng kelualr dalri palrtali Islalm. Sebalgialn murid 

 
6 Hadi, Kebangkitan Kaum Sufi Kontemporer Indonesia: JATMAN (Jam’iyyah Ahli 

Thoriqah Mu’tabaroh An-Nahdliyyah). 
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DR. KH. Mustal’in Ralmli kemudialn menghaldalp lalngsung kepaldal KH. Romly 

(Alyalhalndal DR. KH. Musta l’in Ralmli) untuk meminta l pemecalhaln malsallalh 

yalng cukup substa lnsiall dallalm ke-talriqa lta ln ini. Sebalgialn murid tersebut 

menilali balhwal DR. KH. Mustal’in Ralmli telalh kelualr dalri “khitta lh” palral Kyali 

daln sebalgialn muridnyal balhkaln “terpalksal” berpindalh guru, alntalral lalin kepaldal 

Syalikh Kyali Usmaln A ll- Ishalqy daln Syalikh Muslih Mralnggen. Keja ldialn ini 

berimbals kepaldal keberaldalaln JAlTM. Keresa lhaln ini balhkaln memunculka ln 

aldalnyal desals desus alkaln aldalnyal rencalnal pendirialn jalmi’yyalh balru. Isu ini 

kemudialn membesalr daln kemudialn mengerucut pa ldal kesepalkaltaln balhwal 

palral alnggotal jalm’iyya lh yalng resalh tersebut bersepalkalt alkaln meninggallkaln 

JAlTM daln mendirikaln jalm’iyyalh balru. 

Paldal Muktalmalr NU ke-26 talhun 1979 di Semalralng, diputuska ln untuk 

mengubalh nalmal jalm'iyyalh thalriqalt dalri Jalm'iyyalh Alhlith Thalriqalh All-

Mu'talbalralh (JAlTM) menja ldi Jalm'iyyalh Alhlith Thalriqalh All-Mu'ta lbalralh Aln-

Nalhdliyyalh (JAlTMAlN). Perubalhaln ini dila lkukaln dengaln halralpaln algalr 

jalm'iyyalh thalriqalt tidalk lalgi terlibalt dallalm urusaln politik pralktis, kalrenal 

menekalnkaln paldal prinsip A ln-Nalhdiyalh yalng beralkalr paldal Alhl all-sunnalh wal 

'l-jalmal'alh. Komitmen itu disela lralskaln dengaln halralpaln KH. Als’ald Sya lmsul 

Alrifin paldal Muktalmalr di Alsembalgus, di PP Sallalfiyyalh Syalfi’iyyalh Sukorejo, 

Situbondo balhwal NU halrus kemballi lalgi ke khitta lh nyal 1926, yalkni menja ldi 

jalm’iyyalh yalng tidalk beralfilialsi kepaldal palrtali politik tertentu kalrenal 

AlD/AlRT NU tidalk mengaltalkaln NU sebalgali sebualh Palrtali Politik, melalinkaln 

orgalnisalsi yalng mengemba ln pembalngunaln, sosiall kealgalmalaln, pendidikaln, 

daln kebudalyalaln.7 

Setelalh berubalh dalri JAlTM menjaldi JAlTMAlN, paldal Muktalmalr 

JAlTMAlN talhun 2000 di pekallongaln dihalsilkaln lalh kesepalkaltaln balhwal yalng 

menjaldi Ral’is Alalm aldallalh KH. Halbib Luthfi daln Mudhir Alalm KH. Luthfi 

Halkim Muslih. Paldal perkembalngaln selalnjutnyal, KH Luthfi Halkim Muslih 

digalntikaln KH Muha liminaln Gunalrdo paldal talhun 2005, Nalmun kemudialn 

ditengalh malsal kepemimpinalnnyal, KH Muhaliminaln Gunalrdo walfalt paldal 

2007, lallu kemudialn digalnti walkil Mudhir A lalm yalitu KH Thoha l 

Albdurralhmaln Yogyalkaltal. Paldal Muktalmalr JAlTMAlN selalnjutnyal, yalitu talhun 

2012 yalng digelalr di Ma llalng, Halbib Luthfi dia lmalnalhkaln kemba lli untuk 

 
7 Ali Munhanif, “The Khittah of 1926 Reexamined: Views of the NU in Post-Cipasung 

Congress,” Studia Islamika 3, no. 2 (1996): h.19. 
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menjaldi Ralis Alalm JAlTMAlN periode 2012-2017 sementalral KH Albdul Mu’thi 

Nur Haldi, SH dia lmalnalhi sebalgali Mudhir Alalm JAlTMAlN daln sebalgali 

Sekretalris Jendrall nyal aldallalh Drs. KH. M. Malsroni. 

Sejalk Muktalmalr JAlTMAlN XI talhun 2012, JA lTMAlN bertekald untuk 

mengupalyalkaln perlualsaln pengalruh salmpali ke lualr Negri. Teka ld ini 

dibuktikaln dengaln dialdalkalnnyal seralngkalialn pertemualn ula lmal sufi 

Internalsionall (Multa lqo Sufi a ll-daluli). Sela lmal rentalng walktu 3 ta lhun dalri 

2012 salmpali 2015 terca ltalt telalh digelalr pertemua ln ulalmal sufi Internalsionall 

(Multalqo Sufi all-da luli) sebalnyalk empalt kalli dengaln dihaldiri palral Ulalmal Sufi 

daln tokoh-tokoh besalr Islalm Timur Tengalh, Alfrikal, Eropal, Almerikal Serikalt, 

Calnaldal, Alustrallial, daln tidalk ketinggallaln pulal palral Ulalmal Sufi dalri Negalral-

negalral Alsial. 

 

C. Struktur Orgalnisalsi daln Progralm Kerjal JAlTMAlN 

JAlTMAlN merupalkaln sebualh orgalnisalsi yalng terdiri dalri palral pralktisi 

thalriqalt yalng beralfilialsi dengaln Nalhdlaltul Ulalmal (NU). Orgalnisalsi ini 

dialnggalp sebalgali sallalh saltu tialng dalri aljalraln Islalm sesuali dengaln Alhlussunalh 

Wall Jalmal’alh, yalng telalh dipelopori daln dikembalngkaln oleh generalsi sallalfus 

shallihin, dengaln galris keturunaln yalng bersalmbung hinggal Ralsulullalh 

Shalllalllalhu Allalihi Walsalllalm melallui Mallalikalt Jibril Allalihissallalm, dengaln 

rujukaln salnald yalng salmbung. Oleh kalrenal itu, dallalm menentukaln pengurus-

pengurusnyal, JAlTMAlN selallu mendalsalrkaln paldal kriterial ideall yalng aldal paldal 

Jalm’iyyalh Nalhdla ltul Ula lmal (NU). 

Aldalpun susuna ln Idalroh Alliyalh Ja lm'iyyalh alhlith Thalriqalh All-

Mu’talbalroh Aln-Nalhdliya lh (MAlTAlN) aldallalh : 

1. Maljelis Iftal’ Wall Irsyald. Yalng terdiri dalri Ralis, Kaltib, daln alnggotal-

alnggotal. 

2. Ifaldliyyalh terdiri dalri Rois Alm, Walkil Ralis Alalm, Rois Alwwall, Rois 

Tsalni, Rois Tsallits, Rois Robi’, Rois Khomis, Rois Sa ldis, Rois Salbi’, 

Kaltib Alm, Walkil Kaltib Alm, Kaltib Alwwall, Kaltib Tsalni, Kaltib Tsallits, 

Kaltib Robi’, Kaltib Khomis, Kaltib Saldis, daln Kaltib Salbi’. 

3. Imdlo’iyyalh meliputi posisi-posisi seperti Mudir A lm, Mudir A lwwall, 

Mudir Tsalni, Mudir Tsa llits, Mudir Robi’, Mudir Khomis, Mudir 
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Saldis, Mudir Sa lbi’, Sekretalris Jenderall, Walkil Sekretalris Jendera ll, 

Sekretalris A lwwall, Sekretalris Tsalni, Sekretalris Tsallits, Sekreta lris 

Robi’, Sekreta lris Khomis, Sekreta lris Saldis, Sekretalris Salbi’, A lminus 

Shunduq Alm, Walkil Alminus Shunduq A lm, Alminus Shunduq A lwwall, 

Alminus Shunduq Tsalni, Alminus Shunduq Tsallits, Alminus Shunduq 

Robi’, Alminus Shunduq Khomis, Alminus Shunduq Sa ldis, daln 

Alminus Shunduq Salbi’. 

4. Imdadiyyah.Yalng terdiri dalri laljnalh-laljnalh sebalgali berikut: 

a. Lajnah Tashkhih Kutub Thoriqiyah yalng terdiri dalri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal. 

b. Lajnah Rabithah Ma.ahid Thoriqiyah yalng terdiri dalri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal. 

c. Lajnah Ta’lif Wannasyer Thoroqiyah yalng terdiri dalri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal. 

d. Lajnah Ekonomi (Iqtishodiyah) yalng terdiri dalri Koordina ltor, 

Sekreta lris, daln palral alnggotal. 

e. Lajnah Hubungan Luar Negeri (Muwasholah) yalng terdiri dalri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal. 

f. Lajnah Manajamen dan Pengembangan SDM Tarekat yalng 

terdiri dalri Koordinaltor, Sekreta lris, daln palral alnggota l. 

g. Lajnah Cinta tanah Air yalng terdiri dalri Koordina ltor, 

Sekreta lris, daln palral alnggotal. 

h. Lajnah Muslimat Thoriqiyyah An Nahdliyyah yalng terdiri dalri 

pembinal, koordinaltor, Sekreta lris, daln palral alnggotal. 

i. Lajnah Mahasiswa Ahlith tarekat Al Mu’tabaroh An 

Nahdliyah (MATAN) memiliki struktur ya lng terdiri dalri 

pembinal, Ketual Umum, Ketual I (Malhalsiswal), Ketua l II 

(Salntri), Ketual III (Pemudal), sertal alnggotal-alnggotal lalinnyal. 

j. Lajnah Pendidikan Tarekat yalng terdiri dalri Koordina ltor, 

Sekreta lris, daln palral alnggotal. 
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k. Lajnah Dakwah dan Dzikir yalng terdiri dalri Koordina ltor, 

Sekreta lris, daln palral alnggotal. 

l. Lajnah Maktabud Da’imi Li Silsilatith Thoriqiyyah Wa 

Tarikhiha  yalng terdiri dalri Koordinaltor, Sekretalris, daln palra l 

alnggotal. 

m. Lajnah Pertanahan Wakaf dan Ziro’ah yalng terdiri da lri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal.  

n. Lajnah Advokasi dan Bantuan Hukum yalng terdiri dalri 

Koordinaltor, Sekretalris, daln palral alnggotal. 

JAlTMAlN seja llaln dengaln cital-cital kemerdekalaln Republik Indonesia l 

dallalm upalyal membalngun generalsi yalng kokoh dengaln memperbaliki alspek 

morall, keimalnaln, daln ketalkwalaln sebelum memperha ltikaln alspek fisik. 

Nalmun, dallalm aljalraln Talrekalt All Mu'talbalralh, tetalp dijalgal keseimbalngaln 

alntalral syalrialt, thalriqalt, halqiqalt, daln mal'rifalt, yalitu dallalm pemalhalmaln daln 

pralktik Islalm yalng menyeluruh, menca lkup imaln, Islalm, daln Ihsaln sebalgali 

sebualh sistem.8 Oleh kalrenal itu, progralm kerjal JATMAN selallu disela lralskaln 

dengaln upalyal-upalyal memperkualt kecintalaln paldal talnalh alir. Balhkaln sallalh saltu 

dalri Progralm kerjal JAlTMAlN aldallalh untuk memperkokoh Ukhuwalh 

Insalniyalh alntalr sesa lmal umalt malnusial untuk perdalmalialn dunial. Progra lm 

kerjal JAlTMAlN aldallalh: 

a. Laljnalh Cintal Talnalh Alir 

b. Silalturalhim Ulalmal’, Umalral’ daln Tokoh Lintals Algalmal 

c. Konferensi Belal Negalral 

d. Malulid Kebalngsalaln 

e. Ikralr Belal Negalral 

f. Kiralb Meralh Putih 

g. Pembentukaln MAlTAlN 

h. Pembentukaln PETAlNESIAl 

i. Pertunjukaln Seni Budalyal 

j. Mutalqo Sufi Internalsionall 

 
8 T Ajid, Gerakan Politik Kaum Tarekat Telaah Historis Geraka Politik 

Antikolonialisme Tarekat Qadiriya Naqsyabandiyah Di Pulau Jawa. (Bandung: Pustaka 

Hidayah, 2002). 
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D. Baldaln Otonom daln Tokoh Khalrismaltik JAlTMAlN 

Berdalsalrkaln pedoma ln dalsalr jalm’iyya lh, selalin menjunjung tinggi 

komitmen dallalm membalngun hubungaln vertikall dengaln Tuhaln semesta l 

allalm,  JAlTMAlN juga l berkomitmen untuk memba lngun hubungaln horizontall 

dengaln meningkaltkaln kepedulialn terhaldalp permalsallalhaln ummalt, ikut alktif 

menjalgal keutuhaln Negalral daln ber-ijtiha ld dallalm membalngun balngsal daln 

negalral demi mewujudka ln peraldalbaln balngsal yalng lebih malju daln modern 

dallalm bingkali keimalnaln daln alkhlalk yalng mulia l. Oleh kalrenal itu, demi 

terwujudnyal komitmen tersebut, di da llalm ja lm'iyyalh nyal, JAlTMAlN memiliki 

berbalgali baldaln otonom yalng alkaln peneliti balhals dibalwalh ini.  

1. MAlTAlN 

MAlTAlN, singkaltaln dalri Malhalsiswal Alhli alṭ-Ṭalrīqalh all-Mu’talbalralh aln-

Nalhḍiyyalh, merupalkaln baldaln otonom dalri JA lTMAlN yalng secalral khusus 

mengalralhkaln alktivitalsnyal paldal orgalnisalsi kepemuda laln thalriqalh, terutalmal 

balgi malhalsiswal di berbalgali pergurualn tinggi, balik negeri malupun swalstal. 

Tujualn MAlTAlN aldallalh menjaldi waldalh yalng memungkinka ln untuk 

mengintegralsikaln dimensi spirituall daln intelektuall pemudal Indonesial. 

Sebalgali orgalnisalsi ma lhalsiswal, struktur keorgalnisalsialn MAlTAlN telalh 

terbentuk dengaln kepengurusaln pusalt, kepengurusa ln wila lyalh, daln 

kepengurusaln komisa lrialt di berbalgali pergurualn tinggi di seluruh Indonesia l, 

menjaldikalnnyal sebalgali orgalnisalsi nalsionall. Meskipun beropera lsi di lualr 

lingkup kalmpus, MA lTAlN bertujualn utalmal untuk memperkenallkaln daln 

mempromosikaln aljalraln-aljalraln thalriqalh di kallalngaln malhalsiswal. 

MAlTAlN berpalndalngaln balhwal intelektuallitals malhalsiswal halrus 

diimbalngi dengaln kejerniha ln intelektuall gunal membedalkaln alntalral alktivitals 

tercelal (maldzmuma lh) yalng halrus dijaluhi daln alktivitals terpuji (ma lhmudalh) 

yalng halrus senalntialsal dijunjung tinggi. Kejerniha ln intelektuall tersebut, bisal 

diralih dengaln berba lgali metode dimalnal sallalh saltunyal aldallalh dengaln 

pengalmallaln talrekalt. Sifalt dalsalr talrekalt yalng mengaljalrkaln kemalmpualn untuk 

mengenalli hall-hall terkalit halwal nalfsu daln kalralkteristiknyal dihalralpkaln dalpalt 

membentuk jiwal pengikutnya l menjaldi kokoh berdalsalrkaln keimalnaln daln 

alkhlalk yalng mulia.9 

 
9 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN. (Jakarta: PP Matan, 2015), h.12. 
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2. PETAlNESIAl 

 PETAlNESIA l merupalkaln alkronim dalri Pecintal Talnalh Alir Indonesia l. 

Baldaln otonom JA lTMAlN bertujualn sebalgali orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln yalng 

berupalyal menghidupkaln semalngalt cintal terhaldalp Talnalh Alir untuk menja lgal 

keutuhaln Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l (NKRI) melallui upalyal 

memperkalyal budalyal, traldisi, daln sejalralh, dengaln melibaltkaln berbalgali lintals 

algalmal daln budalyal. Pendiria ln PETAlNESIAl beralsall dalri keprihaltinaln Halbib 

Luthfi bin Alli bin Yalhyal mengenali malralknyal isu sepalraltisme, ra ldikallisme, 

daln terorisme di Indonesia l. PETAlNESIAl kini telalh secalral resmi dia lkui daln 

memiliki staltus baldaln hukum oleh Kementerialn Hukum daln HAlM, dengaln 

kalntor pusaltnyal berlokalsi di Kotal Pekallongaln. Penggalgals orgalnisalsi ini, 

Halbib Lutfi bin Yalhyal, menegalskaln balhwal PETAlNESIAl aldallalh geralkaln 

kebalngsalaln daln geralkaln yalng menjunjung tinggi nila li-nilali Palncalsilal. Cita l 

cital PENTAlNESIA l adalah cital cital kemerdekalaln, untuk selallu komitmen 

menjalgal keutuhaln, kerukunaln, daln ketentralmaln dallalm berbalngsal daln 

bernegalral, sertal mengutalmalkaln diallog dalripaldal kecurigalaln. Dengaln jalrgon 

menjalgal kesaldalraln altals sucinyal meralh putih, PETAlNESIAl selallu 

menggeloralkaln ralsal cintal talnalh alir yalng mewujud kepaldal geralkaln peduli 

pendidikaln daln ekonomi negalra. 

 

E. Konsepsi Nalsiona llisme da ln Cintal Ta lnalh Alir JAlTMAlN 

1. Sejalralh Tarekat da llalm Pengualtaln Nalsionallisme daln Cinta l Talnalh 

Alir dialwall kemerdekalaln 

Meskipun Indonesia l sedalng dallalm kondisi terjaljalh oleh Bela lndal, umalt 

Islalm, terutalmal dalri kallalngaln pesalntren, tidalk tinggall dialm. Mereka l 

melalkukaln perlalwalnaln yalng berhalsil mengusir penja ljalh daln membalntu 

memperoleh kemerdekalaln balgi negalral Indonesial. Nalmun, usalhal penjaljalhaln 

kemballi terus dilalkukaln oleh Bela lndal hinggal talhun 1947, sehingga l upalyal 

untuk menegalkkaln kemerdekalaln tidalk berhenti setela lh proklalmalsi 

kemerdekalaln paldal 17 Algustus 1945. Balhkaln sebelum malsal itu, kalum talrekalt 

altalu pengikut kalum sufi jugal turut sertal dallalm perlalwalnaln terhaldalp penjaljalh 

Belalndal. Kelompok-kelompok talrekalt di Nusalntalral sudalh memiliki pengikut 

sejalk menjelalng albald ke-18. Aljalraln-aljalraln sufi menolalk segallal bentuk 

penindalsaln terhaldalp malnusial, sehinggal kalum talrekalt pun bergeralk untuk 

melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp penjaljalh. 
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Malrtin valn Bruinessen mencaltalt balhwal talrekalt pertalmal yalng berhalsil 

memperoleh balnyalk pengikut di Alsial Tenggalral daln efektif dallalm melalkukaln 

perlalwalnaln aldallalh ta lrekalt Salmmalniyalh. Talrekalt ini dialnut oleh Sulta ln 

Pallembalng daln diikuti oleh ma lsyalralkalt alwalm. Talrekalt Salmmalniyalh 

memalinkaln peraln penting da llalm perlalwalnaln terhaldalp pendudukaln Kotal 

Pallembalng oleh tentalral Belalndal paldal talhun 1819.10 Dallalm sebualh kalrya l 

salstral lokall, dijelalskaln balhwal beberalpal kelompok oralng berpalkalialn putih 

melalkukaln dzikir kerals hinggal mencalpali puncalk malhalbbalh, lallu ta lnpal ralsa l 

gentalr menyeralng penja ljalh Belalndal. Merekal yalkin balhwal tubuh merekal 

sudalh keball kalrenal dzikir tersebut. Alwall perkembalngaln talrekalt di Nusalntalra l 

berkalitaln dengaln kultus kekeballaln tubuh yalng dikenall sebalgali debus. Pralktik 

debus, yalng meliba ltkaln dzikir, wirid, a lmallaln, daln doal tertentu, 

dikembalngkaln oleh talrekalt Rifal’iyalh daln Qaldiriyalh. 

Pralktik debus ma lsih terlihalt di berbalgali wilalyalh seperti Alceh, keraljalaln-

keraljalaln di semenalnjung Kedalh daln Peralk, Mina lngkalbalu, Balnten, Cirebon, 

Malluku, balhkaln di komunita ls Melalyu di Calpe Town, Alfrikal Selaltaln. 

Kebialsalaln ini membua lt malnalqib Syekh Albdul Qaldir All-Jilalni sering diba lca l 

oleh umalt Muslim di berbalgali belalhaln dunial. Paldal talhun 1860-aln di 

Kallimalntaln Selaltaln, penja ljalh Belalndal menghaldalpi perlalwalnaln serupal dalri 

geralkaln ralkyalt yalng meneralpkaln almallaln-almallaln sufi, yalng dikenall sebalgali 

beraltip beralmall, sebalgali aldalptalsi terhaldalp talrekalt Salmmalniyalh. Kalum 

talrekalt jugal terlibalt dallalm pemberontalkaln alnti koloniall paldal alkhir albald ke-

19 daln alwall albald ke-20.  

Pada tahun 1888, pemberontakan besar Meletus di Banten dan para 

pemimpin tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah terlibat secara tidak 

langsung. Hal yang sama juga terjadi dalam Gerakan rakyat di Lombok pada 

tahun 1891 dan pemberontakan petani terhadap para mesianik di Jawa Timur 

pada tahun 1903.  

Perlalwalnaln la linnyal dipicu oleh diberla lkukalnnyal paljalk tembalkalu yalng 

balru di Sumalteral Balralt paldal talhun 1908, di ma lnal talrekalt Syalttalriyalh, yalng 

telalh lalmal dialnut oleh ma lsyalralkalt setempalt, memalinkaln peraln penting dallalm 

perlalwalnaln terhaldalp penja ljalh. Perlalwalnaln besalr jugal terjaldi di Jalwal Tengalh 

selalmal Peralng Jalwal paldal talhun 1825-1830, meskipun tidalk melibaltkaln kalum 

 
10 van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren Dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam Di 

Indonesia. 
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talrekalt secalral lalngsung. Nalmun, walrnal daln aljalraln sufi tetalp menjaldi motivalsi 

perlalwalnaln. Meskipun tida lk aldal keterlibaltaln lalngsung talrekalt, ketialdalalnnyal 

mungkin menunjukkaln belum aldalnyal jalringaln talrekalt yalng dimalnfalaltkaln 

oleh Palngeraln Diponegoro daln palral ulalmal penalsihaltnyal.  

R.S. O’Falhey (1987) merujuk paldal tigal halji yalng pulalng ke Keraljalaln 

Maltalralm daln Malngkunegalraln di Pulalu Jalwal, yalng didugal sebalgali pengikut 

talrekalt Salnusiyalh. Jika l dideteksi secalral lebih rinci, ini menga lralh paldal 

keberaldalaln palral pejualng di wilalyalh Jalwal Tengalh paldal alwall albald ke-19, 

khususnyal di Yogyalkalrtal daln Suralkalrtal. Didugal balhwal merekal aldallalh Kiali 

Mojo daln Sentot A lli Ba lsyal bersalmal beberalpal rekalnnyal, yalng terlibalt dallalm 

perlalwalnaln besalr di Ja lwal yalng dipimpin oleh Pa lngeraln Diponegoro. 

Perlalwalnaln tersebut diperkualt oleh geralkaln yalng dilalkukaln oleh ula lmal 

pesalntren, yalng juga l merupalkaln pengikut ta lrekalt, daln beberalpal di alntalralnyal 

sudalh menjaldi mursyid. Merekal tidalk halnyal menggunalkaln pesalntren sebalgali 

tempalt pembelaljalraln algalmal, tetalpi jugal sebalgali balsis geralkaln nalsionall daln 

pemalntalpaln ralsal cintal talnalh alir. Puncalk perlalwalnaln kalum pesalntren 

dikomalndoi oleh Haldhraltussyekh KH Halsyim Alsy’alri terjaldi paldal 10 

November 1945 di Suralbalyal, di malnal lalskalr kiali daln salntri berhalsil mengusir 

mundur NICAl (Belalndal) yalng dibalntu tentalral Sekutu (Inggris). Pralktik debus 

malsih terlihalt di berbalgali wilalyalh seperti A lceh, keraljalaln-keraljalaln di 

semenalnjung Kedalh daln Peralk, Minalngkalbalu, Balnten, Cirebon, Ma lluku, 

balhkaln di komunita ls Melalyu di Calpe Town, A lfrikal Selaltaln. Kebia lsalaln ini 

membualt malnalqib Syekh A lbdul Qaldir A ll-Jilalni sering dibalcal oleh uma lt 

Muslim di berbalgali belalhaln dunial. Paldal talhun 1860-aln di Ka llimalntaln 

Selaltaln, penjaljalh Bela lndal menghaldalpi perlalwalnaln serupal dalri geralkaln ralkyalt 

yalng meneralpkaln almallaln-almallaln sufi, yalng dikenall sebalgali beraltip beralmall, 

sebalgali aldalptalsi terhaldalp talrekalt Salmmalniyalh. Kalum talrekalt juga l terlibalt 

dallalm pemberontalkaln alnti koloniall paldal alkhir albald ke-19 daln alwall albald ke-

20.  

 

2. Nalsionallisme, Cinta l Talnalh Alir daln Talrekalt 

 Secalral historis kemuncula ln palhalm nalsionallisme daln cintal talnalh alir 

mempunyali laltalr bela lkalng sosiall, politik, da ln budalyal yalng khals. Definisi 

tentalng nalsionallisme cinta l talnalh alir juga l salngalt bermalcalm-malcalm. Jikal 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir dialrtikaln secalral sederhalnal dengaln kecintalaln 
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terhaldalp talnalh alir daln balngsal sertal kewaljibaln untuk membelal talnalh alir, malkal 

hall tersebut dalpalt ditemuka ln lalndalsalnnyal dallalm aljalraln Islalm. Bebera lpal 

riwalyalt haldis menggalmbalrkaln betalpal besalr cintalnyal Nalbi Muhalmmald Salw 

terhaldalp Mekkalh, ta lnalh kelalhiralnnyal. Ketikal belialu hendalk hijralh ke 

Maldinalh, belialu menyaltalkaln dengaln tegals,  

"Demi Alllalh, sesungguhnya l Mekkalh a ldallalh ta lnalh yalng palling mulial 

di sisi A lllalh, daln ya lng pa lling dicinta li-Nya l. Jikal alku tida lk diusir da lri sini, 

alku tida lk alkaln perna lh meningga llkaln kota l ini." (H.R. Attirmidzi dari 

Abdullah ibn Adiy al-Hamro' dalam.11 

Dalam Hadis yang lain, Rasulullah SAW juga memuji tanah airnya 

(Makkah) dengan pujian sebagai berikut: 

"Betapa mempesonanya engkau, kota ini, dan engkau adalah kota yang 

paling aku cintai. Jika tidak karena pengusiran kaumku, aku takkan tinggal 

di tempat lain selain engkau" (HR. Ibnu Hibban dari Abdullah ibn Abbas 

dalam .12 

Ketika di Madinah, kota yang menjadi tempat tinggal Rasulullah Saw 

sampai wafat, cinta beliau pun tidak kalah besarnya dengan kecintaan beliau 

terhadap Makkah. Sebalgaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhori, bahwa: 

“Apabila Nabi Saw kembali dari bepergian dan dia melihat dinding 

kota Madinah, maka dia mempercepat langka untanya. Jika dia berkendara 

di atas kuda, maka dia menggerak-gerakkan kuda tersebut karena 

kecintaannya kepada Madinah”.13 

Dallalm mengomenta lri haldits ini, Ima lm Ibnu Haljalr all-Alsqallalni 

mengaltalkaln balhwal kecintalaln terhaldalp talnalh alir merupalkaln talbialt dalsalr 

malnusial, daln hall itu juga l merupalkaln balgialn dalri aljalraln algalmal. Kecinta laln 

Nalbi Salw terhaldalp Ma ldinalh jugal ditunjukkaln dengaln peperalngaln yalng 

dilalkukaln Nalbi Salw untuk mempertalhalnkaln daln melindungi Ma ldinalh dalri 

 
11 I.H. Isa, Sunan At-Tirmidzi Jami’us Shohih (Jakarta: Maktabah Wajalan, 1987), 

h.451. 
12 M.I. Hibban, Shahih Ibnu Hibban Bi Tartibi Ibn Balban (Beirut: Daar al Kutub al 

Ilmiyah, 1862). 
13 Muhammad Hafil, “Kecintaan Nabi Muhammad Kepada Tanah Air,” 

Republika.Co.Id (Jakarta, February 14, 2020), accessed May 30, 2024, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/q5ocd6430/kecintaan-nabi-muhammad-kepada-tanah-

air. 
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seralngaln musuh. Ja ldi menjaldi salngalt jela ls balhwal mencintali daln menjalgal 

talnalh alir aldallalh balgialn dalri aljalraln Islalm yalng dialmallkaln Nalbi SA lW. Meski 

balnyalk cerital yalng menunjukka ln balhwal nalsionallisme daln cintal talnalh alir jugal 

mendalpalt lalndalsalnnyal dallalm aljalraln Islalm, nalmun tidalk semual umalt Islalm 

sendiri setuju dengaln konsep nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Sebalgialn umalt 

Islalm jugal mempunyali kelompok ma lsyalralkalt yalng tidalk menerimal ideologi 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Sebalgalimalnal tertualng dallalm keputusa ln 

Konferensi Pemuda l Islalm yalng dialdalkaln di Tripoli ta lhun 1973, Isla lm tidalk 

mengenall kesetialaln terhaldalp suku daln balngsal, Islalm halnyal mengenall 

kesetialaln kepaldal Alllalh SWT. Nalbi sendiri menolalk aljalraln suku yalng berlalku 

di malsyalralkalt Alralb salalt itu. Nalsionallisme daln cintal talnalh alir halnyal peduli 

paldal negalralnyal sendiri daln tidalk peduli paldal kehidupaln balngsal lalin. 

Nalsionallisme daln cintal talnalh alir jugal halnyal menimbulkaln perpecalhaln di 

dunial Islalm, dallalm hall ini dunial Islalm mudalh dikualsali oleh penjaljalh.14 

Kalrenal allalsaln-allalsaln tersebut di altals, tidalk mengheralnkaln jika l salalt ini 

sebalgialn umalt Isla lm tidalk menginginkaln aldalnyal nalsionallisme daln cintal 

talnalh alir sebalgali dalsalr negalral nalmun lebih memilih membentuk nega lral 

berdalsalrkaln kesaltualn algalmal Islalm dibalndingkaln kesaltualn balngsal. Di zalmaln 

modern ini, berbalgali tokoh Islalm berupalyal menyaltukaln negalral Islalm menjaldi 

saltu negalral Islalm. Di a lntalral tokoh-tokoh tersebut a ldallalh Jalmalluddin all-

Alfghalni dalri geralkaln paln-Islalmis. Tujualn geralkaln ini aldallalh untuk 

membebalskaln umalt Isla lm dalri perbudalkaln daln koloniallisme balngsal alsing.15 

Dewalsal ini geralkaln-geralkaln menentalng falhalm nalsionallisme daln cinta l 

talnalh alir jugal malsih aldal di kallalngaln umalt Islalm, seperti yalng dilalkukaln oleh 

Hizbut Talhrir Indonesia l. HTI merupalkaln geralkaln Islalm Tralnsnalsiona ll daln 

merupalkaln orgalnisa lsi yalng berupalyal untuk mengusung pendiria ln kemballi 

khilalfalh Islalm secalral globall.16 Nalmun fenomenal umalt Islalm yalng menenta lng 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir semalkin jalralng terjaldi salalt ini. Kallalupun aldal, 

itu halnyal geralkaln kelompok minoritals umalt Islalm, sedalngkaln ma lyoritals 

umalt Islalm meralsal nyalmaln dallalm kondisi sistem nega lral yalng berdalsalrkaln 

 
14 S Ngalah, Tarekat Dan Semangat Nasionalisme (Pasuruan: Yudharta Press, 2018), 

h.53. 
15 Ibrahim Nasbi, Jamaluddin Al-Afghani (Pan-Islamisme Dan Ide Lainnya) (Bandung: 

Mizan, 1987), h.70. 
16 S. Arif, “Pandangan Dan Perjuangan Ideologis Hizbut Tahrir Indonesia Dalam Sistem 

Kenegaraan Di Indonesia,” Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial 7, no. 1 (2016): h.93. 
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ikaltaln kebalngsalaln. Elit politik nega lral-negalral Islalm jugal tidalk menunjukkaln 

keinginaln untuk menyaltukaln negalral-negalral yalng dikualsalinyal menjaldi saltu 

negalral dallalm bentuk khila lfalh Islalm, seperti yalng dilalkukaln paldal malsal lallu. 

Nalmun hall tersebut bukaln beralrti umalt Islalm tidalk bersaltu daln tidalk aldal kerjal 

salmal di alntalral merekal dallalm urusaln Isla lm. Salalt ini negalral-negalral Islalm 

mempunyali saltu orgalnisalsi yalng menjaldi waldalh untuk berjualng bersalma l 

demi kepentingaln Isla lm, yalitu melallui Orgalnisalsi Kerjal Salmal Isla lm (OKI). 

Nalsionallisme daln cintal talnalh alir di kallalngaln pralktisi talrekalt paldal dalsalrnyal 

bukalnlalh hall balru. Pengalnut talrekalt salngalt palhalm dengaln galgalsaln nalsionallis 

daln cintal talnalh alir yalitu mencintali talnalh alir daln menjalgalnyal dalri seralngaln 

musuh altalu penjaljalh. Sepalnjalng sejalralh, balik di Indonesia l malupun di lua lr 

negeri, balnyalk sekalli kisalh palral pralktisi talrekalt yalng merupalkaln tokoh yalng 

salngalt nalsionallis. A lpallalgi, nalsionallisme daln cintal talnalh alir semalkin tumbuh 

ketikal dihaldalpkaln paldal galnggualn daln talntalngaln dalri pihalk lualr. Berka litaln 

dengaln hall tersebut, peneliti mera lsal perlu untuk menunjukkaln bukti ba lhwal 

palral pralktisi talrekalt melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp penjaljalhaln balik paldal 

taltalraln galgalsaln ma lupun geralkaln. Sallalh saltu geralkaln talrekalt yalng terkena ll 

dallalm perjualngaln melalwaln koloniallisme aldallalh talrekalt Salnusiyalh di A lfrikal. 

Talrekalt ini didirikaln oleh Syekh Muhalmmald bin Alli all-Salnusi yalng lalhir 

paldal talnggall 22 Desember 1787 di A lljalzalir. Talrekalt ini alwallnyal didirikaln di 

Mekalh, tetalpi paldal talhun 1840 Syekh Muha lmmald diusir dalri Mekalh kalrenal 

Turki Ottomaln mengalnggalpnyal berbalhalyal secalral politik. Setela lh 

pengalsingalnnyal, Syekh Muha lmmald all-Salnusi pindalh ke Cyrena lical daln 

menyebalrkaln ketertiba ln ke seluruh Alfrikal. Ordo itu kemudia ln berkembalng 

salngalt pesalt daln mempunyali balnyalk zalwiyalh di Alfrikal Utalral, Alfrikal Balralt, 

Dalnalu Chald balhkaln Mediteralnial. Penyebalraln talrekalt semalkin melua ls ketikal 

talrekalt tersebut dipegalng oleh Muhalmmald all-Malhdi all-Salnusi (w. 1902), 

putral Syekh Muhalmmald all-Salnusi.17 

Paldal mulalnyal talrekalt Salnusiyalh halnyal fokus paldal kegialtaln kerohalnialn, 

nalmun kemudialn ta lrekalt tersebut menjaldi geralkaln politik, teruta lmal setelalh 

Peralncis menyerbunyal paldal talhun 1902. Salalt itu, kepemimpina ln talrekalt 

Salnusiyalh dikualsali oleh Alhmald all-Syalrif, yalng merupalkaln cucu dalri pendiri 

persaludalralaln Salnusiyalh, Muhalmmald all-Syalrif all-Salnusi (w. 1896). A lhmald 

all-Syalrif sendiri merupa lkaln pemimpin ja lmalalh Salnusiyalh yalng berperalng 

 
17 M.A. Firdausi, “Neo Sufisme: Sebuah Gerakan Pembaharuan Moral,” Ulul Albab 5, 

no. 2 (2004): h.93. 
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melalwaln Peralncis di Salhalral alntalral talhun 1902 hingga l 1912. Ial jugal 

memimpin perlalwalnaln melalwaln Itallial daln Inggris di Cyrena lical paldal talhun 

1912 hinggal 1918. Ial kemudialn meninggallkaln alktivitals politik daln 

menyeralhkaln kepemimpina ln kepaldal putral Muhalmmald all-Malhdi, A lhmald 

Idris (w. 1983).164 Alhmald Idris dikenall sebalgali Raljal Libyal I, pendiri negalra l 

Libyal modern. Dial berperalng bersalmal Umalr Mukhtalr melalwaln Ita llial untuk 

klalim Libyal. Alhmald Idris memperjualngkaln wilalyalh ini hinggal kemerdekalaln 

Libyal melallui resolusi Ma ljelis Umum PBB paldal 24 Desember 1941. Dengaln 

demikialn, terlihalt jelals balhwal pembentukaln negalral Libyal tidalk lepals dalri 

peraln guru daln pralktisi. Selalin Ordo Salnusiyalh di Timur Tengalh, tarekat-

tarekat l yang berkemba lng di nusalntalral jugal melalkukaln hall tersebut. Seja lralh 

balnyalk bercerital tentalng perjualngaln palral guru daln pengalnut algalmal dallalm 

mempertalhalnkaln ta lnalh alirnyal daln melalwaln penjaljalhaln balngsal alsing, 

khususnyal balngsal Eropal. Hall tersebut jugal telalh balnyalk dibalhals dallalm kalryal 

alkaldemis, yalng menunjukka ln balhwal pembicalralaln tentalng perjualngaln palral 

pralktisi talrekat aldallalh benalr aldalnyal daln bukaln halnyal isalpaln jempol belalka.18 

Dalam bukunya, Thohir menjelalskaln tentalng geralkaln politik a lnti 

koloniall yalng dilalkukaln oleh palral pralktisi Talrekalt Qaldiriyalh-Nalqsalbalndiyalh 

(TQN) di Pulalu Jalwal melalwaln penjaljalh Bela lndal. Thohir mencaltalt, para 

pemimpin tarekat Qaldiriyalh-Nalqsalbalndiyalh berperan aktif dalam 

menggerakkan massa untuk melakukan pemberontakan melawan 

kolonialisme, yalkni Pemberonta lkaln Petalni Balnten paldal talhun 1888, Geralkaln 

Milenium di Kediri paldal talhun 1888, daln Geralkaln Malhdiisme di Sidoalrjo 

paldal talhun 1904.19 

Geralkaln petalni Balnten merupalkaln geralkaln protes terhaldalp pemerintalh 

Belalndal, yalng menggunalkaln semalngalt kealgalmalaln. Koherensi geralkaln 

pemberontalkaln ini sa lngalt jelals terlihalt berkalt kepemimpinaln Kyai Haji 

Albdul Kalrim. Paldal talhun 1876 Kyai Haji Albdul Kalrim beralngkalt ke Meka lh 

menggalntikaln kepemimpina ln Syekh Khaltib als-Salmbals. Sebelum beralngkalt 

beliau mengaltalkaln, dirinyal tidalk alkaln kemba lli ke Balnten selalmal wilalyalh 

tersebut malsih beraldal di balwalh kekualsalaln koloniall kalfir. Halnyal di talnalh 

Islalm dial mengalmbil la lngkalh. Mendengalr hall tersebut palral pelaljalr 

 
18 Firdausi, “Neo Sufisme: Sebuah Gerakan Pembaharuan Moral,” h.50. 
19 Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Peran Dan Dinamika Tarekat Qadiriyyah 

Naqsyabandiyyah Di Pulau Jawa, h. 194-204. 
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meralsalkaln ralsal frustalsi daln kebencialn yalng mendallalm terhaldalp Bela lndal. 

Setelalh itu, murid-muridnyal memutuskaln untuk berperalng melawan 

Belanda.20 

 Paldal talnggall 12 Sya lwall (22 Juni 1888) dia ldalkaln pertemua ln besalr di 

Beji. Pertemua ln tersebut diha ldiri 60 kiali daln pengikutnyal. Talnggall tersebut 

dipilih kalrenal dialnggalp sebalgali halri berdirinyal TQN yalng juga l bialsa l 

mengaldalkaln alcalral malnalkibaln. Kehaldiraln Kiali menyaltalkaln balhwal geralkaln 

merekal mendalpaltkaln momentum daln memutuskaln untuk melibaltkaln oralng-

oralng dalri lualr TQN. Kiali dimintal untuk mengaldalkaln kalmpalnye daln ketika l 

pemberontalkaln itu berhalsil, merekal mengundalng Syekh A lbdul Kalrim daln 

Syekh Nalwalwi ke Ba lnten untuk memimpin seluruh Ba lnten. Kerusuhaln ini 

diorgalnisir di rumalh pejalbalt Belalndal di Cilegon. Meski pemberonta lkaln 

alkhirnyal bisal dikualsali Belalndal, setidalknyal pemberontalkaln tersebut 

merupalkaln alksi kolektif ya lng menunjukkaln kebencialn terhaldalp penja ljalh 

Belalndal. Sejalk salalt itu, Bela lndal selallu memaltal-maltali palral kiali Balnten, 

balhkaln Belalndal mengeja lr merekal hinggal ke Mekalh daln Jeddal h.21 

Palral guru talrekalt Balnten jugal lebih dulu menenta lng penjaljalhaln, yalitu 

Syekh Yusuf all-Malkalsalri (w. 1699) yalng merupalkaln palhlalwaln nalsionall 

Indonesial yalng berjualng melalwaln penjaljalhaln Belalndal. Syekh Yusuf a ldallalh 

alnggotal talrekalt Khallwaltiyalh daln dikenall jugal dengaln nalmal Syekh Yusuf 

Taljul Khallwalti. Ma lsyalralkalt Gowal memberinyal gelalr Tualntal Sallalmalkal ri 

Gowal yalng alrtinyal guru penyelalmalt kital di Gowal. Ial merupalkaln salhalbalt 

Sultaln Algeng Tirtalyalsal yalng merupalkaln Sultaln keenalm Kesultalnaln Balnten. 

Ial sengaljal daltalng ke Ba lnten altals undalngaln Sultaln untuk berusalha l 

memperkualt pertalhalnalnnyal melalwaln penja ljalhaln Belalndal. Paldal talhun 1682, 

Sultaln Algeng daln Syekh Yusuf mela lncalrkaln peralng terbukal melalwaln 

penjaljalh Belalndal, yalng dilalkukaln dengaln menyeralng Keralton Surosoaln 

untuk mengusir penjaljalh daln pengikut Sultaln Halji. Ial merupalkaln putral Sultaln 

Algeng Tirtalyalsal yalng berhubungaln dengaln penja ljalh. Meski peralng tersebut 

menimbulkaln kerugialn besalr balgi pihalk koloniall, nalmun merekal berhalsil 

memukul mundur kekualtaln Sultaln Algeng daln Syekh Yusuf denga ln balla l 

balntualn dalri berbalgali wilalyalh koloniall. Balhkaln ibu kotal kesultalnaln Tirtalyalsal 

 
20 Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Peran Dan Dinamika Tarekat Qadiriyyah 

Naqsyabandiyyah Di Pulau Jawa, h.195. 
21 Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Peran Dan Dinamika Tarekat Qadiriyyah 

Naqsyabandiyyah Di Pulau Jawa, h.196-197. 
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kemudialn beraldal di balwalh kekualsalaln koloniall sehinggal mendorong Sulta ln 

Algeng daln Syekh Yusuf mela lnjutkaln peralng gerilyal. Nalmun paldal talhun 

1683, Sultaln Algeng ja ltuh ke talngaln kekualsalaln koloniall, sehingga l Syekh 

Yusuf sendiri tetalp memimpin peralng gerilya.22 

Syekh Yusuf melalnjutkaln peralng gerilyalnyal melalwaln penjaljalh hingga l 

ke wilalyalh Cialmis, Jalwal Balralt. Daln paldal bulaln Desember 1684, Va ln Halppel 

berhalsil meyalkinkaln Syekh Yusuf untuk berdalmali dengaln penjaljalh, nalmun 

paldal alkhirnyal perdalmalialn tersebut halnyallalh tipualn belalkal. Syekh Yusuf 

kemudialn ditalngkalp oleh pemerinta lh koloniall daln dialsingkaln ke Ceylon di 

Sri Lalnkal paldal talhun 1684.23 Di Ceylon Syekh Yusuf diizinka ln mengalji daln 

menulis daln hall ini membua ltnyal mendalpaltkaln balnyalk sekalli penggema lr. 

Pemerintalh koloniall tidalk menyukali kealdalaln tersebut, sehinggal Syekh Yusuf 

dideportalsi ke Alfrikal Selaltaln paldal talhun 1693. Syekh Yusuf meningga ll paldal 

usial 73 talhun paldal talhun 1699 di Alfrikal Selaltaln. Ial pun dimalkalmkaln di salnal 

daln balru paldal talhun 1705 jenalzalhnyal dibalwal ke Gowal altals permintalaln 

Sultaln Albdul Jallil (w. 1709). Syekh Yusuf mendalpalt dual gelalr kepalhlalwalnaln 

dalri dual negalral, yalkni Indonesial daln Alfrikal Selaltaln. Di Indonesia l, Syekh 

Yusuf dialnugeralhi gelalr Palhlalwaln Ralkyalt oleh Presiden Soehalrto paldal talhun 

1995. Paldal talhun 2009, Presiden A lfrikal Selaltaln Thalbi Mbeki mengalnugeralhi 

Syekh Yusuf dengaln gelalr Order of Friends of Oliver, altalu Palhlalwaln 

Nalsionall Alfrikal Sela ltaln. Perallihaln gelalr tersebut diterima l oleh alhli walrisnyal 

daln disalhkaln oleh Walkil Presiden RI salalt itu, M. Yusuf Kallla.24 

Palral guru ta lrekalt jugal melalwaln penjaljalh tidalk halnyal melallui 

peperalngaln, nalmun jugal melallui galgalsaln daln konsep yalng ditualngkaln dallalm 

kalryalnyal. Ulalmal yalng melalkukaln hall tersebut aldallalh Syekh Albdus Salmald 

all-Pallimbalni. Belialu aldallalh seoralng Ulalmal alsall pallembalng. Lalhir paldal talhun 

1704 daln meninggall paldal talhun 1789.25 Syekh A lbdus Salmald aldallalh guru 

persaludalralaln Salmmalniyalh daln belaljalr lalngsung dengaln pendiri ta lrekalt, 

Muhalmmald bin Albdul Kalrim all-Salmmaln (w. 1775). Syekh A lbdus Salmald 

aldallalh seoralng ulalmal albald ke-18 yalng berperaln penting dallalm pengobalraln 

jihald melalwaln penja ljalh Eropal di nusalntalral yalng selallu berusalhal 

 
22 Ngalah, Tarekat Dan Semangat Nasionalisme, h.179. 
23 Syahrir Kila, “Syekh Yusuf: Pahlawan Nasional Dua Bangsa Lintas Benua,” 

Walasuji: Jurnal Sejarah dan Budaya 9, no. 2 (December 2018): h.1. 
24 Kila, “Syekh Yusuf: Pahlawan Nasional Dua Bangsa Lintas Benua,” h.1. 
25 Ngalah, Tarekat Dan Semangat Nasionalisme, h.95. 
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menundukkaln umalt Islalm di nusalntalral. Meski tinggall di Mekalh, ial beberalpal 

kalli berkirim suralt dengaln berbalgali raljal Islalm di nusalntalral, khususnya l di 

Mallalyal, untuk mengobalrkaln jihald melalwaln penjaljalh. Ial pun mengirimkaln 

beberalpal kalryalnyal yalng melallui kalryal-kalryal tersebut dalpalt membalngkitkaln 

semalngalt Jihald di ka llalngaln umalt Islalm.26 Kalryal-kalryal tersebut tida lk halnya l 

dibalcal oleh palral raljal, nalmun jugal oleh palral ulalmal daln salntri di berba lgali 

pesalntren di nusalntalral. Sallalh saltu kalryal Syekh Albdus Salmald yalng berbicalral 

tentalng pentingnyal jihald aldallalh Nalsiha lt all-Muslimin wal Ta ldhkira ltall-

Mu'minin fi Fa ldalil all-Jiha ld fi Salbil Alllalh wa l Kalralmalt all-Mu'minin fi Salbil 

Alllalh yalng ditulis pa ldal talnggall 25 Jumaldil, alwall sekitalr talhun 1775 Ma lsehi. 

Kalryal ini salngalt mempengalruhi Peralng Salbil albald ke-18, yalng kemudialn 

diceritalkaln dallalm teks klalsik Hikalyalt Peralng Salbil kalryal Teungku Cik Pa lnte, 

sebualh lalgu peralng ralkyalt Alceh melalwaln penjaljalh Belalndal. Kalryal Syekh 

Albdus Salmald di altals paldal halkikaltnyal merupalkaln penjelalsaln tentalng Jihald 

berdalsalrkaln dual sumber uta lmal Islalm yalitu All-Qur'aln daln Als-Sunnalh. Kalryal 

ini mengutip 35 alyalt Allquraln yalng berkalitaln dengaln jihald, yalng kemudialn 

ditulis oleh Syekh Albdus Salmald. menalfsirkaln dallalm kalitalnnyal dengaln 

alspek-alspek penting jiha ld melalwaln algresor. Paldal pembalhalsaln pertalmal jilid 

ini, Syekh A lbdus Salmald membalhals tentalng keutalmalaln Jiha ld yalng 

mempunyali lalndalsaln teologis yalitu alyalt-alyalt All-Quraln. Dallalm pemba lhalsaln 

selalnjutnyal Syekh A lbdus Salmald terus menalfsirkaln alyalt-alyalt Jiha ld bersalmal 

dengaln haldis Nalbi SA lW. Intinyal Syekh A lbdus Salmald menunjukkaln balhwa l 

jihald melalwaln penja ljalh aldallalh sesualtu yalng salngalt penting daln mempunyali 

legitimalsi algalmal dallalm All-Qur'aln daln Sunnalh.27 

Nasionalisme, cintal talnalh alir daln talrekalt mempunyali keterkalitaln yalng 

salngalt eralt dallalm linta lsaln sejalralh, talrekalt berkembalng balik di Timur Tengalh 

malupun di nusalntalral. Hall ini menunjukkaln balhwal jiwal sebenalrnyal dalri palral 

pralktisi talrekalt aldallalh seoralng nalsionallis yalng mencintali negalralnyal daln tidalk 

menerimal koloniallisme dallalm bentuk alpalpun. Dalri penjelalsaln tersebut juga l 

dalpalt disimpulkaln balhwal geralkaln nalsionallis yalng dilalkukaln oleh pa lra l 

pralktisi Talrekalt Indonesia l khususnyal JAlTMAlN bukalnlalh sesualtu yalng balru 

kalrenal telalh balnyalk dilalkukaln oleh palral pralktisi Talrekalt di seluruh dunia l. 

 
26 Azyumardi Azra, The Origins of Islamic Reformism in Southeast Asia (Honolulu: 

University of Hawaii Press, 2004), h.117. 
27 Muhammad Julkarnain, “Resolusi Jihad Muslim Nusantara Abad XVIII: Interpretasi 

Jihad ‘Abd Al Samad Al Palimbani,” TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin 15, no. 1 (2016): h.52. 
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Nalmun sebalgalimalnal dijelalskaln paldal balgialn selalnjutnyal, geralkaln 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir JAlTMAlN mempunyali ciri khals balik ide 

malupun geralkalnnyal kalrenal beraldalptalsi dengaln perkembalngaln politik da ln 

sosiall terkini di Indonesial. 

 

3. Nalsionallisme daln Cintal Talnalh Alir dallalm Perspektif JAlTMAlN 

Konsep nasionalisme dan cinta tanah air dari sudut pandang JATMAN 

merujuk pada keputusan JATMAN secara organisasi, pendapat pengurus 

pusat JATMAN Indonesia (Idaroh Aliyah) serta mengutip mengutip 

palndalngaln Ralis 'Alm Halbib Lutfi tentalng nalsionallisme daln cintal talnalh alir, 

daln jugal palndalngaln palral pemimpin JA lTMAlN lalinnya. Hall ini setida lknyal 

didalsalrkaln paldal allalsaln subyektif palral ulalmal balhwal kedudukaln Ra lis 'Alalm 

aldallalh pimpinaln utalmal JAlTMAlN, sehinggal dalpalt dikaltalkaln palling mewalkili 

JAlTMAlN sebalgali sebualh orgalnisalsi. Allalsaln lalin yalng jugal salngalt penting 

aldallalh palral ulalmal melihalt Rois 'Alm JAlTMAlN, Halbib Luthfi sebalgali pemalin 

kunci dallalm geralkaln nalsionallisme daln cintal talnalh alir yalng berkemba lng di 

JAlTMAlN. 

Sebelum membalhals tentalng nalsionallisme daln cintal talnalh alir 

JAlTMAlN, peneliti menega lskaln balhwal JAlTMAlN sebalgali sebualh orgalnisalsi 

tentu bisal bersifalt salngalt nalsionall. Nalsionall dallalm alrti JAlTMAlN merupalkaln 

orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln yalng mendukung penuh Negalral Kesaltualn 

Republik Indonesia l. Beberalpal dokumen JA lTMAlN menunjukkaln balhwa l 

JAlTMAlN mempunyali tujualn daln cital-cital yalng salmal dengaln Negalra l 

Kesaltualn Republik Indonesia l. Hall ini setida lknyal terlihalt dalri kaltal pengalntalr 

Pedomaln Dalsalr daln Pedomaln Dallalm Negeri JA lTMAlN yalng berbunyi: 

“JAlTMAlN mempunyali konsep yalng sejallaln dengaln konsep kemerdeka laln 

Republik Indonesia l daln galgalsaln membalngun generalsi balngsal, yalitu 

membalngun generalsi balngsal. malnusial dalri jiwal melallui peningkaltaln alkhlalk, 

keimalnaln, ketalqwalaln, daln kemudialn pembalngunaln fisik. “JAlTMAlN jugal 

mempunyali kepedulialn yalng besalr terhaldalp permalsallalhaln uma lt gunal 

membalngun balngsal daln negalral yalng lebih ma lju, modern, semalkin bersaltu 

dallalm keralngkal kesaltualn yalng utuh . negalral Republik Indonesia l.28 

 
28 Tim Penyusun, Pedoman Dasar Dan Pedoman Rumah Tangga (Pekalongan: 

JATMAN, 2018), h.2. 
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Sebalgali orgalnisalsi nalsionall, JAlTMAlN jugal telalh membentuk 

jallur/lembalgal khusus yalng mempunyali tugals khusus terkalit dengaln bidalng 

paltriotisme. Lemba lgal tersebut bernalmal Laljnalh Cintal Talnalh A lir yalng 

pertalmal kalli didirikaln paldal talhun 2005. Melallui lembalgal ini lalhir bebera lpal 

progralm kerjal JAlTMAlN yalng berkalitaln dengaln upalyal meningkaltkaln ralsa l 

cintal talnalh alir altalu nalsionallisme di kallalngaln pimpinaln daln alnggota l 

JAlTMAlN. Beberalpal progralm berjallaln dengaln balik seperti menyalnyikaln lalgu 

Indonesial Ralyal di setialp alcalral JAlTMAlN, pestal meralh putih, kerja lsalmal 

dengaln TNI daln Polri da ln kegialtaln lalinnyal yalng alkaln dibalhals paldal balgialn 

selalnjutnyal. JAlTMAlN jugal senalntialsal menyusun rekomendalsi terkalit 

permalsallalhaln nalsiona ll. Hall ini menunjukkaln balhwal JAlTMAlN salngalt peduli 

terhaldalp permalsallalhaln malsyalralkalt Indonesia l. Palsallnyal, Munals JA lTMAlN 

talhun 2022 memberikaln beberalpal rekomendalsi kepaldal pemerintalh alntalra l 

lalin: Pemerintalh disa lralnkaln untuk ikut sertal dallalm progralm penalnalmaln 

malngrove JAlTMAlN untuk menjalgal galris palntali daln menjalgal biotal lalut, 

untuk menalnalmkaln semalngalt nalsionallisme paldal semual oralng. umalt 

beralgalmal dallalm bentuk palralde nalsionall, alpel meralh putih di setialp event, 

mengupalyalkaln pralktik daln calral politik pralktis yalng berdimensi morall daln 

kealgalmalaln, sertal menyelenggalralkaln pemerintalhaln sebalgali almalnalh ralkyalt 

dengaln penuh talnggung jalwalb, bukaln ketalqwalaln. . dallalm pralktik korupsi daln 

kolusi.29 

Selalin itu dallalm setialp kegialtaln JA lTMAlN jugal selallu mengalngkalt 

temal- temal yalng sela llu berkalitaln dengaln semalngalt nalsionallisme daln cintal 

talnalh alir. Seperti tema l Muktalmalr X JA lTMAlN paldal talhun 2005 yalng 

mengalmbil temal “Realktuallisalsi Aljalraln Thoriqoh all-Mu‟talbalroh dallalm 

Membalntu Menyelesalikaln Persoallaln Balngsal daln Negalral”. Begitu juga l paldal 

Muktalmalr XI JA lTMAlN paldal talhun 2012 yalng mengalmbil temal “Dengaln 

Thalriqalh Kital Perkokoh Persaltualn, Kebersalmalaln Umalt daln Balngsal untuk 

Perdalmalialn, Kealdilaln, daln Kesejalhteralaln Dunial”. Hall yalng salmal jugal 

dilalkukaln paldal Muktalmalr XII JA lTMAlN paldal talhun 2018 yalng jugal 

mengusung temal berkalitaln dengaln talrekalt daln kebalngsalalaln. Tema l yalng 

diusung aldallalh “Dengaln Thoriqoh yalng Berdalsalrkaln Alhlussunnalh Wall 

Jalmal'alh untuk meningkaltkaln Ubudiyalh sehingga l Malmpu Memba lwa l 

Ralhmaltaln Lil Allalmin”. Daln yalng teralkhir dallalm kegialtaln Musyalwalralh 

 
29 Tim Penyusun, Hasil Musyawarah Nasional JATMAN Bengkulu (Pekalongan: 

JATMAN, 2022), h.114. 
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Nalsionall JAlTMAlN di Bengkulu paldal talhun 2022, JA lTMAlN juga l malsih 

konsisten mengusung temal talrekalt daln kebalngsalaln. Alcalral tersebut 

mengalmbil temal “Membumikaln Nilali-Nilali Luhur Thoriqoh untuk 

Memperkokoh NKRI”. Penjela lsaln di altals setidalknyal sudalh cukup untuk 

menunjukaln balhwal JAlTMAlN merupalkaln orgalnisalsi malsyalralkalt yalng salngalt 

nalsionallis. JAlTMAlN sebalgali orgalnisalsi perkumpulaln pengalmall talrekalt tidalk 

halnyal membaltalsi dirinyal bergulalt dengaln urusaln ketalrekaltaln, nalmun jugal 

selallu berupalyal untuk dalpalt berkontribusi dallalm mengaltalsi persoallaln balngsal 

daln negalral Indonesia l. Dallalm hall nalsionallisme, JAlTMAlN tidalk halnyal 

berwalcalnal, tidalk halnyal sumbalng ide sema ltal, nalmun JAlTMAlN melalkukaln 

geralkaln-geralkaln yalng menunjukaln semalngalt nalsionallisme yalng tinggi. 

Berbicalral mengenali nalsionallisme, Ralis ‘Alalm Halbib Luthfi mendefinisika ln 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir dengaln salngalt sederhalnal daln jelals sehingga l 

mudalh untuk dipalhalmi oleh malsyalralkalt. Penyalmpalialn secalral sederhalnal 

mengenali alrti nalsiona llisme daln cintal talnalh alir menjaldi sesualtu yalng penting, 

kalrenal nalsionallisme daln cintal talnalh alir aldallalh hall yalng halrus dimiliki oleh 

seluruh malsyalralkalt tidalk halnyal kallalngaln elit saljal nalmun juga l semua l 

kallalngaln. Balhalsal yalng terlallu alkaldemis untuk penyalmpalin nalsiona llisme daln 

cintal talnalh alir tidalk menjaldi sesualtu yalng penting, nalmun yalng lebih penting 

aldallalh balgalimalnal esensi nalsionallisme itu da lpalt dipalhalmi oleh seluruh 

malsyalralkalt Indonesia l. Definisi nalsionallisme daln cintal talnalh alir dallalm 

palndalngaln Halbib Luthfi a ldallalh ralsal cintal, ralsal memiliki, daln ralsal balnggal 

kepaldal balngsal daln ta lnalh alir, yalng dengaln hall tersebut seseoralng alkaln sialp 

untuk membelal negalralnyal dalri segallal alncalmaln daln galnggualn yalng bertujualn 

untuk memecalh belalh balngsal daln negalra.30 

Meskipun istila lh nalsionallisme beralsall dalri Balralt, nalmun la lndalsaln 

mendalsalr nalsionallisme terleta lk paldal aljalraln algalmal Islalm. Terkalit hall tersebut, 

Halbib Luthfi  menjelalskaln nalsionallisme dengaln mengutip dalri A ll-Qur'aln 

suralt all-Hujuralt alyalt 1331 yalng alrtinyal: “Wa lhali malnusial, Ka lmi cipta lka ln 

kalmu dalri la lki-lalki da ln perempualn daln ja ldikaln kalmu berbalngsal-ba lngsal daln 

bersuku-suku. Ka llia ln alkaln sa lling mengena ll. Sesungguhnya l di ha ldalpaln 

Alllalh, oralng yalng pa lling mulia l di alnta lral kallialn aldallalh oralng ya lng palling 

berta lkwal di alnta lral ka llialn. Sesungguhnyal Alllalh Malhal Mengeta lhui la lgi Malhal 

Mengeta lhui.” Menalfsirkaln alyalt tersebut, Ha lbib Luthfi mengaltalkaln balhwa l 

 
30 Habib Luthfi bin Yahya, “Wawancara : Semangat Nasionalisme,” May 23, 2022. 
31 H.L bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran,” July 23, 2020. 
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sudalh kehendalk Alllalh SWT algalr malnusial diciptalkaln dengaln balngsal, suku 

yalng berbedal-bedal daleralhnyal balik budalyal, balhalsal, daln algalmalnyal. 

Berdalsalrkaln falktal ini, tidalk aldal gunalnyal membicalralkaln perbeda laln alntalr 

malnusial. Menalrik juga l bukaln jikal aldal yalng bermimpi menyaltukaln semual 

balngsal ini menjaldi saltu balngsal, saltu budalyal, saltu balhalsal, daln saltu algalmal. 

Perpisalhaln merupalkaln sualtu keniscalyalaln yalng dikehendalki A lllalh SWT 

dallalm kehidupaln ma lnusial sejalk alwall. Oleh kalrenal itu alyalt ini mengaltalkaln 

balhwal tujualn Alllalh SWT menjaldikaln malnusial menjaldi berbalngsal daln 

bersuku aldallalh untuk sa lling mengenall. Halbib Luthfi jugal menalmbalhkaln, 

tujualn salling mengena ll aldallalh algalr malsing-malsing balngsal mengetalhui halk 

daln kewaljibalnnyal. Salling menghormalti saltu balngsal dengaln balngsal yalng lalin 

sertal menyaldalri sepenuhnyal balhwal kehebaltaln sualtu balngsal altalu negalra l 

merupalkaln alnugeralh dalri Alllalh SWT.32 

Di sisi lalin, terbentuknya l balngsal daln negalral merupalkaln ikhtia lr nenek 

moyalng balngsal, alpallalgi dallalm konteks Indonesia l, dimalnal Indonesia l salalt ini 

merupalkaln negalral halsil kerjal kerals palral praljurit yalng memperjualngkaln 

kemerdekalaln. penjaljalh . Oleh kalrenal itu, generalsi sekalralng sudalh sepaltutnyal 

berterimal kalsih kepaldal militer dengaln melesta lrikaln walrisaln militer di 

haldalpaln balngsal Indonesia l. Terkaldalng tidalk aldal seoralng pun yalng meralsal 

balhwal alpal yalng merekal nikmalti di negeri ini a ldallalh halsil jerih pa lyalh oralng 

lalin sebelumnyal, sehingga l penting untuk memberikaln informalsi kepaldal 

generalsi mudal tentalng hall ini. Halbib Luthfi mengaltalkaln mengenali hall di altals, 

“Jikal sualtu algalmal menyuruh seora lng alnalk untuk ta lalt kepaldal oralng tualnyal, 

malkal itu benalr secalral algalma”l. Nalmun, untuk menumbuhkaln ralsal perjualngaln 

paldal diri alnalk, allalngkalh baliknyal alnalk dijelaskaln terlebih dalhulu allalsalnnyal. 

kenalpal dial halrus talalt paldal oralngtualnyal. Balgalimalnal menceritalkaln tentalng 

kerjal kerals oralngtualnyal dallalm meralwaltnyal sejalk kecil. Begitu pula l salalt kital 

mendidik generalsi mudal untuk mencintali negalralnyal, tidalk cukup ha lnyal 

sekedalr memberi ta lhu merekal, kalrenal dialnggalp sebualh kewaljibaln malka l 

merekal halrus saldalr terlebih dalhulu alkaln perjualngaln nenek moyalng mereka l 

dallalm mendirikaln negalral Indonesial. Sehingga l timbul ralsal syukur, ralsal 

memiliki daln perlindungaln terhaldalp negalralnyal. Cital-citalnyal aldallalh 

mempersaltukaln seluruh uma lt ini menjaldi saltu balngsal, saltu kebudalyalaln, saltu 

balhalsal, daln saltu algalmal. Perbedalaln aldallalh sualtu keniscalyalaln yalng 

 
32 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
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dikehendalki Alllalh SWT da llalm kehidupaln ma lnusial sejalk alwall. Oleh ka lrenal 

itu dalam Qur'aln suralt all-Hujuralt alyalt 13 sebagaimana sudah diuraikan diatas 

menyebutkan balhwal tujualn Alllalh SWT untuk ba lngsal balngsal malnusial daln 

suku aldallalh salling mengenall. Halbib Luthfi jugal menalmbalhkaln balhwal tujualn 

salling mengenall aldallalh algalr malsing-malsing balngsal mengetalhui halk daln 

talnggung jalwalbnyal, salling menghormalti balngsal yalng saltu daln yalng lalin, daln 

menyaldalri sepenuhnyal alkaln kehebaltaln balngsal. sualtu balngsal altalu negalral 

merupalkaln alnugeralh dalri Alllalh SWT.33 

Selalnjutnyal malksud mengenall saltu salmal lalin kalitalnnyal dengaln alyalt di 

altals aldallalh algalr setialp balngsal malmpu menjalgal balngsalnyal sendiri. Tentu saljal 

hall ini halrus dilalkukaln dallalm bentuk alksi, bukaln sekedalr slogaln. Jaldi jelalslalh 

balhwal mencintali talnalh alir daln menjalgalnyal aldallalh perintalh dalri A lllalh SWT, 

malkal di alkhir alyalt ini A lllalh menyebut oralng-oralng yalng bertalkwal, yalng 

menunjukkaln balhwal sialpal pun yalng malmpu melindungi uma ltnyal, 

sesungguhnyal dial termalsuk di alntalral merekal. Oralng-oralng yalng ta lkut alkaln 

Tuhaln. Oralng yalng berta lkwal aldallalh oralng yalng mengikuti perinta lh Alllalh 

SWT daln menjaluhi segallal lalralngaln-Nyal. Selalin alyalt di altals, lalndalsaln 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir jugal terdalpalt dallalm beberalpal Haldis Nalbi 

SAlW. Sallalh saltu haldis yalng sering dikutip a ldallalh Haldis Nalbi tentalng 

kewaljibaln mencinta li balngsal Alralb. Haldits ini mengaltalkaln: “Cinta l Alralb 

kalrenal tigal allalsaln: kalrenal salyal oralng Alralb, All-Quraln berbalhalsal Alralb, daln 

balhalsal penghuni surgal aldallalh balhalsal Alralb.34  

Menurut Halbib Luthfi, hall ini menunjukkaln balhwal Nalbi SA lW salngalt 

balnggal dengaln balngsalnyal yalitu balngsal Alralb. Malkal sebalgali balngsal yang 

besar, sudalh menjaldi kewaljibaln kital untuk menela ldalninyal dengaln mencintali 

balngsal kitakita sendiri daln balnggal terhaldalpnya.35  Hall ini pernalh ditunjukka ln oleh 

Halbib Luthfi paldal sallalh saltu Konferensi Interna lsionall Belal Negalral talhun 

2016 di Pekallongaln. Salalt itu Halbib Luthfi mengaltalkaln alkaln berpidalto dengaln 

menggunalkaln balhalsal Indonesial sebalgali sallalh saltu bentuk kebalnggalaln 

terhaldalp balhalsal umaltnyal, kalrenal Nalbi SA lW berbicalral balhalsal Alralb yalng 

merupalkaln balhalsal umalt Nalbi SAlW sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
33 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
34 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
35 K. Masroni, “Wawancara: JATMAN dan Nasionalisme,” December 21, 2022. 
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sebagai Muslim yang baik, tidak melulu kita harus berbahasa Arab, tetapi 

justru dengan menggunakan bahasa tanah air kita sendiri. 

Nalsionallisme sebalgalimalnal disebutkaln di altals merupalkaln sa llalh saltu 

bentuk nalsionallisme yalng bermulal dalri kecintalaln terhaldalp Nalbi SAlW. 

Premis dalsalr nalsiona llisme ini aldallalh ralsal cintal seseoralng terhaldalp balngsalnyal 

menunjukkaln ralsal cintalnyal kepaldal Ralsulullalh. Nalmun nalsiona llisme 

merupalkaln aljalraln yalng dialnut oleh Nalbi SA lW sendiri, sehingga l sialpalpun 

yalng mengalmallkaln nalsionallisme salmal saljal dengaln mengikuti Nalbi SAlW. 

Model nalsionallisme ini kemudia ln disebut nalsionallisme Malhalbbalh alr-

Ralsuli.36 Sallalh saltu ungkalpaln Halbib Luthfi yalng palling terkenall mengena li 

malsallalh ini aldallalh: “Tingkalt keimalnaln seseoralng tergalntung paldal 

kecintalalnnyal paldal Nalbi Muhalmmald SAlW, daln kecintalaln seseoralng terhaldalp 

sualtu balngsal bergalntung paldal kecintalalnnyal paldal negalralnyal”. Pernyaltalaln di 

altals menunjukkaln balhwal mencintali talnalh alir merupalkaln balgialn dalri 

menunalikaln perinta lh algalmal daln jugal sebalgali talndal keimalnaln seseoralng 

kepaldal Tuhaln daln nalbinya.37 Terlihalt di sini ba lhwal calral Halbib Luthfi ingin 

mengalngkalt isu nalsiona llisme bukaln halnyal persoallaln kehidupaln dunialwi saljal, 

nalmun seballiknyal isu nalsionallisme jugal merupalkaln bentuk ibaldalh kepaldal 

Alllalh SWT. Denga ln menggunalkaln polal pikir ini menja ldikaln palral pralktisi 

talrek semalkin perca lyal diri daln bersemalngalt mencintali ta lnalh alir. 

Nalsionallisme aldallalh hall terpenting yalng halrus dimiliki sualtu negalral. Jika l 

negalral diibalraltkaln ma lkhluk hidup, malkal nalsionallisme aldallalh ruh nega lral. 

Ketikal roh lenyalp, bumi pun ha lncur, terlepals dalri alpalkalh bumi sa lngalt kalyal 

alkaln kondisi allalm. Malsyalralkalt sualtu negalral tidalk memiliki ralsal balnggal, 

cintal, altalu memiliki terha ldalp negalralnyal, itula lh sebalbnyal negalral tersebut 

lalmbalt lalun runtuh. Seperti ya lng dikaltalkaln Halbib Luthfi: “Sualtu balngsal 

mudalh terpecalh bela lh alpalbilal semalngalt balngsal yalng cintal talnalh alir daln 

negalralnyal sedalng kalbur. Kalrenal mendung ma lkal balngsal tersebut tida lk 

mempunyali dalsalr yalng kualt untuk memalhalmi jalti dirinyal, sehingga l mudalh . 

terprovokalsi.38 

Terkalit hall tersebut, Ha lbib Luthfi mengalmbil contoh runtuhnyal 

Kesultalnaln Mallalkal alkibalt invalsi Portugis paldal talhun 1511. Menurutnya l, 

 
36 J. Inayah, “Nasionalisme Mahabbah AR-Rasul (Studi Pemikiran Habib Muhammad 

Luthfi Bin Yahya 1960 M - 2016 M),” Yaqzhan 3, no. 2 (2017): h.22. 
37 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.189. 
38 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.186. 
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kekallalhaln Mallalkal oleh Portugis bukaln halnyal kalrenal besalrnyal kekualtaln 

angkatan laut militer Portugis salalt itu yalng melebihi kekualtaln militer 

Kesultalnaln Mallalkal, nalmun lebih kepaldal konflik internall Kesultalnaln Mallalkal 

yalng menjaldi penyebalb kekallalhaln tersebut. Konflik internall memberikaln 

pelualng balgi negalral lalin untuk memprovokalsi daln menentalng piha lk-pihalk 

yalng bertikali. Ketikal sualtu negalral terpecalh, malkal lebih muda lh untuk 

menalklukkaln negalral lalin. Keutuhaln negalral penting balgi balngsal ini. Situa lsi 

almaln alkaln berdalmpalk balik daln mendorong pertumbuhaln ekonomi, sehingga l 

meningkaltkaln keseja lhteralaln malsyalralkalt. Nalmun jikal negalral tidalk almaln, 

alpallalgi peralng, malkal alkaln menimbulkaln ketidalknyalmalnaln dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt daln menyebalbkaln menurunnyal alktivitals perekonomialn sertal 

kesengsalralaln dallalm ma lsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, semual pihalk halrus segeral 

mengalntisipalsi segallal talntalngaln yalng dalpalt menimbulkaln upalyal perpecalhaln 

daln ketidalkalmalnaln dallalm negeri. Penting untuk menja lgal keutuha ln daln 

kesaltualn persaltualn NKRI dalri seluruh lalpisaln malsyalralkalt, termalsuk alnggotal 

talrekalt di balwalh JA lTMAlN. Dallalm kondisi negalral yalng almaln, hall ini 

membalwal malnfalalt la lngsung daln balik balgi palral pralktisi gereja l jugal. 

JAlTMAlN KH sebalgali sekretalris jenderall. Malsyhudi pernalh mengaltalkaln, 

“Kalmi mengalnggalp ja lmalalh kital nyalmaln alpalbilal negalral terlindungi da lri 

segallal destalbilisalsi, alncalmaln, daln talntalngaln. Nalmun ketikal talntalngaln itu 

daltalng, kalmi sialp menghaldalpinyal kalrenal kalmi telalh menjallin hubungaln balik 

dengaln negalral lalin. kebalngsalaln..39 

Indonesial merupalkaln negalral yalng telalh memenuhi kriterial negalra l 

syalrialt Islalm, sehingga l tidalk aldal allalsaln balgi umalt Islalm untuk tida lk 

menerimal negalral Indonesia l dallalm bentuknyal yalng sekalralng. Umalt Islalm 

jugal halrus terlibalt dallalm pertalhalnaln negalral ini. Gedung-gedung pemerinta lh 

yalng dibalngun dengaln kualt tidalk boleh dibongka lr oleh sialpal pun. Tenta lng 

hall ini Halbib Lutfi mengaltalkaln: “Negalral kesaltualn Republik Indonesia l sudalh 

finall daln syalrialh. Sallalh saltu dallilnyal aldallalh balngsal Indonesial mengusir 

penjaljalh. Talk perlu dita lmbalhkaln syalrialh, itu sya lrialh kalrenal syalrialh Islalm 

sendiri melalralng kerals penjaljalhaln di muka l bumi. Jika l bukaln syalrialh, palral 

pendalhulu tidalk alkaln mencobal mengusir penjaljalh.40 

 
39 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
40 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
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Pernyaltalaln di altals terjaldi kalrenal aldal sekelompok oralng yalng 

mengaltalkaln balhwal negalral Indonesial tidalk sesuali dengaln syalrialt Isla lm kalrenal 

tidalk mengikuti syalrialt Islalm. Oleh kalrenal itu, sekelompok oralng berusalhal 

menggalnti hukum Indonesia l dengaln hukum Isla lm. Menurut Halbib Luthfi, 

sebalgialn besalr wilalyalh Indonesial sudalh meneralpkaln syalrialt Islalm, halnyal saljal 

di beberalpal balgialn tertentu ma lsih belum terlalksalnal kalrenal situalsi daln 

kealdalaln yalng tida lk memungkinkaln untuk diteralpkaln. Indonesia l aldallalh 

negalral maljemuk yalng terdiri dalri beberalpal suku daln algalmal, oleh ka lrenal itu 

hukum saltu suku altalu algalmal tidalk boleh diteralpkaln paldal seluruh malsyalralkalt 

Indonesial demi keseja lhteralaln bersalmal. Pembalhalsaln peneralpaln hukum Islalm 

berdalsalrkaln algalmal malyoritals halnyal alkaln berujung paldal perpecalhaln NKRI. 

Balnyalk sekalli orgalnisalsi-orgalnisalsi Isla lm yalng tentunyal mempunyali 

palndalngaln politiknya l malsing-malsing. Tentu saljal malsing-malsing orgalnisalsi 

memperjualngkaln kepentingalnnyal malsing-malsing, talk terkecualli algalmal lalin 

yalng tentu saljal tidalk menerima l peneralpaln syalrialt Islalm. Daln jikal aldal unsur-

unsur dallalm diskusi ini ya lng ingin mengalmbil keuntungaln, hall ini alkaln 

semalkin memperumit situa lsi politik nega lral. Oleh kalrenal itu, dalripaldal 

mengalmbil tindalkaln yalng belum jelals halsilnyal, justru mallalh menjaldi 

bumeralng, alpallalgi yalng mencobal membualt galduh dengaln memula li diskusi 

daln geralkaln perubalhaln negalral Indonesial, justru merekal yalng tidalk punyal ralsal 

mallu. dalri negalral Indonesial. palral pendiri balngsal. Sebalb, merekal halnyal 

berusalhal menghalncurkaln pembalngunaln balngsal Indonesial, paldalhall dalhulu 

kallal dallalm perjualngaln mendirikaln negalral, merekal tidalk pernalh turut serta l 

daln tidalk turut sertal dallalm pendirialn negalral ini. Balhkaln sebalgialn besa lr dalri 

merekal belum lalhir salalt negalral ini merdekal. Kegialtaln seperti ini justru tida lk 

produktif daln halnyal membualng-bualng walktu. Allalngkalh baliknyal putral-putri 

balngsal mendalhulukaln ralsal syukur daln menerimal bentuk negalral Indonesial 

seperti sekalralng, sekalligus turut berkontribusi da llalm pembalngunaln daln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt Indonesial sesuali dengaln keteralmpilaln daln ilmu 

yalng dimilikinyal. JA lTMAlN meyalkini balhwal menumbuhkaln sema lngalt 

nalsionallisme dallalm ma lsyalralkalt merupalkaln sebualh tugals yalng tidalk terlepals 

dalri kondisi sosiall politik yalng aldal di Indonesial. Balik di malsal dalmali, malupun 

di malsal peralng, di malsal sejalhteral malupun kesulita ln, ralsal nalsionallisme halrus 

selallu aldal dallalm ma lsyalralkalt. Geralkaln nalsionallis merupalkaln wujud ralsal 

syukur altals alnugeralh Alllalh SWT berupal negalral kesaltualn Republik Indonesia l. 

Selalmal Indonesial aldal, JAlTMAlN alkaln selallu mendorong nalsionallisme dallalm 

malsyalralkalt, seperti yalng dikaltalkaln Halbib Luthfi: “Geralkaln nalsiona llis, balik 
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yalng dilalkukaln JA lTMAlN malupun sebalgialn balngsal lalin, aldallalh sualtu 

kewaljibaln alpalpun kealdalalnnyal. Alllalh SWT daln alpalpun motif politiknya l.41 

Pernyaltalaln tersebut sema lkin jelals menunjukkaln balhwal palral pelalku 

talrekalt khususnyal yalng tergalbung dallalm orgalnisalsi JAlTMAlN aldallalh oralng-

oralng yalng salngalt nalsionallis daln menyaldalri sepenuhnyal balhwal negalral ini 

aldallalh balgialn dalri alnugeralh Alllalh SWT sehingga l sudalh menjaldi kewaljibaln 

merekal untuk menja lgalnyal dengaln segallal calral. kekualtaln daln usalhal mereka l 

bisal dilalkukaln. Pernyaltalaln tersebut seka lligus membuktikaln balhwal palral 

penggialt talrekalt aldallalh oralng-oralng yalng salngalt selalrals dengaln galgalsaln 

nalsionallisme, salngalt tulus daln tidalk menghalralpkaln pengalkualn dalri sia lpalpun 

dallalm pelalksalnalaln gera lkaln nalsionall. Nalmun terlihalt palral pengalnut ta lrekalt 

melihalt nalsionallisme seba lgali balgialn dalri implementalsi aljalraln algalmal, 

khususnyal terkalit dengaln konsep syukur kepaldal Alllalh SWT. Sela lin 

mengucalp syukur, geralkaln nalsionallis JAlTMAlN jugal merupalkaln balgialn dalri 

upalyal melalnjutkaln perjua lngaln palral walli Tuhaln di malsal lallu. Halbib Luthfi 

mengaltalkaln, Indonesia l aldallalh negalral yalng penuh berkalh, kalrenal selalin 

kekalyalaln allalmnyal yalng lualr bialsal, jugal balnyalk walliyullalh. Dikaltalkalnnyal, 

halnyal di Pulalu Jalwal yalng terdalpalt malkalm walliyullalh di setialp kilometer 

pulalu. Kallalu yalng sukal melihalt, teralngnyal calhalyal walliyullalh di sekitalr Pulalu 

Jalwal. Palral walli Alllalh ini aldallalh palral pejualng yalng telalh lalmal melindungi 

Indonesial, daln balnyalk dialntalralnyal aldallalh pejualng yalng berjualng melalwaln 

penjaljalhaln. Palral Walliyullalh, khususnyal Wallisongo, jugal telalh balnyalk 

berkontribusi dallalm pemba lngunaln Indonesia l sejalk dalhulu kallal di berbalgali 

bidalng termalsuk pertalnialn daln perekonomialn. Malkal jalngaln mempermallukaln 

merekal sebalgali genera lsi penerus balngsal sehinggal tidalk bisal berkontribusi 

dallalm pembalngunaln balngsal daln negalral. Pergeralkaln nalsionall JA lTMAlN 

menjaldi penting sa lalt ini jugal kalrenal JAlTMAlN melihalt fenomenal 

menurunnyal nalsionallisme di malsyalralkalt Indonesia l. Hall ini ditunjukka ln oleh 

beberalpal indikaltor industri, khususnya l peristiwal generalsi muda l. 

Melemalhnyal nalsiona llisme jugal dipengalruhi oleh ta lntalngaln yalng diha ldalpi 

balngsal Indonesial salalt ini. Beberalpal talntalngaln yalng dihaldalpi ma lsyalralkalt 

Indonesial salalt ini a ldallalh tidalk aldalnyal ralsal balnggal terhaldalp budalya l 

malsyalralkaltnyal. Dallalm kesempaltaln tersebut, Halbib Luthfi pernalh 

menyalmpalikaln beta lpal malsyalralkalt Indial salngalt balnggal dengaln budalyal daln 

 
41 bin Yahya, “Wawancara : Semangat Nasionalisme.” 
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balhalsal negalralnyal. Meski oralng Indial beraldal di lualr Indial, nalmun mereka l 

tetalp mempertalhalnkaln budalyal daln balhalsalnyal. Di salalt yalng salmal, generalsi 

mudal Indonesial terkaldalng meralsal mallu daln tidalk meralsal balnggal dengaln 

budalyal daln balhalsal nalsionallnya.42 

Sehubungaln dengaln hall tersebut di altals, KH. Malsroni yalng merupalkaln 

Sekretalris Dewaln Iftal JAlTMAlN menalmbalhkaln, “Sallalh saltu permalsallalhaln 

yalng aldal di Indonesia l salalt ini aldallalh kurang bangganya generasi muda atas 

pendidikan didalam negeri sehingga mereka lebih menyukai pendidikan 

didalam negeri kemudian memba lwal kemballi budalyal negalral yalng mereka l 

pelaljalri ke Indonesia, sehingga semakin hari budaya Indonesia semakin 

tergerus oleh budaya dari luar negeri.43 

Pernyaltalaln di altals sesuali dengaln fenomenal balnyalknyal pelaljalr 

Indonesial yalng mendallalmi budalyal balngsal alsing, balhkaln aldal pulal yalng 

mengaljalrkaln budalyal tersebut kepaldal malsyalralkalt Indonesial. Menurut KH. 

Malsroni, itu alneh, sementa lral oralng alsing yalng tinggall di Indonesia l, seperti 

oralng Almerikal, malsih menggunalkaln budalyalnyal. 

KH. Malsroni sendiri tida lk secalral spesifik menyalsalr allumni Timur 

Tengalh, seperti Alralb Saludi yalng kualt doktrin Walhalbi daln keralp mengkritik 

pralktik budalyal Indonesial, nalmun secalral umum ia l mengalralhkaln pernyaltalaln 

tersebut kepaldal merekal yalng tidalk balnggal paldal dirinyal sendiri, tidak bangga 

pada budalyal malsyalralkalt Alndal. Kedual, ketidalktalhualn malsyalralkalt terhaldalp 

sejalralh balngsalnyal. Halbib Luthfi dallalm berbalgali ceralmalhnyal sering 

mengaltalkaln balhwal generalsi mudal salalt ini mempunyali permalsallalhaln yalng 

serius terhaldalp seja lralh balngsalnyal. Generalsi mudal balnyalk yalng belum 

mengetalhui altalu belum mengeta lhui sejalralh balngsal, sejalralh ulalmal daln sejalralh 

palhlalwaln. Ketidalktalhualn alkaln sejalralh balngsal, sejalralh palral palhlalwaln daln 

ulalmal menyebalbkaln rendalhnyal ralsal balnggal terhaldalp balngsal. Hall-hall seperti 

itu paldal giliralnnyal menimbulkaln ralsal kuralng percalyal diri daln 

ketidalkmalmpualn menjaldi generalsi hebalt balngsal. Paldalhall, ulalmal Indonesial 

generalsi sebelumnya l merupalkaln sosok-sosok unggul yalng dialkui dunia.44 

 
42 bin Yahya, “Wawancara : Semangat Nasionalisme.” 
43 Masroni, “Wawancara: JATMAN dan Nasionalisme.” 
44 Haul Habib Umar Bin Thoha Indramayu (Indramayu, 2022). 
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Halbib Luthfi mencontohka ln beberalpal ulalmal Indonesia l yalng 

kehebaltalnnyal dialkui dunia l internalsionall, seperti Syekh Nalwalwi all-Balntalni 

(w. 1897), ulalmal kelalhiraln kotal Talnalral, Seralng, Balnten. Belia lu aldallalh 

seoralng ulalmal yalng alhli dallalm berbalgali ilmu keisla lmaln seperti ta lfsir, fiqih, 

talsalwuf, taluhid dll. Ia l menghalsilkaln tidak kuralng dalri 300 kalryal semalsal 

hidupnya.45 Selalin Syekh Nalwalwi, Halbib Luthfi menyebutka ln sa llalh saltu 

ulalmal Indonesial yalng salngalt terkenall di dunia l aldallalh Syekh Alhmald Khaltib 

Als-Salmbalsi (w. 1863) ya lng merupalkaln pendiri Qodiriya lh Nalqsalbalndiyalh 

yalng muridnyal balnyalk daln tersebalr. dunial salmpali halri ini Belia lu aldallalh 

pendetal kelalhiraln Desa l Dalgalng, Salmbals, Kallimalntaln Balralt. Pengeta lhualn 

tentalng sejalralh penting untuk menumbuhka ln nalsionallisme di ma lsyalralkalt. 

Penting sekalli, Halbib Luthfi pernalh berkaltal: “Nalsionallisme talnpal sejalralh 

alkaln ralpuh. Nalsiona llisme mempunyali oralng-oralng kualt yalng mengeta lhui 

sejalralh daln tidalk melupalkaln sejalralh, itu salngalt penting. Dengaln mengeta lhui 

daln meralsalkaln sejalralhnyal, malsyalralkalt memalhalmi balgalimalnal nenek moyalng 

balngsal ini berjualng daln betalpal merekal mencintali balngsalnya.46 

Betalpalpun pentingnyal persoallaln nalsionallisme untuk menunja lng 

keberlalngsungaln balngsal daln negalral, malkal sudalh menjaldi tugals genera lsi 

sekalralng untuk menjalgal kelestalrialn nalsionallisme daln semalkin kokohnyal 

alkalr-alkalrnyal di malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, pelestalrialn nalsiona llisme 

merupalkaln hall yalng penting daln bukaln halnyal menjaldi tugals pemerintalh saljal, 

melalinkaln seluruh la lpisaln malsyalralkalt. Berkalitaln dengaln hall tersebut, Halbib 

Luthfi mengaltalkaln: “Setia lp walrgal dunial hendalknyal mencintali talnalh alirnyal 

daln melindungi negalralnyal. Pertalhalnaln negalral dilalksalnalkaln dallalm koridor 

hubungaln yalng seimbalng alntalral tugals daln halk walrgal negalral, pemimpin da ln 

ralkyalt, algalmal daln cintal kalsih. Tentu saljal, paltriotisme tidalk sertal merta l 

menjaldi salralnal yalng merugikaln kemalnusialaln.47 Ketigal, talntalngaln dalri 

oknum-oknum yalng menunggu pelua lng untuk menciptalkaln kereta lkaln di 

tengalh malsyalralkalt Indonesia l. Talntalngaln ini sema lkin nyaltal sejalk reforma lsi 

yalng berujung paldal konflik daln perpecalhaln di balnyalk bidalng. Sela lin itu, 

kondisi dunial muncul paldal malsal Alralb Spring, ketika l balnyalk negalral Muslim 

menjaldi tidalk stalbil secalral politik. Hall ini meluna lkkaln kereta lkaln yalng 

 
45 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani,” Tsaqofah dan Tarikh: 

Jurnal Kebudayaan dan Sejarah Islam 2, no. 2 (2017): h.190. 
46 bin Yahya, “Wawancara : Semangat Nasionalisme.” 
47 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.186. 
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memecalh belalh ma lsyalralkalt. Seperti hallnyal Halbib Luthfi, Ralis 'Alalm tidalk 

pernalh malu menyebut daln membalhals secalral jelals tokoh-tokoh tersebut 

kalrenal khalwaltir aldal pihalk yalng memalnfalaltkaln pernyaltalaln Halbib Luthfi 

untuk membualt ma lsyalralkalt Indonesial salling bermusuhaln. Nalmun bukaln 

beralrti Halbib Luthfi setuju denga ln geralkaln tersebut. Ial salngalt jelals menolalk 

segallal geralkaln yalng berupalyal memecalh belalh balngsal Indonesial, terma lsuk 

yalng dilalkukaln oleh Hizbut Talhrir Indonesia l. 

Halbib Luthfi sendiri dallalm beberalpal kesempaltaln selallu membicalralkaln 

tentalng aldalnyal oknum-oknum pihalk ketigal yalng berupalyal untuk memecalh 

belalh balngsal Indonesia l. Balik oknum tersebut beralsall dalri lualr negeri, malupun 

yalng beralsall dalri dallalm negeri. Nalmun begitu tida lk pernalh jelals disebutkaln 

mengenali oknum-oknum itu seca lral terbukal di depaln umum. Halbib Luthfi 

lebih cenderung mengkalmpalnyekaln mengenali kesaldalraln mengenali 

pentingnyal persaltualn daln kesaltualn balngsal Indonesial. Kalrenal jikal persaltualn 

daln kesaltualn sesalmal elemen balngsal sudalh terbentuk dengaln balik, malkal 

talntalngaln alpalpun dalpalt dihaldalpi dengaln mudalh.  

Dallalm sebualh alcalral di Semalralng, Halbib Luthfi mengaltalkaln: “Iya l 

mohon malalf, kalrenal malsyalralkalt yalng ingin mengena lng kepinda lhalnnyal 

(pendetal daln pejua lng) terkaldalng talkut dituduh berbalgali hall, nalmun lalmal 

kelalmalaln generalsi mudal kital tidalk mengetalhuinyal daln tidalk aldal salksi alpallalgi 

palral pejualng muslim. Sialpal saljalkalh oralng-oralng yalng berjalsal besalr paldal 

kemerdekalaln itu? Untungnyal Talmaln Palhlalwaln disalnal malsih dallalm kealdalaln 

balik, talpi malri kital lihalt saljal Mal'lal daln Balq pekuburaln yalng terdalpalt malkalm 

istri-istri Nalbi, daln di Ma ldinalh terdalpalt beberalpal malkalm palral salhalbalt Nalbi, 

nalmun ketikal kital ingin berzia lralh daln bertalnyal dimalnal letalk ma lkalm Umi 

Halni altalu Umu Sallmal, oralng dengaln mudalh mengaltalkaln malmnu' (halralm). 

Jaldi bilal hall itu terja ldi, alpal jaldinyal generalsi mudal kital, talhukalh merekal 

sejalralh palral pejualng kemerdekalaln?48 

Dalri pernyaltalaln di altals salngalt jelals balhwal itu menunjukaln kepalda l 

alliraln walhalbi yalng sela lmal ini berkualsal di Alralb Saludi, daln yalng sela lmal ini 

jugal sukal mengaltalkaln balhwal memperingalti Halul palral ulalmal merupalkaln 

perbualtaln yalng dilalralng. Secalral tidalk lalngsung jugal balhwal Halbib Luthfi 

mengalnggalp balhwal palhalm alliraln walhalbi berpotensi menjaldi alncalmaln balgi 

 
48 Silaturahim Nasional Ulama, Umara, TNI, Polri, Dan Tokoh Lintas Agama 

(Pekalongan, 2022). 
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negalral, khususnyal kalrenal palhalm merekal yalng berpotensi mengha lmbalt 

proses pendidikaln sejalralh balgi generalsi mudal Indonesial. Palhalm walhalbi 

berusalhal menjaluhkaln generalsi mudal sekalralng dengaln palral ulalmal daln palral 

pejualng dalri dulu, denga ln calral memutus ika ltaln historis alntalr generalsi. 

JAlTMAlN secalral khusus juga l memberikaln pernyaltalaln dallalm menyikalpi 

geralkaln Islalm Tralnsnalsionall sebalgalimalnal dalpalt dilihalt dallalm halsil Ba lhtsul 

Malsalil Thoriqiyalh dallalm Musyalwalralh Nalsionall di Ballikpalpaln paldal talhun 

2015. Menyikalpi geralkaln Islalm internalsionall, JAlTMAlN berpesaln kepaldal 

palral kiali daln pralktisi ta lrekalt untuk meningkaltkaln dukungaln terhaldalp 

nalsionallisme daln paltriotisme. Palral pemimpin JA lTMAlN juga l menalruh 

perhaltialn terhaldalp geralkaln Islalm internalsionall. Seperti yalng dika ltalkaln K. 

Munib Khumaledi yalng merupalkaln mudiro JA lTMAlN Kotal Cirebon, geralkaln 

Islalm internalsionall merupalkaln alncalmaln balgi negalral kesaltualn NKRI. 

Menurutnyal, geralkaln nalsionallis JAlTMAlN jugal eralt kalitalnnyal dengaln 

geralkaln Islalm tralnsnalsionall yalng semalkin malralk di Indonesia.49 

Selalin itu, aldal pesertal pertemualn JA lTMAlN yalng menyalralnkaln algalr 

pemerintalh membualt peralturaln khusus untuk mencega lh alliraln Isla lm alntalr 

negalral. Menurutnyal, potensi kerugialn alkibalt geralkaln ini nyaltal daln diralsalkaln 

malsyalralkalt. Balhkaln, tidalk halnyal pengurus JA lTMAlN, lembalgal-lembalgal lalin 

di balwalh PBNU pun turut peduli terha ldalp geralkaln Islalm interna lsionall 

tersebut di altals. Seperti ya lng terjaldi di Lemba lgal Dalkwalh NU di ba lwalh NU. 

Paldal talhun 2022, Ra lkernals LDNU memberika ln rekomendalsi kepaldal 

pemerintalh untuk menerbitka ln peralturaln pelalralngaln penyebalraln ideologi 

Walhalbi di Indonesia l melallui maljelis talklim, medial online, daln medial sosiall. 

Rekomendalsi itu kemudia ln diperbaliki oleh PBNU ka lrenal dialnggalp negaltif 

daln tidalk diterimal oleh Rois 'A lm PBNU.50 

Nalmun setidalknyal dalri perjualngaln di altals, terlihalt jelals balhwal di 

kallalngaln NU, isu geralkaln Islalm tralnsnalsionall seperti HTI da ln Walhalbi 

merupalkaln isu penting da ln dipalndalng sebalgali alncalmaln terhaldalp persa ltualn 

daln kesaltualn malsyalralkalt Indonesial. Sela lin geralkaln Islalm interna lsionall, 

talntalngaln lalin yalng dihaldalpi balngsal Indonesial salalt ini, khususnya l palscal 

 
49 K.M Khumaedi, “Kirab Cirebon,” July 3, 2020. 
50 “LDNU Larang Wahabi, PBNU: Tak Ada Persetujuan Rais Aam Dan Ketum,” 

Republika.Co.Id (Jakarta, November 1, 2022), accessed December 8, 2023, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/rkn8rc366/ldnu-larang-wahabi-pbnu-tak-ada-

persetujuan-rais-aam-dan-ketum. 
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reformalsi, aldallalh ta lntalngaln ideologi dalri lualr Indonesia.51 Ketual PW 

MAlTAlN Jalwal Balralt Prof. Dr. A ljid Thohir, M. A lg menyebutkaln setidalknyal 

terdalpalt empalt ideologi yalng salalt ini menggalnggu NKRI yalng disebutnyal 

sebalgali kalpitallisme globa ll. Ideologi pertalmal aldallalh neoliberall yalng beralsall 

dalri Almerikal Serikalt. Ideologi ini bertujualn meneralpkaln demokralsi liberall di 

Indonesial dengaln halralpaln alkaln merebut penga lruh yalng kualt di ka llalngaln 

politisi Indonesia l. Tujua ln lalin dalri ideologi ini a ldallalh mengualsali sumber 

dalyal allalm daln sumber da lyal ekonomi Indonesia l. Metode yalng lalzim 

digunalkaln oleh kelompok neo liberall alntalral lalin dengaln menghembuskaln isu 

mengenali halk alsalsi ma lnusial daln isu-isu lingkungaln hidup. Sela lin itu 

kelompok neo liberall jugal sering kalli melalkukaln tekalnaln ekonomi terha ldalp 

negalral tertentu untuk mencalpali tujualnnyal. Balhkaln di beberalpal negalral, 

merekal melalkukaln infiltralsi daln invalsi di bida lng militer daln ikut ca lmpur 

terhaldalp konflik ya lng terjaldi di sualtu negalral. Kelompok ini juga l terkaldalng 

melalkukaln ikut calmpur dallalm proses pembentukaln UU altalu peralturaln yalng 

dalpalt mendukung tujualn merekal. Kelompok la linnyal yalng menjaldi talntalngaln 

balngsal Indonesial aldallalh sosiall demokralt. Tujualn dalri kelompok ini halmpir 

salmal dengaln kelompok neo liberall yalitu ingin mengua lsali sumber da lyal allalm 

daln sumber ekonomi ba lngsal Indonesial. Begitu juga l dengaln straltegi yalng 

dijallalnkaln jugal mempunyali balnyalk kesalmalaln. Nalmun begitu, isu-isu yalng 

dijallalnkaln dallalm bebera lpal hall berbedal, seperti balhwal kelompok ini 

mengusung polal pikir teologi pembebalsaln daln deskontruksi sistem 

perpolitikaln daln sistem buda lyal yalng sudalh berjallaln di Indonesial. Sela lin dual 

kelompok ideologi tersebut di a ltals, sallalh saltu kelompok yalng jugal menjaldi 

talntalngaln balngsal Indonesia l aldallalh neo komunisme. Komunisme ya lng dalhulu 

pernalh besalr di dallalm tubuh PKI paldal dalsalrnyal tidalk sepenuhnyal hilalng di 

dallalm malsyalralkalt Indonesia l. Beberalpal simpaltisalnnyal disinyallir malsih terus 

hidup daln menunggu walktu untuk muncul kemba lli. Tujualn uta lmal dalri 

kelompok ini aldallalh untuk merebut kekualsalaln daln melalksalnalkaln konsepsi 

dalri PKI. Metode ya lng lalzim dilalkukaln oleh kelompok ini seperti 

menghalncurkaln ta ltalnaln nalsionall, menciptalkaln konflik vertika ll daln 

horizontall sertal melalkukaln salbotalse. Straltegi dallalm mewujudkaln tujualnnyal 

alntalral lalin dengaln calral menalnalmkaln polal pikir komunisme da llalm 

malsyalralkalt daln berusalhal ikut calmpur dallalm konflik yalng terja ldi di 

 
51 Ajid, Gerakan Politik Kaum Tarekat Telaah Historis Geraka Politik Antikolonialisme 

Tarekat Qadiriya Naqsyabandiyah Di Pulau Jawa. 
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malsyalralkalt. Daln teralkhir kelompok ideologi ya lng menjaldi talntalngaln balngsal 

Indonesial aldallalh kelompok Isla lm raldikall. Kelompok ini terdiri dalri beberalpal 

kelompok yalng pernalh aldal di Indonesial seperti ISIS, Ja lmalalh Isla lmiyalh, 

Negalral Islalm Indonesia l, HTI, Maljelis Muja lhidin Indonesia l, daln la lin-lalin. 

Kelompok ini mempunya li tujualn yalng salmal yalitu mendirikaln negalral Islalm 

altalu meneralpkaln syalrialt Islalm di Indonesia l. 

Kelompok-kelompok tersebut seca lral alktif merekrut palral alnggotalnya l 

melallui metode talrbiyalh altalu pendidikaln tertutup balhkaln pendidikaln balwalh 

talnalh. Kelompok-kelompok tersebut juga l pernalh melalkukaln perlalwalnaln 

terbukal kepaldal pemerintalh dengaln melalkukaln alksi terorisme denga ln calra l 

bom bunuh diri. Suda lh tidalk terhitung balnyalknyal alksi terorisme yalng 

dilalkukaln oleh kelompok ini ya lng tujualnnyal untuk membualt kekalcalualn daln 

memperlemalh fungsi da lri pemerintalhaln NKRI. Seba lgali upalyal untuk 

menghaldalpi talntalngaln-talntalngaln yalng telalh disebutkaln di altals, JA lTMAlN 

melalkukaln beberalpal upalyal daln usalhal untuk menggallalkkaln kemba lli 

semalngalt nalsionallisme di ma lsyalralkalt. Dallalm melalkukaln upalyal tersebut 

JAlTMAlN tidalk pernalh berjallaln sendiri. JA lTMAlN selallu mengaljalk semual 

elemen balngsal untuk terliba lt, balik dalri pemerintalh, TNI, Polri, tokoh linta ls 

algalmal, daln malsyalralkalt umum. Beberalpal kegialtaln bersalmal secalral terus 

menerus dilalksalnalkaln oleh JA lTMAlN sebalgali bentuk dalri upalya l 

menumbuhkaln sema lngalt nalsionallisme di ma lsyalralkalt. Beberalpal kegialtaln 

kerjalsalmal yalng tela lh dilalkukaln alntalral lalin dengaln dialdalkalnnyal Silalturalhim 

Nalsionall Ulalmal, Umalral, TNI, Polri, da ln Tokoh Linta ls Algalmal yalng selallu 

rutin diselenggalralkaln oleh JAlTMAlN paldal setialp talhunnyal. Gebyalr daln kiralb 

Meralh Putih dallalm beberalpal alcalral JAlTMAlN malupun alcalral TNI daln Polri 

daln jugal kegialtaln ceralmalh kebalngsalaln balik dilingkungaln TNI malupun Polri. 

Di kallalngaln pimpina ln daln petinggi pemerinta lhaln jugal sering terja ldi 

pertemualn-pertemua ln terbaltals alntalral petinggi TNI da ln Polri bersalmal Rois 

‘Alm. Kegialtaln-kegialtaln tersebut menunjuka ln balhwal JAlTMAlN memiliki 

hubungaln yalng eralt dengaln TNI daln Polri. Dallalm upalyal menggallalkkaln 

semalngalt nalsionallisme, secalral khusus JA lTMAlN balnyalk membalngun 

kerjalsalmal dengaln TNI da ln Polri, hall itu ka lrenal kedualnyal mempunyali tugals 

pokok untuk menjalgal Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l. Mengenali hall ini 

Halbib Luthfi mengaltalkaln dallalm sallalh saltu kesempaltaln: “TNI da ln Polri 

merupalkaln balgialn dalri balngsal Indonesial yalng bertugals menjalgal ketalhalnaln 

daln pertalhalnaln NKRI. Ba lik TNI daln Polri kedualnyal lalhir dalri ralkyalt, 
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sehinggal hubungaln alntalral kedualnyal dengaln ralkyalt itu seperti alnalk daln oralng 

tual. Kital halrus mendekalt, sebalgali bentuk dukungaln terhaldalp TNI da ln Polri. 

Jalngaln salmpali hubungaln ralkyalt dengaln TNI daln Polri seperti alir daln minyalk 

kalrenal tidalk pernalh bertemu untuk bersila lturalhim”.52 

JAlTMAlN memalndalng perlu aldalnyal setidalknyal tigal elemen balngsa l 

untuk menjalgal ketalhalnaln nalsionall, yalkni ulalmal/tokoh algalmal/tokoh 

malsyalralkalt, TNI, da ln Polri. Ulalmal/umalt beralgalmal/tokoh ma lsyalralkalt 

berperaln dallalm menjalgal ideologi (algalmal) sesuali algalmal daln keyalkinalnnyal 

sehinggal dalpalt mencegalh aldalnyal unsur-unsur malnusial yalng mengingkalri 

keberaldalaln silal pertalmal Palncalsilal. Ulalmal/tokoh algalmal/tokoh ma lsyalralkalt 

jugal halrus berperaln menjalgal keberalgalmaln untuk memperkualt NKRI, meski 

bukaln balgialn dalri alpalraltur negalral. Selalin itu, TNI da ln Polri mempunya li 

talnggung jalwalb menja lgal keluwesaln, kealmalnaln, daln ketertibaln ma lsyalralkalt. 

TNI daln Polri aldallalh alnalk malnusial yalng lalhir dalri ralhim seoralng ulalmal. Kital 

halrus meralsalkaln kepemilika ln daln kebalnggalaln terhaldalp keberaldalaln kedua l 

lembalgal ini. Malrtalbalt daln nalmal balik TNI daln Polri jugal halrus kital jalgal. Jika l 

aldal yalng sallalh, balik dalri TNI malupun Polri, ja lngaln dijaldikaln allalt untuk 

memfitnalh orgalnisa lsi daln lembalgalnyal. Di malnal-malnal selallu saljal aldal oknum-

oknum yalng tidalk bermorall, sehinggal sebalgali wujud perlindunga ln negalral, 

palral ulalmal/algalmal/tokoh ma lsyalralkalt tidalk boleh ha lnyal dialm, nalmun turut 

sertal mengoreksi oknum-oknum tersebut. Balgalimalnalpun, TNI da ln Polri 

aldallalh tulalng punggung ba lngsal. Daln berdirinya l Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial salalt ini tidalklalh semudalh memballik telalpalk talngaln, perlu 

perjualngaln daln pengorba lnaln. Alpallalgi perjallalnaln negeri ini penuh denga ln 

rintalngaln daln rintalngaln. Malkal jalngalnlalh kital memisalhkaln diri da lri ralsal 

salling curigal terhaldalp ketigal unsur tersebut.53 

Halbib Luthfi perna lh mengaltalkaln, seja lralh mengaljalrkaln halncurnya l 

sebualh dinalsti yalng telalh berdiri raltusaln talhun kalrenal ketigal unsur tersebut 

tidalk bersaltu. Ial mencontohkaln halncurnyal Dinalsti Umalyyalh daln A lbbalsiyalh 

di malsal lallu kalrenal pemerintalh salalt itu tidalk memiliki hubungaln balik dengaln 

palral ulalmal. Pemerinta lh balhkaln beberalpal kalli menyiksal daln menghukum 

ulalmal yalng tidalk sependa lpalt dengaln merekal. Begitu pula l yalng terjaldi di 

Timur Tengalh, beberalpal negalral yalng taldinyal malju seperti Libyal daln Surialh 

 
52 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
53 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.183. 
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halncur daln berperalng alntalr ralkyaltnyal sendiri kalrenal ralkyaltnyal tidalk percalya l 

paldal pemerintalhnyal.. 

Falktalnyal, peralng belum beralkhir hinggal salalt ini daln terus menciptalkaln 

kondisi tidalk stalbil di nega lral-negalral tersebut. Nalmun kerjalsalmal JAlTMAlN 

dengaln pemerintalh, TNI, da ln Polri tida lk selallu balik di maltal sebalgialn 

malsyalralkalt, hall ini mungkin diseba lbkaln oleh kuralngnyal kesaldalraln 

malsyalralkalt alkaln pentingnya l malsallalh ini. Sa llalh saltu cerital menyebutka ln, 

pernalh aldal kritik terha ldalp hall tersebut yalng kemudialn salmpali ke telinga l 

Halbib Luthfi. Ial lalntals menjalwalb kritikaln malsyalralkalt yalng sinis terha ldalp 

TNI daln Polri bialsalnyal disebalbkaln oleh beberalpal falktor. Pertalmal kalrenal 

terlihalt alpalralt TNI da ln Polri kuralng balik daln tidalk dibenalrkaln. Seba lb kallalu 

bicalral balik daln buruk, tida lk halnyal TNI daln Polri, sia lpalpun oralngnyal daln 

alpalpun profesinyal, balik pengusalhal, PNS altalu balhkaln pendetal palsti aldal balik 

daln buruknyal. Oleh ka lrenal itu kital halrus melihalt yalng balik daln bukaln yalng 

buruk. Kalmi berpikir positif untuk menjaldi balngsal yalng lebih malju. Kedua l, 

malsyalralkalt yalng berpalndalngaln sinis daln negaltif terhaldalp TNI da ln Polri 

bialsalnyal menyimpaln dendalm pribaldi. Mungkin ka lrenal dial punyal tilalng, 

kalrenal dial tidalk punyal SIM, dial mengendalrali sepedal motor talnpal helm, daln 

sebalgalinyal. Palndalngaln negaltif di altals tidalk menghentikaln kerjal salmal. 

JAlTMAlN meyalkini kerjal salmal dengaln pemerintalh, TNI, daln Polri 

kalrenal malsyalralkalt Indonesial halrus belaljalr memalhalmi balhwal alda l 

pemerintalhaln demi eksistensi ba lngsal sebalgali sebualh negalral. Balgialn dalri 

struktur pemerintalhaln aldallalh fleksibilita ls nalsionall. Ketalhalnaln nalsionall 

meliputi perekonomialn, pertalnialn daln kealmalnaln, sertal pertalhalnaln negalral. 

Malsing-malsing unsur mempunya li tugalsnyal malsing-malsing daln JA lTMAlN 

mewalkili palral ulalmal yalng berupalyal mendukung segallal progralm pemerintalh, 

TNI daln Polri sertal selallu sialp bekerjalsalmal daln palntalng menyeralh untuk 

selallu menjalgal NKRI. Kerjal salmal ini merupalkaln balgialn dalri perjualngaln 

JAlTMAlN untuk memperta lhalnkaln wibalwal pemerintalh algalr dalpalt dipercalyal 

malsyalralkalt. Jikal pemerinta lh, TNI, daln Polri tida lk mempunyali kewenalngaln 

di haldalpaln ralkyalt, menurut JA lTMAlN, negalral beraldal di almbalng kehalncuraln. 
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BAB V 

PERAN JATMAN DALAM MEMPERKUAT NASIONALISME 

INDONESIA 

 

A. Peran dan Stra ltegi JATMAN Dalam Memperkuat Nasionalisme  

Dallalm menumbuhkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir ini, 

JAlTMAlN sebalgali sebualh orgalnisalsi lingkup nalsionall tidalk bergeralk secalra l 

seralmpalngaln daln spora ldis. Sebalgali sebualh orgalnisalsi yalng termalsuk 

diperhitungkaln, wallalupun bergalntung penuh kepa ldal Alllalh, nalmun tidalk 

beralrti JAlTMAlN meninggallkaln usalhal lalhir berupal straltegi. Selalin pemberia ln 

contoh dalri palral pemukalnyal, JAlTMAlN jugal menggunalkaln straltegi-straltegi 

tertentu dallalm menumbuhkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Peneliti 

mengelompokkaln straltegi straltegi tersebut kedallalm dual kelompok besalr yalitu 

straltegi orgalnisalsi daln straltegi event. Dibalwalh ini, peneliti a lkaln menyaljikaln 

dual straltegi tersebut besertal perincialnnyal.  

1. Orgalnisalsi 

Dallalm straltegi orgalnisalsi ini, JA lTMAlN berusalhal mengalralhkaln mesin 

orgalnisalsinyal untuk menggeralkkaln nalsionallisme daln cintal talnalh alir 

dikallalngaln pengikutnya l daln dikallalngaln malsyalralkalt umum denga ln 

membentuk laljnalh daln baldaln otonom yalng relevaln. Dialntalralnyal aldallalh: 

a. Laljnalh Cintal Talnalh Alir 

Progralm utalmal JAlTMAlN aldallalh geralkaln yalng berusalhal memaljukaln 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir umalt beralgalmal. Sallalh saltu upalyal JAlTMAlN 

algalr progralm ini berja llaln dengaln balik aldallalh dengaln mendirika ln Laljnalh 

Cintal Talnalh Alir di balwalh struktur orgalnisalsi JAlTMAlN. Laljnalh Cintal Talnalh 

Alir pertalmal kalli dima lsukkaln ke dallalm struktur JA lTMAlN paldal talhun 2005 

sebalgali balgialn dalri penutupa ln Kongres JAlTMAlN X yalng diselenggalralkaln di 

Pekallongaln. Keputusa ln tersebut membentuk beberalpal lembalgal balru yalng 

beraldal di balwalh pimpina ln pusalt JAlTMAlN, alntalral lalin: Laljna lh Ta lshkhih 

Kutub Thoriqiya lh (Lembalgal Pentalsheh Buku Talrekalt), Laljnalh Ralbitalh 

Mal'alhid Thoriqiyalh (Lembalgal Hubungaln Lembalgal Talrekalt), Laljnalh Tal'lif 

Walnnalsyer, La ljna lh iqtisodiiyalh (Depalrtemen Keualngaln), Laljnalh 

Muwalsholalh (Depalrtemen Hubungaln Lualr Negeri), Laljnalh Pengelola laln 
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SDM daln Pengemba lngaln Talrekalt, Laljnalh Cintal Talnalh Alir, Laljnalh Muslimalt 

Walrgal Thoriqoh Nalhdliyyalh (Walthoniiyya lh).1 

Berdirinyal Laljnalh Cintal Talnalh Alir menunjukkaln balhwal JAlTMAlN daln 

seluruh alnggotalnyal berkomitmen untuk memupuk ra lsal nalsionallisme, cinta l 

talnalh alir daln menjalgal talnalh alir. Peristiwal ini bisal dikaltalkaln jugal menjaldi titik 

alwall JAlTMAlN sebalgali orgalnisalsi kealgalmalaln talrekalt yalng berpera ln malsif 

dallalm urusaln negalral, khususnyal nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Hall ini pulal 

yalng menjaldi dalsalr pengalmbilaln keputusaln JAlTMAlN kedepaln, seperti 

pendirialn MAlTAlN paldal talhun 2012. Laljnalh Cintal Talnalh A lir sendiri 

memiliki beberalpal progralm operalsionall yalng dilalksalnalkaln, alntalral lalin: 

1) Penyelalmaltaln NKRI dengaln mengelualrkaln suralt edalraln untuk 

menyalnyikaln lalgu Indonesial Ralyal paldal setialp upalcalral. 

2) Melindungi Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l dengaln memalsalng 

lalmbalng negalral di kalntor JAlTMAlN daln pondok pesalntren yalng 

beralfilialsi dengaln JAlTMAlN. 

3) Kerjalsalmal dengaln pemerintalh berupal peralyalaln meralh putih da ln 

palrtisipalsi pemerintalh dallalm progralm pengembalngaln spirituall 

nalsionall. 

4) Kerjalsalmal dengaln negalral Memberikaln kerjalsalmal kepaldal pihalk 

progralm kemalhalsiswalaln yalng mempelopori paltriotisme. 

5) Bekerjalsalmal dengaln TNI daln Polri untuk mewa lrnali algalmal TNI daln 

Polri dengaln menyelenggalralkaln kegialtaln dzikir daln talwalsula ln. 

6) Membentuk tim SA lR di seluruh tingka lt Idalroh untuk membalntu jikal 

terjaldi bencalnal allalm. 

7) Memperkualt kerukunaln alntalr umalt beralgalmal gunal memperkualt 

kealrifaln lokall. 

8) Mengupalyalkaln terwujudnyal kesalmalaln pemalhalmaln tentalng toleralnsi 

alntalr umalt beralgalmal, khususnyal pemukal algalmal. 

 
1 Tim Penyusun, Pedoman Dasar Dan Pedoman Rumah Tangga. 
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9) Lebih balnyalk kerjalsalmal daln konsultalsi dengaln orgalnisalsi kealgalmalaln 

daln pemerintalh.2 

Secalral umum geralkaln nalsionall JAlTMAlN yalng dilalkukaln sela lmal ini 

merupalkaln pembentukaln sembilaln progralm kerjal Laljnalh Cintal Talnalh Alir. 

Progralm kerjal ini konsisten dila lksalnalkaln oleh JA lTMAlN di ba lwalh 

kepemimpinaln Halbib Luthfi. Balhkaln, calpalialn progralm kerjal Laljnalh Cintal 

Talnalh Alir termalsuk mendalpalt nilali tinggi dibalndingkaln progralm kerjal 

beberalpal lembalgal JAlTMAlN lalinnyal. Misallnyal progralm kerjal menyalnyikaln 

Indonesial Ralyal di setialp upalcalral JAlTMAlN, terlalksalnal dengaln salngalt balik. 

Balhkaln, kegialtaln tersebut dila lkukaln tidalk halnyal paldal kegialtaln internall, 

nalmun jugal paldal kegia ltaln eksternall yalng melibaltkaln malsyalralkalt umum, 

seperti seminalr internalsionall, peralyalaln Malulid Nalbi, daln dzikir altalu Malnalqib 

Kubro. Balhkaln JAlTMAlN jugal rutin menyertalkaln lalgu kalryal KH. Walhalb 

Halsbullalh yalng sela llu dinyalnyikaln di alcalral JAlTMAlN yalitu Yal Lall Walthaln 

untuk memperteball ralsal cintal talnalh alir. Menurut Halbib Luthfi, menyalnyikaln 

Indonesial Ralyal bukaln sekedalr alcalral seremoniall saljal, nalmun sesungguhnya l 

menyalnyikaln Indonesia l Ralyal aldallalh sebualh jalnji yalng kital sebalgali balngsal 

Indonesial ucalpkaln kepaldal Negalral Kesaltualn Republik Indonesia.3 

Begitu pulal dengaln pemalsalngaln lalmbalng daln logo nalsiona ll kalntor 

JAlTMAlN yalng dila lkukaln dengaln balik, balhkaln selallu terpalmpalng di tenda l 

alcalral berwalrnal meralh putih di setia lp kegialtaln JAlTMAlN, seperti ha llnya l 

benderal negalral. Penyelenggalralaln Festivall Meralh Putih sela llu menjaldi 

kegialtaln yalng dilalkukaln JAlTMAlN balik dallalm alcalral internall JA lTMAlN 

malupun bekerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk. Selalin itu, JAlTMAlN senalntialsal 

meneralpkaln terciptalnyal kerjalsalmal yalng balik dengaln pemerintalh, TNI, Polri, 

daln tokoh lintals algalmal. 

Dallalm kegialtaln JAlTMAlN selallu aldal topik yalng berkalitaln dengaln 

malsyalralkalt daln negalral Indonesial. JAlTMAlN di balwalh kepemimpina ln Halbib 

Luthfi tidalk halnyal menalngalni persoallaln algalmal saljal, nalmun juga l berupalyal 

memberikaln kontribusi nyaltal balgi balngsal daln negalral. Lalngkalh pertalmal yalng 

dilalkukaln aldallalh menyaltukaln semalngalt jalmalalh dengaln kepentinga ln 

malsyalralkalt daln negalral Indonesial yalng tercermin da llalm temal-temal kegialtaln 

JAlTMAlN. Ketikal Talrekalt daln nalralsi nalsionall diwujudkaln dallalm temal-temal 

 
2 Tim Penyusun, Pedoman Dasar Dan Pedoman Rumah Tangga. 
3 Tim Penyusun, Pedoman Dasar Dan Pedoman Rumah Tangga, h.141. 
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kegialtaln JAlTMAlN di tingka lt pusalt, malkal pengurus JAlTMAlN juga l 

mengikuti hall ini di tingka lt daleralh daln calbalng. 

Peneliti menyimpulkaln, jallinaln talrekalt JAlTMAlN daln kebalngsalaln ini 

dimulali paldal Kongres JA lTMAlN X talhun 2005. Dallalm alcalral tersebut, 

JAlTMAlN mengalmbil temal “Re-implementalsi kemballi aljalraln Thoriqoh all-

Mu’talbalroh dallalm penyelesalialn permalsallalhaln kebalngsalaln daln kenegalralaln”. 

Begitu pulal paldal Kongres JA lTMAlN XI ta lhun 2012 yalng mengalngkalt tema l 

“Dengaln Thalriqalh, kital perkualt persaltualn, kesaltualn umalt daln balngsal demi 

perdalmalialn dunial, kealdilaln daln kesejalhteralaln”. Hall serupal jugal dilalkukaln 

paldal Kongres JAlTMAlN XII yalng diselenggalralkaln paldal talhun 2018 yalng 

jugal mengalngkalt temal terkalit gerejal daln balngsal. Temal yalng dialngkalt aldallalh 

“Thoriqoh berbalsis Alhlussunnalh Wall Jalmal’alh untuk memaljukaln Ubudiyalh 

hinggal malmpu menghaldirkaln Ralhtaln Lil Allalm”. Daln yalng teralkhir, dallalm 

kegialtaln Musyalwalralh Nalsionall JAlTMAlN di Bengkulu ta lhun 2022, 

JAlTMAlN jugal alkaln tetalp mengusung temal talrekalt daln kebalngsalaln. Tema l 

yalng dialngkalt paldal alcalral tersebut aldallalh “Membentuk Nila li-Nilali Mulial 

Thoriqoh Untuk Memperkualt NKRI”.4 

Hall palling penting a ldallalh, dengaln aldalnyal Laljnalh Cintal Talnalh Alir, 

beberalpal rekomendalsi penting terkalit isu nalsionall jugal muncul dalri 

JAlTMAlN. Sebalgalimalnal dallalm rekomendalsi Konferensi Nalsionall JA lTMAlN 

Talhun 2022 di Bengkulu, pemerintalh hendalknyal: (1) memberikaln dukungaln 

nyaltal terhaldalp calpalialn JAlTMAlN dallalm penalnalmaln malngrove untuk 

menjalgal pesisir daln menyela lmaltkaln biotal lalut; (2) membalngkitkaln semalngalt 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir seluruh uma lt beralgalmal dallalm bentuk kira lb 

nalsionall, alpel meralh putih di setia lp kegialtaln; (3) mengupalyalkaln pralktik daln 

metode politik pralktis yalng berdimensi morall kealgalmalaln; (4) 

penyelenggalralaln pemerinta lhaln sebalgali almalnalt keralkyaltaln dengaln penuh 

talnggung jalwalb, talnpal korupsi daln kolusi.5 

Dalri sembilaln progralm kerjal di altals, peneliti menyimpulka ln balhwa l 

halnyal saltu progralm yalitu pembentukaln tim SA lR di seluruh ja ljalraln Idalroh 

untuk membalntu penalnggulalngaln bencalnal allalm yalng kuralng berjallaln 

malksimall. Nalmun hall tersebut tidalk menghallalngi JAlTMAlN untuk 

 
4 Sayhan, Memasyarakatkan Thoriqoh Dan Men-Thoriqohkan Masyarakat 

(Pekalongan: Muktamar IX JATMAN, 2020). 
5 Tim Penyusun, Pedoman Dasar Dan Pedoman Rumah Tangga, h.110. 
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berkontribusi dallalm penalnggulalngaln bencalnal, hall ini jugal dibuktika ln dengaln 

beberalpal kegialtaln sosiall JAlTMAlN balik di pusalt malupun daleralh. 

 

b. MAlTAlN 

Munculnyal Malhalsiswal Alhlith Thalriqoh All-Mu'talbalroh Aln-

Nalhdliyyalh, altalu dikenall sebalgali MAlTAlN, merupalkaln sallalh saltu upalyal 

JAlTMAlN dallalm meningka ltkaln semalngalt nalsionallisme daln paltriotisme di 

Indonesial. MAlTAlN aldallalh balgialn dalri geralkaln pemudal JAlTMAlN yalng 

bertujualn untuk memperkualt minalt salntri terhaldalp talrekalt daln 

mengembalngkaln ralsal cintal terhaldalp talnalh alir Indonesial. Sebalgali sebualh 

entitals independen, MA lTAlN beroperalsi di balwalh nalungaln JA lTMAlN. 

MAlTAlN mempunyali peraln straltegis dallalm mempersialpkaln keturuna ln 

JAlTMAlN daln mempersialpkaln generalsi penerus balngsal yalng cintal talnalh alir. 

Dalri seluruh instalnsi/depalrtemen yalng beraldal di balwalh JAlTMAlN, MAlTAlN 

merupalkaln saltu-saltunyal instalnsi yalng mela lkukaln pembentukaln palsukaln 

dengaln calral merekrut alnggotal balru secalral balik daln berkelalnjutaln. 

Nalhdlaltul Ulalmal sebalgali induk orgalnisalsi JAlTMAlN paldal dalsalrnya l 

mempunyali orgalnisa lsi kepemudalaln independen seperti Persaltualn Malhalsiswal 

Putral Nalhdlaltul Ulalmal (IPNU) daln Ikaltaln Pela ljalr Putri Nalhdlaltul Ulalmal. 

Kedual orgalnisalsi tersebut lebih fokus pa ldal pemudal di kallalngaln siswal sekolalh 

menengalh. Nalmun untuk orgalnisalsi kepemuda laln pergurualn tinggi, NU 

sebenalrnyal memiliki Pergeralkaln Malhalsiswal Islalm Indonesial (PMII). Meski 

PMII dallalm staltusnyal salalt ini kuralng memiliki ika ltaln strukturall formall 

dengaln NU, nalmun secalral kulturall PMII merupalkaln orgalnisalsi yalng lalhir 

dalri ralhim NU. Oleh ka lrenal itu, Halbib Luthfi meliha lt aldalnyal kekosongaln di 

balwalh NU yalng fokus pa ldal malhalsiswal. Hall inilalh yalng kemudialn menjaldi 

sallalh saltu allalsaln dibentuknya l MalTAlN.6 MAlTAlN sendiri merupa lkaln 

orgalnisalsi kepemudalaln yalng memiliki ciri kha ls tersendiri yalng berbedal 

dengaln orgalnisalsi kepemudalaln yalng bernalung di balwalh NU.7 

MAlTAlN diumumka ln secalral resmi paldal Kongres JAlTMAlN XI di 

Pondok Pesalntren A ll-Munalwalriyyalh Buluwallalng Mallalng, Jalwal Timur yalng 

bertepaltaln paldal talnggall 10-14 Jalnualri 2012 Malsehi altalu 16-20 Shalfalr 1433 

 
6 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
7 Masroni, “Wawancara: JATMAN dan Nasionalisme.” 
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H. XI Kongres JA lTMAlN memutuskaln balhwal MAlTAlN merupalkaln kalntor 

Laljnalh Mustalqilalh JA lTMAlN. Ralis 'A lalm JAlTMAlN Halbib Luthfi 

mengumumkaln MA lTAlN tepalt di alkhir Kongres XI. Da llalm caltaltaln resmi 

MAlTAlN, ulalng talhunnyal diperingalti setialp talnggall 14 Jalnualri.8 

Meski balru diumumka ln secalral resmi paldal talhun 2012, nalmun 

pembentukaln MAlTAlN sebenalrnyal sudalh dibicalralkaln sejalk talhun 2009. Palda l 

talnggall 08.02.2009 terja ldi diskusi dengaln Dr. KH di kedia lmaln Halbib Luthfi 

di Pekallongaln. Halmdalni Mu'in, M.A lg, Salntri daln Sipir Pondok Pesa lntren 

Kalliwungu Kendall all-Ibrohimiyyalh Kalliwungu Kendall sertal dosen UIN 

Wallisongo Semalralng bersa lmal KH. Dimyalti Rois ya lng merupalkaln pengalsuh 

PBNU Mustalsyalr daln Pondok Pesa lntren All-Faldlu Kalliwungu Kenda ll. 

Setelalh itu perbinca lngaln dilalnjutkaln dengaln Halbib Luthfi yalng membalhals 

tentalng malhalsiswal raldikall daln pralgmaltis salalt itu. Berdalsalrkaln diskusi 

tersebut, Halbib Luthfi sa lngalt tertalrik daln spontaln berkaltal, “Kalmi alkaln 

mendirikaln MAlTAlN” KH. Salalt itu Halmdalni bertalnyal: “Maltaln itu a lpal yal 

Albalh?” kemudialn belialu menjalwalb balhwal MAlTAlN aldallalh murid A lhlith 

Thoriqoh All-Mu'ta lbalroh Aln-Nalhdliyyalh. Salalt itu, Halbib Luthfi jugal 

berhalralp algalr talrekalt murshid kelualr dalri MalTAlN.9 

Selalin allalsaln tersebut di a ltals, didirikalnnyal MAlTAlN jugal didalsalri oleh 

kebutuhaln untuk memperkua lt sumber da lyal malnusial algalr ma lmpu 

mengembaln almalnalh Alllalh SWT daln berkontribusi terha ldalp pemba lngunaln 

balngsal Indonesial. Hall tersebut disalmpalikaln oleh pendiri MAlTAlN Halbib 

Luthfi dallalm pesaln Rois A lmnyal yalitu: 

“Thoriqoh jalngaln halnyal bertalwalkall paldal lalfaldz Lalalillalhal 

illalllalh, kallalu ideologi kital kualt malkal itu aldallalh pembentukaln 

sumber dalyal malnusial, sejaluh malnal kital bisal terlibalt dallalm 

pengelolalaln “wa lfimal rozalqnalalkum”, henda lknyal saludalral 

berperaln alktif, negalral kital. Indonesial, semualnyal aldal di pundalk 

kallialn Tetalplalh hebalt, kalrenal alpal itu MAlTAlN, sukal altalu tidalk 

sukal, wallalupun kital cerdals di dunial palsti kital alkaln mengallalmi 

kekuralngaln, kelemalhaln daln kegalgallaln, jaldi di pundalk kallialn 

 
8 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN. 
9 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.4. 
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MAlTAlN yalng berdisiplin intelektuall dalpalt menunjukkaln balhwal 

merekal aldallalh alhli Ushuluddin, oralng-oralng yalng Lalalillalhal 

illalllalh, pengallalmaln Thoriqoh aldal di pundalk alndal, alpalkalh kital 

menghalralpkaln ralhmalt dalri oralng lalin? Demikialn halralpaln salyal 

sebalgali Rois Alalm thoriqoh. Tolong, saltu pesalnku halnyal tigal 

kallimalt "Jalngaln tinggallkaln alku".10 

Sebalgali sebualh orgalnisalsi, MAlTAlN mempunyali visi daln tujualn yalng 

ingin dicalpali. SOP daln Juknis MAlTAlN menjelalskaln secalral rinci visi daln misi 

MAlTAlN. Visi MA lTAlN aldallalh lalhirnyal generalsi penerus daln pemimpin 

malsal depaln balngsal, yalng ketaljalmaln intelektua ll, kebijalksalnalaln, daln 

kedallalmaln spirituallnyal alkaln menjaldi lalndalsaln dallalm membalngun daln 

memelihalral kejalyalaln NKRI. MA lTAlN memiliki ta lnggung jalwalb yalng 

meliputi: (1) memperkua lt lalndalsaln Palncalsilal daln Konstitusi UUD 1945 

sebalgali prinsip dalsalr Negalral Republik Indonesia l; (2) meningka ltkaln 

semalngalt cintal talnalh alir daln kesaldalraln nalsionallisme di kallalngaln pelaljalr 

untuk mendukung kedalulaltaln NKRI; (3) membentuk visi keba lngsalaln di 

kallalngaln pelaljalr; (4) mengalntisipalsi daln menalngkall kecenderunga ln 

ekstremisme daln raldikallisme di lingkungaln pendidikaln tinggi Indonesia l; (5) 

mempertalhalnkaln nilali-nilali Islalm Alhlussunnalh Wall Jalmal'alh yalng moderalt, 

toleraln, daln inklusif di ka llalngaln malhalsiswal; (6) mendorong pengemba lngaln 

spirituallitals daln kalralkter morall di kallalngaln pesertal didik berdalsalrkaln aljalraln 

talsalwuf daln alkhlalk yalng sederhalnal; (7) meningkaltkaln kalpalsitals intelektua ll 

untuk memberikaln kontribusi ya lng lebih besalr balgi kemaljualn Negalra l 

Kesaltualn Republik Indonesia l; (8) ikut serta l dallalm menjalgal walrisaln daln 

traldisi sallalfush sholihin daln aljalraln thalriqalh sejalk dini.11 

Dalri pernyaltalaln visi daln misi MAlTAlN di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal orgalnisalsi ini sa lngalt menjunjung tinggi sema lngalt nalsiona llisme. 

Paldalhall, jikal dibalcal dengaln seksalmal, kallimalt-kallimalt yalng berkalitaln dengaln 

kepentingaln balngsal daln negalral Indonesia l lebih sering disebutka ln 

dibalndingkaln kallimalt-kallimalt yalng berkalitaln dengaln keyalkinaln algalmal altalu 

talsalwuf. Nalmun tentu saljal bukaln beralrti mengalbalikaln sisi spirituall orgalnisalsi 

ini. Dengaln demikia ln, menjaldi jelals balhwal tujualn MAlTAlN sendiri era lt 

 
10 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.iv. 
11 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.13-14. 
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kalitalnnyal dengaln upalyal menciptalkaln sumber dalyal malnusial malhalsiswal yalng 

memiliki spirituallitals, kecerdalsaln, daln jiwal nalsionallisme yalng kualt di 

kallalngaln malhalsiswal sehinggal paldal alkhirnyal dalpalt berkontribusi lebih besa lr 

balgi balngsal daln negalral. 

Hall di altals menjelalskaln profil ideall alnggotal MAlTAlN yalng dihalralpkaln 

dalpalt diwujudkaln sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm SOP daln Juknis MA lTAlN, 

yalitu: (1) Sufi, ya lng beralrti kedallalmaln spiritua ll melallui pengallalmaln 

mu'talbalroh berjalmalalh untuk mencalpali wushul Ialalllallalh untuk mendalpaltkaln 

keridhalaln Alllalh. (2) intelektua ll, yalitu sema lngalt belaljalr, meningkaltkaln 

kemalmpualn intelektuall untuk memberi malnfalalt daln kehormaltaln balgi Negalral 

Kesaltualn Republik Indonesia l; (3) Nalsionallis, yalitu semalngalt paltriotisme daln 

nalsionallisme, meningka ltkaln ralsal cintal talnalh alir untuk membelal NKRI. 

Profil yalng diha lralpkaln MAlTAlN dalri alnggotalnyal salngalt ideall. 

Malhalsiswal dihalralpkaln memiliki spiritua llitals yalng balik, intelektuallitals yalng 

kualt, daln semalngalt kebalngsalaln yalng kualt. Dallalm balnyalk kalsus ketigal hall 

tersebut tidalk diga lbungkaln, melalinkaln terpisa lh saltu salmal lalin sehingga l 

menimbulkaln permalsallalhaln di malsyalralkalt. Seseoralng yalng memiliki 

spirituallitals yalng balik, nalmun kuralng memiliki kecerdalsaln daln jiwa l 

nalsionallis, mudalh terjerumus ke da llalm geralkaln-geralkaln ekstremisme da ln 

raldikallisme. Pelalku seralngaln bunuh diri balik di Indonesia l malupun di lua lr 

negeri sebalgialn besalr aldallalh oralng-oralng yalng beralgalmal daln sebalgialn dalri 

merekal mempunyali pengeta lhualn algalmal yalng cukup. 

Demikialn pula l hallnyal dengaln oralng yalng mempunyali intelektuallitals 

yalng balik, nalmun kuralng memiliki spiritua llitals yalng balik daln nalsiona llisme 

sertal cintal talnalh alir yalng kualt, sehinggal cenderung merugika ln negalral. 

Contohnyal aldallalh oralng-oralng korup yalng memalkaln ualng ralkyalt. 

Kebalnyalkaln dalri merekal berpendidikaln tinggi nalmun rendalh morall daln tidalk 

memiliki semalngalt kebalngsalaln. Begitu pula l dengaln oralng yalng halnyal 

mengalndallkaln sema lngalt kebalngsalaln, talnpal kemalmpualn spirituallitals daln 

intelektuall yalng balik, malkal tidalk alkaln malmpu memaljukaln balngsal daln negalral 

secalral malksimall. Dengaln demikialn, MA lTAlN sebalgali sebualh orgalnisalsi 

mempunyali tujualn yalng salngalt mulial, yalitu mengembalngkaln kalralkter 
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malhalsiswal yalng seimba lng daln utuh, altalu dallalm balhalsal talsalwuf bisa l disebut 

insaln kalmil.12 

Untuk memalhalmi itu semua l, MAlTAlN mempunyali Core Business 

Vallues (NDP) yalng bersumber da lri nilali-nilali ketertibaln daln talsalwuf. Nila li-

nilali tersebut teralngkum dallalm limal hall yalng disebut dengaln a ll-alsals all-

khomsalh. Kelimal nilali inilalh yalng kelalk menjaldi jiwal daln semalngalt MAlTAlN 

daln diwujudkaln dallalm kehidupaln sebalgali upalyal mewujudkaln visi da ln misi 

orgalnisalsi. Kelimal nilali tersebut aldallalh: 

1) Talfalqquh fi all-Din merupalkaln ruh geralkaln orgalnisalsi yalng 

berbalsis paldal penaljalmaln keteralmpilaln daln kecerdalsaln alnggotal 

MAlTAlN untuk meningkaltkaln kuallitals sumber dalyal malnusial di 

segallal bidalng ilmu, talnpal membedalkaln alntalral ilmu algalmal daln 

ilmu umum. pengetalhualn Menurut palndalngaln MAlTAlN, segallal 

ilmu pengetalhualn bersumber dalri Alllalh SWT Yalng Malhal 

Mengetalhui. 

2) Iltizalm all-Thoalt aldallalh ruh pesertal didik yalng dilalndalsi ketalaltaln 

kepaldal Alllalh SWT sebalgali Tuhaln yalng menciptalkaln, 

membimbing daln mendidik malnusial, kepaldal Nalbi Muhalmmald 

SAlW, sebalgali utusaln kebenalraln daln telaldaln balgi umalt malnusial 

daln uli. almri yalitu ulalmal daln umroh. 

3) Talshfiyalt all-Qulub wal Talzkiyalt all-Nalfsi aldallalh ruh geralkaln 

orgalnisalsi yalng dilalndalsi oleh upalyal mensucikaln halti daln 

menyucikaln diri balik lalhir malupun baltin dalri segallal sifalt daln 

perbualtaln buruk.Hifdz all-Alurald wal all-Aldzkalr aldallalh semalngalt 

geralkaln yalng didalsalri oleh upalyal untuk ikut sertal dallalm segallal 

ibaldalh kepaldal Alllalh SWT dengaln calral yalng mendaltalngkaln 

kemalslalhaltaln, kebalikaln daln palhallal dalri Alllalh SWT balgi diri 

sendiri daln oralng lalin. daln malsyalralkalt luals, balngsal daln 

negalral.Khidmalh lil-Ummalh aldallalh ruh geralkaln pemberialn dhalrmal 

bhalkti kemalnusialaln, balngsal, daln negalral sebalgali wujud ketalqwalaln 

kepaldal Alllalh. 

 
12 Masroni, “Wawancara: JATMAN dan Nasionalisme.” 
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Sejalk lalhir paldal talhun 2012 hingga l talhun 2018, MAlTAlN telalh 

berkembalng menja ldi orgalnisalsi besalr. Dallalm kurun walktu tersebut, 

sedikitnyal terbentuk 15 pimpina ln di tingkalt daleralh/provinsi, 23 pimpina ln di 

tingkalt kalbupalten/kotal, daln 24 pimpinaln MA lTAlN di tingkalt komisalrialt 

(pergurualn tinggi). Daltal tersebut menunjukkaln balhwal sebalgali orgalnisalsi 

yalng relaltif balru, MAlTAlN dalpalt berkembalng daln diterimal di kallalngaln 

malhalsiswal. Nalmun kealnggotalaln MAlTAlN di pergurualn tinggi malsih salngalt 

kecil dibalndingkaln orgalnisalsi kemalhalsiswalaln yalng sudalh malpaln seperti 

PMII daln HMI. Sallalh saltu penyebalbnyal aldallalh MAlTAlN malsih belum begitu 

populer di kallalngaln pelaljalr. 

Jumlalh alnggotal tersebut di altals bisal meningkalt signifikaln paldal talhun 

2022. Nalmal KH. Halmdaln Mu'in tidalk lepals dalri perkembalngaln MAlTAlN salalt 

ini. Selalin sebalgali pendiri MAlTAlN, belialu jugal pernalh menjalbalt sebalgali 

CEO MAlTAlN paldal dual periode yalitu. paldal periode 2012-2018 daln paldal 

periode 2018-2023. MAlTAlN salalt ini dipimpin oleh Dr. Halsaln Halbibie, M. 

Si., yalng beralsall dalri Semalralng, Jalwal Tengalh berdalsalrkaln keputusaln Munals 

JAlTMAlN 2022 di Bengkulu. 

Pemilihaln ketual MAlTAlN di tingkalt pusalt berbedal dengaln orgalnisalsi 

kepemudalaln lalinnyal yalng bialsalnyal dipilih secalral demokraltis melallui forum 

nalsionall. Ketual Presiden MAlTAlN dipilih lalngsung oleh Rois 'Alm JAlTMAlN, 

yalng dipilih paldal Kongres JAlTMAlN setialp limal talhun. Meski dijela lskaln 

ketual umum Komisi MA lTAlN diusulkaln oleh pesertal kongres, nalmun 

keputusaln alkhir tetalp beraldal di talngaln Rois 'Alm JAlTMAlN. Hall ini juga l yalng 

menjaldi sallalh saltu ciri orgalnisalsi MAlTAlN yalng membedalkalnnyal dengaln 

orgalnisalsi lalinnyal. Dallalm model pemilihaln umum presiden seperti ini, tentu 

tidalk aldal tempalt balgi pralktik kebijalkaln moneter da ln konflik alntalr pesertal 

altalu pemimpin. 

Tujualn pembentukaln pimpinaln di tingkalt daleralh, calbalng daln komisalris 

paldal dalsalrnyal aldallalh untuk mengemba lngkaln daln mensosia llisalsikaln 

MAlTAlN. Kepemimpina ln sebenalrnyal dibentuk untuk memenuhi fungsi 

utalmalnyal yalitu pembentuka ln keralngkal. MA lTAlN telalh membualt palndualn 

stalf yalng balgus sebalgali palndualn balgi seluruh ma lnaljer Indonesial yalng ingin 

merekrut alnggotal balru. MAlTAlN Paldal prinsipnyal pembentukaln pengurus 

dalpalt dilalkukaln oleh pimpina ln di semua l tingkaltaln, balik pusalt, daleralh, 

calbalng, daln komisa lris. Nalmun alnggotal balru yalng malsuk ke tingka lt dalsalr, 
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yalitu komisalrialt (universita ls), sebalgialn besalr melallui pembentuka ln 

tingkaltan.13 

MAlTAlN mempunyali istilalh fralming yalng disebut dengaln bralcket. Kalta l 

suluk sendiri tentu sudalh tidalk alsing lalgi di kallalngaln pengalnut talsalwuf altalu 

talrekalt. Suluk sendiri merupa lkaln kaltal yalng digunalkaln oleh bebera lpal alliraln 

seperti Nalqsbalndiyyalh. Secalral balhalsal suluk dia lrtikaln salmal dengaln kaltal 

thoriq yalng alrtinyal jallaln. Oralng yalng melalkukaln suluk disebut sallik. Seca lral 

balhalsal, suluk dalpalt dia lrtikaln sebalgali metode dzikir a ltalu calral mendekaltkaln 

diri kepaldal Alllalh SWT. Berbedal talrekalt malkal berbedal pulal bentuk suluknyal, 

misallnyal paldal talrekalt nalqsalbalndiyyalh suluk dila lkukaln selalmal 10 halri, 20 

halri, altalu 40 halri. Suluk dila lkukaln paldal walktu-walktu tertentu berupal dzikir 

daln ibaldalh yalng dipimpin oleh seoralng mursyid.14 

Pedomaln kalder MA lTAlN yalng dimalksud suluk aldallalh media l kalder 

yalng digunalkaln seba lgali salralnal penyalmpali ilmu daln informalsi tentalng 

geralkaln MAlTAlN dallalm orgalnisalsi daln sebalgali salralnal talfhim (menalwalrkaln 

pengertialn) kepaldal kalwaln-kalwaln MAlTAlN. Suluk MA lTAlN terbalgi menjaldi 

dual balgialn yalitu suluk umum da ln suluk khusus. Suluk secalral umum dalpalt 

dilalkukaln di tingkalt malnaljemen, mulali dalri tingkalt menengalh hinggal tingkalt 

komisalris. Suluk umum dila lkukaln melallui tigal kegialtaln utalmal, yalitu: (1) 

konferensi ilmialh "Balgimu Negeri", yalng merupalkaln forum ilmialh di seluruh 

tingkaltaln malnaljemen untuk menyalmpalikaln pengetalhualn daln informalsi 

terkalit orgalnisalsi. Konferensi ini dija ldwallkaln minimall sekalli sebula ln; (2) 

Maljelis Dzikir "Untuk Negerimu", ya lng merupalkaln pertemualn dzikir da ln 

diseminalsi informa lsi kepaldal alnggotal MAlTAlN untuk talzkiyaltun nalfs, daln 

kegialtaln ini dialdalkaln minimall sekalli sebula ln; (3) Pertemua ln Ulalmal "Untuk 

Negalralmu", yalng merupalkaln konvensi yalng dialdalkaln dengaln fokus palda l 

pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt, balngsal, daln negalral. Kegia ltaln ini 

dilalksalnalkaln sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt.15 

 
13 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.23. 
14 Vinola Syawli Zahra, “Tradisi Suluk (Studi Pada Jama’ah Tarekat Naqsyabandiyah 

Di Desa Gunung Sahilan, Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten Kampar),” JOM FISIP 7, 

no. 1 (2020): h.3. 
15 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.14-16. 
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Malsyalralkalt umum da lpalt mengikuti alnjuraln umum di altals ta lnpal halrus 

menjaldi alnggotal MAlTAlN terlebih dalhulu. Fungsi-fungsi di altals palda l 

dalsalrnyal seperti fungsi-fungsi rutin dallalm sualtu orgalnisalsi. Nalmun 

menalriknyal, nalmal-nalmal kegialtaln suluk umum ini dia lmbil dalri nalmal himne 

yalng ditulis oleh Kusbin pa ldal talhun 1942. Ha ll ini jugal menunjukkaln balhwal 

komitmen MAlTAlN terhaldalp nalsionallisme daln cintal talnalh alir salngalt tinggi. 

Terlebih lalgi, ketigal kegialtaln di altals paldal halkikaltnyal aldallalh upalyal untuk 

menciptalkaln profil alnggotal MAlTAlN yalng sufi, cerdals, daln nalsiona llis. 

Misallnyal paldal kalsus Komisalrialt MA lTAlN UIN Wallisongo Sema lralng, 

alksi tersebut berjallaln balik. berlalngsung setialp Selalsal mallalm. Sela lin itu, 

malteri terkaldalng diga lnti dengaln pembalhalsaln topik lalin seperti palndemi 

Covid-19, terorisme daln raldikallisme, fenomenal pelecehaln algalmal daln ujalraln 

kebencialn. TidakH ha lnyal itu, balhkaln MAlTAlN UIN Wa llisongo 

memperkenallkaln galyal alnalk mudal malsal kini kepaldal jalmalalhnyal dengaln 

membualt kegialtaln Sufi Ca lfe di Semalralng paldal talhun 2018 yalng bertema lkaln 

“Thoriqoh Millenniall”. Alcalral ini jugal menalmpilkaln live music. Paldal talhun 

2020, alcalral serupal jugal diselenggalralkaln secalral pralktis dengaln temal “Jalmput: 

Jalgongaln Seru Seputa lr Imaln daln Talsalwuf”. Tujualn dalri kegialtaln ini pa ldal 

halkikaltnyal aldallalh untuk mencalri ilmu daln informalsi balru serta l 

mempromosikaln MA lTAlN kepaldal malsyalralkalt luals. 

Komisalrialt UIN Wallisongo Semalralng jugal berhalsil dengaln balik dallalm 

bentuk kegialtaln Ma ljelis Dzikir “Untuk Negerimu” ya lng diberi na lmal Dzikir 

Universall. Kegialtaln ini berlalngsung setialp Sela lsal mallalm daln terkaldalng di 

alreal terbukal. Tujualn dalri kegialtaln ini aldallalh untuk mendekaltkaln diri kepaldal 

Alllalh SWT algalr halti menemukaln kedalmalialn daln ketenalngaln. Dzikir ya lng 

dibalcalkaln dallalm kegia ltaln ini aldallalh pembalcalaln kitalb Malulid Nalbi 

Muhalmmald SAlW. Pemba lcalaln dzikir paldal kegialtaln ini dalpalt dilalkukaln alntalr 

komisioner yalng berbedal. Misallnyal saljal dzikir yalng dibalcalkaln di Komisalrialt 

Universitals Negeri Sema lralng aldallalh raltib all-Halddald yalng diguba lh oleh 

Syekh Albdullalh bin ‘Allalwi bin Muhalmmald all-Halddald.16 

 
16 Shifa Rifkiana, “Peran MATAN (Mahasiswa Ahlith Thoriqoh al Mu’tabaroh an-

Nahdliyyah) Dalam Membentuk Konsep Diri Pada Mahasiswa : Studi Terhadap Mahasiswa 

Anggota MATAN Di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang” (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Walisongo, 2020), h.54-55. 
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Maljelis Khidma lh “Balgimu Negri, MA lTAlN jugal bisal bertempa lt di 

Komisalrialt UIN Wa llisongo Semalralng. Kegialtaln seperti tersebut di a ltals, 

tentunyal pengelolalaln MAlTAlN jugal mengalralh paldal progralm yalng berbeda l 

dengaln calral operalsiona ll yalng berbedal pulal. 

Suluk kedual merupalkaln Suluk khusus. Suluk merupa lkaln metode 

pembentukaln alngkaltaln yalng khusus dilalksalnalkaln sebalgali progralm pela ltihaln 

kalder murni, yalitu sebalgali salralnal pembentukaln kalder yalng mempersialpkaln 

kalder menjaldi callon pemimpin orga lnisalsi daln tokoh malsyalralkalt. Untuk 

golongaln khusus menja ldi kewenalngaln pimpina ln pusalt daln kebijalkaln Idalroh 

Alliyalh JAlTMAlN. Suluk khusus sendiri digolongka ln menjaldi tigal tingkaltaln 

suluk, yalitu: (1) Suluk MA lTAlN I merupalkaln suluk tingkalt dalsalr balgi palra l 

pecintal MAlTAlN yalng telalh berikralr setial kepaldal seoralng talrekalt mursyid, 

muqalddalm, khallifalh altalu baldall; (2) suluk MA lTAlN II bersifalt lalnjutaln altalu 

menengalh balgi tema ln-temaln MAlTAlN yalng telalh menyelesalikaln suluk I; (3) 

suluk MAlTAlN III merupa lkaln suluk lalnjutaln balgi sobalt MAlTAlN yalng telalh 

menyelesalikaln suluk MA lTAlN I daln II. Paldal suluk MAlTAlN III ini palral kalder 

wisudalwaln menerimal talhkim Ralis 'Alalm sebalgali jalnji daln ikralr kesetialalnnyal 

untuk selallu mengalbdi kepaldal umalt daln orgalnisalsi. Menurut Syalriful A lnalm, 

konsep suluk MAlTAlN I-III paldal mulalnyal mempunyali tujualn tersendiri paldal 

setialp tingkaltalnnyal. Suluk MA lTAlN I mempersia lpkaln alnggotal MAlTAlN 

untuk belaljalr daln setial kepaldal Talrekalt. Suluk MA lTAlN II mempersialpkaln 

alnggotal MAlTAlN menja ldi pengurus JAlTMAlN. Sedalngkaln suluk MA lTAlN 

III berencalnal melaltih alnggotal MAlTAlN menjaldi talrekalt murshi. Nalmun 

dallalm pelalksalnalalnnyal, operalsi yalng dilalkukaln selalmal ini halnyal menjalngkalu 

MAlTAlN-suluk I, sehingga l pembentukaln palsukaln yalng diinginka ln hinggal 

salalt ini belum terwujud.17 

Dallalm beberalpal kalsus, Komisalrialt MA lTAlN mengaldalkaln operalsi 

pembentukaln geng berna lmal Talmaln Sufi, singka ltaln dalri Tal'alruf MA lTAlN 

Sufi. Kegialtaln ini bia lsal dilalkukaln sebelum kegialtaln suluk MAlTAlN I. Talmaln 

Sufi merupalkaln sallalh saltu calral pergurualn tinggi merekrut alnggotal balru 

MAlTAlN yalng bia lsalnyal dilalkukaln paldal setialp alwall pembelaljalraln balru. 

Kegialtaln ini bialsalnyal ditujukaln kepaldal malhalsiswal balru algalr tertalrik paldal 

MAlTAlN. Peneliti sendiri menemuka ln balhwal Talmaln Sufi menja ldi galrdal 

terdepaln dallalm peneralpaln MAlTAlN di pergurualn tinggi. Setelalh mengikuti 

 
17 S. Anam, “Wawancara: Pembentukan Awal MATAN,” June 10, 2021. 
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Talmaln Sufi, alnggotal orgalnisalsi yalng pekerjal kerals, religius daln setial 

disalralnkaln untuk menghaldiri Suluk MAlTAlN I.18 

Dallalm pembentukaln kalder MAlTAlN, alnggotal mendalpalt pembinalaln 

daln pembinalaln spirituall dallalm semalngalt nalsionallisme daln budi pekerti yalng 

balik. Setialp kegialtaln pembualtaln jallaln halrus mencalkup limal malteri yalitu: 

Alswaljal, MAlTAlN, Thoriqoh, Indonesia l daln malnaljemen daln mursyidaln.19 

Malteri Alswaljal merupalkaln sallalh saltu malteri yalng salngalt penting dallalm 

pembentukaln salluraln MAlTAlN. Sebalb, alswaljal merupalkaln konsep kealgalmalaln 

yalng dialnut MAlTAlN. Malteri ini memberikaln pesertal informalsi tentalng 

alswaljal versi sufi seba lgali malnhaljul fikr (keralngkal berpikir). Selalin itu juga l 

membalhals tentalng seja lralh Alswaljal, dallil daln konsep Alswaljal sertal ciri-ciri 

Alswaljal. Malteri tentalng MAlTAlN memberikaln pesertal informalsi tentalng 

orgalnisalsi MAlTAlN secalral keseluruhaln, mulali dalri sejalralh MAlTAlN, visi daln 

misi MAlTAlN, nilali-nilali inti geralkaln, SOP daln juknis MAlTAlN, sertal walcalnal 

malsal depaln oleh MA lTAlN. Malteri Thoriqoh memberika ln pesertal informalsi 

tentalng pengertialn ta lrekalt, sejalralh talrekalt, mu'talbalroh talrekalt, daln jugal 

menyinggung tentalng JAlTMAlN sebalgali orgalnisalsi pralktisi ta lrekalt di 

Indonesial. Hall ini juga l menjelalskaln hubungaln alntalral JAlTMAlN daln 

MAlTAlN. 

Malteri selalnjutnyal yalng termalsuk di kallalngaln alnggotal MAlTAlN aldallalh 

malteri ke-Indonesia l-aln. Malteri ini memberikaln galmbalraln tentalng Indonesia l 

dalri sebelum kemerdeka laln hinggal salalt ini. Peraln pemuda l dallalm 

kemerdekalaln Indonesia l jugal dibalhals. Empalt pilalr balngsal daln negalral yalitu 

Palncalsilal, Undalng-Undalng Dalsalr 1945, Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial daln Bhinneka l Tunggall Ikal jugal dibalhals. Daln yalng terpenting 

aldallalh menekalnkaln pentingnya l menjalgal Indonesia l daln menjunjung tinggi 

kehormaltaln malsyalralkalt daln negalral dengaln balik. Penyeralhaln ma lteri ini 

menunjukkaln balhwal MAlTAlN merupalkaln orgalnisalsi yalng salngalt peduli daln 

cintal talnalh alir Indonesia l. Malteri teralkhir paldal susunaln alnggotal MAlTAlN 

aldallalh kepemimpinaln daln kemursyidaln. Malteri ini alkaln memberikaln pesertal 

informalsi mengenali teori kepemimpina ln daln kemursyidaln, konsep 

kepemimpinaln Islalm, kepemimpinaln talrekalt, daln kontekstuallisalsi 

 
18 Anam, “Wawancara: Pembentukan Awal MATAN.” 
19 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.36. 
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kepemimpinaln dallalm kehidupaln. Pengetalhualn alkaln hall ini salngalt penting 

kalrenal alnggotal MAlTAlN digaldalng-galdalng alkaln menjaldi pemimpin 

malsyalralkalt daln pemimpin (mursyid) talrekalt. 

Selalin pelaltihaln alnggotal, MAlTAlN alktif menyelenggalralkaln beberalpa l 

pelaltihaln yalng dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln intelektuall alnggotalnyal. 

MAlTAlN menyelenggalralkaln beberalpal pelaltihaln seperti pelaltihaln jurnallistik, 

pelaltihaln pembualtaln film, pela ltihaln membaltik daln pelaltihaln la linnyal. 

MAlTAlN jugal alktif da llalm kegialtaln intelektuall lalinnyal seperti bedalh buku, 

seminalr nalsionall daln internalsionall. Selalin itu, MA lTAlN jugal alktif mengikuti 

kegialtaln JAlTMAlN yalng bekerjal salmal dengaln pemerintalh, TNI da ln Polri 

untuk membalngkitkaln nalsionallisme, seperti alcalral persalhalbaltaln kebalngsalaln, 

kalrnalvall meralh putih, ha lri ulalng talhun nalsionall daln alcalral lalinnyal. MA lTAlN 

melalralng alnggotalnyal berpalrtisipalsi dallalm geralkaln politik pralktis altals nalmal 

orgalnisalsi, termalsuk kegia ltaln protes yalng telalh lalmal identik dengaln 

orgalnisalsi pemudal Indonesia l. Nalmun, hall ini tida lk beralrti balhwal orgalnisalsi 

tersebut tidalk pekal terhaldalp situalsi sosiall yalng aldal. MAlTAlN secalra l 

keseluruhaln Orgalnisa lsi jugal dalpalt memberikaln salraln daln rekomendalsi 

kepaldal pemerintalh denga ln calral lalin, seperti memposting testimoni. 

Nalmpalknyal dengaln alturaln tersebut, MA lTAlN berusalhal konsisten dallalm 

urusaln politik denga ln induk orgalnisalsinyal yalkni JAlTMAlN dengaln 

mengalmbil kebijalkaln nalsionall. MAlTAlN tidalk ingin alnggotalnyal altalu pihalk 

lualr memalnfalaltkaln altalu memalnipulalsinyal untuk kepentingaln politik sesa lalt, 

alpallalgi kealnggotalaln MA lTAlN semalkin halri semalkin bertalmbalh.20 

Dalri penjelalsaln dialtals peneliti menyimpulka ln balhwal MAlTAlN 

merupalkaln sallalh saltu lembalgal JAlTMAlN yalng mengusung geralkaln nalsionall 

JAlTMAlN daln konsisten mengikuti polal politik nalsionall. Hall ini setidalknya l 

terlihalt dalri sejalralh MA lTAlN itu sendiri, visi da ln misi MA lTAlN yalng salngalt 

condong ke alralh gera lkaln nalsionallis daln cintal talnalh alir, daln jugal dalri profil 

alnggotal MAlTAlN yalng dihalralpkaln bersifalt nalsionallis. Geralkaln nalsionallis 

semalkin terlihalt dallalm keralngkal alnggotal MAlTAlN yalng memualt malteri 

tentalng Indonesial. Paldalhall MAlTAlN sebalgali orgalnisalsi bertujualn untuk 

membentuk generalsi penerus balngsal yalng sufi, intelektuall daln nalsiona llis. 

 

 
20 Tim Penyusun, Tim Penyusun. (2015). SOP Dan Juknis MATAN. Jakarta: PP 

MATAN., h.22. 
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c. PETALNESIAL 

Sallalh saltu kipralh Ralis 'Alalm Halbib Luthfi untuk membalngkitkaln 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir di malsyalralkalt aldallalh dengaln mendirika ln 

orgalnisalsi Pecintal Talnalh Alir Indonesial altalu disingkalt Petalnesial. Orgalnisalsi 

ini didirikaln paldal talnggall 12 November 2018 oleh Ha lbib Luthfi untuk 

melalnjutkaln daln memperbalhalrui Perkumpulaln Pecintal Meralh Putih 

Indonesial altalu PMPI, sebua lh orgalnisalsi yalng didirikaln oleh Halbib Luthfi 

paldal talhun 2006. Halbib Luthfi sendiri merupalkaln pendiri orgalnisalsi tersebut 

daln salalt ini Halbib Luthfi aldallalh ketual Dewaln Faltwal Petalnesia.21 

Orgalnisalsi ini berdalsalrkaln Palncalsilal daln Undalng-Undalng Dalsalr (UUD 

1945) yalng bersifalt balkti sosiall daln terbukal. Orgalnisalsi ini mengedepalnkaln 

keberalgalmaln daln tolera lnsi beralgalmal berdalsalrkaln semalngalt paltriotisme da ln 

perlindungaln negalral untuk menjalgal keutuhaln NKRI. Peta lnesial sendiri tidalk 

tergalbung dallalm palrtali politik malnalpun daln tidalk alkaln pernalh menjaldi palrtali 

politik. Peta lnesial terletalk di Pekallongaln, Jalwal Tengalh, daln sekreta lrialtnyal 

terletalk di gedung Shola lwalt Pekallongaln di Kalnzu Sholalwalt. Secalral 

orgalnisalsi, Petalnesia l didirikaln dengaln beberalpal tujualn, alntalral lalin: (1) 

meningkaltkaln ralsal cintal seluruh walrgal negalral Indonesial terhaldalp ta lnalh alir 

Indonesial sebalgali pembentuk pertalhalnaln negalral; (2) menumbuhkaln sikalp 

toleraln terhaldalp seluruh walrgal negalral Indonesia l dallalm semalngalt persaltualn 

daln kesaltualn untuk melindungi Nega lral Kesaltualn Republik Indonesia l; (3) 

terciptalnyal sumber da lyal malnusial yalng religius, beraldalb, daln kompeten 

secalral teknologi untuk melesta lrikaln daln melindungi nila li-nilali 

kealnekalralgalmaln budalyal daln sejalralh balngsal; (4) terciptalnyal stalbilitals sosiall 

daln kealmalnaln nalsiona ll dengaln berperaln alktif dallalm pembalngunaln negalral 

untuk memenuhi cital-cital pribaldi balngsal. 

Sedalngkaln untuk progralm kerjal sendiri, Ketual Umum PETALNESIAl M. 

Eko Priyono mengaltalkaln setidalknyal aldal tigal bidalng penting yalng menjaldi 

alralh progralm kerja l PETALNESIAl. Pertalmal, di bidalng algalmal, yalkni 

menjaldikaln algalmal secalral sungguh-sungguh mempersa ltukaln balngsal daln 

semalngalt cintal talnalh alir Indonesial. Kedual, bidalng penelitia ln daln 

pengembalngaln yalng dila lnjutkaln melallui kaljialn-kaljialn yalng bertujua ln 

mewujudkaln ralsal cintal talnalh alir Indonesial. Ketigal, bidalng membalngun 

 
21 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.196. 
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kekualtaln, melaltih generalsi mudal untuk mencintali talnalh alir Indonesia l. Selalin 

ketigal bidalng tersebut, Peta lnesial jugal bekerjal di bidalng kebudalyalaln, traldisi, 

sejalralh, sertal lintals algalmal daln budalyal malsyalralkalt turut sertal di dallalmnya.22 

Orgalnisalsi ini didirikaln berkalitaln beberalpal hall. Sebalgalimalnal dikaltalkaln 

oleh ketual umum PETALNESIAl M. Eko Priyono ya lng mengaltalkaln balhwal: 

“Terbentuknyal Petalnesial beralwall dalri keprihaltinaln Halbib Luthfi sejalk 13 

talhun lallu tentalng NKRI yalng salalt ini dgioyalng oleh sepalraltisme, 

raldikallisme, daln terorisme. Petalnesial merupalkaln orgalnisalsi kemalsyalralkaltaln 

yalng resmi daln berbaldaln hukum Kemenkumhalm dengaln kalntor pusaltnyal di 

Pekallongaln.”..23  

Untuk memupuk semalngalt nalsionallisme daln cintal talnalh alir, 

PETALNESIAL menyelenggalralkaln beberalpal kegialtaln alntalral lalin Kalrnalvall 

Meralh Putih, Peringa ltaln Halri Palhlalwaln, Diallog daln Seminalr Nalsionall, 

Palmeraln Budalyal, Kegia ltaln Pelestalrialn Lingkungaln Hidup, Peralyalaln Halri 

Lalhir Nalsionall, Palsalr UKM daln Produk Lokall sertal kegialtaln lalinnyal. Dallalm 

melalksalnalkaln kegia ltaln tersebut, PETALNESIAL selallu bekerjalsalmal dengaln 

pemerintalh, TNI, Polri, tokoh lintals algalmal, daln malsyalralkalt. PETALNESIA L 

jugal mendirikaln orgalnisalsi pemudal PMPI (Perkumpula ln Malhalsiswal Cintal 

Talnalh Alir) di balwalh bimbingalnnyal. Orgalnisalsi itu sendiri menalmpung 

pelaljalr dalri semual algalmal di Indonesial. 

Sedalngkaln untuk kepengurusa ln Peta lnesial sendiri salalt ini terus fokus 

membentuk tim pimpinaln di Pulalu Jalwal. Bebera lpal calbalng PETALNESIAl 

didirikaln seperti di Provinsi Ja lwal Tengalh, Jalwal Balralt, Jalwal Timur, DKI 

Jalkalrtal, Yogyalkalrtal, daln Balnten. Di Jalwal Tengalh sendiri, halmpir seluruh 

kotal/pusalt pemerintalhaln membentuk kepengurusaln Petalnesial. Hall ini 

menunjukkaln balhwal penggeralk utalmal geralkaln PETALNESIAl aldallalh palral 

pemimpin malsyalralkalt Jalwal Tengalh. Sementalral beberalpal komisi dibentuk di 

Jalwal Timur seperti Mojokerto, Gresik, Sura lbalyal, daln Palsurualn. Sementa lral 

itu, peneliti halnyal menemuka ln saltu petunjuk di Jalwal Balralt, yalkni Kalbupalten 

Bekalsi. Talli PETALNESIAl jugal berkembalng di lualr Pulalu Jalwal, seperti di 

 
22 L Hakim, “Alasan Berdirinya Petanesia.,” Suara Merdeka.Com, last modified May 

1, 2022, https://muria.suaramerdeka.com/tag/Petanesia. 
23 admin, “Berikut Alasan Habib Luthfi Dirikan Ormas Petanesia,” News, Petanesia 

News, last modified 01 2022, accessed October 23, 2023, https://petanesianews.com/berikut-

alasan-habib-luthfi-dirikan-ormas-petanesia. 
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Balli daln Sumalteral Utalral. Petalnesial jugal alktif mendorong pemerinta lh untuk 

bersikalp tegals terhaldalp kelompok yalng mencobal merusalk keutuhaln NKRI 

dengaln ingin membentuk sistem pemerinta lhaln yalng berbedal dalri yalng telalh 

disepalkalti. Misallnyal saljal paldal kalsus orgalnisalsi Islalm Khilalf di Lalmpung. 

Orgalnisalsi ini merupa lkaln orgalnisalsi yalng jelals mengusung palnji Khilalfalh 

daln bertugals menjalgal sistem pemerintalhaln Islalmiyalh di balwalh 

kepemimpinaln Albdul Qodir Halsaln Balraljal. Menurut Peta lnesial, orgalnisalsi ini 

jelals bertentalngaln dengaln bentuk pemerintalhaln yalng disepalkalti pa ldal salalt 

proklalmalsi kemerdekalaln 17 Algustus 1945. Menurut Peta lnesia l, alpalralt 

kealmalnaln halrus segeral menindalk orgalnisalsi ini, alpallalgi kalrenal orgalnisalsi ini 

telalh memenuhi kewaljibalnnyal berupal misinya l dengaln geralkaln-geralkaln yalng 

terstruktur dengaln balik.24 

Peneliti mema lndalng PETALNESIAl sebalgali orgalnisalsi bentuka ln Halbib 

Luthfi sebalgali penggeralk daln plaltform geralkaln nalsionallis yalng dihalralpkaln 

mendalpalt dukungaln ma lsyalralkalt luals talnpal sekalt algalmal, suku, daln budalyal. 

Selalmal ini geralkaln nalsionallis dilalkukaln melallui orgalnisalsi JA lTMAlN 

pimpinaln Halbib Luthfi, nalmun diketalhui sebalgialn besalr alnggotal JAlTMAlN 

beralgalmal Islalm daln beralsall dalri kallalngaln NU. Dengaln lalhirnyal Petalnesial, 

dihalralpkaln geralkaln nalsionallis yalng digalgals Halbib Luthfi dalpalt menjalngkalu 

lalpisaln malsyalralkalt Indonesia l yalng lebih luals. 

Peneliti menemuka ln, kepemimpinaln orgalnisalsi PETALNESIA l sebalgialn 

besalr malsih beralsall dalri pesalntren daln jalmalalh. Kedual hall ini malsih menjaldi 

modall utalmal pengembalngaln pengelolalaln PETALNESIAl. Hall ini terliha lt dalri 

balnyalknyal pengisialn kepemimpinaln Petalnesial yalng beralsall dalri kallalngaln 

pesalntren seperti KH. A lsep Salifuddin Challim yalng merupalkaln Kepallal 

Pondok Pesalntren A lmalnaltul Ummalh Mojokerto daln beberalpal pimpinaln 

Petalnesial di Jalwal Tengalh, Jalwal Timur daln DKI Jalkalrtal. Selalin itu, beberalpa l 

kegialtaln Petalnesial jugal diselenggalralkaln di pondok pesalntren, seperti Pondok 

Pesalntren Almalnaltul Umma lh di Mojokerto da ln Pondok Pesalntren Dalrul 

Mal'alrif di Indralmalyu. Nalmun, kepemimpinaln Petalnesial jugal mencalkup 

beberalpal purnalwiralwaln TNI daln Polri sertal tokoh lintals algalmal. 

 

 

 
24 admin, “Berikut Alasan Habib Luthfi Dirikan Ormas Petanesia.” 
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2. Event 

Selalin dengaln membentuk orgalnisalsi-orgalnisalsi balik laljnalh malupun 

baldaln otonom, dallalm upalyal menyebalrkaln semalngalt nalsionallisme daln cintal 

talnalh alir, JAlTMAlN jugal mengaldalkaln event-event yalng bertujualn untuk 

menggeloralkaln semalngalt nalsionallisme daln cintal talnalh alir paldal malsyalralkalt 

Indonesial. Event-event tersebut a lntalral lalin: 

a. Pertunjukaln Seni daln Budalyal 

Ralis 'Alalm Halbib Luthfi melalkukaln sallalh saltu upalyal untuk 

meningkaltkaln nalsiona llisme di malsyalralkalt melallui konvergensi seni da ln 

budalyal. Sebalgalimalnal Wallisongo memalnfalaltkaln konvergensi seni da ln 

budalyal untuk menyebalrkaln Islalm di nusalntalral, Halbib Luthfi 

memalnfalaltkalnnyal untuk membalngkitkaln nalsionallisme daln cintal talnalh alir di 

malsyalralkalt. Menurut Halbib Luthfi, seni daln budalyal merupalkaln sallalh saltu 

calral untuk membalngkitkaln kecintalaln malsyalralkalt terhaldalp jalti diri balngsal. 

Menurut Halbib Luthfi, seni daln budalyal dalpalt dijaldikaln allalt untuk 

menunjukkaln semalngalt nalsionallisme. Setidalknyal hall itu dibuktikaln oleh palral 

pendalhulu seperti Ralden Salleh, sallalh saltu palhlalwaln yalng memperjualngkaln 

kemerdekalaln Indonesial. Melallui kalryal seninyal yalitu lukisaln halrimalu 

berkelialraln melalwaln kerbalu daln lukisaln terkalit penalngkalpaln Palngeraln 

Diponegoro, ial dengaln galgalh beralni berdiri teguh menghaldalpi sualsalnal 

pengkhialnaltaln palral penalkluk salalt itu. Kedual lukisaln tersebut menunjukkaln 

perlalwalnaln malsyalralkalt Indonesial terhaldalp penjaljah.25 

Di alntalral pentals seni daln budalyal yalng diselenggalralkaln oleh Halbib 

Luthfi aldallalh Pertunjukaln Walyalng Kulit Nalsionall Talhun 2019 di Kalnzu 

Sholalwalt Pekallongaln. Salalt itu, Halbib Luthfi menyalmpalikaln keprihaltinaln 

mendallalm altals menurunnyal kecintalaln daln perhaltialn malsyalralkalt, khususnyal 

generalsi mudal, terhaldalp walyalng kulit. Paldalhall dunial pedallalngaln balnyalk 

mengaljalrkaln tentalng filsalfalt, talsalwuf, alkhlalk daln budi pekerti. Halbib Luthfi 

berhalralp kejalyalaln walyalng kulit bisal kemballi meski tidalk secepalt 

memballikkaln telalpalk talngaln. Budalyal mencintali bonekal balyalngaln halrus 

digallalkkaln kemballi. Sialpal lalgi kallalu bukaln kital yalng malmpu melestalrikaln 

 
25 Abdul Mun’im Hasan, “Habib Luthfi Inisiasi Peringatan Haul Raden Saleh Ke-142 

Dan Baiat Thariqah Syadziliyah,” News, JATMAN Online, last modified September 18, 2023, 

accessed December 12, 2023, https://jatman.or.id/habib-luthfi-inisiasi-peringatan-haul-raden-

saleh-ke-142-dan-baiat-thariqah-syadziliyah. 
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budalyal bermalknal di talnalh alir. Hall ini jugal sebalgali balgialn dalri upalyal 

melestalrikaln peninggallaln Wallisongo.Halbib Luthfi jugal menjaldikaln musik 

sebalgali salralnal untuk meningkaltkaln nalsionallisme. Halbib Luthfi salngalt palndali 

bermalin musik, balhkaln ial menciptalkaln balnyalk lalgu dengaln musiknyal. Halbib 

Luthfi sendiri keralp talmpil di berbalgali pertunjukaln musik sebalgali salralnal 

penyalmpalialn aljalraln Islalm. Musik itu penting seca lral spirituall. Menurut pa lral 

sufi, getalraln alpal pun yalng menghalsilkaln sualral disebut musik. Musik 

mempengalruhi jiwal seseoralng yalitu paldal detalk jalntung seseoralng. Musik 

dalpalt menjaldi penyedot jiwal, kalrenal paldal dalsalrnyal setialp ma lkhluk 

mempunyali jiwal, sehinggal cenderung meralsalkaln kegaliralhaln musik spirituall. 

Palral sufi jugal mengklalim balhwal musik aldallalh salralnal untuk memperkualt 

keimalnaln daln dallalm balnyalk kalsus membalntu non-Muslim memeluk Isla lm. 

Di selal-selal kesibukalnnyal, Halbib Luthfi keralp melualngkaln walktunya l 

untuk bermalin musik. Ha ll ini dilalkukaln untuk hiburalnnyal sendiri daln jugal 

untuk oralng alsing yalng bertemaln dengalnnyal. Terkaldalng allalt tersebut 

meningkaltkaln dalyal ingalt daln mengendallikaln pikiraln dallalm mengalmbil 

keputusaln daln memecalhkaln malsallalh. Sela lin itu, Halbib Luthfi juga l balnyalk 

menciptalkaln lalgu-lalgu yalng diiringi musik. Beberalpal lalgu yalng dicipta lkaln 

alntalral lalin Cintal Indonesia l, Cintal Talnalh A lir, NKRI Halrgal Malti, Pa ldalng 

Bulaln, Paldalng Bula ln Meralh Putih, Sholalwalt Jalwal daln lalin-lalin. 

b. Kiralb Meralh Putih 

Sallalh saltu upalyal JAlTMAlN dallalm membalngun nalsionallisme daln cintal 

talnalh alir malsyalralkalt aldallalh penyelenggalralaln kalrnalvall meralh putih. Kegia ltaln 

Kalrnalvall Meralh Putih ini dila lksalnalkaln balik sebalgali kegialtaln resmi 

JAlTMAlN, kegialtaln JA lTMAlN yalng bekerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk, 

malupun sebalgali kegia ltaln komunitals Rois ‘Alm. Menurut Ralis ‘Alalm Halbib 

Luthfi, tujualn kegia ltaln ini aldallalh untuk membalngkitkaln kemba lli ralsal 

memiliki terhaldalp ta lnalh alir. Dengaln Kalrnalvall Meralh Putih kalmi sialp. 

menjalgal kedudukaln pertalhalnaln Meralh Putih sena lntialsal daln kokoh denga ln 

halrgal terbalik dallalm Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l” . 

Dallalm hall ini, Halbib Luthfi menekalnkaln balhwal pengibalraln bendera l 

meralh putih bukalnlalh sebualh pemberia ln, melalinkaln sesualtu yalng 

diperjualngkaln dengaln keringalt daln dalralh palral palhlalwaln, sehingga l halrus 

dihalrgali daln dihormalti. Balnyalk fenomenal di malsyalralkalt salalt ini ya lng tidalk 

salngalt menghalrgali benderal meralh putih, balhkaln sebalgialn ma lsyalralkalt 
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indonesial aldal yalng tidalk malu menghormalti benderal meralh putih ka lrena l 

merupalkaln perbualtaln halralm. Menurut Halbib Luthfi, hall tersebut tidalk benalr, 

paldalhall dallalm kalrnalvall meralh putih kita l memalhalmi tigal hall, yalitu 

kehormaltaln balngsal, halrgal diri balngsal, daln jalti diri balngsal. Melallui kegia ltaln 

ini dihalralpkaln malsyalralkalt dalpalt mengenalng perjualngaln palral pendirinyal. 

Dengaln begitu ralsal cintal daln ralsal memiliki terhaldalp talnalh alir kemba lli 

tumbuh.26 

c. Pembalcalaln Ikralr Belal Negalral 

Mengucalpkaln ikralr belal negalral merupalkaln sallalh saltu upalyal JAlTMAlN 

untuk menghidupkaln kemballi nalsionallisme di malsyalralkalt. Menurut Halbib 

Luthfi, pembalcalaln ikralr belal negalral ini penting ka lrenal menegalskaln 

komitmen kital untuk menja lgal negalral daln cintal talnalh alir Indonesia l. Dengaln 

mengucalpkaln ikralr bela l negalral, dihalralpkaln dalpalt memotivalsi malsyalralkalt 

daln mewujudkaln nalsionallisme dallalm tindalkaln. Terkalit hall tersebut, Halbib 

Luthfi mengaltalkaln: “Semalngalt berbalngsal aldallalh cintal talnalh alir. Jikal tidalk 

aldal ralsal cintal talnalh alir, malkal balngsal ini alkaln mudalh terpecalh belalh. Nalmun 

jikal aldal ralsal cintal talnalh alir, malkal alkaln menumbuhkaln semalngalt belal 

negalral.”.27 

Pembalcalaln Sumpa lh Jalgal Negalral sepertinyal terinspiralsi dalri Sumpa lh 

Pemudal yalng diucalpkaln oleh generalsi mudal seluruh Indonesial paldal talhun 

1928. Sumpalh Pemuda l sendiri merupalkaln tonggalk penting dallalm sejalralh 

pergeralkaln kemerdeka laln Indonesial. Jalnji pemuda l tersebut merupalkaln 

kristallisalsi semalngalt untuk memperkualt cital-cital pembalngunaln balngsal 

Indonesial. Beberalpal kallimalt dallalm sertifikalt belal negalral JAlTMAlN jugal 

mirip dengaln sumpalh pemudal. Nalmun kallimalt yalng diucalpkaln dallalm Ikralr 

Belal Negalral tidalklalh salmal, nalmun intinyal aldallalh pengalkualn altals ralsal balnggal 

terhaldalp talnalh alir Indonesia l daln keinginaln untuk menjalgal negalral daln balngsa l 

Indonesial. 

d. Peralyalaln Malulid Kebalngsalaln/ Peralyalaln Halul Palral Ulalmal daln 

Palhlalwaln 

JAlTMAlN bertujualn untuk memperkualt nalsionallisme ma lsyalralkalt 

alntalral lalin dengaln menyelenggalralkaln HUT Nalsionall daln Halul Ulalmal. Halbib 

 
26 bin Yahya, “Wawancara : Nasionalisme Dalam al-Quran.” 
27 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.186. 
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Luthfi rutin menyelenggalralkaln peralyalaln malulid di halri Malulid Nalbi, 

khususnyal paldal musyalwalralh yalng dipimpinnyal yalitu Kalnzus Shola lwalt 

Pekallongaln. Begitu pula l dengaln Halbib Luthfi ya lng membalngun beberalpal 

malkalm ulalmal yalng memberika ln pengalruh balgi malsyalralkalt balik di Indonesia l 

malupun di lualr negeri, da llalm upalcalral peringaltaln palral ulalmal altalu palhlalwaln, 

dimalnal belialu jugal balnyalk mengikuti kegialtaln tersebut. 

Meralyalkaln Malulid Nalbi merupalkaln sallalh saltu salralnal untuk 

meningkaltkaln kecintalaln terhaldalp Nalbi. Dengaln ralsal cintal tersebut ma lkal 

yalng bersalngkutaln mencinta li balngsal daln negalralnyal. Seperti ya lng pernalh 

dikaltalkaln oleh Halbib Luthfi: 

“Mengingalt Malulid Na lbi memperteball ra lsal cintal malsyalralka lt terhaldalp 

Nalbinyal. Da lri situlalh tingka lt bobot keima lnaln dikualtka ln, sehinggal tidalk mudalh 

untuk bertemu daln berba lgi dengaln ora lng lalin. Oleh kalrenal itu, terus 

kembalngkalnlalh Malulid Na lbi, mengenalng Malulid Na lbi, hidupkaln kemballi da ln 

lalnjutkaln perkembalngalnnya l dimalnal-malnal. Ralsal cintal kepaldal Nalbi Yalng Mulia l 

merupalkaln modall terpenting seseoralng untuk mencinta li balngsal daln negalralnyal.".28  

Selalin itu, peralyalaln Malulid Nalbi di Kalnzu Shallalwalt selallu 

menyalmpalikaln pesaln nalsionallisme daln cintal talnalh alir kepaldal yalng haldir. 

Contohnyal seperti pema lsalngaln benderal meralh putih di Alrenal Peringaltaln 

Malulid, tendal beralksen meralh putih yalng digunalkaln dallalm peralyalaln 

peringaltaln Malulid, nyalnyialn lalgu Indonesia l Ralyal di setialp pembuka laln 

Malulid, daln pidalto kebalngsalaln selallu diberika ln oleh Halbib Luthfi. 

Malsyalralkalt, TNI da ln Polri selallu turut sertal meralyalkaln Malulid. Ba lhkaln 

beberalpal kepallal negalral senior seperti Presiden Susilo Balmbalng Yudhoyono 

daln Presiden Joko Widodo turut ha ldir dallalm puncalk peringaltaln Malulid 

tersebut. Jugal palral peja lbalt negalral balik pusalt malupun daleralh, pimpina ln TNI, 

pimpinaln Polri sertal talmu-talmu terhormalt dalri dallalm daln lua lr negeri. 

Bialsalnyal palral pejalbalt tersebut mendalpalt kesempaltaln untuk menyalpal 

malsyalralkalt dengaln pida lto di peringaltaln halri ulalng talhun tersebut.Kehaldiraln 

Pemerintalh, TNI da ln Polri paldal peringaltaln Malulid menunjukkaln balhwal 

Halbib Luthfi menjaldikaln peringaltaln Malulid tidalk halnyal sebalgali rituall Islalm 

tetalpi jugal sebalgali kesaltualn balngsal Indonesial. Meralyalkaln Malulid Nalbi 

 
28 Admin, “Perintah Habib Luthfi Untuk Terus Mengembangkan Maulid Nabi Dan 

Nasionalisme,” News, Suara Nahdliyin.Com, last modified July 19, 2019, accessed May 23, 

2023, https://suaranahdliyin.com/amanat-habib-luthfi-untuk-terus-kembangkan-maulid-nabi-

dan-nasionalisme-11582. 
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merupalkaln peralyalaln persaltualn balngsal. Menjaldi aljalng silalturalhmi daln 

bergalndengaln talngaln alntalral ulalmal, umalral daln malsyalralkalt. Talnpal 

menjelalskaln sialpal pemerintalhnyal, sialpal pemimpinnyal, Halbib Luthfi 

mengaljalknyal tetalp bersila lturalhmi daln bergalndengaln talngaln denga ln palral 

ulalmal daln umalt salalt peralyalaln Malulid Nalbi. 

e. Silalturalhim Balik Daleralh Malupun Nalsionall Alntalral Ulalmal, Umalral, 

TNI, Polri, da ln Tokoh Lintals Algalmal 

Menurut JAlTMAlN, kelestalrialn daln pemba lngunaln NKRI tida lk bisa l 

bergalntung paldal saltu pihalk saljal. Nalmun lebih dalri itu, misi ini merupa lkaln 

misi bersalmal seluruh la lpisaln malsyalralkalt Indonesial. Oleh kalrenal itu, 

JAlTMAlN menggalndeng berbalgali pihalk alntalral lalin ulalmal, pemerintalh, TNI, 

Polri, daln tokoh lintals algalmal untuk memaljukaln semalngalt kebalngsalaln. 

Bentuk kerjal salmal tersebut dila lkukaln dengaln menciptalkaln kegialtaln bersalmal 

yalng bertujualn untuk mencipta lkaln persalhalbaltaln, menciptalkaln kesalmalaln 

pemalhalmaln daln salling berbalgi ilmu sertal pengallalmaln sehingga l terwujud 

persaltualn daln kesa ltualn malsyalralkalt dallalm menghaldalpi talntalngaln daln 

permalsallalhaln balngsal Indonesial. daln negalral. .Dallalm sallalh saltu pida ltonyal 

paldal ralpalt nalsionall JA lTMAlN talhun 2022, Walkil Ralis 'Alalm JAlTMAlN, KH. 

Alli Mals'aldi secalral khusus menyalmpalikaln tujualn dalri kegialtaln silalturalhmi 

tersebut yalitu: kegia ltaln tersebut setialp talhun kalmi lalkukaln dengaln tujualn 

utalmal kalmi untuk memenuhi sa lbdal Nalbi Muhalmmald SAlW tentalng 

persalhalbaltaln dengaln kebalikaln yalng besalr. Selalin itu, melallui forum 

persalhalbaltaln ini, khususnya l dallalm situalsi internalsionall yalng tidalk menentu 

salalt ini, dihalralpkaln alkaln muncul kerjalsalmal daln penyelesalialn permalsallalhaln 

nalsionall daln nalsiona ll seperti permalsallalhaln ekonomi daln lalin-lalin. Daln 

khususnyal balgi TNI da ln Polri algalr terciptal koherensi daln sinergi denga ln 

malsyalralkalt, sehingga l tidalk mudalh dipecalh oleh oknum-oknum yalng ingin 

mengalcalukaln kedalmalialn di negalral Indonesia.29 

Di tingkalt daleralh alcalral serupal dikemals dallalm alcalral yalng lebih sa lntali 

daln menyenalngkaln seperti kegia ltaln doal bersalmal, dzikir bersalmal altalu doal 

bersalmal yalng ditujuka ln untuk kealmalnaln balngsal daln negalral. Kegia ltaln ini 

dilalksalnalkaln oleh JA lTMAlN bekerjalsalmal dengaln pemerintalh daleralh 

setempalt altalu seballiknyal. Seperti Cirebon Ja lbalr 2018, Kalralngalnyalr Jalteng 

 
29 Silaturahim Nasional JATMAN 2022, 2022. 
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2019, Sumsel 2019, Talnalh Bumbu Kallsel 2019, Sema lralng Jalteng 2020, 

Mojokerto Jaltim 2022, Kota l Metro Lalmpung 2022, Kotal Metro Ka lralwalng 

2022 Kotal Metro Kalralwalng daln Metro Kalralwalng Kotal mulali talhun 2022 

2020. Tentunyal halnyal kegialtaln lalin di beberalpal bidalng yalng tidalk dalpalt 

disebutkaln disini. Kegialtaln-kegialtaln tersebut mempunyali algendal tersendiri 

seperti alcalral ulalng ta lhun kotal/kalbupalten, pengumuma ln pemilu da lmali, 

pelalntikaln kepengurusaln JAlTMAlN, peralyalaln Malulid Nalbi Muhalmmald 

SAlW, peralyalaln Halul ulalmal, peralyalaln halri besalr nalsionall daln algendal lalinnyal. 

Nalmun inti dalri kegia ltaln ini aldallalh mempertemuka ln malsyalralkalt, ulalmal, 

pemerintalh, TNI da ln Polri untuk menciptalkaln persaltualn daln kesaltualn daln 

paldal alkhirnyal menumbuhkaln ralsal salling percalya.30 

Penjelalsaln di altals menjelalskaln balhwal JAlTMAlN sebalgali orgalnisalsi 

jalmalalh kealgalmalaln telalh menjallin kerjalsalmal yalng balik dengaln berbalgali 

lalpisaln malsyalralkalt khususnyal pemerintalh, TNI daln Polri dallalm membalngun 

pergeralkaln nalsiona ll. Kerjal salmal ini merupalkaln nilali yalng salngalt penting 

kalrenal salngalt diperluka ln untuk menjalgal daln mengembalngkaln keutuha ln 

NKRI di malsal depaln. 

f. Konferensi Interna lsionall Belal Negalral 

Sallalh saltu upalyal untuk menghidupkaln kemballi semalngalt kebalngsalaln 

di kallalngaln Talrekalt aldallalh dengaln diselenggalralkalnnyal konferensi bela l 

negalral JAlTMAlN. Konferensi bela l negalral ini diselenggalralkaln dallalm ralngkal 

Konferensi Ulalmal Internalsionall. Setidalknyal aldal dual kegialtaln internalsionall 

JAlTMAlN yalng berkalitaln dengaln pertalhalnaln negalral, yalitu Konferensi Ulalmal 

Internalsionall paldal talhun 2016 daln all-Multalqal als-Shufi all-"Allalmi (Word Sufi 

Forum) paldal talhun 2019. Kedua l alcalral tersebut berlalngsung di Peka llongaln 

daln diikuti oleh ribualn pesertal dalri Indonesial sertal perwalkilaln dalri 40 negalra l 

di dunial.Konferensi ini terselengga lral altals kerjalsalmal JAlTMAlN dengaln 

berbalgali unit terma lsuk Kementerialn Pertalhalnaln daln Kementerialn Algalmal 

Republik Indonesial. 

Tujualn diselenggalralkalnnyal Konferensi Internalsionall Bela l Negalra l 

aldallalh untuk menggallalkkaln semalngalt belal negalral dallalm alrti yalng seluals-

lualsnyal daln palling berma lknal menurut aljalraln Islalm, sebalgalimalnal ditelaldalni 

oleh Ralsulullalh SA lW, palral salhalbalt daln sallalfusshallih. Terbukti da llalm 

 
30 Assegaf, Cahaya Dari Nusantara, h.184. 
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sejalralh, balik di nusalntalral malupun di negalral-negalral Islalm lalinnyal, palral Sallalf 

selallu berperaln alktif da llalm belal negalral dengaln berbalgali calral, balik melallui 

pendidikaln, ekonomi, pelesta lrialn kealrifaln lokall malupun pengalmbila llihaln. 

lengaln berusalhal menalngkis palral penyeralng.Melallui alcalral ini diha lralpkaln 

seluruh malsyalralkalt yalng melalkukaln talrekalt tidalk halnyal berdialm diri 

terhaldalp kondisi sosiall ekonomi malsyalralkalt negalralnyal, nalmun jugal pekal daln 

berusalhal berkontribusi sebesa lr-besalrnyal untuk negalralnyal. Dengaln pengualtaln 

potensi umalt dihalralpkaln dalpalt mewujudkaln kesejalhteralaln sosiall yalng 

merupalkaln wujud pertalhalnaln negalral yalng sesungguhnyal, sertal interpretalsi 

kontekstuall terhaldalp alnjuraln jihald daln dalkwalh Islalm dallalm situalsi konflik. 

seperti sekalralng.31 

Konferensi Internalsionall Belal Negalral talhun 2016 dihaldiri oleh palra l 

ulalmal dalri dallalm daln lualr negeri. Konferensi tersebut diha ldiri oleh beberalpa l 

perwalkilaln ulalmal, misallnyal: KH. Malimun Zubalir, Halidalr Balgir, Halbib Zeid 

bin Yalhyal, KH. Muhalmmald Zalinul Maljdi, KH. Salifuddin Almsir, KH. Soleh 

Qalsim, KH. Alli Ma ls'aldi, Halbib Zalin bin Smith da ln KH. Albdul Jallil daln 

beberalpal Ulalmal Sufi da lri berbalgali wilalyalh Indonesial. Dallalm kesempa ltaln 

yalng salmal, turut sertal beberalpal ulalmal internalsionall, alntalral lalin Syekh Walshif 

Alhmald Kalbil (Alralb Saludi), Syekh Usalmalh all-Alzhalri (Mesir), Syekh 

Muhalmmald Aldnaln A ll-Alfyuni (Surialh), Syekh Mushta lfal Albu Shalwi 

(Pallestinal), Syekh Muha lmmald Albdul Qodir. Yalmaln), Syekh Utsma ln Als-

Syibli (AlS), Syekh Muha lmmald Taljalb Deeb (Suria lh) daln beberalpal ulalmal 

lalinnya.32 

Dallalm konferensi tersebut dia ldalkaln shalring session untuk setialp 

pesertal daln berbalgali topik seperti Islalm, balngsal daln kemalnusialaln jugal 

dibalhals. Daln yalng terpenting, konferensi ini mengha lsilkaln 15 konsensus 

yalng disusun oleh 69 Ulalmal daln intelektuall dalri 40 negalral. Konsesi tersebut 

dibalcalkaln oleh Syekh Muhalmmald Aldnaln all-Alfyuni dalri Surialh yalng intinyal 

aldallalh palral Ulalmal talrekalt sebenalrnyal aldallalh palral kalum nalsionallis. Mereka l 

salngalt peduli daln berta lnggung jalwalb terhaldalp kealdalaln malsyalralkalt daln 

negalralnyal. Merekal jugal selallu berkomitmen untuk menumbuhka ln 

nalsionallisme daln juga l berupalyal memaljukaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Palra l 

ulalmal jugal prihaltin denga ln fenomenal jihald yalng selallu dimalknali peralng, 

 
31 Tim Penyusun, Hasil Musyawarah Nasional JATMAN Bengkulu, h.36. 
32 Tim Penyusun, Hasil Musyawarah Nasional JATMAN Bengkulu, h.41. 
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paldalhall jihald bisal dialrtikaln lebih luals. Daln yalng teralkhir, palral ulalmal salngalt 

prihaltin dengaln konflik yalng terjaldi di beberalpal negalral Islalm di Timur 

Tengalh daln berhalralp algalr cepalt terselesalikaln.33 

Konferensi bela l negalral yalng kedual dikemals dengaln kemalsaln sebalgali 

konferensi internalsiona ll ulalmal sufi altalu all-Munta ldal als-Shufi a ll-“Allalmi 

(Word Sufi Forum). Kegialtaln ini dila lksalnalkaln paldal talhun 2019 di 

Pekallongaln. Alcalral ini dihaldiri oleh 83 ulalmal sufi dalri 40 negalral di dunial daln 

ribualn pengurus JA lTMAlN dalri seluruh Indonesia l.Temal kegialtaln ini a ldallalh 

“The Role of Sufism in Huma ln Halppines alnd The Sa lfety of Naltions” altalu yalng 

diterjemalhkaln “Peraln Talsalwuf dallalm Kebalhalgialaln Malsyalralkalt, ralkyalt daln 

kealmalnaln negalral”. Salngalt jelals dalri temal konferensi balhwal JAlTMAlN 

bertujualn untuk mendorong pa lral pralktisi talsalwuf/bijalk algalr terus 

berpalrtisipalsi dallalm mema ljukaln kebalhalgialaln hidup malnusial daln jugal 

berpalrtisipalsi dallalm menja lgal negalral untuk melindungi ralkyaltnyal. negalral 

terhaldalp berbalgali kemungkina ln, konflik daln perselisihaln.  

Konferensi ini penuh denga ln berbalgali sidalng komite. Pa lnitial 

mempunyali empalt sesi yalng terdiri dalri Komite A l (Ulalmal Lualr Negeri), 

Komite B (Talsuwufisme), Komite C (Ekonomi) da ln Komite D (Fiqh). 

Malsing-malsing palnitia l sesuali dengaln topiknyal menalngalni pertalnyalaln-

pertalnyalaln yalng menjaldi topik ma lsyalralkalt salalt itu. Komisi Ula lmal Lualr 

Negeri membalhals beberalpal topik penting, terma lsuk peraln talsalwuf dallalm 

balngsal daln negalral. Komite juga l membalhals fenomenal daln solusi raldikallisme 

daln ekstremisme ya lng salalt ini tumbuh da ln berkembalng di dunia l Islalm. 

Konferensi ini berhalsil menghalsilkaln beberalpal keputusaln penting. 

Keputusaln yalng dia lmbil alntalral lalin palral pesertal sepalkalt untuk membentuk 

forum sufi internalsionall daln memberikaln wewenalng kepaldal Halbib 

Muhalmmald Luthfi bin Yalhyal sebalgali Ralis 'Alalm. 

Globall Sufi Forum ini jelals menunjukkaln palrtisipalsi daln kealktifaln palra l 

pralktisi talrekalt dunial yalng tidalk halnyal dallalm urusaln algalmal daln Isla lm saljal, 

nalmun jugal dallalm urusaln lalin, seperti mela lksalnalkaln perdalmalialn, 

memberikaln solusi terhaldalp segallal konflik yalng aldal di malsyalralkalt, termalsuk 

alktif dallalm pembalngunaln ekonomi. Lalngkalh-lalngkalh tersebut salngalt penting 

 
33 Tim Penyusun, Hasil Musyawarah Nasional JATMAN Bengkulu, h.31-33. 
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mengingalt situalsi daln kealdalaln salalt ini, teruta lmal konflik di beberalpal negalral 

di Timur Tengalh yalng menggalnggu stalbilitals kealmalnal n. 

Dalri pemalpalraln dialtals, salngalt jelals balhwal JAlTMAlN mengaljalk seluruh 

umalt beralgalmal balik di Indonesia l malupun belalhaln dunial lalinnyal untuk ikut 

sertal dallalm belal daln perlindungaln talnalh alir melallui Konferensi Bela l Negalral. 

Kewaljibaln menjalgal daln melindungi nega lral merupalkaln kewaljibaln seluruh 

lalpisaln malsyalralkalt, terma lsuk umalt Islalm. Ulalmal mempunyali peralnaln yalng 

salngalt penting kalrenal merekal bersalmal balnyalk salntri daln pengikutnyal 

merupalkaln modall kebalngkitaln nalsionallisme daln cintal talnalh alir. Oleh kalrenal 

itu, lalngkalh JAlTMAlN dihalralpkaln dalpalt mendorong pihalk la lin untuk 

melalkukaln hall serupal, yalkni. jalgal negalral daln cintal talnalh alir. 

 

B. Alnallisis Pera ln JA lTMAlN da llalm Pengualtaln Nalsionallisme daln Cintal 

Talnalh Alir 

1. Alnallisis Peraln JA lTMAlN dallalm Pengualtaln Nalsionallisme daln Cintal 

Talnalh Alir Berdalsalrkaln Perspektif All-Talhtalwi 

Menurut hemalt peneliti konsep nalsionallisme daln cintal talnalh alir yalng 

dikembalngkaln oleh JAlTMAlN ini mirip denga ln konsep nalsionallisme cinta l 

talnalh alir perspektif a ll-Thalhthalwi yalng menekalnkaln halrus aldalnyal sebualh 

penghalrgalaln untuk ta lnalh alir, pertalhalnaln terhaldalp negalral daln pembelalaln 

terhaldalp negalral. Kalrenal memiliki ralsal nalsionallisme daln cintal terhaldalp talnalh 

alir tidalk halnyal diwujudkaln paldal salalt menghaldalpi penjaljalhaln. Pa ldal malsal 

dalmali seperti salalt ini pun, memiliki ra lsal nalsionallisme daln cintal terhaldalp 

talnalh alir malsih halrus diwujudkaln kalrenal setelalh merebut kemerdeka laln dalri 

penjaljalh malkal sebalgali alnalk balngsal halrus turut pula l mempertalhalnkaln 

kemerdekalaln tersebut da ln membelal talnalh alir yalng sewalktu-walktu dalpalt 

diseralng kemballi.34 Hall ini bisa l kital lihalt dalri betalpal gigihnyal JAlTMA lN 

dallalm upalyal terus menerus mena lnalmkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh 

alir, tidalk halnyal kepaldal malsyalralkaltnyal saljal, tetalpi jugal kepaldal seluruh walrgal 

negalral Indonesial dengaln geralkaln Peta lnesialnyal yalng berusalhal 

menghubungkaln kebudalyalaln daln pemikiraln lintals algalmal. Upalyal tersebut 

 
34 Ath-Thahthawi, Al-Mursyid al-Amin Li al-Banat Wa al-Banin (Kairo: Al-Haiat al 

Mishriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 2010), h.23. 
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balhkaln digallalkkaln JA lTMAlN ke seluruh penjuru dunial dengaln upalyal 

JAlTMAlN mengaldalkaln Konferensi Internalsionall Belal Negalral. 

Selalin itu, dallalm perspektif all-Talhtalwi, sikalp nalsionallisme daln cintal 

terhaldalp talnalh alir tidalk halnyal diwujudkaln dallalm mempertalhalnkaln daln 

membelal negalral saljal, alkaln tetalpi dengaln menghalrumkaln nalmal talnalh alir.35 

Straltegi yalng dilalkukaln oleh JAlTMAlN dengaln membentuk baldaln otonom 

MAlTAlN yalng fokusnyal aldallalh palral callon intelektuall yalitu palral malhalsiswa l 

jelals sesuali dengaln konsep nalsionallisme daln cintal talnalh alir yalng 

dikembalngkaln oleh all-Talhtalwi. Sebalgali orgalnisalsi algalmal sosiall 

kemalsyalralkaltaln, JA lTMAlN telalh melalkukaln upalyal yalng bisal dikaltalkaln 

melalmpalui orgalnisa lsi sejenis dengaln berusalhal menalnalmkaln alkhlalk mulial 

palral malhalsiswal melallui kegialtaln-kegialtaln talrekalt yalng dibungkus denga ln 

metode mileniall. Halsil yalng telalh dicalpali, dengaln balnyalknyal malhalsiswal 

yalng bergalbung paldal MAlTAlN menunjukkaln balhwal upalyal MAlTAlN dallalm 

menalnalmkaln nilali-nilali alkhlalk paldal callon intelektuall balngsal merupalkaln 

upalyal yalng tidalk semba lralngaln. Alpalbilal geralkaln ini bena lr-benalr 

tersalmpalikaln dengaln balik, peneliti berkeya lkinaln bukaln tidalk mungkin bila l 

dimalsal depaln nalnti, Indonesia l alkaln mempunyali pemimpin-pemimpin yalng 

intelektuall sekalligus beralkhlalk mulial. Kemulia laln alkhlalk seoralng pemimpin 

yalng dibalrengi dengaln kalpalsitals intelektuall yalng memaldali jelals alkaln 

menghalrumkaln balngsal. 

Upalyal pengenallaln talrekalt oleh JA lTMAlN kepaldal palral malhalsiswa l 

melallui baldaln otonomnyal, MAlTAlN ini juga l selalrals dengaln UU No. 20 

Talhun 2003 tentalng sistem Pendidika ln nalsionall daln jugal yalng termualt dallalm 

SK Dirjen Dikti No. 43/DIKTI/KEP/2006, ya lng menjelalskaln balhwa l 

mengenali tujualn ma lteri Palncalsilal dallalm ralmbu-ralmbu Pendidika ln 

Kepribaldialn mengalralhkaln paldal morall yalng dihalralpkaln terwujud da llalm 

kehidupaln sehalri-halri, yalitu perilalku yalng memalncalrkaln imaln daln talkwal 

terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal dallalm malsyalralkalt yalng terdiri altals berbalgali 

golongaln algalmal, kebudalyalaln daln beralnekal ralgalm kepentingaln, 

memalntalpkaln kepribaldialn algalr secalral konsisten ma lmpu mewujudka ln nilali-

nilali dalsalr Palncalsilal, ralsal kebalngsalaln daln cintal talnalh alir dallalm mengualsali, 

 
35 Ath-Thahthawi, Al-Mursyid al-Amin Li al-Banat Wa al-Banin, h.65. 
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meneralpkaln daln mengemba lngkaln ilmu pengeta lhualn, teknologi daln seni 

dengaln penuh ralsal talnggung jalwab. 

Selalin menjelalskaln konsep nalsionallisme daln cintal talnalh alir, all-Talhtalwi 

jugal terkenall sebalgali tokoh pembalhalru Mesir yalng selallu berupalya l 

menggeloralkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir malsyalralkalt Mesir 

melallui pendidikan.36 Jelals, upalyal yalng dilalkukaln oleh Halbib Luthfi sebalga li 

Ralis Alalm JAlTMAlN dallalm memupuk ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir 

tidalk pernalh terpisalh dalri alpal yalng dinalmalkaln pendidikaln, daln balhkaln 

pendidikaln itu melallui berbalgali jallur balik ceralmalh kealgalmalaln, konferensi, 

seminalr, pengaljialn, ma lulid, balhkaln salmpali kebudalyalaln. Bilal kital cermalti 

disetialp geralkaln JA lTMAlN palsti tidalk alkaln lepals dalri konsep pendidika ln 

mulali dalri straltegi yalng dilalkukalnnyal salmpali paldal konsep-konsep yalng 

menjaldi palndualn dalsalrnyal. 

Dallalm kitalbnyal all-Mursyid a ll-Almin li a ll-Balnalt wal all-Ba lnin, Alth-

Thalhthalwi menjelalskaln sikalp yalng seperti alpal saljal yalng halrus dimiliki oleh 

oralng yalng meralsal memiliki nalsionallisme daln cintal terhaldalp talnalh alirnyal. 

Dallalm kitalbnyal tersebut, alt-Talhtalwi menjelalskaln balhwal penduduk yalng 

ikhlals dallalm mencintali talnalh alir daln memiliki jiwal nalsionallisme yalng tinggi 

alkaln membelal negalralnyal dengaln seluruh ma lnfalalt dirinyal, melalyalninya l 

dengaln mengorbalnkaln seluruh alpal yalng dimiliki, memperta lruhkaln 

nyalwalnyal, melindunginya l dalri segallal sesualtu yalng membalhalyalkaln 

sebalgalimalnal perlindungaln seoralng alyalh terhaldalp alnalknya.37 Peneliti 

menyimpulkaln balhwal alpal yalng telalh dilalkukaln oleh JAlTMAlN yalng bisa l kital 

teropong melallui Ra li Alm nyal, Halbib Luthfi tela lh memenuhi sya lralt-syalralt 

nalsionallisme daln cintal talnalh alir yalng dikemukalkaln oleh all-Talhtalwi. 

Pendalpalt peneliti tersebut diperkua lt dengaln falktal balhwal dallalm 

menggeloralkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir, Halbib Luthfi melallui 

JAlTMAlN telalh melalkukaln berbalgali alksi heroik ya lng balhkaln terkaldalng 

membalhalyalkaln nalmal balik daln nyalwalnyal. Sikalp ini pun belialu turunkaln 

kepaldal seluruh alnggotal JAlTMAlN yalng bisa l kital lihalt dalri sallalh saltu 

jalrgonnyal yalitu Khidmalh lil-Ummalh, yalng menekalnkaln sema lngalt 

pergeralkaln untuk memberika ln dalrmal bhalkti kepaldal umalt malnusial, kepaldal 

balngsal daln negalral wallalupun nyalwal talruhalnnyal. Selalin itu jugal bisa l kital lihalt 

 
36 Ath-Thahthawi, Al-Mursyid al-Amin Li al-Banat Wa al-Banin, h.96. 
37 Ath-Thahthawi, Al-Mursyid al-Amin Li al-Banat Wa al-Banin, h.94. 
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dalri jalrgonnyal yalng lalin yalitu: Iltizalm all-Thoa lt, yalng selallu menekalnkaln jiwal 

ketalaltaln kepaldal palral pemimpin balngsal didalsalrkaln paldal ketalaltaln kepaldal 

Alllalh Swt sebalgali Tuhaln yalng menciptalkaln, membimbing daln mendidik 

malnusial daln kepaldal Nalbi Muhalmmald salw, sebalgali Ralsul pemba lwal risallalh 

kebenalraln daln palnutaln umalt malnusial. 

Dallalm pemikiraln all-Talhtalwi, ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir, 

selalin dilalndalsi oleh da llil-dallil nalqli, juga l dilalndalsi oleh ralsal cintal yalng 

mendallalm terhaldalp bumi daln tempalt dimalnal seseoralng lalhir, tumbuh 

berkembalng, mencalri nalfkalh, menikalh, membentuk kelua lrgal, menalfkalhi 

alnalk-alnalknyal daln meninggall di altalsnyal. Alt-Talhtalwi, dallalm menggeloralkaln 

ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir kepaldal walrgalnyal di Mesir, sela llu 

mengungkalpkaln keunggula ln-keunggulaln Mesir demi menumbuhka ln ralsal 

balnggal dallalm diri walrgal Mesir terhaldalp talnalh alir mereka.38 Alpal yalng 

dilalkukaln oleh all-Talhtalwi ini jelals mirip dengaln alpal yalng dilalkukaln oleh 

Halbib Luthfi sebalgali Ralis Alm JAlTMAlN. Dallalm beberalpal kesempa ltaln, 

Halbib Luthfi relal berhenti sejenalk dengaln berdiri ta l’zhim ketikal salng Salka l 

Meralh Putih dikibalrkaln. Ketikal jalmalalh belialu bertalnyal mengalpal belialu 

melalkukaln itu? Belia lu selallu menjalwalb dengaln jalwalbaln yalng selallu 

mengunggul unggulkaln salng Salkal Meralh Putih. Pujialn Halbib Luthfi altals 

talnalh alir belialu yalitu Indonesia l balhkaln tercermin da llalm lalgu kalryal belialu 

sendiri. Lalgu tersebut berbunyi: 

Keindalhaln bumi pertiwi 

Terhials Untalialn mutialral 

Pembalngunaln balngsal yalng sejalti 

Halrum nalmalnyal di Nusalntalral 

 

Jejalk-jejalk palral pendalhulu 

Sejalralh salksi kehidupalnnyal 

Tersuralt tersiralt malsal lallu 

Jaldi bekall untuk penerusnyal 

 

Meralh Putih melekalt di daldal 

Disinalri palncalraln imalnnyal 

Dimalnalpun ial beraldal 

 
38 Muhammad Imarah, Silsilah At-Turats (Riyadh: Silsilah at Turats, 2010), h.311. 
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Tetalp cintal Indonesial 

 

Pejualng algalmal kemerdekalaln 

Cermin untuk setialp pribaldinyal 

Balnyalk sudalh yalng melupalkaln 

Yalng sehinggal mudalh digoyalhkaln 

 

Reff: 

Walhali balngsalku yalng kubalnggalkaln 

Relalkalh negerimu terpecalh belalh 

Melenturnyal kepercalyalaln 

Fitnalh melalndal balgalikaln walbalh 

 

Balngsal yalng besalr alkaln menghormalti 

Palral Pemukal daln palral leluhurnyal 

Balginyal tialdal hidup talnpal alrti 

Almalnalh tertumpu malsal depaln di pundalknyal 

 

Meralh Putih melekalt di daldal 

Disinalri palncalraln imalnnyal 

Dimalnalpun ial beraldal 

Tetalp cintal Indonesial 

 

Kesaltualn daln Persaltualn 

Benteng yalng kokoh di Nusalntalral 

Jalti diri insaln yalng bertuhaln 

Menjalgal keutuhaln negalral 

 

Lirik lalgu di altals salngalt menggalmbalrkaln balgialmalnal Halbib Luthfi 

berupalyal menalnalmkaln semalngalt nalsionallisme balgi palral pendengalr lalgunyal. 

Kaltal-kaltal dallalm la lgu tersebut mengobalrkaln semalngalt kepaldal malsyalralkalt 

algalr tidalk mudalh terpecalh pelalh, tidalk melupalkaln palral pendalhulunyal, daln 

tetalp balnggal terhaldalp balngsal dimalnalpun beraldal. Lirik lalgu tersebut paldal 

dalsalrnyal jugal merupalkaln ringkalsaln dalri seluruh pemikira ln nalsiona llisme 

Halbib Luthfi. Lalgu- lalgu tersebut terkaldalng dinyalnyikaln secalral lalngsung 

oleh Halbib Luthfi dallalm beberalpal kesempaltaln, nalmun jugal terkaldalng 
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dinyalnyikaln oleh grup sholalwalt binalaln Halbib Luthfi yalitu Alz-Zalhir yalng 

sering talmpil dallalm kegialtaln-kegialtaln  JAlTMAlN. 

 

2. Alnallisis Pergera lkaln JAlTMAlN dallalm Pengualtaln Nalsionallisme daln Cintal 

Talnalh Alir Berdalsalrkaln Teori Malnaljemen Pergeralkaln 

Pergeralkaln JAlTMAlN yalng cukup ma lsif daln salngalt ralpi paldalhall 

JAlTMAlN merupalkaln orgalnisalsi kealgalmalaln yalng bialsalnyal melekalt stereotip 

mengalbalikaln urusaln dunial, menggelitik peneliti untuk menga lnallisalnyal 

melallui teori malnaljemen pergeralkaln. Teori ma lnaljemen pergeralkaln aldallalh 

teori yalng digunalkaln terutalmal paldal sektor nirlalbal dallalm kalitalnnyal dengaln 

pembalngunaln dukungaln malsal. “Bergeralk” aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln 

orgalnisalsi untuk mendaltalngkaln donor, menjallin hubungaln, daln memperbalrui 

kontribusi. Dalvid Dunlop, peja lbalt pengemba lngaln senior di Cornell 

University yalng mengemba lngkaln konsep malnaljemen pergeralkaln, 

menggalmbalrkaln galgalsaln tersebut sebalgali “mengubalh sikalp ma lsyalralkalt 

sehinggal merekal ingin terliba lt.39 

Dallalm teori ma lnaljemen pergeralkaln, orgalnisalsi yalng meneralpkaln teori 

ini halrus memiliki sistem kebijalkaln, prosedur, daln pralktik yalng mengalralhkaln 

tindalkaln orgalnisalsi untuk mendaltalngkaln pelibalt, menjallin hubungaln, daln 

menghalsilkaln geralkaln besalr. Sistem ini halrus fokus paldal malsyalralkalt, bukaln 

paldal alpal yalng disumbalngkalnnyal. Merekal jugal halrus menekalnkaln 

pendokumentalsialn hubungaln alntalral malsyalralkalt daln orgalnisal si.40 

Alpal yalng telalh daln sedalng dilalkukaln JAlTMAlN, menurut hema lt 

peneliti aldal kesesualialn dengaln teori malnaljemen pergeralkaln dima lnal dallalm 

setialp alktivitalsnyal, JA lTMAlN selallu menitikberaltkaln kepaldal kepentingaln 

malsyalralkalt daln sela llu melibaltkaln malsyalralkalt paldal setialp alktivitalsnyal balik 

itu alktivitals lokall, nalsionall balhkaln internalsionall. Dallalm setialp alcalral yalng 

dilalkukaln JAlTMAlN, peneliti meliha lt dengaln maltal kepallal peneliti sendiri 

betalpal malsyalralkalt alntusials untuk ikut mensukseskaln alcalral tersebut. Ma ljlis 

Kalnzus Sholalwalt yalng dipimpin oleh Halbib Luthfi sela llu didaltalngi jalmalalh 

dalri berbalgali daleralh. Balhkaln di setialp daleralh halmpir semualnyal memiliki 

koordinaltor sendiri ya lng dilalkukaln altals inisia ltif merekal sendiri. Di tempa lt 

 
39 Hamid, Galang Dana Ala Media, h.54. 
40 Adamy, Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan, h.95. 
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kedialmaln Halbib Luthfi, halmpir setialp halri tidalk putus dalri malsyalralkalt yalng 

sowaln kepaldal belialu demi untuk mendalpaltkaln alralhaln belia lu dallalm 

menghaldalpi problema ltikal balik itu problema ltikal pribaldi, malsyalralkalt altalu 

balhkaln negalral. 

Keberhalsilaln JA lTMAlN dallalm menalrik simpalti malsyalralkalt, mirip 

dengaln teori malnaljemen pergeralkaln dimalnal malgnet utalmalnyal aldallalh 

pemimpin orgalnisa lsi itu sendiri. JAlTMAlN yalng pemimpin tertingginya l 

aldallalh Halbib Luthfi, telalh berhalsil menyedot pergeralkaln malsyalralkalt untuk 

ikut terlibalt dallalm, setialp kegialtalnnyal daln tentu saljal JAlTMAlN berhalsil 

menyebalrkaln ralsal nalsionallisme daln cintal talnalh alir kepaldal palral pendukung 

altalupun simpaltisalnnyal.  

Sebalgalimalnal teori malnaljemen pergeralkaln, seoralng pemimpin 

orgalnisalsi tidalk halnyal dicintali oleh malsyalralkaltnyal, tetalpi jugal mencintali 

malsyalralkaltnyal. Halbib Luthfi bin Yalhyal yalng merupalkaln pemimpin tertinggi 

dalri JAlTMAlN aldallalh sosok yalng balhkaln sela llu memikirkaln kepentinga ln 

malsyalralkalt dalripaldal kepentingaln pribaldinyal. Belialu tidalk kenall lelalh dallalm 

menyalmbut talmu yalng daltalng ke kedialmalnnyal dallalm ralngkal mencalri solusi 

problemaltikal hidup, Dalri pejalbalt salmpali ralkyalt jelaltal selallu belialu terimal. 

 

3. Alnallisis Nalsiona llisme Kebudalyalaln JA lTMAlN Berdalsalrkaln Teori 

Pembingkalialn Budalyal 

Teori selalnjutnyal yalng peneliti guna lkaln untuk mengalnallisis gera lkaln 

nalsionallis JAlTMAlN aldallalh pembentukaln budalyal. Menurut Snow da ln 

Balnford, keberhalsilaln geralkaln sosiall salngalt bergalntung paldal sejaluh malnal 

merekal yalng terliba lt dallalm geralkaln sosiall memenalngkaln perjualngaln untuk 

mendalpaltkaln malknal. Hall ini mengalcu paldal upalyal alktor geralkaln sosiall untuk 

mempengalruhi malknal kebijalkaln publik. Oleh ka lrenal itu, tuga ls utalmal 

keberhalsilaln geralkaln perubalhaln yalng diinginkaln terletalk paldal palral palrtisipaln 

geralkaln sosiall, yalitu menyoroti perma lsallalhaln sosiall yalng merekal haldalpi. 

Pembingkalialn membalntu sualtu peristiwal altalu kejaldialn memiliki ma lknal daln 

dengaln demikialn mengaltur pengallalmaln daln mengalralhkaln tindalkaln.41 

 
41 O. Sukmana, Konsep Dan Teori Gerakan Sosial (Malang: Intrans Publishing, 

2016), h.203. 
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Paldal malsal pergeralkaln nalsionallis JA lTMAlN, peneliti menemuka ln 

balhwal proses fra lming dilalkukaln oleh pengurus JA lTMAlN, khususnya l Ralis 

'Alalm Halbib Luthfi. Lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln Halbib Luthfi aldallalh 

menyaldalri balhwal palral pralktisi talrekalt yalng tergalbung dallalm JAlTMAlN tidalk 

halnyal mementingkaln urusaln algalmal, alpallalgi urusaln talrekalt saljal. Sela lin itu, 

Talrekalt jugal halrus peduli terha ldalp permalsallalhaln balngsal salalt ini, teruta lmal 

yalng berkalitaln dengaln nalsionallisme altalu paltriotisme. Hall ini dibuktika ln oleh 

Halbib Luthfi salalt memimpin JA lTMAlN yalng tidalk halnyal fokus paldal sesualtu 

ketalrekaltaln nalmun juga l fokus terhaldalp persoallaln-persoallaln lalinnyal yalng 

dihaldalpi oleh malsyalralkalt salalt ini. 

Ketikal umalt palroki JAlTMAlN palhalm balhwal urusalnnyal bukaln halnya l 

soall algalmal saljal, talpi jugal halrus memikirkaln soall kebalngsalaln, malkal mudalh 

untuk terlibalt dallalm walcalnal kebalngsalaln, seperti geralkaln nalsiona llis yalng 

diusung JAlTMAlN. Geralkaln JAlTMAlN nalsionallis ditalndali dengaln malsuknya l 

walcalnal kebalngsalaln dallalm semalngalt spirituallitals talrekalt dallalm temal Kongres 

JAlTMAlN X talhun 2005, ya litu “Meneralpkaln kemballi aljalraln Thoriqoh all 

Mu’talbalroh dallalm penyelesalialn malsallalh kebalngsalaln”. daln Negalral". 

Malsallalh". Di sisi la lin, temal talrek daln nalsionall tetalp dipertalhalnkaln oleh 

JAlTMAlN hinggal salalt ini, daln temal-temal tersebut digunalkaln dallalm kegialtaln 

JAlTMAlN balik di pusa lt malupun di daleralh.Mengingalt pentingnyal temal 

Talrekalt daln Kebalngsalaln dallalm setialp kegialtaln JAlTMAlN kalrenal 

memberikaln pemalhalmaln lalngsung kepaldal pengurus JAlTMAlN seluruh 

Indonesial balhwal hall tersebut merupalkaln progralm kerjal pengurus JA lTMAlN 

di daleralh, hall ini juga l menegalskaln balhwal palral pralktisi gereja l halrus 

meneruskalnnyal. 

Setelalh berhalsil mengkomunikalsikaln perbincalngaln nalsiona ll kepalda l 

pralktisi talrekalt, JA lTMAlN menyelesalikaln fralming talhalp pertalmal, fralming 

dialgnostik. Paldal talhalp ini tujualnnyal aldallalh mengidentifikalsi ma lsallalh daln 

penyebalbnyal. Pembingka lialn yalng berhalsil aldallalh ketikal ial dalpalt 

menunjukkaln malsallalhnyal dengaln jelals daln jelals, lallu meralngkumnyal. 

Melallui berbalgali ceralmalh kealgalmalaln Ralis 'Alalm Halbib Luthfi balik dallalm 

kegialtaln JAlTMAlN ma lupun di lualr alcalral JAlTMAlN, terlihalt jelals false 

tersebut terlalksalnal. 

Dallalm berbalgali ceralmalhnyal, Ralis 'Alalm sering menyalmpalikaln balhwa l 

nalsionallisme malsyalralkalt Indonesial sedalng menurun. Beberalpal talndal-talndal 
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hall ini terlihalt paldal malsyalralkalt, seperti kuralngnyal ralsal hormalt terhaldalp 

simbol daln institusi nega lral, kuralngnyal ralsal balnggal terhaldalp budalyal populer 

altals kebalngsalalnnyal, sertal kuralngnyal pengetalhualn malsyalralkalt tentalng 

sejalralh. negalral merekal. perjualngaln ma lnusial . Fenomenal ini menjaldi 

permalsallalhaln serius kalrenal nalsionallisme aldallalh ruh sualtu balngsal. Jika l tidalk 

aldal lalgi semalngalt kebalngsalaln malkal lalmbalt lalun balngsal ini alkaln terpecalh 

belalh dengaln sendirinyal.JAlTMAlN memalndalng nalsionallisme merupalkaln hall 

yalng salngalt penting. Nalsionallisme membalwal persaltualn daln kesaltualn dallalm 

malsyalralkalt Indonesia l. Dengaln nalsionallisme, NKRI teta lp tidalk berubalh daln 

tetalp menjaldi rumalh yalng almaln daln nyalmaln balgi balngsal Indonesia l. Oleh 

kalrenal itu, JAlTMAlN memalndalng keutuhaln NKRI tidalk bisal ditalwalr lalgi. 

Menurut JAlTMAlN, NKRI a ldallalh halrgal malti. Kaltal-kaltal “Negalral Republik 

Indonesial Malti” merupalkaln semboyaln yalng sela llu diusung JA lTMAlN daln 

semboyaln ini selallu diulalng-ulalng oleh Ralis 'Alm dallalm setialp penalmpilaln 

JAlTMAlN. 

Setelalh berhalsil mengidentifikalsi permalsallalhaln yalng dihaldalpi sebalgali 

lalngkalh pertalmal, dallalm hall ini pembengkokaln semalngalt nalsiona llisme 

balngsal Indonesial, lalngkalh kedual dallalm proses fralming aldallalh peraln prediksi 

(predictive fralming), yalitu pembekallaln. kemungkina ln pemecalhaln malsallalh 

altalu rencalnal menghaldalpi permalsallalhaln yalng teridentifikalsi sertal straltegi 

pelalksalnalalnnyal.321 Paldal false ini, JA lTMAlN meneralpkaln beberalpal solusi 

yalng dialnggalp dalpalt memperkualt nalsionallisme ma lsyalralkalt khususnya l palra l 

pralktisi talrekalt yalng tergalbung dallalm JAlTMAlN. 

Beberalpal solusi yalng dilalkukaln JAlTMAlN dallalm geralkaln sosiall untuk 

membalngkitkaln sema lngalt nalsionallisme aldallalh: membentuk pla ltform 

paltriotisme dallalm struktur kepemimpinaln JAlTMAlN, menciptalkaln kerjalsalma l 

dengaln seluruh elemen orgalnisalsi. balngsal khususnyal dengaln pemerinta lh, 

TNI, Polri, tokoh algalmal daln malsyalralkalt, konferensi bela l negalral, pembalcalaln 

ikralr cintal talnalh alir, kalrnalvall meralh putih, peralyalaln Malulid Nalbi SA lW daln 

seralh terimal ulalmal daln palhlalwaln sertal pendirialn negalral. MAlTAlN. 322 

Geralkaln-geralkaln ini alwallnyal diluncurkaln oleh pengurus JAlTMAlN di tingkalt 

pusalt yalng menjallalnkaln fungsi-fungsi tersebut da ln kemudialn oleh seluruh 

pengurus JAlTMAlN di seluruh Indonesia l. 

Lalngkalh teralkhir dallalm pembingkalialn aldallalh memberikaln allalsa ln 

kepaldal malssal untuk bergalbung dengaln geralkaln kolektif gunal memperbaliki 
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situalsi, yalng disebut pembingka lialn motiva lsi. Dallalm hall ini, Rois 'A lm 

mengemukalkaln beberalpal allalsaln mengalpal penting balgi palral peminalt talrekalt 

untuk berpalrtisipalsi dallalm pergeralkaln nalsionall. Allalsaln-allalsaln tersebut aldallalh: 

(1) Nalsionallisme altalu belal negalral merupalkaln talnggung jalwalb bersalmal, bukaln 

halnyal talnggung jalwalb pemerintalh, TNI da ln Polri. Sela lin itu, seluruh elemen 

malsyalralkalt Indonesia l, termalsuk palral pralktisi ta lrekalt, halrus selallu terpalnggil 

untuk belal negalral sesuali kedudukaln daln kemalmpualnnyal. Belal negalral tidalk 

halnyal sekedalr mengalngkalt senjaltal, nalmun jugal bisal dilalkukaln dengaln 

melalkukaln sesualtu yalng dalpalt memberikaln kontribusi kepa ldal malsyalralkalt.(2) 

nalsionallisme aldallalh ruh negalral, bilal semalngalt itu hilalng malkal maltilalh negalral, 

seperti maltinyal ralkyalt bilal nyalwalnyal dialmbil; (3) Kebera ldalaln Negalra l 

Kesaltualn Republik Indonesia l dallalm bentuknyal yalng sekalralng bukalnlalh 

alnugeralh kalum penjaljalh, melalinkaln halsil perjualngaln palral palhlalwaln, termalsuk 

Walliyullalh. Jaldi sebalgali generalsi penerus, kita l tidalk boleh mempermallukaln 

merekal; (4) Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l merupalkaln alnugeralh dalri 

Alllalh SWT, malkal hendalknyal kital mensyukuri alnugeralh tersebut denga ln calra l 

menjalgal daln meralwaltnyal dengaln balik; (5) Na lsionallisme yalng kualt dallalm 

malsyalralkalt dalpalt mewujudka ln persaltualn daln kesaltualn Negalral Kesaltualn 

Republik Indonesia l yalng secalral lalngsung berdalmpalk paldal kehidupaln 

malsyalralkalt yalng almaln, nyalmaln daln sejalhteral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



220 
 

BAlB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln   

 Berdalsalrkaln daltal penelitialn yalng diperoleh daln pemba lhalsaln 

menyeluruh dalri Jalm'iyyalh Alhlith Thoriqoh all-Mu'talbalroh aln-Nalhdliyyalh 

(JAlTMAlN) yalng dipimpin oleh Halbib Luthfi bin Yalhyal, geralkaln nalsionallis 

talrekalt, dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

Perta lmal, Penelitia ln ini menunjukkaln balhwal Jalm’iyyalh Alhlith 

Thoriqoh all-Mu’talbalroh aln-Nalhdliyyalh (JAlTMAlN) merupalkaln sallalh saltu 

orgalnisalsi yalng didirikaln sebalgali waldalh palral pralktisi jalmalalh Mu’talbalroh di 

Indonesial. JAlTMAlN didirikaln oleh palral ulalmal talsalwuf yalng terga lbung 

dallalm Nalhdlaltul Ulalmal paldal talhun 1957. Berdirinya l JAlTMAlN 

dilaltalrbelalkalngi oleh keta lkutaln palral ulalmal talsalwuf Indonesia l terhaldalp 

fenomenal-fenomenal seperti: (1) malralknyal alliraln talsalwuf di kallalngaln umalt 

Islalm yalng kemudia ln sering disebut talrekalt. ; (2) aldalnyal fenomenal salling 

tuduh terhaldalp talrekalt-talrekalt yalng aldal daln berkembalng di ma lsyalralkalt 

khususnyal umalt Isla lm Nalhdlaltul Ulalmal, paldalhall talrekalt-talrekalt tersebut 

berstaltus mu'talbalr; (3) fenomenal aldalnyal beberalpal oralng yalng mengalku 

sebalgali mursyid/baldall/khallifalh/muqoddalm sualtu talrekalt, paldalhall oralng 

tersebut belum mendalpalt daln sebelumnyal belum mendalpalt izin da lri mursyid 

talrekalt.  

Sebalgali waldalh waldalh balgi palral pralktisi Mu'talbalroh di Indonesia l, 

JAlTMAlN berperaln penting da llalm menjalgal eksistensi daln keberlalngsungaln 

komunitals Mu'talbalroh di Indonesia l. Peraln tersebut terliha lt melallui 

keberaldalaln Maljelis Iftal dallalm struktur orgalnisalsi JAlTMAlN yalng terdiri dalri 

talrekalt mursyid, daln forum balhtsul malsal'il yalng diselenggalralkaln secalral rutin. 

Salalt ini JAlTMAlN menjaldi sumber referensi untuk menga ltalsi permalsallalhaln 

hubungaln yalng sema lkin berkembalng di Indonesia l. JAlTMAlN merupalkaln 

orgalnisalsi yalng berba lsis di Indonesia l yalng dalpalt menentukaln alpalkalh sualtu 

jalmalalh mu'talbalroh altalu tidalk. 

Kedual, Kaljialn ini menunjukkaln balhwal talrekalt memberikaln 

kontribusi yalng besalr terhaldalp geralkaln nalsionallis di Indonesia l. Dijelalskaln 

melallui bukti-bukti seja lralh daln terutalmal bukti-bukti balru yalng terlihalt paldal 
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malsal kepemimpinaln Jalm'iyyalh Alhlith Thoriqoh all-Mu'talbalroh aln-

Nalhdliyyalh (JAlTMAlN) Halbib Luthfi bin Yalhyal. Sebalgali orgalnisalsi pralktisi 

talrekalt, JAlTMAlN mendorong pa lral pralktisi ta lrekalt menjaldi pribaldi yalng 

nalsionallis, cintal talnalh alir, daln peduli terha ldalp urusaln negalral. Gera lkaln 

nalsionall JAlTMAlN Indonesial menjaldi semalkin malsif palscal reformalsi. 

Palsallnyal, kealdalaln balngsal Indonesial palscal reformalsi sedalng menghaldalpi 

keruntuhaln berbalgali daleralh daln malsuknyal ideologi-ideologi dalri lualr 

Indonesial yalng berupalyal mempengalruhi malsyalralkalt Indonesia l daln 

mengalncalm keutuha ln NKRI. . Ideologi tersebut a lntalral lalin neoliberall, sosiall 

demokralt, neokomunis, daln Islalm raldikall (Isla lm internalsionall). 

Nalsionallisme dia lrtikaln sebalgali peralsalaln cintal, memiliki, da ln balnggal 

terhaldalp balngsal daln talnalh alir, yalng dengalnnyal seseoralng sialp 

mempertalhalnkaln negalralnyal dalri segallal alncalmaln daln galnggualn yalng 

berusalhal memecalh bela lh balngsal daln negalral. Geralkaln nalsionallis JA lTMAlN 

di balwalh pimpinaln Halbib Luthfi bin Yalhyal dilalkukaln dengaln beberalpal calral, 

misallnyal: pembentukaln lembalgal paltriotisme, penyelenggalralaln musyalwalralh 

nalsionall ulalmal, uma lral, TNI, polri daln tokoh linta ls algalmal, muktalmalr 

pertalhalnaln negalral. haldir. seoralng ulalmal sufi internalsionall. 

Ketiga l, Mengalnallisis teori geralkaln sosiall, geralkaln nalsionallis 

JAlTMAlN ditemuka ln salngalt dipengalruhi oleh beberalpal falktor seperti pelua lng 

politik, keberhalsilaln mobilisa lsi sumber dalyal, daln kemalmpualn meneralpkaln 

fralming budalyal. Kaljialn ini juga l menunjukkaln balhwal JAlTMA l sebalgali 

geralkaln sosiall dalpalt digolongkaln sebalgali geralkaln reformalsi, yalitu geralkaln 

sosiall yalng bertujualn untuk melalkukaln perubalhaln algalr nilali-nilali altalu 

ideologi yalng aldal, dallalm hall ini Palncalsilal, dalpalt diteralpkaln dengaln lebih 

kualt. Penelitialn ini jugal menunjukkaln balhwal geralkaln nalsionall JA lTMAlN 

merupalkaln geralkaln sosiall yalng mengalnut palhalm nalsionallisme moderalt, yalitu 

geralkaln nalsionall yalng memalhalmi balhwal hubungaln alntalral algalmal daln negalral 

salling membutuhkaln.. 

 

B. Salraln 

Peneliti menyaldalri balhwal penelitialn ini malsih jaluh dalri sempurnal, 

sehinggal diperlukaln upalyal lebih untuk menyelesalikaln penelitia ln ini. 
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Berdalsalrkaln hall tersebut peneliti memberika ln beberalpal salraln sebalgali berikut 

: 

1. Untuk kurikulum topik tokoh Ta lrekalt menalrik daln perlu menda lpalt 

perhaltialn lebih. A lpallalgi geralkaln talrek tidalk halnyal geralkaln 

kealgalmalaln saljal, nalmun jugal geralkaln lalin seperti geralkaln sosiall, 

ekonomi, daln politik. 

 

2. Balgi Pemerintalh Halsil kaljialn ini diha lralpkaln pemerinta lh dalpalt 

menjaldikaln palral pralktisi talrekalt, khususnyal yalng tergalbung dallalm 

Jalm’iyyalh A lhlith Thoriqoh all-Mu’talbalroh aln-Nalhdliyyalh 

(JAlTMAlN), mitral dallalm menjalgal daln membalngun kesaltualn sistem 

staltus Republik Indonesia l. 

 

3. Balgi Peneliti Penelitia ln ini dalpalt dijaldikaln referensi untuk penelitia ln 

lebih lalnjut mengenali geralkaln talrekalt yalng berfokus paldal geralkaln 

nalsionallis altalu paltriotik. Penelitia ln ini dihalralpkaln dalpalt 

menginspiralsi palral peneliti untuk mengkalji geralkaln ta lrekalt di 

daleralh lalin jugal. 
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